
i 

 

STRATEGI PEMBELAJARAN MATA KULIAH UMUM PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM PADA PERGURUAN TINGGI UMUM 

(Studi Multi Situs  di Universitas  Jember dan Politeknik  Negeri Jember) 

 

 

 

 

 

TESIS 
 

 

Oleh : 

 

IRMA’ATUL HASANAH 

NIM: 18770098 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG 

2020 

  



ii 

 

STRATEGI PEMBELAJARAN MATA KULIAH UMUM PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM PADA PERGURUAN TINGGI UMUM 

(Studi Multi Situs  di Universitas  Jember dan Politeknik  Negeri Jember) 

 

 

Tesis 

 

 

Diajukan kepada 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan 

Program Magister pendidikan Agama Islam 

 

 

Oleh : 

 

Irma’atul Hasanah 

NIM: 18770098 

 

 

 

 
 

 

  

PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG 

2020 

  



iii 

 

 

 

  



iv 

 

 
  



v 

 

 
  



vi 

 

MOTTO 

 

المادة مهمة ولكن الطريقة اهم من المادة. الطريقة مهمة ولكن المدرس اهم 

 من الطريقة. وروح المدرس اهم من المدرس

“Materi Pembelajaran adalah sesuatu yang penting, tetapi metode 

pembelajaran jauh lebih penting daripada materi pembelajaran. Metode 

pembelajaran adalah sesuatu yang penting, tetapi guru jauh lebih penting 

daripada metode pembelajaran. Dan jiwa (ruh) seorang guru lebih penting 

daripada guru itu sendiri” (Nasehat Dr. KH. Abdullah Syukri Zarkasyi, M.A; 

Pimpinan Pondok Modern Darussalam Gontor, Ponorogo).
1
 

 

 

  

                                                 
1
  Diakses dari  https://www.gontor.ac.id/berita/interpretasi-makna-at-toriqoh-ahammu-min-

almaddah 

 

https://www.gontor.ac.id/berita/interpretasi-makna-at-toriqoh-ahammu-min-almaddah
https://www.gontor.ac.id/berita/interpretasi-makna-at-toriqoh-ahammu-min-almaddah
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ABSTRAK 

 

Hasanah,Irma’atul. 2020. Strategi Pembelajaran Mata Kuliah Umum Pendidikan Agama 

Islam Pada Perguruan Tinggi  Umum (Studi Multi Situs Universitas Jember dan 

Politeknik Negeri Jember).Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing (I) Dr. H. Abdul Bashith, S.Pd., M. Si, (II) Dr. H. M. Hadi Masruri, LC., 

M.A. 

 

Kata kunci : Strategi pembelajaran, Mata kuliah umum PAI, perguruan tinggi 

umum 

Lembaga pendidikan formal termasuk lembaga pendidikan tinggi 

bertujuan membentuk manusia memiliki pribadi yang mulia, tidak saja 

menekankan pada pengembangan intelektual saja, melainkan memperhatikan 

perkembangan sikap,nilai budaya, keterampilan dan rohaniah. Setiap mahasiswa 

Islam mempunyai hak untuk mendapatkan mata kuliah umum Pendidikan Agama 

Islam, karena Mata Kuliah Umum PAI sebanding mata kuliah lainnya dalam 

perguruan tinggi umum (PTU). Di dalam kurikulumnya, Perguruan Tinggi 

mempunyai kewajiban perlu menempatkan pendidikan agama termasuk 

pendidikan agama Islam.   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis :strategi pengorganisasian 

pembelajaran bahan ajar materi mata kuliah umum Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di  Universitas Jember dan di Politeknik Negeri Jember, strategi 

penyampaian pembelajaran dan strategi pengelolaan serta menganalisis evaluasi 

pembelajaran pada mata kuliah umum PAI di  Universitas Jember dan di 

Politeknik Negeri Jember. 

Metode yang digunakan menggunakan pendekatan kualitatif studi multi 

situs. Teknik pengumpulan data: observasi non partisipan, wawancara semi 

terstruktur, dokumentasi, analisis data menggunakan reduksi data, display data, 

verifikasi data, keabsahan data meggunakan trianggulasi sumber dan metode. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Strategi pengorgansasian 

pembelajaran bahan ajar materi mata kuliah umum di Universitas Jember dan 

Politeknik Negeri Jember dilakukan dengan cara rapat internal Tim dosen PAI 

dengan membuat RPS dan silabus serta cara pemilihan jenis materi sesuai SK  

Dikti yang berlaku di institusi yaitu dilakukan dengan cara 4S (selection, 

squencing, syntesizing, summary). 2) Strategi penyampaian mata kuliah umum 

PAI di Universitas Jember dan di Politeknik Negeri Jember masa pandemi covid-

19 dilakukan dengan cara daring. Media yang digunakan masa pembelajaran 

daring covid-19 yaitu sama-sama menggunakan e-learning asyncronus dan 

syncronus. 3) Strategi pengelolaan pembelajaran  mata kuliah umum PAI di 

Universitas Jember dan di Politeknik Negeri Jember yaitu dengan meningkatkan 

motivasi mahasiswa agar materi dapat diserap mahasiswa. 4) Evaluasi yang sudah 

dilakukan oleh dosen mata kuliah umum PAI di Universitas Jember dan di 

Politeknik Negeri Jember  yaitu evaluasi proses, UAS dan UTS, pemberian kuis 

serta penilaian proses dalam pembelajaran. selain itu dosen melakukan evaluasi 

pada ranah 3 aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.  
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ABSTRACT 

 

Hasanah, Irma'atul. 2020. Learning Strategies for Islamic Religious 

Education General Courses at Public Universities (Multi-Site Study of Jember 

State University and Jember State Polytechnic). Thesis, Master of Islamic 

Religious Education, Faculty of Tarbiyah, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University Malang Advisor (I) Dr. H. Abdul Bashith, S.Pd., M. Si, (II) Dr. H. M. 

Hadi Masruri, LC., M.A. 

 

Keywords: Learning strategy, PAI general subjects, public universities 

Formal educational institutions including higher education institutions aim to 

shape humans to have noble personalities, not only emphasizing intellectual development, 

but paying attention to the development of attitudes, cultural values, skills and 

spirituality. Every Islamic student has the right to get general courses of Islamic Religious 

Education, because the General PAI courses are comparable to other courses in public 

universities (PTU). In the curriculum, tertiary institutions have the obligation to place 

religious education including Islamic religious education. 

This study aims to analyze: learning organizational strategies for teaching 

materials for general Islamic Religious Education (PAI) subjects at the University of 

Jember and at the Jember State Polytechnic, learning delivery strategies and management 

strategies as well as analyzing learning evaluations in PAI general courses at the 

University of Jember and at the University of Jember. Jember State Polytechnic. 

The method used is a multi-site study qualitative approach. Data collection 

techniques:non-participant observation, semi structured interview, documentation, data 

analysis using data reduction, data display, data verification, data validity using source 

and method triangulation. 

 The results of this study indicate that: 1) The strategy of organizing learning 

teaching materials for general course materials at the University of Jember and Jember 

State Polytechnic is carried out by means of internal meetings of the PAI lecturer team by 

making RPS and syllabus and the method of selecting the type of material according to 

the SK Dikti that applies in the institution, which is done by 4S (selection, squencing , 

synthesizing, summaries). 2) The strategy for delivering PAI general courses at the 

University of Jember and at the Jember State Polytechnic during the COVID-19 

pandemic was carried out online. The media used during the Covid-19 online learning 

period are both using asynchronous and synchronous e-learning. 3) The learning 

management strategy for PAI general courses at the University of Jember and at the 

Jember State Polytechnic is to increase student motivation so that the material can be 

absorbed by students. 4) Evaluations that have been carried out by lecturers of PAI 

general courses at the University of Jember and at the Jember State Polytechnic are 

process evaluations, UAS and UTS, giving quizzes and assessing the learning process. In 

addition, the lecturer evaluates the realm of 3 aspects, namely cognitive, affective and 

psychomotor aspects. 
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 مستخلض
ةراسة ) العامة ةلجاامعبا الإسلاميةالتربية  قسمفي  اةةم لمياستراتيجيات التعل .0202. عةإرم الحسنة، 

  التربية الإسلامية، قسماجستير في لم الرسالة العلميةفوليتكنيك جمبير. و جمبير  في جامعة ةمتعدة مواقع
 البسيطة. عبد  :. المشرف الأولالحكومية جامعة مولانا مالك إبراىيم مالانج الإسلامية التربية،كلية 

 والمشرف الثاني: ة. محمد ىاةي الماجستير. ،الماجستير
 

 ، الجاامعة العامةالإسلاميةالتربية  قسمفي  اةةالم ميالتعل ةاستراتيجي :الكلمات الرئيسية
  

بأخلاق جيدة حسنةـ  ناستهدف تكوين ال مؤسسات التربية الرسمية منها الجاامعة وىي
أن  . الدينية وروح اتالثقافة والمهار  ة، ولكن أيضًا اىتمام بتنمية المواقف وقيمفقدتنمية الفكر  كوينوت

في الجاامعة العامة  العامة المواةالدينية الإسلامية، لأن  عنعامة ال المواةحق في لهم  المسلمين ةطلبالكل 
تلتزم الجاامعات بوضع  الدراسية،ناىج في الم . يمكن مقارنتها بالمقررات الأخرى في الجاامعات الحكومية

  .التعليم الديني، بما في ذلك التعليم الديني الإسلام
في  التربية الإسلاميةقسم التعليمية في  واةالمتنظيم  لتحليل اكتشافإلى تهدف ىذه الدراسة 

م في ييم التعلو تقتها و إةار و  لتحليل يةميالتعلالمواة تقديم  ةواستراتيجي فوليتكنيك جمبير،و  جمبير جامعة
 فوليتكنيك جمبير.و جمبير  في جامعةللمواة التعليمية 

 ىي . تقنيات جمع البياناتةتعدةالم واقعبالمنوعي ال بالمدخلالمستخدم منهج الدراسة 
تحقق و عرض البيانات و  البيانات تخفيضم استخدباتحليل البيانات  .، توثيق منظم شبو ةمقابل ملاحظة،
 ية.بيانات باستخدام المثلث المصدر ال وتفتيشالبيانات 

في الجاامعتين  ةالتعليمي واةالمم ياستراتيجية تنظيم تعلكانت ( 1: ىيج الدراسة ائنت أن
ماذا قرر ةوفقًا لمواواختيار نوع المالمواة التعليمية  إعداةينة عن رمز عين الماضر المح ةلفريق بالمشاورة الداخلية

استراتيجية تقديم ( 0، ملخصو تركيب و تدوير و  اختيارل وىي مراح 4ب SK Diktiيحدث في المؤسسة 
 e-learningوالوسائل التعليمية المستخدمة بـ عبر الإنترنت. ب COVID-19المواة في الجاامعتين وقت أيام 

asyncronus dan syncronus ،3 )كن حتي يم ةالطلب حماسةزياةة المواة في الجاامعتين بستراتيجية إةارة ا
 مباشر يمو وتق QUIZ و UTSو UAS ، وةالعملي يجراه المحاضر بالتقويميم و ( تق4 لها،واة استيعاب الم

ب المعرفي والعاطفي والنفسي انوىي الجاالمجال  جوانب 3في يم و م المحاضر بتقاقثم م. يعملية التعلفي 
 .الحركي
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Mentri Agama RI dan Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut : 

A. Huruf 

 Q = ق Z = ز A = ا

 K = ك S = س B = ب

 L = ل Sy = ش T = ت

 M = م Sh = ص Ts = ث

 N = ن Dl = ض J = ج

 W = و Th = ط H = ح

 h = ه Zh = ظ Kh = خ

 y = ي ‘ = ع D = د

 a = ء Gh = غ Dz = ذ

    F = ف R = ر

         

B. Vokal Panjang        C. Vokal Dipotong 

Vokal (a) Panjang = â 

Vokal (i) Panjang = î 

Vokal (u) Panjang = û 

 

 

  

 aw = أو  

ي  أ  = ay 

 ứ = او

 ỉ = إي
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Manusia perlu pendidikan dalam hidupannya. Pendidikan berarti 

usaha supaya manusia bisa meningkatkan kemampuan dirinya lewat 

proses pembelajaran agar diakui oleh masyarakat. Sebab, pendidikan itu 

harus secara terus menerus dibangun dan dikembangkan agar proses 

penerapannya menciptakan  generasi yang diharapakan.
1
  

Lembaga pendidikan formal termasuk lembaga pendidikan tinggi 

bertujuan membentuk seseorang menjadi pribadi yang mulia, tidak saja 

menekankan pada pengembangan intelektual saja, melainkan perlu 

mengamati perkembangan perilaku, rohaniah, keterampilan dan nilai 

budaya. Pembelajaran agama di pandang mempunyai kedudukan yang 

berarti dalam membangun sifat peradaban bangsa yang bermartabat. 

hingga di perlukan penerapan pembelajaran agama lebih medukung serta 

lebih prospektif paling utama di Perguruan Tinggi, baik Perguruan Tinggi 

umum ataupun Perguruan Tinggi Islam.
2
 

Mata kuliah pendidikan agama menjadi mata kuliah wajib yang 

harus diajarkan pada semua program studi dengan tujuan membangun 

kepribadian mahasiswa yang mulia, karakter  unggul, kesadaran berbangsa 

                                                           
1
 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, ( Yogjakarta : Ar-

Ruzz Media, 2011),9 
2
 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam dari Paradigma Pengembangan , Manajemen 

Kelembagaan , Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran. (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada , 

2009.),71 
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dan bernegara serta kesadaran kemanusiaan secara luas. Pada beberapa 

daerah yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam, dimensi esoterik 

agama dibutuhkan dalam rangka penguatan sumber daya manusia. 

Meskipun mata kuliah umum PAI sudah diajarkan pada perguruan tinggi 

umum, ada keresahan di kalangan pendidik PAI mata kuliah umum PAI 

belum menjadi instrumen sejati untuk pengembangan kepribadian pribadi 

mahasiswa.  Perguruan Tinggi pada daerah tersebut mengakomodir 

tuntutan kurikulum dalam bentuk pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Dari segi alokasi waktu tentu dilakukan sesuai ketentuan dalam kurikulum 

perguruan tinggi, namun segi kelembagaan terlihat belum terciptanya 

kesadaran,padahal mata kuliah umum pendidikan agama Islam itu penting 

karena PAI merupakan pintu masuk untuk membangun generasi bangsa.
3
 

Setiap mahasiswa Islam mempunyai hak untuk mendapatkan mata 

kuliah umum pendidikan agama Islam, karena mata kuliah umum 

pendidikan agama Islam sebanding seraya mata kuliah lainnya dalam 

perguruan tinggi umum (PTU). Di dalam kurikulumnya, perguruan tinggi 

mempunyai kewajiban perlu menempatkan pendidikan agama termasuk 

pada pendidikan agama Islam. Penjelasan tersebut sesuai undang-undang 

RI no. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada BAB V 

tentang peserta didik pasal 12 ayat 1 yang diamanatkan : 

“Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak : a. 

Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan 

diajarkan oleh pendidik yang seagama,” juga diacukan dalam BAB X 

                                                           
3
 Sulaiman, Rusydi, Pendidikan (Agama) Islam di Perguruan Tinggi: Tawaran Dimensi 

Esoterik Agama untuk Penguatan SDM, (MADANIA: Jurnal Kajian Keislaman IAIN Bengkulu, 

Vol. 19 No. 2 2015) 
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tentang kurikulum pada pasal  37 ayat 2 dinyatakan : “kurikulum 

pendidikan tinggi wajib memuat : a. Pendidikan agama, b. Pendidikan 

kewarganegaraan, c. Bahasa.”
4
  

 

Dalam UU RI no. 12 Tahun 2012 juga dijelaskan tentang 

Pendidikan Tinggi pada pasal 35 ayat 2 dinyatakan : 

“Kurikulum Perguruan Tinggi dikembangkan oleh setiap 

Perguruan Tinggi dengan mengacu Standar Nasional Perguruan Tinggi 

untuk tiap prodi yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, 

akhlak mulia dan keterampilan, pada ayat 3 dinyatakan bahwa kurikulum 

pendidikan tinggi wajib memuat mata kuliah a. Agama, b. Pancasila, c. 

Kewarganegaraan serta d. Bahasa Indonesia. Pada ayat 5 dijelaskan mata 

kuliah sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilaksanakan untuk program 

sarjana dan program diploma.
5
 

Sebagaimana yang telah dijelaskan tersebut, maka dosen 

pendidikan agama Islam di perguruan tinggi umum perlu adanya 

kerjasama mengembangkan materi sesuai kebutuhan mahasiswa dan 

lembaganya serta berpatokan pada aturan pemerintah. Pendidikan agama 

Islam juga memainkan peran dalam penanaman nilai peran karakter 

sebagai bukti perilaku yang melekat, menjadikannya pedoman hidup.
6
 

Dalam Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), mata kuliah 

umum pendidikan agama harus disertai seluruh mahasiswa beragama di 

segala perguruan tinggi umum, mata kuliah umum terdapat pada tiap 

tingkat pendidikan dan jurusan program studi, baik perguruan tinggi 

swasta maupun negeri terdapatnya mata kuliah umum pendidikan agama 

                                                           
4
 Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 2003 Beserta Penjelasannya, (Jakarta : Cemerlang ,2003) 
5
 Undang-Undang Pendidikan Tinggi nomor 12 tahun 2012 

6
 A. Rifqi Amin, Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Perguruan Tinggi 

Umum Ed-1. Cet.1 (Yogyakarta: Depublish, 2014), 2 
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diharapakan bisa jadi dasar untuk membentuk sifat serta karakter lulusan-

lulusan perguruan tinggi Indonesia selaras atas agama kepercayannya.
7
  

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi telah menjelaskan penerapan 

PAI dalam pendidikan tinggi, panduan penerapan kelompok mata kuliah 

pengembangan karakter (MPK) Visi dari mata kuliah tersebut jadi 

pedoman dalam pengembangan, serta sumber nilai dan penyelenggaraan 

program riset, dengan tujuan memungkinkan mahasiswa untuk 

menguatkan individualitas mereka sebagai orang Indonesia yang 

sepenuhnya. misinya adalah untuk membantu mahasiswa meningkatkan 

individualitas mereka sehingga mereka dapat menyadari nilai-nilai dasar 

agama dan budaya, kebanggaan terhadap negara dan cinta tanah air 

seumur hidup kepada negara untuk memahami, mempraktekkan dan 

meningkatkan ilmu, seni dan teknologi yang menjadi tanggung jawab 

mereka.
8
  

Sebagaimana dijelaskan dalam keputusan Dirjen DIKTI yaitu:  

“kompetensi dasar mata kuliah pendidikan agama Islam yaitu menjadikan 

ilmuwan dan profesional yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, dan memiliki etos kerja dan menjunjung 

tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan kehidupan.”
9
 

 

Ada dua perguruan tinggi yang akan dijadikan peneliti sebagai 

objek penelitian, yaitu Universitas Jember dan di Politeknik Negeri Jember. 

Berdasarkan hasil survey awal yang peneliti lakukan, ada beberapa hal 

                                                           
7
 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, Upaya Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim. (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 6 
8
 Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Madrasah dan 

Perguruan Tinggi. (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,2005), IX 
9
 Lampiran Keputusan Dirjen Dikti No.43 dikti/Kep/2006 Tentang Rambu-Rambu 

Pelaksanaan Kelompok Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Di Perguruan Tinggi. Pasal 3 

Kompetensi Kelompok MPK 
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yang menarik di kampus Universitas Jember dan Politeknik Negeri Jember. 

Universitas Jember  (UNEJ) dan Politeknik Negeri Jember (POLIJE) 

menjadi salah satu kampus perguruan tinggi umum negeri favorit yang 

paling banyak di minati di kota Jember Jawa Timur serta mayoritas 

masyarakat Jember banyak yang beragama Islam. 

UNEJ (Universitas Jember) merupakan institusi Perguruan Tinggi 

yang memiliki keunggulan dalam bidang Sains, pengembangan sains, 

teknologi dan seni berwawasan lingkungan, bisnis, dan pertanian industrial. 

mempunyai salah satu motto Karya Rinaras Ambuka Budhi merupakan 

tekad Universitas Jember untuk menata diri, selalu kerja selaras, serasi, 

dan seimbang yang dilandasi iman dan taqwa untuk menerima 

perkembangan IPTEKS.
10

 

Sedangkan POLIJE (Politeknik Negeri Jember) sebagai perguruan 

tinggi vokasi unggulan di Indonesia, dengan kurikulum yang berbasis 

produk, pada pemeringkatan yang dilakukan oleh Kementerian Riset, 

Teknologi dan Pendidikan Tinggi,
11

 mempunyai program pembinaan 

karakter unggul terhadap mahasiswa khususnya dalam aspek spiritual dan 

pembinaan akhlak.
12

 

Sebagai tujuan pendidikan nasional, lulusan yang diharapkan oleh 

institusi tersebut berharap menjadi profesional di bidangnya dan memiliki 

                                                           
10

 Https://Unej.Ac.Id/Tentang/ Sejarah, Visi , Misi, Tujuan dan Motto Universitas Jember di 

akses pada tanggal 20 Oktober 2019 
11

 Https://Www.Polije.Ac.Id/ Profil, Visi Misi Politeknik Negeri Jember , di akses pada 

tanggal 20 Oktober  2019 
12

 https://al-istiqamah.polije.ac.id/site/page/1/Tentang-Al-Istiqamah  diakses pada tanggal 20 

Oktober  2019 

https://unej.ac.id/tentang/
https://www.polije.ac.id/
https://al-istiqamah.polije.ac.id/site/page/1/Tentang-Al-Istiqamah
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karakter moral yang baik untuk memperbaiki masalah moral bangsa. Perlu 

adanya upaya untuk menentukan strategi dalam persoalan yang dihadapi 

selanjutnya yaitu karakteristik yang berbeda dari yang lain. Karakteristik 

terdapat pada latar belakang pendidikan, usia, tingkat kemampuan, tingkat 

perkembangan dan elemen-elemen lain yang terkait dengan proses belajar 

mahasiswa. 

Kewajiban utama pendidik dalam proses pembelajaran adalah 

memainkan peran pengembangan komunikasi dan interaksi untuk 

membangun lingkungan belajar. Agar pembelajaran tidak berhenti pada 

aspek kognitif saja, pendidik juga  harus berkomitmen untuk pemberian 

pedoman hidup (pesan pembelajaran) kepada peserta didik seperti 

memberikan moralitas (akhlak) bagi mahasiswa yang mungkin bermanfaat 

untuk pribadinya serta masyarakat sekitarnya dan sebagai pedoman hidup 

dunia akhirat.
13

 

Berdasarkan observasi awal di 2 insititusi tersebut muncul 

anggapan pembelajaran Pendidikan agama Islam yang hanya diberikan 

aIokasi waktu 2 SKS selama mahasiswa menggeluti bidang keilmuan dan 

keprofesiannya. Untuk mencetak pribadi muslim yang utuh, bahkan 

membahas tentang aspek keimanan saja sampai taraf membuka kesadaran 

tentang Tuhan sekaligus menumbuhkan pengakuaan bertuhan pun rasanya 

masih sangat kekurangan waktu. Pembentukan periIaku dan kepribadian 

secara psikologis telah mengalami kematangan pada usia remaja ketika 

                                                           
13

 Muhammad Kholid Fathoni, Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional [Pardigma Baru] 

(Jakarta: Depag RI Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2005), 51. 
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seseorang berada pada usia sekolah menengah. Pada level mahasiswa 

karakter seseorang biasanya telah terbentuk sedemikian rupa sehingga 

pembentukan karakter dan kepribadian sulit diIakukan. Oleh sebab itu 

mahasiswa yang berasaI dari keluarga dan latar belakang pendidikan 

agama yang beraneka ragam tingkat pemahamannya, pengamalan serta 

penghayatan agama dan telah terinternalisasi sedemikian rupa di benak 

mahasiswa menjadi persoalan tersendiri bagi pembelajaran PAI di 

Perguruan Tiggi. Idealnya ada kategorisasi dan pengelompokan heterogen 

sehingga setiap kelas kelompok mendapat perlakuan yang sesuai dengan 

tingkat pemahaman dan kebutuhannya.
14

 

Problematika selanjutnya yang di temui di Politeknik Negeri 

Jember yaitu rasio dosen pengajar mata kuliah umum PAI dengan 

mahasiswa yang di ajar belum memenuhi standar, yang semestinya pada 

tiap kelompok belajar dalam suatu perkuliahan PAI maksimal 40 orang 

perkelas.
15

 Namun kenyataannya di Politeknik Negeri Jember terdapat 

kelompok belajar mata kuliah umum PAI satu orang dosen mengajar 80 

orang mahasiswa bahkan ada yang 90 mahasiswa.
16

 

Tak seimbang juga tidak efektif antara rasio dosen yang mengajar 

dengan jumlah mahasiswa serta adanya kelas besar pada Politeknik Negeri 

Jember hanya ada 5 dosen luar biasa (DLB) yang mengajar mata kuliah 

                                                           
14

 Muhammad Haidlor, Koordinator Dosen Mata kuliah umum  Pendidikan Agama Islam 

Unej, Wawancara (Jember, 24 Februari 2020) 
15

 Andi Hadiyanto , Dkk. Standar Nasional Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi 

Umum (Direktorat Pendidikan Tinggi Islam , Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian 

Agama RI, Jakarta, 2010),26 
16

 Observasi 25 Februari 2020 



8 
 

umum di Politeknik Negeri Jember serta pelaksanaan mengajarnya 

dilaksanakan setiap malam karena kepadatan mahasiswa Politeknik Negeri 

Jember yang kebanyakan praktek serta dosen tidak tetap yang mengajar 

disibukkan dengan pekerjaan di institusi satuan lain sehingga untuk 

meluangkan waktu  agar tidak mengganggu di jadwalkan pada malam 

hari.
17

 

Untuk mengatasi problematika tersebut, maka pembelajaran 

tersebut harus menggunakan strategi pembelajaran yang kreatif. 

Berdasarkaan penelitian yang peneliti lakukan di dua institusi pendidikan 

tinggi tersebut yaitu di Universitas Jember dan di Politeknik Negeri 

Jember masing-masing telah mengembangkan strategi khusus untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan saat menerapkan pembelajaran 

mata kuliah umum  PAI. Pada hakikatnya strategi pembelajaran terkait 

dengan kebijakan yang dirancang atau juga perancanaan untuk mengelola 

pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
18

 

Atas dasar pemaparan tersebut maka peneliti hendak melakukan 

penelitian terkait dengan strategi pembelajaran Mata kuliah Umum PAI 

yang cocok dengan pertumbuhan aspek pembelajaran serta kebutuhan 

mahasiswa untuk mencapai suatu tujuan yang sudah ditentukan tersebut. 

Sehingga tampaknya menarik untuk dilakukan penelitian yang berjudul: 

“Strategi Pembelajaran Mata Kuliah Umum Pendidikan Agama 

                                                           
17

 Surateno, Wakil Direktur I (Bidang Akademik) Politeknik Negeri Jember,Wawancara , 

(Jember, 25 februari 2020)  
18

 Suyono, Belajar dan Pembelajaran (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,2014),20 
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Islam Pada Perguruan Tinggi Umum (Studi Multi Situs Universitas 

Jember dan Politeknik Negeri Jember)”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan  konteks penelitian di atas maka permasalahan yang akan 

dibahas sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi pengorganisasian pembelajaran bahan ajar materi 

pembelajaran mata kuliah umum Pendidikan Agama Islam (PAI) di  

Universitas Jember dan di Politeknik Negeri Jember? 

2. Bagaimana strategi penyampaian pembelajaran mata kuliah umum 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Universitas Jember dan di 

Politeknik Negeri Jember? 

3. Bagaimana strategi pengelolaan pembelajaran mata kuliah umum 

umum Pendidikan Agama Islam  (PAI) di Universitas Jember dan di 

Politeknik Negeri Jember? 

4. Bagaimana evaluasi pembelajaran mata kuliah umum Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di Universitas Jember dan di Politeknik Negeri 

Jember?   
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan keinginan peneliti 

agar dapat jawaban atas pertanyaan yang konsisten dengan cara pertanyaan 

itu diungkap dengan rumusan masalah.
19

 sehingga tujuan dari penelitian 

ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis strategi pengorganisasian pembelajaran bahan ajar 

materi pembelajaran mata kuliah umum Pendidikan Agama Islam 

(PAI ) di  Universitas Jember dan di Politeknik Negeri Jember 

2. Untuk menganalisis strategi penyampaian pembelajaran mata kuliah 

umum Pendidikan Agama Islam(PAI) di  Universitas Jember dan di 

Politeknik Negeri Jember 

3. Untuk menganalisis strategi pengelolan pembelajaran mata kuliah 

umum Pendidikan Agama Islam (PAI) di  Universitas Jember dan di 

Politeknik Negeri Jember 

4. Untuk menganalisis evaluasi pembelajaran pada mata kuliah umum 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di  Universitas Jember dan di 

Politeknik Negeri Jember? 

  

                                                           
19

 Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Pedoman Penukisan Karya Ilmiah 

(Malang : UIN Maliki Malang, 2018), 18 
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D. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat baik secara teoritis 

maupun manfaat praktis, adapun agar lebih jelasnya sebagaimana di 

bawah ini, yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai khasanah keilmuwan, 

khususnya pada Pendidikan Agama Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan mampu memberikan masukan dan sumbangan untuk 

pengelola pendidikan agar terus menerus bisa berinovasi ketika 

mengembangkan strategi pembelajaran di Perguruan Tinggi 

khususnya pada bidang pendidikan agama Islam (PAI). 

b. Memberikan saran kepada pemegang kebijakan tingkat pemerintah, 

terutama untuk pendidikan tinggi, ketika mengeluarkan kebijakan 

yang terkait dengan pembelajaran PAI di lembaga pendidikan 

tinggi. 

c. Masukan kepada pendidik pendidikan agama Islam terutama di 

Perguruan Tinggi dalam melaksanakan PAI yang inovatif sehingga 

pembelajaran mata kuliah umum PAI di perguruan tinggi tersebut 

dapat mengembangkan lembaga pendidikannya menuju kampus 

yang unggul dan berdaya saing. 
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E. Penelitian Terdahulu Dan Orisinalitas Penelitian 

Penelitian sebelumnya menggambarkan posisi berbagai bidang 

penelitian yang dipelajari dengan peneliti sebelumnya. Untuk menghindari 

mengulangi hal yang sama. Adapun penelitian sebelumnya yang terkait 

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Syamsu S., 2015, dengan penelitian jurnalnya :Strategi pembelajaran 

pendidikan agama Islam antisipasi krisis akhlak peserta didik pada 

SMA Negeri di palopo, hasilnya 1) Guru PAI pada SMA Negeri di 

Palopo sering menerapkan strategi pembelajaran secara variatif; 2) 

Guru PAI pada SMA Negeri di Palopo sangat sering melakukan upaya 

antisipasi krisis akhlak peserta didik melalui pendidikan akhlak, 

mengatasi krisis akhlak, optimalisasi peran guru, dan pembelajaran 

akhlak; 3) Strategi pembelajaran yang diterapkan guru PAI tidak 

signifikan berimplikasi terhadap upaya antisipasi krisis akhlak peserta 

didik pada SMA Negeri di Palopo.
20

 

2. Muhamad Ridwan, 2019, dengan penelitian Tesisnya : Strategi 

Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

Akhlakul Karimah Peserta Didik di SMP IT Fitrah Insani Bandar 

Lampung, Hasilnya adalah bahwa strategi pembelajaran pendidikan 

agama Islam yang digunakan di SMP IT Fitrah Insani adalah strategi 

pembelajaran inkuiri, strategi pembelajaran ekspositori, strategi 

                                                           
20

 Syamsu S., Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Antisipasi Krisis Akhlak 

Peserta Didik Pada Sma Negeri Di Palopo,   Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan Vol. 9,  No. 2, 

Desember 2015, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
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pembelajaran cooperative, strategi pembelajaran afektif dan strategi 

pembelajaran problem solving, yang didalamnya terdiri dari metode 

keteladanan, anjuran, Tanya jawab, diskusi, ceramah, pembiasaan, 

latihan, kerja kelompok,penugasan,punishment dan reward. Sebagai 

tindak lanjut yang dilakukan guru agama pendidikan Islam setelah 

materi disampaikan di dalam kelas maka dikuatkan dengan 

pembiasaan-pembiasaan perilaku yang baik. Tentu tujuanya adalah 

bagaimana perilaku tersebut bisa menjadi akhlak bagi peserta didik   

yang ketika melakukannya tanpa melalui proses berfikir, langsung 

mengerjakan karena sudah menjadi kebiasaan.  Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan ternyata cukup berhasil di dalam meningkatkan 

akhlakul karimah peserta didik di SMP IT Fitrah Insani meskipun 

masih terdapat peserta didik yang belum sesuai harapan namun 

jumlahnya sedikit. Tentu dibutuhkan kerja keras yang extra dalam 

mengupayakan mendidik agar lebih baik lagi hasilnya.
21

         

3. Bahrir, 2012, dengan penelitian Tesis “ Strategi Pembelajaran Guru 

Perndidikan Agama Islam dalam Pembinaan Keagamaan Siswa SMK 

1 Negeri Galang Mengemukakan bahwa hasil penelitian 

menggambarkan Strategi pembelajaran guru PAI melalui tiga tahapan: 

Pertama, sebelum dan ketika proses pembelajaran berlangsung, di 

mana guru berusaha menguasai melalui pelajaran dengan matang 

menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), penataan 

                                                           
21

 Muhamad Ridwn 2019, Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan Akhlakul Karimah Peserta Didik di SMP IT Fitrah Insani Bandar Lampung, Tesis , 

Universitas Negeri Raden Intan Lampung 
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ruang kelas, memperhatikan dan mempertimbangkan keadaan peserta 

didik, mengetahui kemampuan awal peserta didik dan melatih peserta 

didik berfikir mendalam. Kedua, strategi di akhir jam pembelajaran 

meliputi usaha pemberian tes lisan dan tulisan yang berhubungan 

dengan materi yang diajarkan. Ketiga, strategi di luar jam pelajaran 

kegiatan meliputi pemberian keteladanan dan motivasi kepada peserta 

didik untuk memantapkan ilmu pengetahuan dalam bentuk sikap, sifat 

dan perilaku sehari-hari. Faktor pendukung yakni pembentukan 

integritasi diri peserta didik adalah guru pendidikan agama 

Islam ,tenaga guru profesional dan faktor Internal dan Eksternal 

peserta didik, penghambat adalah perbedaan krakteristik peserta didik, 

sarana dan prasarana.
22

 

4. Solehah Muchlas, 2019 dalam tesisnya : “Strategi guru PAI dalam 

meningkatkan mutu proses pembelajaran pendidikan agama Islam 

(PAI) di SMA Negeri 10 Samarinda.” Mengemukakan bahwa hasil 

penelitian bahwa 1) standar mutu proses di SMA negeri 10 samarinda 

yakni standar mutu perencanaan pembelajaran PAI, standar mutu 

pelaksanaan pembelajaran PAI , standar mutu penilaian PAI,  

pengawasan PAI, 2) strategi pencapaian standar mutu proses di SMA 

Negeri 10 Samarinda adalah menyusun perencanaan pembelajaran , 

melakukan pelaksanaan pembelajaran, melakukan evaluasi 

pembelajaran secara berkala, menerapkan model strategi PAKEM 

                                                           
22

 Bahrir, 2012 “ Strategi Pembelajaran Guru Prndidikan Agama Islam Dalam Pembinaan 

Keagamaan Siswa Smk 1 Negeri Galang, Tesis, Universitas Islam Negeri Alaudin Makassar 



15 
 

dalam proses pembelajaran, serta melakukan penngkatan 

profesionalisme guru, 3) implikasi pelaksanaan strategi guru PAI 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMA Negeri 10 

Samarinda adalah dengan adanaya strategi tersebut, peserta didik bisa 

menambah serta memperluas pengetahuan dan keahlian tentang PAI 

lebih mendalam tidak hanya sebatas pada bidang studi saja, sehingga 

peserta didik bisa mengerti, meghayati dan mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.
23

  

5. Lilik nur kholidah, 2010 dalam Disertasinya : “Implementasi Strategi 

Pembelajaran Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam pada Perguruan 

Tinggi Negeri di Surabaya, membahas strategi pembelajaran mata 

kuliah PAI pada 3 perguruan Tinggi Umum di Surabaya yaitu : 

Universitas Airlangga (UNAIR), Universitas Negeri Surabaya 

(UNESA) dan Institut Teknologi Negeri Surabaya (ITS). Hasilnya : 1) 

pengorganisasian materi , menjelaskan isi bahan , mengurutkan isi 

materi menjadi sub tema, 2) pemanfaatan media pembelajaran dalam 

proes penyampaian mata kuliah PAI (dosen, pesan, bahan, alat , teknik, 

dan latar) di ketiga situs sangat membantu proses pencapaian tujuan 

pembelajaran, 3) pengelolaan motivasi dilakukan dengan cara 

memberikan penilaian secara langsung, memberi bimbingan secara 

individual, dan memberikan penghargaan terhadap kegitan yang 

dilakukan mahasiswa, 4) faktor internal yang mempengaruhi strategi 

                                                           
23

 Solehah Muchlas, 2019 “Strategi guru PAI dalam meningkatkan mutu proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di SMA Negeri 10 Samarinda, Tesis, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
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pembelajaran dari sisi dosen yaitu kemampuan dan keterampilan 

dosen dalam bidang PAI. Dari sisi mahasiswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran mata kuliah PAI. Faktor eksternal yaitu visi , isi dari 

perguruan tinggi, kurikulum, sarana dan prasaranan yang ada di setiap 

perguruan Tinggi. 5) sebagian besar mahasiswa PTN di kota Surabaya 

telah menerapkan PAI dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Dari kelima penelitian tersebut di atas, terdapat perbandingan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Peneliti 

menyajikan dalam bentuk tabel, agar bagian ini akan lebih mudah dipahami 

sebagai berikut :
24

 

Tabel 1.1 

Persamaan dan Perbedaan antara Peneliti dengan sebelumnya  

No Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

1 Syamsu S. 

(2015) 

Strategi 

pembelajaran 

pendidikan 

agama Islam 

antisipasi krisis 

akhlak peserta 

didik pada SMA 

Negeri di palopo 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

Strategi 

Pembelajaran 

pendidikan 

agama Islam  

Fokus penelitian 

pembelajaran 

PAI  

 

Peneliti 

membahas 

tentang strategi 

pengorganisasian

, penyampaian, 

pengelolaan serta 

evaluasi pada 

Mata Kuliah 

Umum PAI dan 

Objeknya di 

Perguruan Tinggi 
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2 Muhammad 

Ridwan 

(2019) 

Strategi 

Pembelajaran 

Guru Pendidikan 

Agama Islam 

Dalam 

meningkatkan 

Akhlakul 

Karimah Peserta 

Didik Di Smp It 

Fitrah Insani 

Bandar 

Lampung, 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

strategi 

pembelajaran 

Penelitian 

tersebut 

membahas 

tentang 

mengetahui 

strategi 

pembelajaran 

guru pendidikan 

agama Islam 

dalam 

meningkatkan 

akhlakul 

karimah.  

 Peneliti  lebih 

menekankan 

strategi 

pembelajaran 

pada Mata Kuliah 

Umum PAI di 

Perguruan Tinggi 

3 Bahrir 

(2012) 

“Strategi 

Pembelajaran 

Guru 

Perndidikan 

Agama Islam 

Dalam 

Pembinaan 

Keagamaan 

Siswa SMK 1 

Negeri Galang 

Sama-sama 

Strategi 

Pembelajaran 

Fokus penelitian 

pada strategi 

pembelajaran 

pada Guru 

 Peneliti lebih 

menekankan 

pada Strategi 

pembelajaran 

pengorganisasian

, strategi 

penyampaian dan 

strategi 

pengelolaan 

pembelajaran, 

serta evaluasi 

pembelajaran 

4 Solehah 

Muchlas, 

(2019) 

“Strategi guru 

PAI dalam 

meningkatkan 

mutu proses 

pembelajaran 

pendidikan 

agama Islam 

(PAI) di SMA 

Negeri 10 

Samarinda.” 

Sama-sama 

strategi 

pembelajaran 

Fokus penelitian  

membahas 

standar proses 

mutu 

pembelajaran 

PAI 

peneliti 

membahas 

tentang strategi 

pembelajaran  

pada Mata Kuliah 

Umum 

Pendidikan 

Agama Islam di 

Perguruan Tinggi 

Umum 
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5 Lilik nur 

kholidah,  

( 2010) 

implementasi 

strategi 

pembelajaran 

mata kuliah 

pendidikan 

agama Islam 

pada Perguruan 

Tinggi negeri di 

Surabaya 

Sama-sama 

membahas 

tentang trategi 

Pembelajaran 

PAI di 

Perguruan 

Tinggi Umum 

Penelitian 

tersebut  lebih 

menekankan 

kepada 

implementasi 

strategi 

pembelajaran, 

dan Objek 

penelitiannya 

pada Perguruan 

Tinggi Umum di 

surabaya, serta 

menggunakan   r

ancangan studi 

multi kasus 

peneliti objeknya 

Perguruan Tinggi 

umum di  Jember 

dan 

menggunakan 

studi multi situs 

Objek penelitian 

pada Perguruan 

Tinggi Umum 

yaitu di Unej 

(Universitas 

Jember) dan di 

Polije (politeknik 

Negeri Jember) 

 

Adapun penelitian terdahulu yang memiliki judul hampir sama di atas, 

dua diantaranya terfokus pada aspek strategi pembelajaran pada PAI namun 

berbeda lokasi yang satu di lembaga SMP, SMA, SMK dan yang satu pada 

perguruan tinggi negeri.  Adapun yang khas dan berbeda dari penelitian ini 

adalah peneliti terfokus kepada strategi Pembelajaran yang mencakup dalam 

variabel pembelajaran yaitu strategi pengorganisasian bahan ajar materi 

pembelajaran, penyampaian pembelajaran, pengelolaan pembelajaran serta 

evaluasi pembelajaran yang mengarah pada mata kuliah umum PAI, Peneliti 

meneliti di dua situs di daerah Jember jawa timur  yaitu Universitas Jember 

dan Politeknik Negeri Jember. 

F. Definisi Istilah  

Definisi Operasional untuk menghindari kesalahan pengertian dan 

memperjelas tujuan penelitian, peneliti perlu menjelaskan definisi istilah-

istilah ini, dan istilah-istilah dalam definisi ini adalah sebagai berikut:  
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1. Strategi pembelajaran 

Strategi pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini yakni 

kegiatan belajar yang harus diselesaikan mahasiswa dan dosen untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang efisien serta efektif.
25

 Adapun strategi 

pembelajaran yang terdapat pada penelitian ini yaitu membahas tentang 

strategi pengorganisasian bahan ajar materi pembelajaran mata kuliah 

umum PAI, strategi penyampaian pembelajaran mata kuliah umum PAI, 

dan strategi pengelolaan pembelajaran mata kuliah umum PAI serta yang 

terakhir membahas evaluasi pembelajaran mata kuliah umum PAI. 

2.  Mata Kuliah Umum 

Mata Kuliah Umum (MKU) dalam penelitian Ini merupakan 

serangkaian program yang bertujuan mengembangkan pribadi mahasiswa 

dan kepribadian warga negara.
26

  

Secara umum terdapat beberapa struktur kurikulum pendidikan 

tinggi : Mata Kuliah Umum (MKU), Mata Kuliah Keahlian (MKK), Mata 

Kuliah Perluasan dan Pendalaman (MKPP), Mata Kuliah Kemampuan 

Tambahan (MKKT), Mata Kuliah Pilihan Bebas (MKPB), Mata Kuliah 

Profesi (MKP).
27

  

Dari penjabaran beberapa mata kuliah yang telah dijabarkan 

tersebut, adapun yang tergolong dalam mata kuliah umum adalah MKU, 

                                                           
25

 Wina Sanjaya,  Strategi Pembelajaran : Berorientasi Standar Proses Pendidikan , (Jakarta : 

Kencana Pranada Media Grup, 2008,15 
26

 http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._PEND._BAHASA_ARAB/195208141980021-

AGUS_SALAM_RAHMAT/STRUKTUR_KURIKULUM_DAN_SEBARAN_MATA_KULIAH.

pdf diakses 18 April 2020 
27

 https://www.pendaftaranpmb.web.id/2019/02/mengenal-mata-kuliah-wajib-umum-dan-

pilihan.html diakses pada tanggal 2 juli 2020 

http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._PEND._BAHASA_ARAB/195208141980021-AGUS_SALAM_RAHMAT/STRUKTUR_KURIKULUM_DAN_SEBARAN_MATA_KULIAH.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._PEND._BAHASA_ARAB/195208141980021-AGUS_SALAM_RAHMAT/STRUKTUR_KURIKULUM_DAN_SEBARAN_MATA_KULIAH.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._PEND._BAHASA_ARAB/195208141980021-AGUS_SALAM_RAHMAT/STRUKTUR_KURIKULUM_DAN_SEBARAN_MATA_KULIAH.pdf
https://www.pendaftaranpmb.web.id/2019/02/mengenal-mata-kuliah-wajib-umum-dan-pilihan.html
https://www.pendaftaranpmb.web.id/2019/02/mengenal-mata-kuliah-wajib-umum-dan-pilihan.html
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yang tergolong mata kuliah wajib adalah sebagian dari MKK dan MKP. 

dan sisanya termasuk sebagian lain dari MKK adalah mata kuliah pilihan. 

Mata Kuliah Umum (MKU) termasuk kelompok mata kuliah yang 

dimaksudkan dalam rangka untuk mengembangkan aspek kepribadian 

mahasiswa sebagai individu dan warga masyarakat diharapkan punya 

pengetahuan yang mumpuni. Jangan keliru antara istilah mata kuliah 

umum dan kuliah umum. Walaupun sama-sama berlabel umum, kuliah 

umum mempunyai makna suatu pelaksanaan kegiatan belajar yang diikuti 

secara bersama-sama oleh seluruh mahasiswa semua program studi di 

suatu perguruan tinggi.  

Dalam pengertian lain bahwa mata kuliah umum adalah mata 

kuliah yang diperoleh oleh semua mahasiswa pada jenjang pendidikan 

tinggi yang sifatnya diwajibkan oleh perguruan tinggi masing-masing. 

Secara umum ada empat mata kuliah yang diwajibkan oleh pemerintah 

secara nasional yaitu : Pendidikan Agama, Bahasa Indonesia, Pendidikan 

Pancasila,dan Pendidikan Kewarganegaraan. Bahan pembelajaran yang 

mencakup mata kuliah umum wajib sebesar 8 (delapan) SKS, mengacu 

pada surat edaran Dirjen Dikti nomor 914/E/T/2011 tanggal 30 juni 2011, 

435/B/SE/2016 tentang bahan ajar mata kuliah umum.
28

 

  

                                                           
28

 Tim Unej, Pedoman Pendidikan Program Diploma Dan Sarjana Unej,(Jember, UPT 

Penerbitan Unej,2019), 90-91 
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3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam dalam penelitian ini adalah disiplin yang 

karakteristik dan tujuannya berbeda dari disiplin lain, bahkan sesuai 

dengan arah masing-masing lembaga yang  menyelenggarakannya.
29

  

4. Perguruan Tinggi Umum 

Perguruan Tinggi merupakan satuan pendidikan yang 

menyelenggarakan Pendidikan Tinggi.
30

Perguruan Tinggi atau disebut 

Pendidikan Tinggi mengacu pada tingkat pendidikan sesudah pendidikan 

menengah, yang meliputi program pendidikan diploma, program sarjana, 

program magister, program doktoral, program profesi, serta program 

spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi menurut kebudayaan 

bangsa Indonesia.
31

 Jenis perguruan tinggi bisa berbentuk Akademi, 

Politeknik, Sekolah Tinggi, Institut, maupun Universitas.
32

 

Sedangkan kata umum menurut KBBI online  yaitu mengenai 

seluruhnya atau semuanya; secara menyeluruh, tidak menyangkut yang 

khusus (tertentu) saja.
33

 Jadi dapat di tarik kesimpulan perguruan tinggi 

umum merupakan suatu unit penyelenggaraan pendidikan tinggi serta unit 

pelaksana pendidikan yang berwenang dengan tujuan secara khusus untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan (non agama) yang sesuai dengan UUD 

                                                           
29

 Ahmad Munjinasih, Lilik Nur Holidah, Metode dan Teknik Pembelajaran PAI, (Bandung: : 

PT. Refika Aditama,2013),7 
30

 Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi Bab I Ketentuan 

Umum, Pasal 1 Ayat 6 
31

 Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi Bab I Ketentuan 

Umum, Pasal 1 Ayat 2  
32

 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab IV Jalur, 

Jenjang dan Jenis Pendidikan Bagian ke 4 : Pendidikan Tinggi, Pasal 20 Ayat 1 
33

 https://kbbi.web.id/umum diakses pada tanggal 27 April 2020 

https://kbbi.web.id/umum
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RI, peraturan maupun ketentuan di mana mahasiswa dan tenaga 

pendidiknya berasal dari khalayak umum atau terbuka untuk umum.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Strategi pembelajaran 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Awalnya, sebutan strategi dipakai pada dunia militer, dan definisinya 

cara untuk menggunakan semua kekuatan militer agar menang dalam 

peperangan. Seseorang yang mengelola peran strategi sebelum mengambil 

tindakan untuk memenangkan perang, ia akan mempertimbangkan kekuatan 

pasukan yang ia lihat dalam kualitas dan kuantitas.  

Misal kemampuan tiap orang, jumlah dan kekuatan senjata, kekuatan 

pasukan dan lainnya. Selanjutnya, dia akan kumpulkan info tentang kekuatan 

lawannya, termasuk jumlah tentara dan status senjata, Seperti yang diketahui 

semua orang, ia kemudian akan mengatur tindakan yang harus diambil, yang 

melibatkan strategi perang dan waktu yang tepat untuk serangan, dan lainnya. 

Karena itu, ketika merumuskan strategi, beberapa faktor internal dan eksternal 

harus dipertimbangkan secara bersamaan.
34

  

Strategi pembelajaran termasuk dalam rangkaian kegiatan pembelajaran 

di mana metode dan sumber daya dipakai dalam proses pembelajaran.
35

 

Mengembangkan strategi agar tercapainya suatu tujuan tertentu, gunakan 

                                                           
34

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses, (Jakarta : Kencana 

Prenada, 2007), 125 
35

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:: 

Prenada Media Group, 2016),126 
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berbagai sarana dan sumber belajar untuk menyiapkan langkah pembelajaran, 

yang keseluruhan bertujuan untuk mencapai tujuan.
36

 

Secara etimologis, strategi tersebut berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

“strategos” upaya untuk menang dalam perang. Pada awalnya, kata strategi 

dipakai di lingkungan militer, tetapi kata strategi dipakai di berbagai jenis pada 

dasarnya punya makna yang serupa, termasuk strategi belajar.
 37

 

Dalam pendidikan, strategi didefinisikan sebagai rencana, metode, atau 

serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.
38

 Sedangkan pembelajaran merupakan proses interaksi mahasiswa 

dengan dosen dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
39

 Jadi inti dari 

pendapat di atas yaitu : Strategi pembelajaran dimulai dengan serangkaian 

kegiatan yang mencantumkan penggunaan prosedur dan penggunaan berbagai 

energi / kekuatan proses pembelajaran. Kedua, mengatur strategi agar tercapai 

suatu tujuan.  

Oleh karena itu, struktur fase pembelajaran, penggunaan berbagai 

sarana dan sumber belajar dirancang untuk mencapai  tujuan, sebelum 

memastikan strategi, perlu mempertimbangkan tujuan yang bisa mengukur 

keberhasilan, sebab tujuan merupakan strategi yang tidak dapat dipisahkan dari 

implementasi.
40
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Metode yakni suatu upaya mengimplementasikan rencana yang telah 

dibuat pada suatu kegiatan nyata sehingga tujuan yang telah di susun tercapai 

secara optimal. Metode dipakai untuk merealisasikan strategi yang sudah 

ditetapkan. Dengan demikian bisa terjadi suatu strategi pembelajaran 

digunakan beberapa metode. Contohnya digunakan metode ceramah serta 

metode tanya jawab atau metode diskusi untuk melaksanakan strategi 

ekspositori dengan memanfaatkan sumber daya yang ada termasuk memakai 

media pembelajaran.  

Strategi adalah a plan of operation achieving something , sedangkan 

metode adalah a way in achieving something. Dengan demikian, strategi itu 

berbeda dari metode. Kalau strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk 

mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang digunakan untuk 

melaksanakan strategi.
41

 

Ada kemiripan dalam Istilah lain strategi disebut juga pendekatan 

( appoach).  Pendekatan diartikan sebagai sudut pandang maupun titik tolak 

kita terhadap proses pembelajaran. Pandangan tentang terjadinya suatu proses 

yang sifatnya masih umum. oleh karenanya strategi dan metode yang 

digunakan dapat bersumber atau tergantung pada pendekatan tertentu. 

Istilah yang kadang-kadang sulit dibedakan selain strategi , metode, dan 

pendekatan pembelajaran terdapat juga yaitu teknik dan taktik mengajar. 

Teknik dan taktik mengajar penjabaran dari metode pembelajaran. Teknik 
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disebut cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan metode. 

Taktik yakni gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau metode 

tertentu. Maka dari itu, taktik bersifat lebih individual. Contohnya , walaupun 

dua orang pendidik sama memakai metode ceramah dalam keadaan yang sama, 

sudah pasti mereka akan melakukan secara berbeda, mislanya dalam taktik 

seorang pendidik memakai ilustrasi atau menggunakan gaya bahasa agar materi 

yang di sampaikan bisa dipahami.
42

 

Dari pemaparan di atas maka dapat di tentukan suatu strategi 

pembelajaran yang di terapkan dosen tergantung pada pendekatan yang 

digunakan, sedangkan bagaimana menjalankan strategi ini dapat ditetapkan 

dengan berbagai metode pembelajaran. Dalam upaya menjalankan metode 

pembelajaran pendidik dapat menentukan teknik yang dianggap relevan dengan 

metode, dan penggunaan teknik ini setiap guru memiliki taktik yang mungkin 

berbeda antara guru yang satu dengan yang lain. 

2. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Strategi pembelajaran pendidikan agama merupakan strategi yang 

digunakan untuk merancang serangkaian materi pembelajaran pendidikan 

agama dan menjelaskannya dari proses menggunakannya bersama agar 

tercapainya suatu tujuan pada pembelajaran mata kuliah umum PAI. Terdapat 

tiga macam strategi pembelajaran pada variabel pembelajaran, yaitu : strategi 
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pengorganisasian pembelajaran, strategi penyampaian pembelajaran, dan 

strategi pengelolaan pembelajaran.
43

  

Reigeluth et al. memaparkan ada empat variabel menjadi fokus 

pembelajaran ilmuwan, yaitu: (1) kondisi pembelajaran, (2) bidang penelitian, 

(3) strategi pembelajaran (4) hasil belajar. Variabel dibagi menjadi kondisi 

pembelajaran mencakup : karakteristik siswa, karakter lingkungan belajar dan 

tujuan kelembagaan. Variabel penelitian lapangan meliputi: konten atau tugas. 

Strategi pembelajaran variabel meliputi: menyajikan konten domain 

pembelajaran, membuat konten domain pembelajaran, dan mengelola strategi 

pembelajaran.  

Variabel hasil belajar meliputi: semua efek pembelajaran, baik pada 

pembelajar itu sendiri atau pada lembaga pendidikan, termasuk lingkungan 

masyarakat.
44

 Variabel metode pembelajaran selanjutnya dibagi jadi 3 jenis, 

meliputi: Strategi penorganisasian pembalajaran, startegi penyampaian 

pembelajaran, dan strategi pengelolaan pembelajaran. 

a. Strategi pengorganisasian pembelajaran 

Strategi pengorganisasian pembelajaran Ini adalah cara  

mengumpulkan dan mensintesis fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang 

terkait dengan konten pembelajaran. Squencing  terkait dengan cara 
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mahasiswa berhubungan dengan fakta, konsep, prosedur atau prinsip 

dalam konten pembelajaran.
45

 

Penting sekali dalam penataan urutan karena diperlukan dalam 

pembuatan sintesis. Sintesis yang efektif hanya dapat dibuat apabila isi 

telah ditata dengan cara tertentu, karena pada hakikatnya semua isi bidang 

studi memiliki prasyarat belajar. Pengorganisasian pembelajaran secara 

khusus adalah tahap penting dalam desain pembelajaran. Sintesis akan 

menjadikan subjek bidang penelitian sebagai bagian penting dari 

pembelajaran. Dengan menunjukkan hubungan antara tema dan seluruh 

area pembelajaran. Makna ini akan memungkinkan peserta didik untuk 

mempertahankan topik yang dipelajari lebih baik dan lebih lama. Karena 

ini sangat diperlukan dalam sintesis. Hanya dengan mengatur konten 

dengan cara tertentu, inilah sintesis yang efektif, sebab pada dasarnya, 

semua bidang studi punya  prasyarat untuk belajar.
46

 

Strategi pembelajaran organisasi dapat dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu strategi mikro dan strategi makro.
47

 

1) Strategi makro
48

 

Strategi pembelajaran pada tingkat makro adalah 

mendeskripsikan pendekatan ke empat bidang masalah, oleh 

Reigeluth di sebut sebagai “4S” , “selection, squenchinng, 

synthesizing, dan summary”. Pemikiran ke arah kajian strategi 
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makro ini sudah banyak di kemukakan oleh pengembang-

pengemang teori pembelajaran. Namun, kajian terhadap aspek 

makro ini dilakukan secara terpisah-pisah dengan penenkanan 

dengan salah satu dari aspek tersebut.
49

 

2) Strategi mikro 

Teori pembelajaran yang dikembangkan oleh Gagne dan 

Briggs mempreskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan 

kapabilitas belajar, peristiwa pengajaran, dan pengorganisasian 

pembelajaran (urutan pengajaran).
50

 

b. Strategi penyampaian pembelajaran 

Strategi penyampaian (delivery strategy) yakni cara-cara yang 

dipilih menyampaikan pembelajaran bagi mahasiswa, sekaligus bentuk 

merespon masukan-masukan. karena itu, delivery strategy ialah strategi 

untuk melaksanakan proses pembelajaran serta fokus terhadap media yang 

digunakan dalam penyampaian pembelajaran. 
51

 

Menurut Degeng terdapat tiga komponen yang harus diperhatikan 

dalam mempreskripsikan strategi penyampaian :
52

 

1) Media pembelajaran, merupakan suatu komponen srategi 

penyampaian yang dapat meningkatkan pemahaman , menyajikan 

data dengan menarik, dan terpercaya. memudahkan penafsiran 

data dan memadatkan informasi, memuat pesan yang akan 

                                                           
49

 Nyoman S. Degeng, Ilmu Pembelajaran...,125 
50

 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2016),46 
51

 Made Wena,Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. (Jakarta : PT. Bumi 

Aksara,2010),8-9  
52

 Nyoman S. Degeng, Ilmu Pembelajaran. (Bandung : Aras Media, 2013),162 



30 
 

disampaikan kepada mahasiswa, baik berupa manusia, dosen juga 

termasuk media pembelajaran, serta alat ataupun bahan.  

Dalam karyanya Attarbiyatu wa ta‟liim Yunus 

menerangkan : “ bahwasanya media sangat besar pengaruhnya 

bagi indera dan dapat mengungkapkan pemahaman, orang yang 

mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamananya dan 

lamanya bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan dengan 

mereka yang melihat, atau melihat dan mendengarnya” 

Selanjutnya ibrahim menjelaskan : betapa pentingnya 

pembelajara karena membangkitkan rasa senang bagi murid-

murid dan memperbarui semangat mereka. Membantu 

memantapkan pengetahuan pada benak para siswa serta 

menghidupkan pelajaran.
53

 

Tersedianya media dan kehadiran dosen penting sekali 

untuk menstimulus kegiatan belajar mahasiswa. Tanpa media 

pembelajaran tidak akan pernah terjadi. Interaksi antar mahasiswa 

dan media yang sebenarnya merupakan wujud nyata dari tindak 

belajar terjadi dalam diri mahasiswa ketika mereka berinteraksi 

dengan media. 

Media yang digunakan masa pandemi covid -19 ini 

mengharuskan pembelajaran via online. Pembelajaran elektronik 

atau e-learning telah dimulai pada tahun 1970-an “E-learning” 
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merupakan suatu teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengaktifkan mahasiswa untuk belajar kapanpun dan 

dimanapun..
54

 

Istilah e-learning banyak memiliki arti. ada dua tipe e-

learning : “Synchronous” dan “Asynchronous”. Synchronous 

didefinisikan real time via live. Terjadi proses pembelajaran 

secara langsung secara online pada saat yang sama antara dosen 

dan mahasiswa.  

Pembelajaran synchronous training dalam pelaksanaannya 

mengharuskan dosen dan mahasiswa mengakses internet secara 

bersamaan. Dosen memaparkan materi via slide PPT (Power 

point text) atau makalah dan mahasiswa bisa mendengarkan 

presentasi secara live via internet. Mahasiswa bisa mengajukan 

komentar serta pertanyaan via langsung maupun via chat window. 

“Synchronous training” adalah gambaran dari kelas nyata namun 

kelas bersifat maya (virtual classroom), dan semua mahasiswa 

juga terhubung via internet. 

 Yang ke dua yaitu “Asynchronous” berarti tidak pada 

waktu yang sama (not live). Yang diambil Mahasiswa bisa 

mengambil waktu pembelajaran berbeda dengan dosen 

memberikan materi. Asynchronous training popular dalam e-

learning karena mahasiswa bisa mengakses materi pembelajaran 
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kapanpun. Mahasiswa bisa menyelesaikan dan melaksanakan 

pembelajaran setiap saat sesuai rentang jadwal yang sudah 

ditentukan oleh dosen. Pembelajarannya berupa tes, kuis 

pengumpulan tugas bacaan, animasi, simulasi, permainan edukatif. 

2) Interaksi mahasiswa dengan media merupakan komponen strategi 

penyampaian pembelajaran yang mengacu kepada kegiatan apa 

yang dilakukan oleh mahasiswa dan bagaimana peranan media 

dalam merangsang kegiatan belajar. 

3) Bentuk  belajar mengajar dari komponen strategi penyampaian 

pembelajaran merujuk pada apakah mahasiswa belajar pada kelas 

kelompok kecil, kelas besar, maupun perseorangan, atau mereka 

belajar secara mandiri.  

Gagne mengemukakan  bahwa “ instruction designed for 

effective learning mau be delivered in a number  of ways nd may 

use a variety of media.” Penyampaian pembelajaran misalnya 

disampaikan dengan menggunakan ceramah , menuntut pengguna 

media yang bisa dilakukan pada kelas besar, biasanya kegiatan 

pembelajaran tergantung pada stimulus dari dosen itu sendiri. 

Pada kelas besar,penyampaian pembelajaran menggunakan jenis 

media yang berbeda dari pada kelas kecil, pun pada pembelajaran 

pada perseorangan atau belajar mandiri.
55
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Untuk membentuk strategi penyampaian pembelajaran 

yang efektif , komponen apapun yang sudah dipilih pertama, 

harus berpijak pada tujuan pembelajaran, karakter mahasiswa, 

karakteristik isi pembelajaran, serta kendala yang ada.Untuk 

memilih tiga komponen di atas harus banyak dipertimbangkan. 

Jika pemilihan dimulai memilih media pembelajaran, maka 

bentuk belajar mengajar harus disesuaikan dengan media yang 

sudah ditetapkan. Jika  disesuaikan memilih bentuk belajar 

mengajar terlebih dahulu, maka kedua komponen yang lain harus 

juga menyesuaikan.  

 

c. Strategi pengelolaan pembelajaran 

Strategi pengelolaan pembelajaran begitu berarti secara 

menyeluruh dalam sistem strategi pembelajaran. Perencanaan strategi 

pengorganisasian dan penyampaian pembelajaran jika strategi pengelolaan 

tidak diperhatikan maka evektivitas pembelajaran tidak akan maksimal. 

Pada dasarnya komponen penataan interaksi antara mahasiswa dengan 

komponen yang terkait dengan strategi pembelajaran baik berupa strategi 

pengorganisasian maupun strategi penyampaian pembelajaran.
56

 

Strategi ini berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang 

strategi pengorganisasian dan strategi penyampaian mana yang digunakan 

selama proses pembelajaran. Strategi pengelolaan pembelajaran adalah 

                                                           
56

 Made Wena,Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer.....11 



34 
 

komponen variabel metode untuk menata interaksi antara variabel-variabel 

metode pembelajaran lainnya dengan pembelajar.
57

 Ada empat hal yang 

menjadi urusan strategi pengelolaan pembelajaran, yaitu : 

1) Penjadwalan penggunaan strategi pembelajaran 

Strategi pengelolaan berkaitan dengan penetapan kapan suatu 

strategi atau komponen strategi tepat dipakai dalam suatu 

situasi pembelajaran.
58

Dalam pengelolaan pembelajaran, 

penjadwalan bagian terpenting biasanya mencakup kapan dan 

berapa lama mahasiswa menggunakan komponen strategi 

pengorganisasian serta penjadwalan strategi penyampaian 

berupa lamanya dalam  penggunaan media. 

Strategi pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kondisi 

pembelajaran yaitu : 

(a) Tujuan dan karakteristik bidang studi 

(b) Kendala serta karakteristik bidang studi 

(c) Karakter mahasiswa  

2) Pembuat catatan kemajuan belajar mahasiswa 

Sangat penting bagi dosen untuk melihat efektivitas dan efisien 

pembelajaran yang dilakukan, dosen perlu membuat catatan 

kemajuan belajar bagi mahasiswanya, karena dengan melihat 

catatan kemajuan belajar mahasiswa juga diperlukan untuk 

mengambil perlu tidaknya diberikan motivasi lanjutan  pada 
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mahasiswa setelah melewati proses kegiatan belajar. Seringkali 

ada sebagian mahasiswa yang kadang belum mencapai 

penguasaan maksimal , maka perlu adanya pemberian stimulus 

apa yang telah dipelajari.
59

 

3) Pengelolaan motivasional 

Merupakan komponen untuk menarik dan mempertahankan 

perhatian mahasiswa selama pembelajaran dan salah satunya 

adalah menggunakan elemen pembelajaran. 

4) Kontrol belajar 

Kontrol belajar merupakan kebebasan mahasiswa untuk 

melakukan pilihan pada bagian isi yang dipelajari, kecepatan 

belajar, komponen strategi pembelajaran yang dipakai dan 

strategi kognitif yang digunakan. 

Kebebasan memilih strategi kognitif yang cocok dengan 

karakteristik perseorangan juga merupakan bagan dari strategi 

kognitif.  

Menurut Keller mengungkapkan variasi dalam 

pembelajaran dapat dilakukan dengan jalan memvariasikan 

format tulisan dalam teks, menyajikan gambar-gambar yang 

bervariasi,warna-warna yang beraneka ragam dan sebagainya. 

Secara variatif, usaha untuk mempertahankan perhatian 

mahasiswa terhadap pembelajaran, bisa dilakukan dengan jalan 
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menggunakan elemen atau unsur-unsur pembelajaran yang 

beraneka ragam. 

Dalam pengelolaan motivasi mahasiswa, dosen diharapkan 

memberi penguatan yang positif kepada mahasiswa untuk 

menumbuhkan kepuasan mahasiswa dilakukan dengan 

memberi feed back  dan penguatan yang akan mempertahankan 

perilaku yang diinginkan. Menurut Gagne  feed back sebagai 

tahap akhir dalam proses belajar untuk proses penguatan yang 

berhubungan dengan pembelajaran. 

d. Evaluasi pembelajaran PAI di Perguruan Tinggi Umum 

Evaluasi merupakan komponen proses ,input, dan produk. Bagian 

input mencakup beberapa aspek, yaitu mahasiswa yang dinilai, peralatan 

yang digunakan dalam penilaian, biaya yang disediakan, dan informasi 

tentang mahasiswa. Sedangkan untuk komponennya, prosesnya meliputi 

prosedur evaluasi, prosedur dan teknik evaluasi, teknik analisis data, dan 

kriteria penentuan kelulusan. Komponen produk adalah hasil evaluasi dan 

berguna untuk pengambilan keputusan dan umpan balik.
60

 

Kesimpulannya evaluasi itu bagian integral atau bagian terpenting 

dalam pembelajaran. memberikan evaluasi adalah kondisi yang diperlukan 

untuk mencapai fungsi ini, yang merupakan pusat informasi tentang proses 

pembelajaran dan keberhasilan belajar mahasiswa.  
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Tujuan evaluasi ini untuk menentukan apakah mahasiswa dapat 

memahami, memahami dan menguasai materi yang disajikan dalam mata 

kuliah. Serta dapat digunakan sebagai dasar atau referensi untuk 

mengklasifikasikan mahasiswa ke dalam beberapa standar atau tingkat 

prestasi belajar. Tujuan evaluasi bagi dosen yakni untuk memahami 

tingkat kesesuaian antara materi kuliah yang disampaiakan melalui 

perkuliahan.
61

 

Menurut Undang - undang no. 20 tahun 2003 pasal 58 ayat 1 :  

 

“diterangkan evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh 

pendidik dalam rangka sebagai pemantau proses, kemajuan, dan perbaikan 

hasil proses pembelajaran peserta didik secara berkesinambungan.”
62

 

 

Kenyataannya dosen PAI lebih memprioritaskan model evaluasi acuan 

yang normatif serta evaluasi diacukan pada patokan atau berdasarkan 

kriteria dari pada evaluasi yang didasarkan pada etik. Dengan asumsi 

bahwa pendidikan agama tidak hanya berkutat pada penilaian tentang 

hafalan-hafalan tentang sejarah Islam, hafalan kitab-kitab dan ayat, 

kemampuan pelaksanaan ibadah, dan kemampuan dalam penjelasan 

kembali tentang ajaran (kandungan) Islam baik secara lisan maupun 

tulisan. dinilai dari perilaku mahasiswa secara objektif, rutin, dan benar 

yang ditinjau baik dari perilaku moral, ibadah, dan tutur katanya yang 

sesuai dengan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
63

 Sebelum 

diadakan tes atau pengukuran keberhasilan belajar oleh pendidik, maka 
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terlebih dahulu harus dipertimbangkan dulu model evaluasi apa yang 

cocok dilakukan terhadap materi tertentu.  

Hasil belajar berupa bentuk perubahan tingkah laku meliputi 3 ranah, 

yaitu : 1)ranah kognitif : adanya perubahan penguasaan pengetahuan dan 

perkembangan kemampuan atau keterampilan yang dibutuhkan dalam 

menggunakan pengetahuan, 2) ranah afektif berupa perubahan sikap, 

mental, kesadaran dan perasaan, 3) ranah psikomotorik berupa perubahan 

dari segi bentuk timdakan motorik, yang semua dari hasil belajar tersebut 

harus bisa dievaluasi.
64

  

Evaluasi pembelajaran mata kuliah umum PAI di perguruan tinggi 

umum adalah bentuk penilaian untuk pendidikan permata kuliah  dan salah 

satu persyaratan bagi mahasiswa untuk lulus. Tes yang dilakukan melalui 

permata kuliah yang bertujuan untuk memahami tingkat kemahiran 

mahasiswa telah mencapai tingkat akademik, jika telah tercapai, dapat 

diumumkan bahwa telah lulus ujian mata kuliah tersebut. 

 Pencapaian mahasiswa bukan saja berdasarkan hasil ujian pada 

lembar tes, tetapi berdasarkan kuantitas presensi dan kualitas mahasiswa di 

kelas, karya ilmiah, tugas program, keberadaan tugas insidental yang 

dianggap perlu oleh dosen, dan sikap ilmiah terhadap mata kuliah 

tersebut.
65

 

Salah satu cara untuk pengukuran proses keberhasilan pembelajaran 

mata kuliah umum PAI dilakukan penilaian dengan cara mahasiswa 
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diberikan tugas pembuatan laporan aktivitas keagamaan pada daerah 

masing-masing. Untuk proses penilaiannya yang dinilai proses 

pembelajaran mencakup penyajian makalah, penyampaian gagasan, cara 

bertanya, cara menjawab, cara pengambilan kesimpulan, keterampilan 

menjadi moderator, dan keterampilan menjadi notulen.  Masing-masing 

dosen telah menyiapkan komponen dalam format khusus dan dosen 

memberikan pada tiap kelompok pada pertemuan pertama.
66

 

Bentuk Evaluasi menurut Zainul Muhibbin et.all yaitu : Keaktifan 

mengikuti kuliah, keikutsertaan mahasiswa dalam mentoring, presentasi 

makalah serta diskusi , sikap Islami (akhlak) dalam perilaku sehari-hari, 

Penilaian pada pelaksanaan tugas, dan,UTS dan UAS.
67

  

 

B. Pendidikan Agama Islam Di Perguruan Tinggi 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Dalam bahasa Yunani pendidikan disebut paedagogos berarti 

panduan untuk anak-anak. Paedagogos berasal dari kata paedos (anak-

anak) dan agoge (saya mengarahkan).
68

 Di antara wacana Islam, ada 

tiga istilah yang berhubungan dengan pendidikan yaitu ta‟lim, ta‟dib 

dan tarbiyah. 
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1) Ta‟lim 

Ta'lim biasanya berisi pemahaman tentang proses mentransfer 

seperangkat pengetahuan kepada siswa.Hasil kognitif selalu menjadi 

titik tekanan, sehingga bidang kognitif menjadi lebih dominan daripada 

bidang psikomotorik dan afektif. 
69

 

2) Ta‟dib  

Ta'dib adalah bagian penting dari addaba, yang artinya telah 

memasuki proses pendidikan, dan proses ini lebih berfokus pada 

pengembangan dan peningkatan kepribadian atau karakter siswa. Kata 

Ta‟dib biasanya merujuk pada proses pembentukan kepribadian siswa. 

Orientasi ta'dib lebih fokus pada pembentukan muslim yang mulia. 

Oleh karena itu, cakupan ta'dib lebih efektif daripada kognitif dan 

psikomotor.
70

.  

Menurut Naquib Al Attas, Ta‟dib berarti pegenalan dan pengakuan 

yang secara berangsur-angsur ditanamkan kepada mausia tentang 

tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan 

penciptaan, sehingga membimbimbing ke arah pengenalan dan 

pengakuan kekuatan dan keagungan Tuhan.
71

  

Kata tersebut menunjukkan bahwa pendidikan mengacu pada 

pembentukan figur manusia dengan sopan santun dan akhlak mulia, 

dengan sopan santun kepada Allah, manusia dan lingkungannya. 
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3) Tarbiyah  

Tarbiyah mengacu pada mendidik, pemeliharaan, merawat, 

membesarkan, memelihara, bertanggungjawab, mengembangkan,  

mengasuh, menumbuhkan, memproduksi serta menjinakkan baik 

mencakup aspek jasmaniah maupun rohaniah. Makna tarbiyah 

mencakup seluruh aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 

secara harmonis dan integral.
72

 Tarbiyah, kata kerja rabba yang ditulis 

dalam firman Allah surat Al- Isra‟ ayat 24 : 

                           
73

    

Artinya :  

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 

keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 

kecil". 

Menurut Fah Ar Razi, istilah "rabbayani" tidak hanya mencakup 

domain kognitif tetapi juga domain emosional.  Syech Quthub (Syed 

Quthub) menafsirkannya sebagai perlindungan fisik anak dan 

mengembangkan kematangan psikologisnya.74 

Dalam arti sederhana, makna pendidikan adalah upaya manusia 

untuk mengembangkan dan mengembangkan potensi bawaan secara fisik 
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dan spiritual sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan 

budaya.
75

 

Dari makna di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama 

Islam adalah semua kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk 

membantu seseorang atau sekelompok siswa menanamkan dan 

mengembangkan ajaran dan nilai-nilai Islam, dan kegiatan ini diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

Landasan untuk menerapkan pendidikan Islam di Perguruan Tinggi 

dan universitas umum sangat solid, Landasan untuk menerapkan 

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di perguruan tinggi umum 

mempunyai dasar yang sangat kuat, dan dapat ditinjau dari aspek-aspek 

berikut:  

1. Dasar Yuridis (hukum) 

Dasar untuk menerapkan pendidikan agama berasal dari 

undang-undang, yang secara tidak langsung menjadi sarana 

pelaksanaan pendidikan agama. Dasar yuridis termasuk: 

a. Dasar ideal, yaitu dasar falsafah Negara Pancasila, sila pertama 

ketuhanan yang maha esa. 
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b. Dasar Struktural atau konstitutional , yaitu : UUD 1945 dalam 

Bab XI pasal 29 Ayat 1 dan 2, serta UUD 1945, pasal 31 ayat 1, 

2, 3, 4 dan 5. 

c. UU RI No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, yaitu Bab 5 tentang Peserta didik, pasal 12 ayat ( 1) 

bagian a-c, dan pasal 27 ayat (1).
76

 

2. Dasar Religius 

Dasar religius yaitu dasar yang bersumber dari ajaran agama 

Islam, yaitu Al-qur‟an dan hadis. Terdapat beberapa ayat Al-qur‟an 

yang menjelaskan hal-hal ini, dalam QS. An - Nahl : 125, QS. Ali 

Imran : 104, QS. Al-Mujadalah ;11, yaitu ; 

 

                                

                          

Artinya :  

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.
77

 

 

                                     

         

Artinya :  
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“..Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 

mencegah dari yang munkar,  merekalah orang-orang yang 

beruntung”.
78

 

 

                                

                                 

      

Artinya :  

 

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
79

 

 

Pentingnya menerapkan pendidikan agama Islam tidak hanya 

untuk memperoleh pengetahuan, tetapi juga untuk 

mengembangkan sikap manusia ke arah yang benar sesuai dengan 

tujuan. 

3. Dasar sosio -  psikologis  

Dasar sosio psikologis adalah dasar yanng menyatakan bahwa 

semua manusia dalam hidupnya adanya suatu pegangan hidup yang 

disebut agama. Mereka mengaku adanya zat yang maha agung 

sebagai tempat berlindung dan memohon pertolongan. Hal ini pasti 

terjadi pada semua lapisan manusia, baik manusia modern maupun 
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tradisional. Mereka menjadi tenang dan tenteram hatinya msna kali 

bisa mengabdikan diri dan dekat kepada Allah swt.
80

 

 

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam Di Perguruan Tinggi  

Menurut SK DIKTI No 38 No 2 Tujuan umum pendidikan agama 

Islam Perguruan tinggi adalah memberikan landasan pengembangan 

kepribadian kepada mahasiswa agar menjadi kaum intelektual yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti 

luhur, berfikir filosofis, bersikap rasional dan dinamis, berpandangan 

luas, ikut serta dalam kerjasama antar umat beragama dalam rangka 

pengembangan dan pemanfaatan ilmu dan teknologi serta seni untuk 

kepentingan nasional.
81

 

Tujuan pendidikan agama Islam merupakan pembentukan 

kepribadian muslim paripurna (kaffah), yang menunjukkan segala 

eksitensi manusia secara kodrati  yaitu sebagai makhluk sosial, 

makhluk individual yang bermoral serta makhluk yang ber-Tuhan. Citra 

pribadi muslim yang sedemikian itu disebut manusia paripurna (insan 

kamil) atau pribadi yang utuh yang seimbang dan selaras.
82

 

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan peserta didik melalui pemberian dan 
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pemupukan pengetahuan, penghayatan pengamalan serta pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi muslim yang terus 

berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaan kepada Allah swt, serta 

berakhlak mulia dalam pribadinya, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara.
83

 

Jadi dari beberapa rumusan tujuan pendidikan agama Islam di 

perguruan tinggi akan menemukan tujuannya karena mata kuliah umum 

PAI di Perguruan Tinggi sangat penting yang mempunyai tujuan untuk 

melatih kepribadian mahasiswa agar menjadi manusia sempurna secara 

utuh (insan kamil) yang memiliki wawasan kaffah dengan harapan 

bahwa kelak mahasiswa akan menjadi ilmuwan yang beriman yang 

mampu mengabdikan ilmunya untuk kesejahteraan umat manusia dan 

negara nya. 

4. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Adapun fungsi pendidikan agama Islam adalah : 

1) Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt serta  

akhlak mulia  

Selain fungsinya sebagai fungsi pendidikan, juga sebagai 

fungsi keagamaan.dengan kata lain, untuk mengetahui ajaran agama 

Islam tidak lain melalui tahapan proses pendidikan dan dapat 

mewujudkan konsep-konsep manusia beriman, bertaqwa dan 

berakhlak mulia. 
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2) Kegiatan Pendidikan dan Pengajaran 

Pendidikan agama tidak dapat dipisahkan dari pengajaran 

agama. Pendidikan agama adalah pengetahuan yang dirancang untuk 

memahami hukum, syarat-syarat, kewajiban, batas dan norma, serta 

harus diterapkan dan dicatat untuk menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

3) Mencerdaskan kehidupan bangsa 

Sebagaimana tujuan pendidikan nasional yang termaktub 

dalam UU sistem pendidikan nasional, begitupula dengan pendidikan 

agama Islam juga harus menjadi pendukung tercapainya tujuan umum 

tersebut. 

4) Fungsi semangat studi keilmuan dan Iptek 

Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang berketuhanan yang 

maha Esa dan bangsa yang menghendaki kemajuan di bidang sains 

dan teknologi, dalam implementasinya, pendidikan nasional tidak 

dapat mengabaikan ke dua aspek tersebut.
84

 

Ketika menerapkan pendidikan agama, itu harus memiliki 

kerangka pikir yang sama, yaitu, melalui pendidikan agama, itu tidak 

lagi hanya untuk mempromosikan budidaya citra, tetapi harus 

diintegrasikan. 

Seperti disebutkan di atas, fungsi tertentu dari pendidikan 

agama Islam membuat orang menyadari bahwa pendidikan agama 

                                                           
84

 Abdul Rahman Shaleh,.44-50 



48 
 

tidak hanya dipahami sebagai pemahaman tentang ketentuan syariat 

saja. Namun, ada lebih dari dua dimensi, yaitu: perpaduan antara iman 

dan Taqwa serta sains dan teknologi. Oleh karena itu, pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi akan meningkatkan kekuatan imtaq. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 

pertautan antara variabel yang akan diteliti, yang selanjutnya dirumuskan 

dalam bentuk paradigma penelitian. Dan setiap menyusun paradigma 

penelitian harus didasarkan pada kerangka berfikir.
85

 Kerangka pikir 

penelitian merupakan urutan-urutan logis dari pemikiran peneliti untuk 

memecahkan suatu masalah penelitian, yang dituangkan dalam bentuk 

bagan dengan penjelasannya. Berdasarkan landasan teori dan penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat dalam bagan 2.1 sebagai  berikut: 
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bagan 2.1. Kerangka Berpikir 

 

 

  

Konsep strategi 

pembelajaran 

Pendikan Agama Islam di 

Perguruan Tinggi Umum 

Strategi pembelajaran  Mata Kuliah 

Umum Pendidikan Agama Islam 

Strategi 

Pengelolaan 

Strategi 

Penyampaian 

Strategi Pengorganisasian 

bahan ajar 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Grand theory : 

-strategi Makro oleh Reigeluth 

- Muhaimin 

- Wina Sanjaya 

Temuan hasil penelitian  

Analisis multi situs 

Hasil/kesimpulan 

Implikasi praktis 

Implikasi Teoritis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini berupaya untuk memahami strategi pembelajaran mata 

kuliah umum pendidikan agama Islam pada perguruan tinggi umum yang 

situsnya merujuk pada kampus di kota Jember yaitu Universitas Jember 

dan Politeknik Negeri Jember dengan fokus penelitian meliputi : strategi 

pengorganisasian pembelajaran bahan ajar materi pembelajaran, strategi 

penyampaian pembelajaran dan pengelolaan serta evaluasi pembelajaran. 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan studi 

multi situs. 

Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang 

mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan 

secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan 

analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi alamiah.
86

 

Studi multi situs dipilih dalam melakukan penelitian ini karena studi 

multi-situs merupakan bentuk dari salah satu penelitian kualitatif yang 

memang dapat dipakai untuk mengembangkan teori yang diangkat dari 

beberapa latar penelitian yang serupa, sehingga bisa dihasilkan teori yang 

dapat ditransfer ke situasi yang lebih luas dan lebih umum cakupannya. 

Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Bogdan and Bikle multi-site study 
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is a qualitative research approach that we designed to gain an in-depth 

knowledge of an organizational phenomenan that had barely been 

researched: strategic scanning.
87

 

Rancangan studi multi situs adalah suatu rancangan penelitian 

kualitatif yang melibatkan beberapa situs, tempat dan subjek penelitian. 

Subjek tersebut diasumsi memiliki katakteristik yang sama. Penelitian 

multi situs adalah studi yang mengeksplorasi suatu masalah dengan 

batasan terperinci, memiliki pengambilan data yang mendalam dan 

menyertakan berbagai sumber informasi dari tempat yang mempunyai ciri 

khas yang sama.
88

 Situs penelitian ini di lembaga pendidikan tinggi di kota 

Jember, yaitu di Universitas Jember dan Politeknik Negeri Jember yang  

merupakan Perguruan Tinggi Umum yang memberikan Mata kuliah umum 

PAI. Mengingat kedua institusi tersebut merupakan kampus favorit di kota 

Jember yang paling diminati bagi calon mahasiswa baru untuk 

melanjutkan jenjang pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi dengan 

masing-masing punya visi misi yang saling di unggulkan.  

B. Kehadiran peneliti 

Kehadiran peneliti sebagai instrument peneliti utama (the 

instrument of choice in naturalis in inquiry is the human.
89

 peneliti 

merupakan key instrument agar peneliti dapat lebih dalam memahami latar 
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penelitian dan pengumpulan data di lapangan untuk memahami situasi 

setting lapangan, maka peneliti wajib hadir di lapangan. 

  

C. Latar Penelitian 

Sesuai judul penelitian, lokasi penelitian dilaksanakan di  

Universitas Jember  yang terletak di Kampus Tegalboto, Jl. Kalimantan 

No.37, Krajan Timur, Sumbersari, Kec. Sumbersari, Kabupaten Jember, 

Jawa Timur 68121 dan di Politeknik Negeri Jember yang terletak di 

Lingkungan Panji, Tegalgede, Kec. Sumbersari, Kabupaten Jember, Jawa 

Timur 68124.  

D. Data dan Sumber Data Penelitian 

Menurut Lofland sumber data utama untuk penelitian kualitatif 

adalah teks dan tindakan selanjutnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain.
 90

 Penelitian ini berupaya memperoleh data 

kualitatif terkait fokus penelitian, sehingga sumber data dalam penelitian 

ini dibagi menjadi dua kategori: manusia dan non-manusia. Sumber data 

manusia berfungsi sebagai tema atau informasi utama, sedangkan sumber 

data non-manusia muncul dalam bentuk dokumen yang terkait dengan 

prioritas penelitian, seperti gambar, foto, catatan, atau karya yang 

berkaitan dengan prioritas penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti akan menjabarkan beberapa jenis data 

kualitatif yang berhubungan dengan masing-masing fokus penelitian. 
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adapun dalam penemlitian ini dibedakan menjadi dua, yakni data primer 

dan sekunder. 

a. Data primer merupakan sumber data yang secara langsung 

menyediakan  data kepada pengumpulan data.
91

 Data ini berasal dari 

kata-kata dan tindakan yang diperoleh peneliti dari pengamatan, 

wawancara, dan hasil yang terdokumentasi atau pengamatan langsung 

terhadap objek selama kegiatan penelitian. Data primer diperoleh 

secara langsung dari hasil observasi dan wawancara. Yang menjadi 

sumber primer dalam penelian ini ialah : Koordinator dosen Mata 

kuliah umum  PAI Universitas Jember dan Politeknik Negeri Jember, 

dosen Mata Kuliah umum PAI Universitas Jember dan Politeknik 

Negeri Jember, dan Mahasiswa mata kuliah umum PAI. Dalam 

penelitian, peneliti akan menggunakan data primer dalam bentuk data 

lisan yang diwawancarai dengan orang yang diwawancarai, dan 

kemudian peneliti akan mengambil catatan dalam bentuk catatan 

tertulis, dan menggunakan peralatan rekaman untuk merekam dan 

mengambil gambar. Peneliti akan mencatat dalam bentuk catatan 

lapangan dan memprosesnya secara sistematis sesuai dengan prosedur 

yang dilakukan. 

b. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu sumber data tertulis. Ini 

adalah pelengkap data asli dalam bentuk dokumen resmi, buku, hasil 

penelitian, laporan, buku harian, dan lainnya. 
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Seperti dijelaskan Lexy J. Moeloeng, sumber selain kata dan 

tindakan adalah sumber sekunder, yang jelas tidak dapat diabaikan. Dalam 

hal sumber data, bahan lain dari sumber tertulis dapat dibagi menjadi 

sumber buku dan majalah ilmiah, arsip, dokumen pribadi dan dokumen 

resmi.
92

 Yang ada kaitannya dengan penelitian yang diteliti di Universitas 

Jember Dan Politeknik Negeri Jember. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, perlu mempertimbangkan kesesuaian teknik 

yang digunakan untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah terpenting dalam penelitian, karena tujuan utama 

penelitian adalah untuk memperoleh data.
93

 Dalam pengumpulan data 

peneliti menggunakan tiga metode pengambilan data : 

1. Observasi (observation) 

Observasi adalah pengamatan subjek yang secara langsung atau 

tidak langsung diperiksa untuk mendapatkan data yang harus dikumpulkan 

dalam penelitian.
94

  

Pada penelitian ini, peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan (non 

partispatory observation),peneliti  hanya berperan mengamati kegiatan 

pada kegiatan perkuliahan pembelajaran mata kuliah umum pendidikan 

agama Islam, baik di Universitas Jember dan di Politeknik Negeri Jember. 
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Peneliti menggunakan alat pencatan atau alat dokumentasi kegiatan (poto) 

untuk observasi  agar hasilnya dapat direkam dengan baik. 

Adapun hal-hal yang peneliti observasi ketika di lapangan, yaitu 

sebagai berikut : 

1) Keadaan fisik, meliputi situasi lingkungan kampus serta sarana 

dan prasarana yang menunjang untuk pembelajaran  PAI. 

2) Proses perkuliahan mata kuliah PAI dan media yang digunakan 

selama pembelajaran daring sehingga peneliti dapat melihat 

bagaimana strategi yang digunakan di kampus. 

3) Hasil penunjang lainnya. 

. Tabel 3.1 observasi subyek dan obyek penelitian : 

No Subyek penelitian Objek penelitian yang 

di butuhkan 

1. Koordinator dosen PAI 1. Buku ajar 

2. RPS 

3. Silabus 

4. SAP 

5. Nilai akhir 

MKU PAI 

 

1.  Dosen mata kuliah umum PAI Peristiwa pembelajaran 

di kelas  

a. Dosen masuk 

kelas zoom 

meeting 

b. Ucap salam dan 

berdoa  

c. Memberikan 

materi dan 

diskusi 

d. Feed back 

e. Tanya jawab 

2.  Mahasiswa  1. Masuk kelas 

virtual  zoom 

meeting Berdoa 

bersama 
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2. Menyimak 

penjelasan 

dosen 

3. Berdiskusi 

4. Menjawab kuis 

 

2. Wawancara (Interview) 

Metode interview dikenal dengan teknik wawancara.
95

Dalam 

penelitian kualitatif, Interview merupakan teknik pengumpulan data yang 

populer. Interview merupakan proses interaksi untuk mengumpulkan 

informasi dengn cara tanya jawab antara peneliti dengan subjek penelitian 

(informan). Dengan kemajuan teknologi saat ini, wawancara bisa saja 

dilakukan tanpa tatap muka yakni dengan media telekomunikasi.
96

 

Dari pendapat di atas dapat didefinisikan bahwa metode interview 

(wawancara) adalah suatu teknik cara memperoleh data dengan cara 

berhubungan dengan sumber data, dimana dalam sumber tersebut dilakukan 

tanya jawab secara lisan dan berhadapan langsung dengan sumber data. 

Oleh sebab itu, wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara semi terstruktur termasuk dalam kategori in-depth 

interview. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan rentetan pertanyaan 

yang sudah terstruktur kemudian peneliti perdalam dengan mengorek-

ngorek informasi lebih lanjut agar peneliti menemukan permasalahan yang 

lebih terbuka dengan keterangan lengkap dan mendalam.Dalam melakukan 
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wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 

dikemukakan informan. 

Adapun  informan dalam penelitian ini yaitu : 

1) Koordinator Dosen Mata Kuliah Umum PAI di Universitas Jember 

yaitu : Muhammad Haidlor, Lc., M.Pd.I., dan Koordinator Dosen 

Mata Kuliah Umum di Politeknik Negeri Jember yaitu Drs. Zainul 

Hakim,M.H.I 

2) Wakil direktur I bidang akademik Politeknik Negeri Jember yaitu :  

Bapak Surateno, S.Kom., M.Kom., dan Kasubag Akademik 

Politeknik Negeri Jember yaitu : Indra Kartikawati, S.E., M.M,  

3) Dosen Mata Kuliah Umum PAI Unej yaitu : Dr. Mahfudz sidiq, 

M.M.,, M.Erfan Muktasim Billah, S.H., M.H.I., Suwardi, M.H.I., A. 

Munir, S.Th.I., M.A., Suparman, M.H.I., Dr. Muhtar Gozali, M.Pd.I., 

Drs. H. Khotim Ashom, M.Pd.I, Akhmad Dzukaul Fuad,M.A., Drs. 

Zainal Fanani, M.Pd.I 

4) Dosen Mata Kuliah Umum PAI di Politeknik Negeri Jember yaitu : 

Drs. Abdul Mujib, M.H.I., Hatta, M.Pd.I., Ahmad Basri Syaiful 

Rahman, M.H.I., Dr. Mustain Billah,M.Pd.I., Suwardi, M.Pd.I  

5) Mahasiswa 

 

Alasannya peneliti memilih ketiga informan tersebut (Koordinator 

Dosen MKU PAI, Dosen MKU PAI, Mahasiswa), karena peneliti 

menganggap mereka itu sudah mengetahui berbagai informasi tentang 
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strategi pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di Perguruan Tinggi Umum 

karena mereka itu terlibat dalam proses pembelajarannya dan jika peneliti 

menggali data akan ada baiknya informasinya akurat. 

Setelah wawancara yang dilakukan peneliti dengan informan dianggap 

cukup,  peneliti membuat ringkasan hasil wawancara yang lebih sistematis 

dari bebagai sumber data, perlu dicatat mana data yang dianggap penting, 

dan yang tidak penting, data sama dikelompokkan. Hubungan satu data 

dengan data yang lain perlu dikonstruksikan, sehingga menghasilkan pola 

dan makna tertentu. Data yang masih diragukan perlu ditanyakan kembali 

kepada sumber data lama atau data yang baru agar memperoleh ketuntasan 

dan kepastian.
97

  

Untuk memudahkan penelitian maka dibuatlah tabel di bawah ini : 

Tabel 3.2 tema-tema wawancara : 

No Informan Tema wawancara 

1. Koordinatoar dosen MKU PAI 

dan dosen PAI di Universitas 

Jember dan Politeknik negeri 

Jember 

1. Bagaimana strategi 

pengorganisasian 

pembelajaran mata kuliah 

umum PAI? 

2. Bagaimana cara 

mengurutkan isi 

pebelajaran PAI? 

3. Bagaimana cara penetapan 

materi PAI? 

4. Bagaimana cara 

menghubungkan tema 

pembelajaran dengan isi 

pembelajaran 

(konstekstualitas tema)? 

5. Bagaimana kurikulum mata 

kuliah umum PAI? 

6. Bagaimana bentuk RPS, 

Silabus mata kuliah umum 

PAI? 
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7. Bagaimana Pembelajaran 

PAI dilaksanakan? 

8. Bagaimana bentuk materi 

yang di sampaikan? 

9. Bagaimana bentuk media 

yang dikembangkan? 

10. Berapa jumlah dosen PAI? 

11. Bagaimana jadwal 

pelaksanaan PAI? 

12. Apakah ada tugas lain 

selain tugas di kelas? 

13. Apakah ada semacam 

basecame untuk mata 

kuliah PAI yang di fasilitasi 

kampus? 

14. Bagaimana metode yang 

dilakukan saat 

pembelajaran? 

15. Bagaimana cara mengelola 

mootivasi? 

16. Bagaimana cara mengontrol 

pembelajaran di dalam 

kelas? 

17. Bagaimana cara 

menghadapi karakter 

mahasiswa yang berbeda? 

18. Bagaimana bentuk evaluasi 

pembelajaran PAI? 

19. Bagaimana bentuk evaluasi 

pembelajaran dalam 3 

aspek ranah kognitif, 

afektif, psikomotorik? 

20. Adakah perubahan sikap 

mahasiswa setelah 

melakukan kegiatan 

pembelajaran? 

21. Bagaimana cara 

mengetahui mahasiswa 

mengaplikasikan PAI 

dalam kegiatan sehari-hari? 

22. Bagaimana respon 

mahasiswa terhadap 

pembelajaran mata kuliah 

umum PAI? 

23. Bagaimana cara mencegah 

mahasiswa mahasiswa yang 
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terpapar radikal? 

24. Adakah kendala dalam 

pembelajaran? 

25.  Adakah solusi? 

2. Mahasiswa 1. Bagaimana pembelajaran 

PAI  di kelas? 

2. Apa media yang digunakan 

dosen di kelas? 

3. Tugas apa saja yang 

diberikan dosen? 

4. Metode apa yang digunakan 

dosen untuk mengajar? 

5. Adakah pemberian nilai 

moral terhadap 

pebelajaran? 

6. Bagaimana kesan 

pembelajaran PAI di kelas? 

7. Adakah kegiatan 

pembelajaran? lain yang 

dilakukan selain di kelas? 

 

 

 

3. Dokumentasi 

Dokumen mencatat peristiwa yang telah berlalu. Dokumen dapat 

berupa teks, gambar, atau karya monumental seseorang.
98

 Dari pendapat di 

atas dapat disimpulkan bahwa dokumenter adalah suatu metode untuk 

memperoleh suatu keterangan atau informasi dari catatan peristiwa yang 

berupa dokumen berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan 

sebagaianya. dokumen, surat-surat, foto dan lain-lain dapat dipandang 

sebagai “narasumber” yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan peneliti.
99
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Adapun data yang akan diperoleh melalui metode ini adalah 

sejarah di Universitas Jember dan di Politeknik Negeri Jember, buku 

ajar,Silabus outline perkuliahan, SAP, RPS, data dosen PAI, jadwal 

perkuliahan mata kuliah umum PAI, lembar penilaian (nilai akhir 

mahsiswa) mata kuliah umum PAI serta dokumen-dokumen lain yang 

bersifat mendukung. 

 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian urutan data dan 

pengorganisasian ke dalam pola kategori dan unit urutan data. Analisis 

data adalah proses mencari dan meringkas data secara sistematis yang 

diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumen dengan 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menguraikan menjadi unit, 

mensintesis, mengkategorikan ke dalam pola, memilih konten penting, dan 

siapa yang akan dipelajari, dan menarik kesimpulan sehingga orang lain 

dapat dengan mudah mengerti.
100

 

 Menurut Miles dan Huberman yang ditinjau oleh Sugiyono 

mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu Data 

Reduction, Data Display, dan Conclusion drawing/verification.
101
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1. Reduksi data (Data Reduction) 

Reduksi data pada step ini merupakan tahap pertama proses 

pengumpulan data dari hasil observasi, interview, serta 

dokumentasi terkait dengan penelitian.dalam reduksi data peneliti 

menganalisis, memilih data sesuai fokus penelitian.  

2. Penyajian  data (Display Data) 

Display data merupakan suatu proses pengorganisasian 

(pengelompokan) data, sehingga mudah untuk dianalisis dan 

disimpulkan. Proses ini dilakukan dengan cara membuat matrik, 

diagram atau grafik. Dengan hasil tersebut diharapkan peneliti 

dapat menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan data 

yang begitu banyak. 

3. Kesimpulan dan Verivikasi (Conclusion drawing/verification) 

Mengambil kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah 

ketiga dalam proses analisis, langkah ini dimulai dengan 

memaparkan pola, judul, hubungan, hal-hal yang sering timbul, 

hipotesis dan sebagainya yang mengarah pada strategi 

pembelajaran mata kuliah umum PAI pada perguruan tinggi, dan 

diakhiri dengan menarik kesimpulan sebagai hasil temuan 

lapangan. 
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3.3 Bagan analisis data 

 

G. Keabsahan Data 

Jaminan sebuah penelitian dikatakan layak untuk dipercaya jika data yang 

diperoleh peneliti sudah dilakukan pengecekan keabsahan data nya. 

Pengecekan dari keabsahan data agar memperoleh hasil yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan serta dipercaya oleh semua pihak. Keabsahan data 

merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan dan 

keandalan dalam suatu penelitian. Adapun teknik keabsahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagaimana pembanding terhadap data sebagai 

bahan perbandingan. Berikut penjelasan trianggulasi yang digunakan oleh 

peneliti : 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 

Penyajian  

Data 

Pengumpulan 

Data 

Kesimpulan:  

Penggambaran/ 

Reduksi  

Data 
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Hal ini dapat dicapai dengan jalan di antaranya: 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi 

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 

4) Membandingkan keadaan dan persepektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain 

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.
102

 

2. Trianggulasi metode  

Terdapat dua strategi yaitu : 1) pengecekan derajat kepercayaan 

penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data , dan 

2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama. Dua jenis trainggulasi metode ini dimaksudkan untuk 

memverivikasi dan memvalidasi analisis data kualitatif serta tertuju kepada 

kesesuaian antara data yang diperoleh dengan teknik yang digunakan.
103

 

Teknik triangulasi yang digunakan oleh peneliti adalah triangulasi 

sumber dan metode, peneliti membandingkan hasil wawancara dari 

informan yaitu, koordinator dosen mata kuliah umum PAI , Beberapa Dosen 

mata kuliah umum PAI, mahasiswa, serta dokumen-dokumen lain yang 

merujuk dengan penelitian ini hal ini dilakukan untuk memperoleh 
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kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai 

informasi tertentu, serta peneliti menggunakan metode wawancara dan 

observasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, 

peneliti juga bisa menggunakan informasi yang berbeda untuk mengecek 

kebenaran informasi tersebut.  
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

Sesuai dengan fokus penelitian yang sudah dipaparkan pada bagian 

awal, maka pada bab ini peneliti mencoba menguraikan secara mendalam 

terkait dengan paparan data dan hasil penelitian, sebagai berikut : 

 

A. Situs 1 : Universitas Jember 

 

1. Strategi Pengorganisasian Bahan Ajar Materi PAI di Universitas 

Jember 

Strategi pengorganisasian pembelajaran merupakan fase yang 

sangat penting dan tidak dapat terpisahkan. Selain mengorganisasi materi 

peneliti juga mengorganisasi RPS dan tema yang ada di dalam RPS. 

Standar kurikulum PAI di Universitas  Jember menggunakan acuan 

kurikulum PAI di Perguruan Tinggi pada umumnya yang pelaksanananya 

sudah diberi oleh Dirjen Dikti no. 43/DIKTI/KEP/2006. materi 

pelaksanaan kuliah merujuk KKNI, yang menjadi kurikulum Dikti 

berbasis kompetensi merujuk pada KKNI, dulu kurikulumnya masih 

merujuk pada KBK (kurikulum Berbasis pada Kompetensi).
104

 Pada 

kurikulum yang merujuk KKNI kurikulum itu tidak boleh mengulang-

ngulang sebagaimana halnya prinsip KKNI karena Universitas Jember 
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menganut sistem KKNI yang salah satu prinsip dari kurikulum itu tidak 

boleh mengulang-ulang. Semisal bila telah diajarkan baca Al-Qu‟an di SD, 

SMP, SMA maka tidak boleh terulang lagi di ajarkan di perguruan tinggi 

cukup fokus pada capaian pembelajaran yang diajarkan.  

 

 

4.1 Gambar RPS Universitas Jember (salah satunya terdapat capaian 

Pembelajaran) (selengkapnya ada pada lampiran) 

 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Bapak A. Munir, S.Th.I., 

M.A., beliau menuturkan bahwa : 

“Universitas Jember menganut sistem KKNI prinsip dari 

kurikulum itu tidak boleh mengulang-ulang struktur kurikulum 

yang sudah di ajarkan.Pada awal pertemuan dengan mahasiswa 

selalu saya sampaikan, selama 1 semester capaian pembelajaran 

dalam 1 semester mahasiswa bukan harus bisa ngaji sesuai 

makhorijul hurufnya, melainkan sesuai yang ada di dalam 

perangkat pembelajaran. Bagi yang belum bisa ngaji cepat cari 
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tutor teman sebaya yang bisa ngaji atau belajar via internet. Kalau 

di luar jam kuliah termasuk ekstra sudah urusan individual. saya 

sampaikan di awal ini sebagai bukti agar saya besok tidak di tuntut 

di akhirat saya bilang begitu sambil bercanda kepada mahasiswa. 

Namun sebagian dosen masih mengajari ngaji di dalam 

pembelajaran karena mereka terbebani setelah kita pemetaan 

ternyata betul mahasiswa emang tidak bisa ngaji.”
105

 

 

Sisi lain dosen PAI juga menerapkan pembaharuan terhadap pola 

pikir mahasiswa agar mereka tidak radikal karena mahasiswa di perguruan 

tinggi umum berbeda dengan peguruan tinggi Islam. Mahasiswa perguruan 

tinggi umum pengetahuan agamanya ada yang medium dan selebihnya. 

Seperti halnya di ungkap oleh Bapak Suparman, M.H.I beliau menyatakan : 

“Kendala PAI secara umum di kampus umum mahasiswa nya 

secara minim kemampuan agama dan keterampilan ibadah, akan 

tetapi Dosen PAI menggarap sisi lain dari itu, sehingga tanda kutip 

mau menggarap yang mana karena mata kuliah umum PAI hanya 

ada 2 SKS saja. Kita fokus deradikalisasi namun ibadahnya 

maupun baca Qur‟an nya belum sempurna, kalau kita fokus pada 

sisi ibadahnya khawatirnya mahasiswa kecolongan jadi radikal. 

Jadi akhirnya diambil keputusan fokus saja pada deradikalisasinya 

masalah ibadahnya sudah kita anggap selesai di pola SMP - SMA 

nya. Itu sebuah pilihan yang buruk diantara yang baik, Kita fokus 

ke deradikalisasi toh jika pada sisi ibadah mahasiswa  bisa belajar 

dengan teman atau belajar di internet. Artinya pola pikir dulu kita 

benahi, karena kita kalau fokus pada ibadah khawatir mahasiswa 

jadi radikal susah kalau pola pikirnya mahasiswa tidak diperbarui 

terlebih dahulu karena mahasiswa di perguruan tinggi umum 

pengetahuan agamanya ada yang medium dan selebihnya, berbeda 

dengan peguruan tinggi Islam seperti STAI, IAI, UIN.”
106
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Senada dengan yang disampaikan oleh bapak Akhmad Dzukaul 

Fuad,M.A , beliau menyatakan bahwa : 

“Untuk mengetahui tendensi pola pikiran mahasiswa untuk 

mencapai capaian pembelajaran di awal perkuliahan kita biasanya 

memberikan kepada mahasiswa sebuah pertanyaan sekaligus 

pernyataan  : Silahkan di pilih dari 2 pernyataan “apakakah 

kalian ini orang Islam yang berada di Indonesia” ataukah 

“orang Indonesia yang beragama Islam” lalu saya ulang secara 

dua kali pernyataan tersebut kepada mahasiswa. Dari pilihan itu di 

situ sudah kelihatan bagaimana tendensi pola pikiran mahasiswa 

dan untuk mencapai capaian pembelajaran nasionalis religius dan 

religius nasionalis maka mereka harus menjawab “saya orang 

Indonensia yang beragama Islam”. Pada awal semester itu kita 

berikan sebuah pernyataan tersebut pada mahasiswa kita dan yang 

menjawab ada beberapa persen dan kemudian di tengah semester 

dan akhir semester kita berikan lagi pertanyaan yang sama itu pasti 

beda jawaban dari mahasiswa , jika ada yang berbeda kita 

klarifikasi.”
107

 

 

Ada yang berbeda dari pendapat bapak Muhammad Haidlor,Lc., M.Pd.I :  

 

“Pembelajaran berbasis KKNI didasarkan pada paradigma SCL 

(students centered learning) yaitu pembelajaran yang berpusat 

pada mahasiswa. Di dalam kontrak kuliah kita sudah terapkan baca 

Qur‟an atau setor hafalan yang sudah ditentukan di kontrak kuliah 

mahasiswa diberi waktu sampai menjelang UAS untuk setor 

hafalan doa sehari-hari maupun membaca ayat Qur‟an.”
108
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4.2.gambar cuplikan bacaan setoral hafalan teks ayat AL-Qur‟an  serta 

bacaan doa sehari-hari dalam kontrak kuliah  

 

Dari hasil pendapat beberapa informan di atas serta analisis 

Dokumentasi RPS mata kuliah umum PAI dapat di simpulkan bahwa : 

Pembelajaran yang mengacu KKNI salah satunya yaitu Bentuk 

RPS di Universitas Jember kurikulumnya  mengacu pada KKNI 

prinsipnya tidak boleh mengulang struktur kurikulum yang sudah di 

ajarkan di tingkat dasar dan menengah. Pembelajaran mata kuliah umum 

PAI di Universitas  Jember hanya ada 2 SKS, dosen fokus pada capaian 

pembelajaran yang sudah ada di perangkat pembelajaran sehingga capaian 

pembelajaran  menuntut dosen agar mahasiswa lulusan perguruan tinggi 

harus sampai pada titik bagaimana ilmu yang telah didapat dikembangkan 

ketika mahasiswa sudah lulus dari perguruan tinggi. Pembelajaran berbasis 
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KKNI didasarkan pada paradigma students centered learning 

(pembelajaran berpusat pada mahasiswa). 

Untuk mengetahui tendensi terhadap pola pikir mahasiswa untuk 

mencapai capaian pembelajaran di awal perkuliahan dosen memberikan 

kepada mahasiswa sebuah pertanyaan sekaligus pernyataan untuk 

mencapai capaian pembelajaran nasionalis religius dan religius nasionalis. 

Maka di pilih dari 2 pernyataan “apakah kalian ini orang Islam yang 

berada di Indonesia” ataukah “orang Indonesia yang beragama Islam”. 

Dari pilihan tersebut terlihat bagaimana tendensi pola pikiran mahasiswa 

dan untuk mencapai capaian pembelajaran nasionalis religius dan religius 

nasionalis maka mereka harus menjawab “saya orang Indonensia yang 

beragama Islam”. Artinya dosen harus memperbarui pola pikir 

mahasiswa terlebih dahulu agar tidak mengarah ke radikal karena 

mahasiswa di perguruan tinggi umum beragam dari sisi pengetahuan 

agamanya ada yang medium dan selebihnya.  

Untuk mengatasi mahasiswa yang belum bisa baca Al-Qu‟an 

mahasiswa dapat belajar dengan teman atau di internet atau dapat belajar 

di luar pembelajaran mata kuliah umum PAI dengan mengikuti ekstra di 

luar kelas. Akan tetapi agar dosen tau keterampilan ibadah mahasiswanya 

maka dosen menginstruksikan pada mahasiswa untuk membaca Qur‟an 

atau setor hafalan doa sehari-hari yang sudah ditentukan di kontrak kuliah 

mahasiswa diberi waktu sampai menjelang UAS. 
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Mata kuliah umum PAI di Universitas Jember di bawahi  LP3M 

( Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu) , LP3M 

membawahi Mata kuliah umum PAI P3KIK (Pusat Pengembangan 

Pendidikan Karakter dan Ideologi Kebangsaan). Materi dari Dirjen Dikti 

tersebut yang bersifat umum lalu di kembangkan oleh tim dosen PAI di 

bawahi oleh Korpus P3KIK (koordinator pusat P3KIK) menjadi materi 

yang khusus sehingga menghasilkan bahan ajar untuk acuan mahasiswa 

dalam perkuliahan. jadi PAI tidak stagnan terus diperbarui seiring apa 

yang dilakukan atasan tentunya atas persetujuan tim yang ada.  

Strategi pengorganisasian bahan ajar materi pembelajaran mata 

kuliah umum PAI di Universitas Jember itu di buat dari yang sederhana 

atau materi yang umum terlebih dahulu lalu ke materi yang lebih rinci 

sehingga dapat meningkatakan capaian pembelajaran serta dimasukkan 

isu-isu kekinian supaya mahasiswa dalam konteks Islam bisa 

meminimalisirnya, dan tambahan tema yang terakhir pendidikan anti 

korupsi.  Hal ini juga sejalan dengan pernyataan bapak Dr.Mahfudz 

Sidiq,M.M, beliau menuturkan : 

“Masing-masing Perguruan Tinggi sama ada juga perbedaan 

walaupun merujuk pada kurikulum Perguruan Tinggi Umum acuan 

PAI yang di gunakan dosen PAI banyak berkiblat pada 

kemenristek Dikti yaitu SK Dikti no. 43/DIKTI /KEP/2006. Untuk 

mengorganisasi bahan ajarnya melalui tim, Prosesnya dari institusi 

lalu turun ke LP3M karena kita dari LP3M tidak di bawah fakultas. 

Kita membentuk tim, tim itu di bawahi oleh Korpus P3KIK 

(koordinator pusat P3KIK) saya sendiri, setelah itu tim dosen 

koordinator terlebih dahulu dengan ketua korpus bahan ajar yang 

sudah di buat sudah ada di sister, untuk di baca tiap mahaasiswa , 
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dosen membuat PPT , Tema yang terakhir pendidikan anti korupsi. 

dimasukkan isu-isu kekinian supaya mahasiswa dalam konteks 

Islam bisa meminimalisirnya.”
109

 

 

Hal tersebut juga senada senada dengan Bapak Akhmad Dzukaul 

Fuad,M.A beliau menuturkan : 

“Pengorganisasian bahan ajar materi mata kuliah umum PAI di 

Universitas Jember di buat melalui tim. PAI masuk ke dalam mata 

kuliah    umum kuliahnya adalah kuliah bersama , karena kuliah 

bersama mahasiswa yang di ajar berasal dari prodi yang jurusan 

berbeda.  Capaian pembelajaran yang di buat  bersifat umum, nanti 

capaian pembelajaran yang pembelajarannya masuk ke fakultas 

atau jurusan itu mengambil kepada kemampuan khusus, jadi 

rumusan capaiannya itu bahan ajarnya di sesuaikan dengan capaian 

pembelajaran umum universitas kemudian untuk masuk di capaian 

pembelajaran jurusan kita ngambilnya di kemampuan khusus. PAI 

tidak stagnan terus diperbarui seiring dilakukan atasan kita 

tentunya atas persetujuan tim yang ada kurikulum semuanya ada di 

standart kulifikasi pendidikan nasional tidak ada satupun  baik 

materi pelaksanaan kuliah pasti merujuk KKNI, Termasuk capaian 

Pembelajaran amanatnya kan amanat dari KKNI kalau sebelumnya 

kan kemampuan dasar kemudian standar kompetensi.”
110

 

 

Berdasarkan paparan data tersebut dapat dipahami bahwa sebelum 

mengorganisasi bahan ajar materi PAI masing-masing Perguruan Tinggi 

sama, ada juga perbedaan walaupun merujuk pada kurikulum Perguruan 

Tinggi Umum acuan PAI yang di gunakan dosen PAI banyak berkiblat 

pada Kemenristek yaitu DIKTI no. 43/DIKTI /KEP/2006.setelah itu tim 

dosen koordinator terlebih dahulu dengan ketua korpus P3KIK bahan ajar 

yang sudah di buat sudah ada di SISTER, untuk di baca tiap mahaasiswa , 

dosen membuat ppt seragam.  
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Di   Universitas Jember mata kuliah umum PAI masuk ke dalam 

mata kuliah umum kuliahnya adalah kuliah bersama, karena kuliah 

bersama mahasiswa yang di ajar berasal dari prodi yang jurusan berbeda. 

Capaian pembelajaran yang di buat  bersifat umum, capaian Pembelajaran 

ke fakultas atau jurusan dalam kategori capaian kemampuan khusus, PAI 

tidak stagnan terus diperbarui seiring dilakukan apa yang dilakukan atasan 

atas persetujuan tim yang ada, kurikulum semuanya ada di standart 

kualifikasi pendidikan nasional tidak ada satupun  baik materi pelaksanaan 

kuliah pasti merujuk KKNI.  

Ungkapan di atas juga di dukung oleh bapak Muhammad 

Haidlor,Lc,M.Pd.I beliau menuturkan : 

“Pengorganisasian bahan ajar nya koordinator terlebih dahulu 

dengan ketua korpus , lalu kita sampaikan kepada dosen pengajar 

MKU PAI yang ada di Universitas Jember dibagi job disc nya di 

beri waktu  2 -3 bulan . kita kumpulkan sesuai RPS yang ada di 

Universitas Jember. dilakukan penyesuaian sesuai capaian 

pembelajaran yang ada di institusi, jadi dari LP3M ini membawa 

capaian pembelajaran dari institusi setelah itu turun ke dosen PAI, 

kita rumuskan bagaimana kemudian capaian pembelajaran yang 

ada di bahan ajar itu  di setiap komponennya sesuai dengan yang 

ada di jurusan kaitannya materi yang disampaikan sebagai bahan 

ajar mahasiswa yang menempuh mata kuliah umum.”
111

 

 

Hal ini senada dengan apa yang dikatakan bapak M. Erfan 

Muktasim billah, S.H., M.H.I beliau menuturkan : 

 

“Untuk mengorganisasi apa saja bahan ajar yang perlu diajarkan di 

perguruan tinggi umum kami bergabung dengan asosiasi dosen 

PAI se-Indonesia yang terkumpul dalam ADPISI, ada organisasi 

                                                           
111

 Muhammad Haidlor , Wawancara (Jember, 1 Oktober 2020) 



75 
 

khusus yang menangani itu kita sharing membreakdown point-

point inti apa yang sudah dititahkan negara melalui 

kemenristekdikti, tidak menuntut kemungkinan muatan-muatan 

lokal di Perguruan tinggi umum itu tetap dimasukkan dan nilai 

pokoknya mengacu pada apa yang telah di tentukan oleh 

kemenristekdikti seperti masalah ideologi, kebangsaan , 

kenegaraan artinya materi kebangsaan dalam perpektif agama 

bagaimana, selebihnya itu lebih kepada pada muatan lokal dari 

pemahaman pengertian dari agama itu sendiri dan kondisi dari 

masing-masing Perguruan Tinggi itu sendiri hampir sama untuk 

menyatukan visi misi dalam materi pendidikan agama Islam.”
112

 

 

Hal ini senada dengan bapak A. Munir, S.Th.I, M.A., beliau menuturkan : 

 

“Semua dosen PAI di bagi job disk nya untuk membuat power 

point text dalam 16 pertemuan ditambah dengan pendidikan anti 

korupsi. Semua tema yang disampaikan pada masing pertemuan 

ada pptnya, PPT ada di dalam MMP di sister ketika pembelajaran 

berlangusng mahasiswa sudah cek di MMP .selain itu juga ada 

video bacaan-bacaan merupakan improvisasi dari dosen yang 

bersangkutan, Bahan ajar PPT yang disediakan dibuat seragam, 

silabus seragam perangkat pebelajarannya seragam semuanya 

seragam, tapi bagaimana dosen menyampaikan materi apa yang 

akan disampaikan tergantung pada masing-masing dosen yang 

bersangkutan.”
113

 

 

Dari keterangan para informan  di atas dapat simpulkan bahwa 

untuk mengorganisasi bahan ajar materi mata kuliah umum di Universitas 

Jember prosesnya dari institusi mengacu pada apa yang telah di tentukan 

oleh kemenristekdikti turun ke LP3M lalu kepada korpus P3KIK 

(koordinator pusat pengembangan karakter dan ideologi kebangsaan) 

terlebih koordinator terlebih dahulu dengan ketua korpus lalu disampaikan 

kepada kordinator dosen PAI serta dosen PAI yang ada di Universitas 

Jember yang terhubung dengan Asosiasi Dosen Pendidikan Agama Islam 

Seindonesia (ADPISI),  ada organisasi khusus untuk  sharing point-point 
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inti dari kemenristekdikti, tidak menuntut kemungkinan muatan-muatan 

lokal di Perguruan tinggi umum tetap dimasukkan dan nilai pokoknya 

mengacu pada apa yang  telah di tentukan oleh kemenristekdikti seperti 

masalah ideologi, kebangsaan , kenegaraan intinya materi kebangsaan 

dalam perpektif agama, selebihnya itu lebih kepada pada muatan lokal dari 

pemahaman pengertian dari agama itu sendiri dan kondisi dari masing-

masing Perguruan Tinggi itu sendiri hampir sama untuk menyatukan visi 

misi dalam materi PAI. 

Setelah itu dibagi job disc nya di beri waktu 2 -3 bulan 

dikumpulkan sesuai RPS  yang ada di Universitas Jember. Bahan ajar PPT 

yang disediakan dibuat seragam dan tergantung improvisasi dosen, 

perangkat pebelajarannya seragam, untuk membuat power point text, yang 

terdiri dari 12 tema dalam 16 pertemuan di tambah dengan pendidikan anti 

korupsi.  

Dilakukan penyesuaian sesuai capaian pembelajaran yang ada di 

institusi. Dosen-dosen PAI merumuskan capaian pembelajaran yang ada di 

bahan ajar  di setiap komponennya sesuai dengan yang ada di jurusan 

kaitannya materi yang disampaiakan sebagai bahan ajar mahasiswa yang 

menempuh MKU karena kuliah bersama mahasiswa yang mengikuti 

berasal dari prodi yang jurusan berbeda. Semua tema yang disampaikan 

pada masing pertemuan itu sesuai DIKTI serta dalam pembelajaran di 

kelas nanti merupakan improvisasi dari dosen yang bersangkutan.  
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Sementara Pengurutan bahan ajar mata kuliah umum  PAI di 

Universitas Jember mengacu pada kemenrinstek dikti yaitu SK DIKTI 

2006, pertamanya diambil dari sebuah tema besar terlebih dahulu baru ke 

dalam ranah aplikatif, intinya mengambil dari poin pertema yang penting 

yang harus diutamakan untuk disampaikan kepada mahasiswa. 

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan bapak Muhammad 

Haidlor,Lc.M.Pd.I menuturkan: 

 

“Mengurutkannya disesuaikan sesuai dengan kemenristekdikti 

disesuaikan dengan capaian pembelajaran. Religius nasionalis 

hanya untuk mengembangkan Islam yang tawasuth, menghindari 

garis kanan kiri. Intinya ada berada di tengah-tengah. Islam 

tawasuth yang bisa di pahami oleh semua golongan. MKU kalau 

sekarang jadi satu sifatnya umum tidak spesifik jadi sudah 

mencakup semuanya. Jika nanti ada sedikit berubah tergantung 

dosen yang mengembangkan karena bahan sudah tercakup dalam 

semua jurusan.”
114

 

 

Senada dengan bapak Akhmad Dzukaul Fuad, M.A menuturkan : 

 

“Untuk pengurutannya pasti kita ambil yang tema besar dulu yang 

teoritis, kemudian baru pada ranah aplikatif, yang terpenting urutan 

teologi itu urutan yang pertama karena bersifat aqoid, Kemudian 

yang berikutnya ada manusia yang perspektif agama Islam dan 

urutannya kita pertimbangkan dari porsi yang paling utama kita 

utamakan.”
115

 

 

Hal ini senada  dengan bapak A. Munir, S.Th.I., M.A menyatakan bahwa : 

 

“Cara pengurutannya kita pakai SK DIKTI , sebelum itu materi 

pembelajaran MKU di Universitas Jember itu bisa dikatakan 

berorientasi ibadah, misalkan ibadah mahdoh keimanan ketaqwaan 

aqidah  berorientasi akhirat, sejak tahun 2016 berubah kurikulum 

kami materi kajiannnya berubah yang intinya menyentuh persoalan 

masa kini jadilah seperti sekarang ini, ada tema demokrasi dalam 

Islam ada teologi kebangsaan, ada kerukunan antar umat beragama 
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dan lainnya, Lalu  bertambah pendidikan anti korupsi pada tahun 

2018 saya di tugaskan pak warek 1 mengikuti training dari KPK, 

singkat cerita Universitas Jember di undang KPK (Komisi 

Pemberantasan Korupsi) di Surabaya. Hasil training membawa 

oleh-oleh pendidikan anti korupsi menjadi salah satu bab dalam 

MKU atas usulan warek 1 yang di kirim memo kepada LP3M oleh 

LP3M di disposisi ke P3KIK pak Mahfudz selaku korpus P3KIK di 

bawah naungan LP3M, maka jadilah pendidikan anti korupsi 

menjadi salah satu bab dalam MKU PAI sekarang bukan salah satu 

bab ada 3 pertemuan itu ada pertemuan ke 13, 14, 15 baru UAS 

pertemuan ke 16.”
116

 

 

Dari kesimpulan para informan di atas dapat di tarik kesimpulan 

sebelumnya materi pembelajaran MKU PAI di Universitas Jember 

berorientasi ibadah, misalkan ibadah mahdoh, keimanan ketaqwaan aqidah  

berorientasi akhirat, sejak tahun 2016 berubah kurikulum MKU PAI di 

Universitas Jember menjadi materi yang menyentuh persoalan masa kini, 

jadilah seperti sekarang ini, ada tema demokrasi dalam Islam ada teologi 

kebangsaan, ada kerukunan antar umat beragama dan lainnya, serta ada 

penambahan pendidikan anti korupsi pada tahun 2018 atas dasar hasil 

training dari KPK di Surabaya yang menjadi salah satu tema dalam MKU 

pendidikan anti korupsi masuk pada pertemuan ke 13, 14, 15 pertemuan ke 

16 UAS. 

Untuk Mengurutkan tema disesuaikan sesuai dengan acuan 

kemenristekdikti disesuaikan dengan capaian pembelajaran yang ada di 

RPS, Religius nasionalis Islam tawasuth yang bisa di pahami oleh semua 

golongan, intinya diambil tema besar yang teoritis kemudian pada ranah 

aplikatif, dan urutanya di pertimbangkan dari porsi yang paling utama 
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yang diutamakan, karena mata kuliah umum sifatnya kuliah bersama dan 

bersifat umum tidak spesifik karena bahan sudah termasuk tercakup dalam 

semua jurusan. jika ada sedikit berubah tergantung improvisasi dosen yang 

mengembangkan dalam pembelajaran di kelas. 

Universitas Jember mengadakan kuliah bersama pada tahun 2011, 

sebelum tahun 2011 tidak ada kuliah bersama yang ada hanyalah dosen 

PAI datang ke fakultas-fakultas. Sejak tahun 2011 diadakan  studi banding 

ke UGM  dan juga ke UI, hasilnya selesai studi banding diakanlah kuliah 

bersama. Setiap tahun ajaran baru aktif selalu ada penyegaran atas dasar 

koordinasi LP3M untuk membahas tentang bahan ajar. 

Tema  berdasarkan SK DIKTI tahun 2006. Untuk penetapan bahan 

ajarnya berdasarkan musyawarah dari dosen PAI, tidak ada perbedaan 

pendekatan pembelajaran semua sama. Ungkapan di atas juga di dukung 

oleh A. Munir , beliau menuturkan bahwa : 

“Kuliah bersama di tetapkan mulai tahun 2011, sebelum tahun 

2011  tidak ada kuliah bersama yang ada adalah dosen MKU 

datang ke fakultas-fakultas , Sejak tahun 2011 kita studi banding 

ke UGM  dan juga ke UI, hasilnya selesai studi banding itu kita 

kuliah bersama, Kalau tema tentu saja sudah berdasarkan SK 

DIKTI tahun 2006, bahan ajarnya berdasarkan musyawarah dari 

dosen, jadi kita itu setiap tahun selalu ada penyegaran . LP3M 

selalu mengkoordinasi kita sebelum tahun ajaran baru itu aktif 

untuk membahas tentang bahan ajar, Misal dalam kelas saya PAI 

itu saintek semua, bagaimana kemudian saya menghubungkan 

dengan latar belakang baground atau prodi yang ada dalam 

mahasiswa itu , tidak ada perbedaan pendekatan pembelajaran 

semua sama, bahan ajarmya sama , materinya sama , mau prodi 

apapun baik saintek maupun soshum semua sama.”
117
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Institusi mengamanatkan bagaimana membentuk mahasiswa yang 

nasionalis religius dan religius nasionalis oleh karena itu dibentuk materi 

namanaya teologi kebangsaan, Penetapan bahan ajar materi MKU PAI di 

Universitas Jember berdasarkan SK DIKTI yang bersifat umum tidak 

spesifik yang sudah mencakup semua jurusan. Materi yang ada di PAI 

semuanya cerminan dari capaian pembelajaran. Capaian pembelajaran 

selama 16 kali tatap muka, materi pembelajaran selalu di upgrade dengan 

problematika kehidupan sebagai seorang muslim sebagai seorang warga 

negara. Sebagaimana yang dituturkan oleh bapak Muhammad 

Haidlor,Lc.,M.Pd.I megatakan bahwa : 

“Penetapan materinya sesuai SK DIKTI sifatnya umum tidak 

spesifik jadi sudah mencakup keseluruhan.Jika nanti ada sedikit 

berubah tergantung kreativitas dosen karena bahan sudah termasuk 

tercakup dalam semua jurusan. materi MKU PAI karakter 

bagaimana menanamkan karakter yang kuat pada mahasiswa 

bagaimana karakter dia berdoa terlebih dahulu, kita mengajarkan 

dengan lemah lembut supaya mahasiswa melihat karakter kuliah, 

karakter nuntut ilmu, karakter jujur dan lainnya.”
118

 

 

Senada dengan bapak Akhmad Dzukaul Fuad,M.A menyampaikan bahwa : 

 

“Materi yang ada di PAI semuanya cerminan dari capaian 

pembelajaran. Capaian pembelajaran kita turunkan dulu sebaran 16 

kali selama 16 kali tatap muka,  kemudian yang kedua materi 

pembelajaran selalu di upgrade dengan problematika kehidupan 

sebagai seorang muslim sebagai seorang warga negara. Institusi 

mengamanatkan ke kita bagaimana membentuk mahasiswa yang 

“nasionalis religius dan religius nasionalis” oleh karena kita bentuk 

materi namanaya teologi kebangsaan, sebenarnya materi PAI itu 

tidak stagnan tidak berhenti pada pembelajaran yang 

pembelajarannya bersifat aqoid syar‟iyah , kemudian amaliah dan 

sebagainya tetapi bagaimana materi PAI itu mencerminkan sesuai 
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dengan capaian pembelajaran  tadi, “nasionalis religius, religius 

nasionalis”.”
119

 

 

Dari kesimpulan para informan di atas bahwa korpus LP3M P3KI 

mengkoordinasi pada semua dosen PAI sebelum tahun ajaran baru rapat 

untuk membahas bahan ajar, menyampaikan amanat Institusi  pada dosen 

PAI untuk membentuk mahasiswa yang “nasionalis religius dan religius 

nasionalis”. Untuk penetapan materinya berdasarkan SK DIKTI tahun 

2006 materi yang dikaitkan disesuaikan capaian pembelajaran yang 

diturunkan dulu sebaran 16 kali selama 16 kali tatap muka, materi itu 

harus sesuai atau menunjang capaian pembelajaran, kedua materi 

pembelajaran selalu di upgrade dengan problematika kehidupan sebagai 

seorang muslim sebagai seorang warga negara. 

Ringkasan integrasi konstekstualitas tema yang sifatnya 

pembelajarannya konstekstual intinya mengkontekstualitaskan dengan 

realita yang terjadi di dalam negara  atau di dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal tersebut seperti yang diungkap  bapak A. Munir, S.Th.I., M.A, 

menuturkan : 

“Temanya sudah di tetapkan berdasarkan SK DIKTI tahun 

2006,sedangkan isi pembelajarannya sifatnya konstekstual. misal 

terakhir saya berbicara demokrasi Islam, saya sampaikan apa sih 

demokrasi dalam Islam, prinsip-prinsip demokrasi dalam Islam 

yang ada di dalam Al-Qur‟an dan yang ada di dalam hadis baru 

saya hubungkan realitas di negara kita yang menganut demokrasi , 

jadi ketika secara naqliyah secara normatif, saya mengajarkan 

prinsip-prinsip misal saya membahas  demokrasi dalam Islam , 

tentu saja saya setelah membahas hal-hal yang normatif prinsip-

prinsip Islam di dalam musawarah, di dalam menjunjung tinggi 

keadilan dalam Islam kemudian saya mengkonstekstualitaskannya 
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dengan realita yang terjadi di Indonesia bagaimana konsep 

demokrasinya , praktek musyawarahnya, penghargaan tertinggi 

terhadap keadilan, menjunjung tinggi keadilan , praktek keadilan , 

praktek hukum yang ada di negara kita seperti itu, tergantung 

temanya saya mengangkat apa, baru konstektualisasi  itu dilakukan 

sesuai tema tersebut.”
120

 

 

Senada dengan bapak Akhmad Dzukaul Fuad, M.A menuturkan : 

 

“Biasanya saya bagikan artikel saya cukup tampilkan di MMP 

head line sebuah berita fakta-fakta aktual artikel kemudian saya 

instruksikan kepada mahasiswa untuk mereview atau membuat 

peta konsep merelevansi kejadian aktual. Intinya mahasiswa secara 

teoritis sudah membaca materi pengayaan berupa artikel mereka 

berusaha menemukan kesenjangan antara dunia ideal yang ada di 

dalam artikel kemudian mengkomparasikan dengan apa yang 

terjadi.Ada juga kita bisa memanfaatkan video dari youtube atau 

mahasiswa kita instruksikan membuat video yang di dalamnya 

terkandung materi-materi atau muatan tema misal tentang 

demokraasi. Misalnya juga  materi pembelajarannya tentang sains, 

dan teknologi dalam islam maka saya memberikan penugasan pada 

mahasisiwa untuk kumpulkan ayat-ayat al-quran sesuai jurusan 

mereka , semisal adakah ayat-ayat yang menjelaskan dasar-dasar 

teknik sipil dalam Al-Qur‟an atau tentang kesehatan dalam Al-

Qur‟an. Dengan begitu mahasiswa dapat memahami serta dapat 

mengkomparaasikan ayat PAI di jurusannya dengan jurusan lain, 

kemudian mereka saling bertukar dan jadilah 1 produk yakni ayat 

sain dalam Al-Quran.”
121

 

 

Senada dengan apa yang diungkap bapak Drs. H. Khotim Ashom, 

M.Pd.I menuturkan : 

“Materi dengan konstekstual ketuhanan dan teknologi misalkan 

Sekarang dilanda pandemi Covid-19 , bagaimana cara 

menyikapinya. Kalau temanya tentang ketuhanan saya angkat 

kasus kekinian misalnnya kasus-kasus para artis yang sedang 

pindah agama tergantung temanya lalu konstektualisasi  itu 

dilakukan sesuai tema tersebut.”
122
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Berdasarkan kesimpulan para informan di atas dapat di simpulkan 

bahwa : 

Untuk mengkonstekstualisasikan tema pembelajaran, tema tersebut 

sudah ada berdasarkan SK DIKTI tahun 2006 dan tambahan pendidikan 

anti korupsi dari usulan KPK, dosen menjelaskan tema sesuai urutan 

pembelajaran yang ada di SK DIKTI kemudian 

mengkonstekstualitaskannya sesuai dengan tema yang di bahas saat 

pembelajaran dengan realita yang terjadi di Indonesia serta yang ada di 

kehidupan sehari-hari. untuk menstimulus hal tersebut ada variasi 

tersendiri dari masing-masing dosen yang bersangkutan.  

 Contoh salah satu dosen membagikan artikel di MMP mahasiswa 

mereview lalu mencari relevansi dengan kejadian aktual mahahsiswa 

mengkomparasikan dengan apa yang terjadi. Seerta memberi penugasan 

mengkontekstualisasikan jurusannya dengan PAI yang ada di Al-Qu‟an 

sehingga mahasiswa dapat memahami serta dapat mengkomparasikan ayat 

PAI di jurusannya dengan jurusan lain, kemudian mahasiswa mempunyai 

sebuah produk yakni ayat sains dalam Al-Quran yang berbeda juruusan 

dan yang ada di dalam jurusan. Ada juga dengan memanfaatkan video dari 

youtube atau dosen menginstruksikan  mahasiswa membuat video yang di 

dalamnya terkandung materi-materi atau muatan tema mata kuliah umum 

PAI.  

Dari hasil wawancara tersebut di atas selaras dengan hasil 

observasi dokumentasi RPS yaitu bahwa di Universitas Jember dari 



84 
 

pemilihan, pengurutan serta penyatuan atau penetapan dan peringkasan 

konstekstualitas temanya sudah sesuai, berikut saat peneliti melakukan 

observasi pada pembelajaran PAI via daring zoom meeting dosen 

menjelaskan tema besar tentang hakikat manusia dalam Islam, dosen 

menjelaskan materi secara dasar Mengaitkan pemahaman yang lebih 

mendalam dosen mengaitkan tema yang umum lalu dikonstektualkan 

dengan perspektif sosiologis agar mahasiswa lebih memahami secara 

dalam tema besar yang telah dijelaskan. Misal : manusia dalam Al-Qur‟an 

juga disebut An-Nas, serta  bahwa manusia harus litaarfu harus 

membangun banyak mitra agar tidak kuper karena manusia adalah 

makhluk sosial , rendah hati, tabah, syukur dan lainnya. Serta dalam 

penyampaiannya dosen juga mengaitkan dengan konsep manusia pada 

AL-Qur‟an yang dijelaskan pada QS. Adzzariyat ayat 56 serta QS. Al-

Ashr :1-3.
123

 

Berikut tabel tema pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI dari 

Dikti  43/dikti/KEP/2006 dan juga materi pembelajaran pokok bahasan di 

Universitas Jember : (tabel 4.3) 

SK DIKTI  43/DIKTI/KEP/2006 Materi pembelajaran Pokok Bahasan di 

Universitas Jember 

1. Tuhan Yang Maha Esa dan 

Ketuhanan. 

 - Keimanan dan ketaqwaan  

- Filsafat ketuhanan (Teologi).  

 

1. Tuhan Yang Maha Esa dan 

Ketuhanan 

a. Filsafat ketuhanan dalam Islam 

b. Keimanan dan ketakwaan 

Implementasi iman dan takwa 

dalam kehidupan modern 
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2.  Manusia  

- Hakikat manusia  

- Martabat manusia 

 - Tanggungjawab manusia 

 

2. Hakikat Manusia Menurut Islam 

a. Konsep Manusia 

b. Eksisitensi dan martabat manusia 

c. Tanggung jawab manusia 

 

 

 

 

 

3.   Hukum 

 - Menumbuhkan kesadaran 

untuk taat hukum Tuhan 

 - Fungsi profetik agama dalam 

hukum 

 

3. Hukum Islam 

a. Hukum Islam merupakan bagian 

dari Agama 

b. Ruang lingkup hukum Islam 

c. Tujuan hukum Islam 

d. Sumber hukum Islam 

 

4. HAM, dan Demokrasi dalam Islam 

(2 kali Tatap muka) 

a. Konstribusi umat Islam dalam 

perumusan dan penegakan hukum 

di Indonesia 

b. Fungsi hukum Islam dalam 

kehidupan bermasyarakat 

c. HAM menurut ajaran Islam 

d. Demokrasi dalam Islam 

 

 

4.  Moral  

- Agama sebagai sumber moral  

- Akhlak mulia dalam 

kehidupan 

 

 

 

 

5. Etika, Moral, dan Akhlak 

a. Konsep etika, moral, dan akhlak 

b. Hubungan tasawuf dengan akhlak 

c. Indikator manusia berakhlak 

d. Akhlak dan aktualisasinya dalam 

kehidupan 

 

5.  Ilmu Pengetahuan, Teknologi 

dan Seni  

- iman, ipteks dan ama! sebagai 

kesatuan. 

 - Kewajiban menuntut dan 

mengamalkan ilmu. 

 - Tanggungjawab ilmuwan dan 

seniman  

 

 

 

6. Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan 

Seni 

a. Konsep ipteks dalam Islam 

b. Integrasi, iman, ilmu dan amal 

c. Keutamaan orang beriman dan 

berilmu 

Tanggung jawab para ilmuwan 

terhadap alam dan lingkungan 

 

 

 

 

 

 

6.  Masyarakat  

 

7. Kerukunan antar Umat Beragama 

 

a. Agama Islam merupakan rahmat 

bagi seluruh alam 

b. Ukhuwah islamiyah dan ukhuwah 
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- Masyarakat beradab dan 

sejahtera  

- Peran umat beragama dalam 

mewujudkan masyarakat 

beradab dan sejahtera  

- Hak Asasi Manusia (HAM) 

dan demokrasi.  

 

 

insaniyah 

Kebersamaan umat beragama dalam 

kehidupan sosial 

 

 

8. Masyarakat Madani dan 

Kesejahteraan Umat (2 kali tatap 

muka) 

 

a. Konsep masyarakat madani 

b. Peran umat Islam dalam 

mewujudkan masyarakat madani 

c. Sistem ekonomi Islam dan 

kesejahteraanumat 

d. Manajemen zakat 

Manajemen wakaf 

 

7.  Budaya  

- Budaya akademik  

- Etos kerja, sikap terbuka dan 

adil  

 

 

9. Kebudayaan Islam  

a. Definisi kebudayaan dan politik 

Islam 

b. Nilai-nilai Islam dalam budaya 

Indonesia 

c. Prinsip-prinsip politik dalam 

Alqur‟an 

Masjid: ussisa „ala al taqwa bukan 

ussisa „ala al siyasah 

 

 

8.  Politik  

- Kontribusi agama dalam 

kehidupan berpolitik  

- Peranan agama dalam 

mewujudkan persatuan dan 

kesatuan bangsa 

 

10. Konsep Politik Islam  

a. Bahaya Terorisme-radikalisme 

b. Deradikalisasi pemahaman alqur‟an 

dan sunnah 

c. Hubbul wathan minal iman 

 

 11. Teologi Kebangsaan 

Teologi Kebangsaan 

a. Bahaya Terorisme-radikalisme 

b. Deradikalisasi pemahaman alqur‟an 

dan sunnah 

c. Hubbul wathan minal iman 

 

  

12. Konsepsi Pendidikan Anti Korupsi 

a. Konsepsi Pendidikan Anti 

Korupsi (Pengertian, ruang 
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lingkup, dan dasar hukum) 

b. Konsepsi Pendidikan Anti 

Korupsi (factor, dampak, nilai, 

pencegahan) 

 

Dari hasil analisis wawancara tersebut di atas selaras dengan hasil 

observasi dan dokumentasi pada silabus serta RPS mata kuliah umum PAI 

menunjukkan kurikulum dikti berbasis kompetensi yang merujuk KKNI. 

Pengorganisasian bahan ajar materi PAI di buat dari materi yang 

sederhana atau umum ke materi yang lebih rinci, serta dar sehingga dapat 

meningkatkan capaian pembelajaran Tim  Dosen PAI membuat silabus, 

RPS bersama agar mudah mempersiapkan bahan ajar mengajar. Kerangka 

materi sudah tepat dalam memberikan gambaran tentang pokok-pokok 

materi agar mudah di pahami oleh mahasiswa. Sisi pengurutannya dosen 

mengurutkan agar sesuai dengan materi yang mudah dipahami oleh 

mahasiswa. Dalam hal ini dosen mengajar sesuai tema RPS dengan materi 

yang di keluarkan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan dalam rangka 

menghadapi era globalisasi dan MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) serta 

sesuai SK DIKTI 2006 dan sesuai seni tersendiri yang dilakukan dosen 

serta sinkronisasi dan koordinasi yang maksimal terutama terkait materi 

yang diajarkan. Para dosen PAI memberikan improvisasi sendiri sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa. 

Dalam pembelajaran dosen juga membuat buku ajar yang di 

gunakan untuk referensi dosen, serta membuat PPT yang seragam, dosen 

bebas berekspresi bersama mahasiswa namun tetap mengacu pada RPS 
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yang sudah disepakati bersama. Dari analisis tabel tema tersebut antara 

tema pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI dari Dikti 43/dikti/KEP/2006 

dan juga materi pembelajaran pokok bahasan di Universitas Jember sama, 

hanya saja ada tambahan tema teologi kebangsaan dan tema pendidikan 

anti korupsi. 

2. Strategi Penyampaian Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di 

Universitas Jember 

Strategi penyampaian pembelajaran juga disebut dengan metode untuk 

melaksanakan bahan ajar pembelajaran. Strategi penyampaian mencakup 

lingkungan fisik, pengajar dan bahan-bahan pembelajaran serta kegiatan-

kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran atau dengan kata lain media 

adalah bahan utama dalam kajian utama strategi ini. 

Pandemi Covid-19 banyak menimbulkan pengaruh serta perubahan 

signifikan di berbagai aspek yang menyelimuti kehidupan manusia, 

sehingga semua dituntut untuk merespon hal tersebut secara cepat, guna 

mendapat solusi atas perubahan yang terjadi. Setelah corona menjadi 

wabah (pandemi) di Indonesia pada awal bulan maret 2020 hingga saat ini.  

Dampak terbesar dari pandemi Covid-19 yang dirasakan oleh dunia 

pendidikan di Indonesia adalah adanya kebijakan untuk merubah sistem 

pembelajaran dari luring menjadi daring. Kebijakan tersebut merupakan 

implementasi dari surat edaran mendikbud nomor 3 tahun 2020 tentang 

pencegahan Covid-19 pada satuan pendidikan, dan surat edaran nomor 4 

tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat 
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penyebaran corona virus dease (covid-19). Seperti kebijakan: (1) berdiam 

diri di rumah (stay at home); (2) pembatasan sosial (social distancing); (3) 

pembatasan fisik (physical distancing); (4) penggunaan alat pelindung diri 

(masker); (5) menjaga kebersihan diri (cuci tangan); (6) bekerja dan 

belajar di rumah (work/study from home).
124

 (7) menunda semua kegiatan 

yang mengumpulkan orang banyak; (8) pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB). Psbb merupakan kebijakan pemerintah yang dikeluarkan melalui 

peraturan pemerintah nomor 21 tahun 2020 tentang pembatasan sosial 

berskala besar dalam rangka percepatan penanganan Covid-19. Kebijakan 

ini mebatasi kegiatan tertentu penduduk dalam suatu wilayah diduga 

terinfeksi Covid-19 sedemikian rupa untuk mencegah kemungkinan 

penyebaran Covid-19.
125

 hingga terakhir, pemberlakuan kebijakan new 

normal.
126

 

Secara umum, terdapat dua dampak bagi keberlangsungan 

pendidikan yang disebabkan oleh pandemi Covid-19. Pertama adalah 

dampak jangka pendek. Dampak ini berupa beban psikologis yang harus 

ditanggung oleh pendidik, peserta didik, dan orang tua. Ini menjadi 

kejutan besar bagi para  pendidik karena harus merumuskan ulang 

perangkat pembelajaran yang ada, baik dari strategi, metode, media, 
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hingga evaluasi yang sesuai dengan pembelajaran daring dan dapat 

memenuhi tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  

Kedua adalah dampak jangka panjang. di Indonesia banyak 

kelompok masyarakat yang akan terpapar dampak jangka panjang dari 

Covid-19. Dampak pendidikan dari sisi waktu jangka panjang adalah 

aspek keadilan dan peningkatan ketidaksetaraan antar kelompok 

masyarakat dan antar daerah di Indonesia.
127

   

Dari hasil pengamatan peneliti bahwa media yang digunakan di 

Universitas Jember yaitu media sincronus dan asyncronus. Synchronous 

berarti real time via live. Asynchronous berarti tidak pada waktu yang 

sama (not live) mahasiswa bisa mengakses kapanpun pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti media yang digunakan dalam 

pembelajaran daring mata kuliah umum PAI di Universitas Jember yaitu 

dengan media virtual zoom meeting yang sudah terintegrasi dengan sister 

Universitas Jember. Sebelum memulai pembelajaran dosen mengucapkan 

salam, lalu membaca doa secara bersama-sama dan dosen menerangkan 

materi dengan metode ceramah pembelajarannya daring via zoom, di 

tengah-tengah pembelajaran daring untuk mengetahui mahasiswa masih 

terkoneksi dengan zoom maka dosen mengecek dengan memanggil 

namanya acak dan memberikan pertanyaan secara spontan, tujuannya agar 

mahasiswa bisa mengikuti perkuliahan sampai tuntas serta untuk 

mengetahui antusianya mahasiswa saat pembelajaran daring masa 
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pandemi Covid-19. Namun, di saat pertengahan pembelajaran ada juga 

mahasiswa yang kirim chat via zoom untuk laporan kalau tidak dapat on 

camera karena signalnya buruk, dan ada juga yang sempat laporan keluar 

masuk zoom karena signal.
128

 

Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Dr.Mahfudz Shidiq, 

M.M : 

 

“Universitas Jember menggunakan media MMP (Media 

Manajemen Pembelajaran)  sudah terintegrasi dengan sister 

Universitas Jember ,selain mahasiswa Universitas Jember tidak 

bisa mengakses karena masuk sister menggunakan pasword , 

masuk MMP harus melalui sister. Di dalam sister sudah ada 3 

komponen yang tersedia misal PPT, bahan ajar dan kontrak kuliah. 

Perkuliahnnya ada 2 SKS dalam 100 menit dan mahasiswa yang 

menempuh MKU PAI di bagi menjadi 2 yaitu dari golongan 

Saintek pada semester awal dan Soshum pada semester genap. Saat 

daring seperti ini ketika awal menjelaskan materi saya instruksikan 

kepada mahasiswa untuk membaca ppt yang saya tampilkan kalau 

serasa kurang dari materi yang saya sampaikan di PPT, mereka 

saya tugaskan untuk resume dan menambahi  dari ppt saya yang 

kurang 1 slide 2 slide, tambahan  dari mereka dikumpulkan. saya 

menjelaskan pembelajaran via zoom dengan metode ceramah 

kemudian di tengah menjelaskan materi saya beri feed back agar 

mahasiswa antusias dan agar saya tau mahasiswa masih tetep 

mengikuti perkuliahan atau tidak ketika mereka off camera .juga 

ketika akhir pembelajaran dilakukan kuis. Mahasiswa yang telat 

masuk zoom mohon dimaklumi, mungkin karena keterebatasan 

jaringan di lingkungan tempat tinggalnya.saya juga memberikan 

tugas membuat rekaman video bacaan surah saya kelompokkan. 

Lalu ketika mereka membaca ayat  saya kritisi untuk mengetahui 

bagaimana representasi kemampuan mahasiswa membaca Al-

Qur‟an , Diskusi dengan zoom belum melakukan karena 

terbatas.”
129

 

                                                           
128

 Observasi ,07 Oktober 2020 
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 Mahfudz Sidiq, Wawancara (Jember, 1 Oktober 2020) 
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4.4 Dokumentasi pembelajaran mata kuliah umum PAI universitas 

Jember via daring via zoom (contoh media syncronus) 

 

Senada dengan yang diungkap oleh oleh bapak Muhammad  Haidlor, Lc., 

M.Pd.I , pada waktu interview bersama peneliti beliau mengatakan bahwa: 

“Universitas Jember merespon teknologi di era internet dari dulu 

sudah online hanya kita pindah tempat kalau luring menggunakan 

MMP di sister tempatnya di kelas kalau sekarang kan daring dari 

rumah karena kita sudah online di e learningnya di sisternya. 

Penggunaan Kawanda, Media Manajemen Pembelajaran. Di e-

learning fasilitas sudah ada semua presensi, e-learning, blok, 

pengaduan SFL, telegram, notulen, dan lainnya di sini sudah 

tersedia. Selain menggunakan MMP dan sister selama masa 

pandemi mengharuskan memakai  zoom, selain zoom, pakai blit 

book button, google meet, tetapi akhir seminggu ini menggunakan 

zoom karena Universitas Jember kerja sama dengan zoom selama 1 

tahun penuh untuk memfasilitasi MMP (management media 

pembelajaran) Biasanya kalau saat luring saya fokus pada SCL 

(student center learning) Tapi kalau daring mau membuat 

kelompok hal yang memungkinkan pada banyak Teacher Center 

Learning 60 :40  tapi itu tergantung situasi karena berkaitan dengan 

mahasiswa yang terkendala data , mereka biasanya komunikasi 

dulu via whatshapp, sebagai alternatif karena familiar dan mudah 

yang penting absen karena kondisi urgent, bagaimana komunikasi 

nya jauh dari sinyal kan mereka berada dalam lingkungan tempat 

tinggal yang berbeda.”
130

 

                                                           
130

 Muhammad haidlor, Wawancara, (Jember 01 oktober 2020) 
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4.5  dokumentasi sister dan MMP Universitas Jember (asyncronus) 

Hasil wawancara di atas selaras dengan hasil observasi data 

dokumentasi peneliti. Bahwa Universitas Jember merespon teknologi di 

era internet dan menyesuaikan pola dan pendekatan pembelajaran yang 

dimediasi oleh internet. Sehingga mahasiswa bisa lebih kreatif, produktif, 

mandiri dan kolaboratif yang menjadi bekal di masa depan. Penggunaan 

Kawanda, Media Manajemen Pembelajaran, meggunakan SISTER secara 

terintegrasi sebagai Learning Management System (LMS) dapat 

memfasilitasi proses pembelajaran yang dinamis, interaktif, 

dan edutainment yang disiapkan oleh tenaga pendidik professional 

Universitas Jember.  
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Masa daring pembelajarannya dari rumah melalui kelas online via 

zoom yang terintegrasi dengan Universitas Jember. Di e-learning fasilitas 

sudah tercakup presensi, e-learning, blok, pengaduan SFL, telegram, 

notulen, dan lainnya. Selain menggunakan mmp dan sister selama masa 

pandemi mengharuskan memakai  zoom, selain zoom, pakai blit book 

button, google meet, di dalam sister sudah ada 3 komponen yang tersedia 

misal ppt, bahan ajar dan kontrak kuliah. 

 Perkuliahnnya ada 2 sks dalam 100 menit dan mahasiswa yang 

menempuh mata kuliah umum  PAI di bagi menjadi 2 yaitu dari golongan 

saintek pada semester awal dan soshum pada semester genap.  

Dosen menjelaskan pembelajaran via zoom dengan menggunakan 

metode ceramah, kemudian di beri feed back di tengah penjelasan materi 

agar mahasiswa antusias serta dosen untuk meng croos cek mahasiswa 

masih tetep mengikuti perkuliahan atau tidak ketika mereka off camera, 

ketika akhir pembelajaran dilakukan kuis.  

Dosen banyak (TCL) Teacher Center Learning 60 :40 karena  

Pemakluman kepada mahasiswa yang telat masuk zoom yang sebelumya 

sudah mengkonfirmasi terlebih dahulu kepada dosen pengampu mata 

kuliah PAI bagaimana komunikasi nya jauh dari sinyal kan mereka berada 

dalam lingkungan tempat tinggal yang berbeda.  

Senada apa yang disampaikan Ellena Syafira Priyadi mahasiswa ilmu 

kesehatan Masyarakat Unej, menjelaskan bahwa: 
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“Media yang digunakan dosen saat pembelajaran daring yaitu media zoom 

meeting, grup whatshaap serta menggunakan sister Unej.”
131

 

 

Senada dengan yang diungkap oleh bapak Drs. Khotim Ashom. 

M.Pd.I pada waktu interview bersama peneliti beliau mengatakan bahwa: 

“Dosen sebagai fasilitator memberitahukan materi yang akan di 

bahas sesuai dengan RPS yang ada. Kalau materi saya sampaikan 

dengan power point text sesuai tema karena hanya 2 SKS. Materi 

sudah di share duluan kadang-kadang kondisional tergantung 

materi dari pertanyaan mahasiswa kita kembangkan. Untuk 

pertemuan pertama sampai ke dua oleh dosen setelah itu 

pembagian kelompok pada masa pembelajaran daring via zoom ini 

nanti di masukkan sister, tanggal pengumpulannya sama pada 

pertemuan ketiga. Saat daring zoom pertemuan pertama saya buat 

kelompok saya tunjuk ketua kelas saya cari yang orang Jember 

agar komunikasinya mudah dan ketua kelas share nomor hp nya 

akhirnya semua temen-temmenya mencatat saya tunjuk yang 

merasa kelompok 1 share nomornya begitu smpai pembagian 

kelompok habis. Dalam pembelajaran daring ini komunikasinya 

berjalan, ppt nya di kumpulkan bentuk soft file dan semua 

mahasiswa mempunyai makalah tinggal lihat di sister . selain itu 

saat luring saya tugaskan mereka saat idul fitri bulan lalu untuk 

merefleksikan zakat, ketika luring saya pernah instruksikan 

melakukan praktek sholat jenazah , saya juga tugaskan mereka 

praktek menjadi imam di masjid al hikmah Universitas Jember. 

Setiap hari minggu pagi dosen menghimbau dan dampingi 

mahasiswa uuntuk belajar di pondok pesantren di Jember namanya 

Astra misal temanya antara Islam dan nasionalisme.”
132
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Senada dengan yang diungkap oleh bapak Drs.H. Zainal 

Fanani,M.Pd. pada waktu interview bersama peneliti beliau mengatakan 

bahwa: 

“Setiap pertemuan presentasi mahasiswa dosen hanya memberikan 

pengarahan. Mahasiwa presentasi pertemuan ke tiga via zoom, di 

konfirmasi via grup whatshaap agar yang bertugas presentasi siap 

dan menjadi co host dalam pembelajaran daring via zoom, setelah 

itu langsung tanya jawab dan hasil diskusi di notulensi oleh 

notulennya. Sebelum pandemi dilakukan memandu praktek sholat, 

ada penugasan pengenalan ke pondok pesantren agar mahasiswa 

tidak radikal, mahasiswa ke  pondok pesantren di daerah Jember di 

dampingi oleh dosen pengampu mendengarkan ceramah kyai 

pesantren yang di tuju, selain kyainya kadang dosennya ngisi 

sendiri termasuk saya juga jadi pemateri di pesantren yang di 

kunjungi mahasiswa kunjungan itu juga dikenalkan pada anak luar 

Jember agar anak luar Jember itu bisa mengenal pesantren yang 

ada di kota  Jember.”
133

 

 

Senada dengan bapak Suwardi, M.H.I menuturkan bahwa : 

 

“Mahasiwa presentasi pertemuan ke tiga via zoom. Kira-kira ada 2 

minggu untuk mengerjakan tugasnnya. Karena waktu yang 

disediakan untuk pembelajaran  hanya 2 SKS 100 menit masing-

masing di awal ada pembukaan saya minta untuk 

mempresentasikan terlebih dahulu perkelompok 60 menit , 40 

menit dosen. Pengembangan dari apa yang sudah di presentasikan 

mahasiswa selama 60 menit saya biarkan mahasiswa berekspresi, 

sejauh mana pembahasan mahasiswa. kalau di pembelajaran kelas 

saya, mahasiswa wajib bertanya kalau kelompok 1 presentasi jadi 

kelompok 3 wajib bertanya, yang lain boleh bertanya bahkan harus 

bertanya. Saya katakan wajib bertanya tujuannya agar forum itu 

hidup.”
134
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134
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Hal itu senada dengan apa yang dikatakan bapak A. Munir, S.Th.I. M.A : 

 

“Setiap pertemuan daring pakai media zoom, Diskusi interaktif 

dalam 1 pertemuan diskusi kelompok model tanya jawab. 

kondisional untuk presentasi, misal dalam 1 pertemuan itu isinya 

dialog interaktif ketika mereka bertanya saya beri feed back. Selain  

menggunakan zoom media yang saya pakai yaitu grup whatsapp. 

jadi kadang saya sampaikan materi via zoom , whatsapp, telegram 

dan juga menggunakan media youtube untuk menambah wawasan 

mahasiswa dengan panduan saya, Telegram yang saya maksud tadi 

terkoneksi dengan MMP Universitas Jember dengan sisternya. 

beda dengan telegram saya maksudkan pada semester lalu yaitu 

lalu buatan rusia jadi tugas kirim via telegram.”
135

 

 

Senada dengan apa yang disampaikan bapak Suparman, M.H.I, 

mengatakan: 

“Kampus memberikan kebebasan kepada dosen untuk 

menginstruksikan mahasiswa nya membuat tugas makalah saat 

pembelajaran daring masa pandemi covid-19 Media yang 

digunakan zoom, Buku ajar, situs yang terpercaya misal youtube 

dan pertemuan ke dua dosen menjelaskan ke mahasiswanya karena 

masih ingin mengenal mahasiswa untuk mengenal latar belakang 

agamanya mahasiswa dosen menginstrsikan mahasiswa untuk 

mengaji, serta membagi kelompok tema untuk di lakukan 

presentasi pada waktu pertemuan ke tiga, dosen mmebrikan tugas 

presentasi karena sudah ada buku ajarnya yang ada di sister jadi 

mahasiswa bisa mengambil referensi dari saana dan referensi yang 

lain atas panduan dosen.”
136

 

 

Senada apa yang telah disampaikan bapak Dr. Muhtar Gozali, M.Pd.I : 

 

“Saya gunakan media nya dengan media live facebook kemudian 

saya share ke grup kelas PAI yang saya bina, saya tidak pakai 

zoom karena sering ada kendala sinyal, mahasiswa banyak yang 

mengeluh meskipun sudah di bantu kuota oleh kampus. karena 

saya paham kendala mahasiswa yang berbeda lokasi tempat 

tinggalnya ada di pedesaan dan ada yang diperkotaan sehingga 
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kadang terjadinya gangguan teknis untuk proses pembelajaran 

daring. Mahasiswa banyak mengeluh .“
137

 

 

 

4.6 gambar dokumentasi pembelajaran daring via live faceebook (Syncronus) 

 

Senada dengan bapak M.Erfan Muktasim billah,S.H., M.H.I menuturkan : 

 

“Selama daring saya membuka konsultasi 24 jam grup whatsapp di 

mana selama 24 jam terus dgunakan konsultasi, memberi tugas 

tambahan kapeda mahasiswa tentang video konteksnya sesuai 

materi yang sudah di berikan. sebelum pandemi sudah membuat 

konteks sebagian mahasiswa ada yang buat konten tiap grup bukan 

perorangan.”
138

 

 

Dari keterangan para informan di atas dapat di pahami bahwa 

untuk media yang di gunakan selama pembelajaran daring di Universitas 

Jember yaitu Penggunaan Kawanda, Media Manajemen Pembelajaran 

(MMP) meggunakan SISTER secara terintegrasi sebagai Learning 

Management System (LMS) dapat memfasilitasi proses pembelajaran 

yang dinamis, interaktif, dan edutainment yang disiapkan oleh tenaga 

pendidik professional Universitas Jember.  
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Selain itu, zoom meeting yang sudah terintegrasi dengan sister 

Universitas Jember , grup whatsapp, telegram, bahan ajar , situs terpercaya, 

youtube sesuai arahan dosen,serta aplikasi facebook untuk melakukan live 

pembelajaran daring mata kuliah umum PAI agar memudahkan mahasiswa 

jika sulitnya jaringan di tempat tinggal dalam lingkungan mereka karena 

facebook itu sangat familiar dan juga setiap mahasiswa pasti punya akun 

facebook. Kampus memberikan kebebasan kepada dosen untuk 

menginstruksikan mahasiswa nya membuat tugas makalah saat 

pembelajaran daring masa pandemi Covid-19.  

Salah satu dosen menggunakan variasi mengajar melakukan 

diskusi interaktif dalam 1 pertemuan diskusi kelompok model tanya jawab. 

untuk presentasi kondisional tergantung kondisi misal dalam 1 pertemuan 

itu isinya dialog interaktif ketika mahasiswa bertanya dosen beri feed back. 

Pembelajarannya di lakukan selama 100 menit 2 SKS , 60 menit 

mahasiswa dan 40 menit dosen. Pada Pertemuan ke dua salah satu  dosen  

PAI ada yang mengistruksikan kepada mahasiswa untuk membaca Al-

Qur‟an untuk mengenal latar belakang agamanya mahasiswa. Pembagian 

kelompok pada masa pembelajaran daring via zoom dosen di pertemuan 

pertama memilih koordinator kelas yang lokasinya dekat dengan dosen 

pengampu untuk memudahkan berkomunikasi, dosen membagi kelompok, 

menginstrukiskan pada semua mahasiswa makalah dan ppt terkumpulkan 

pada pertemuan ke tiga dalam bentuk soft file.  
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Ketika diskusi dilakukan notulensi antara pertanyaan dan jawaban 

dari hasil diskusi. Pada saat diskusi pembelajaran kelas ada salah satu 

dosen yang menginstruksikan agar mahasiswa wajib bertanya, jika 

mahasiswa presentasi kelompok 1 maka kelompok 3 wajib bertanya, dan 

yang lain boleh bertanya bahkan harus bertanya tujuannya agar forum itu 

hidup. Tetapi itu tergantung kreasi masing-masing setiap kebijakan dosen 

dalam melakukan pembelajan. 

Ketika masa pembelajaran luring di lakukan  outing class setiap 

minggu  ke pesantren di daerah Jember dengan penndampingan dosen 

pengampu mata kuliah umum PAI. Salah satu dosen menugaskan 

mahasiswa pada waktu idul fitri bulan lalu untuk merefleksikan zakat, 

Media yang di gunakan saat luring selain pembelajaran di kelas yaitu 

masjid untuk dilakukan praktek sholat. 

Ada yang berbeda dalam menggunakan media pembelajaran mata 

kuliah PAI di Universitas Jember , dapat dilihat dari hasil wawancara 

dengan bapak M.Erfan Muktasim Billah, S.H., M.H.I : 

“Sekarang di masa pandemi covid-19 kita pembelajaran daring via 

zoom kemudian ada ceramah ada pembahasan ada presentasi ada 

diskusi. Di kelas saya dosen yang presentasi , itu tidak selalu ada 

presentasi dari saya, kurang lebih ada virtual 8 kali zoom dari saya, 

setelah itu saya beri tugas kepada mahasiswa untuk menggarap 

jurnal temanya tentang PAI, mahasiswa tidak saya tugaskan untuk 

presentasi karena ada beberapa alasan pertama kami sering kali 

kendala teknis gangguan jaringan bagi mahasiswa yang pelosok itu 

sangat kesulitan untuk meberikan presentasi secara langsung 
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sehingga kami handle untuk mengganti tugas presentasi itu kami 

beri kuis di akhir pembelajaran.”
139

 

Senada dengan bapak Akhmad Dzukaul fuadz,M.A. menuturkan : 

“Ketika mengajar ofFline kita biasanya berbagi waktu selama 100 

menit 60 mahasiswa 40 menit dosen untuk penguatan dan evaluasi . 

Sekarang masa pandemi covid-19  pembelajarannya online via 

zoom pertama materi rujukannya buku ajar , buku ajar itu kita coba 

carikan materi yang relevan berupa materi pengayaan bisa bentuk 

video bisa bentuk mereview artikel.Untuk materi refleksi biasanya 

materi pengayaan biasanya mereka mensubmite menunggah tugaas 

kemudian kita berikan komentar mereka langsung di MMP, 

presentasi pertemuan pertama dan kedua dosen yang menjelaskan, 

pertemuan ke tiga berbagi pertemuan ke 4 ada presentasi. Jadi 

semua mahasiswa presentasi pertemuan ke 4 presentasinya variatif 

di sesuaikan dengan tingkat kesulitan. Semisal saya menjelaskan 

teologi Islam saya full karena saya khawatir ketika itu kita 

lepaskan maka pemahamanan yang mereka dapatkan itu tidak 

komprehensif, tergantung materi , kalau materinya berat maka saya 

ambil, ketika materinya bisa di substitusi saya substitusi, 

konsekuensi ketika materi saya ambil penuh mahasiswa terbebani 

dengan tugas mandiri dan tugas terstruktur tadi, tergantung materi 

jadi tingkat kesulitan materi itulah seorang dosen menentukan 

apakah dia dominan atau tidak, karena kalo dilepaskan itu riskan 

terlebih bagi yang agamanya masih berlatar belakang  minim, 

Tidak mungkin kita membiarkan mahasiswa dia googling situs 

menelan mentah-mentah itu tidak fair, bahaya. Media 

mengkombinaasikan antara media audio visual pemanfaatan 

jaringan pasti kita pakai. media yang digunakan artinya 

pembelajaran yang asynchronous kita juga pembelajaran audio 

visual kita pake, karena pada saat tertentu saya akan menampilkan 

sebuah film di sebuah film itu smereka  kan mengkomparasikan 

dengan dunia nyata dengan dunia  ideal tadi artinya begini tidak 

setiap kelas kita perlakukan sama, beda dengan universitas yang 

basisnya adalah agama seperti  IAIN UIN. stai Karena 

mahasiswanya heterogen ada ynag level medium, ada yang tidak 

bisa sama sekali , bagaimana cara memilah-milahnya kesulitan , 
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oleh karenanya setiap kelas memiliki perlakuan yang berbeda-

beda.”
140

 

 

Dari beberapa informan di atas dapat di tarik kesimpulan yaitu : 

Di masa pandemi covid-19 pembelajaran daring via zoom 

menggunakan rujukannya buku ajar,  metode ceramah ada pembahasan 

ada presentasi ada diskusi. Di kelas dosen yang presentasi , ada virtual 8 

kali zoom dari Dosen, Dosen memberi tugas kepada mahasiswa untuk 

menggarap jurnal temanya tentang PAI, mahasiswa tidak di tugaskan 

untuk presentasi karena ada beberapa alasan pertama sering kali kendala 

teknis gangguan jaringan bagi mahasiswa yang pelosok itu sangat 

kesulitan untuk meberikan presentasi secara langsung sehingga Dosen 

handle untuk mengganti tugas presentasi dengan beri kuis di akhir 

pembelajaran . 

Ketika mengajar ofline dosen biasanya berbagi waktu selama 100 

menit 60 mahasiswa 40 menit dosen untuk penguatan dan evaluasi . ada 

juga dosen masih memberikan  presentasi pada mahasiswa namun variatif 

tidak selalu mahasiswa presentasi karena disesuaikan dengan tingkat 

kesulitan serta menggunakan media mengkombinaasikan antara media 

audio visual pemanfaatan jaringan, karena tidak setiap kelas 

perlakukannya sama, beda dengan universitas yang basisnya adalah agama 

seperti STAI, IAIN, UIN.  
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Karena mahasiswanya heterogen ada yang pengetahuan agamanya 

level medium, ada yang tidak bisa sama sekali , bagaimana cara memilah-

milahnya kesulitan , oleh karenanya setiap kelas memiliki perlakuan yang 

berbeda-beda.  

Interaksi mahasiswa terjadi diantaranya ketika dosen memberikan 

peluang kepada mahasiswa pertanyaan-pertayaan kepada mahasiswa 

disela-sela menyampaikan materi ketika daring via zoom , ataupun 

sebaliknya ada mahasiswa yang mengajukan pertnyaan secara antusias 

yang serasa belum dipahami saat akhir perkuliahan dan tidak membatasi 

mahasiwa bertanya. Interaksi anatara mahasiswa denggan pembelajaran 

dalam bentuk mahasiswa itu aktif mengikuti pembeljaran, memperhatikan 

dosen menjelaskan materi dan saya lihat dia mencatat apa yang 

disampaiakan oleh dosen. 

  Senada dengan bapak Dr. Mahfudz Sidiq, M.M menuturkan 

“Saya kalau ngecek mahasiswa aktif atau tidaknya dalam 

pembelajaran daring via zoom  saya panggil secara acak 

mahasiswa yang off camera karena takut dia yang tidak off camera 

takutnya dia kemana-mana, begitupun juga untuk mengetahui 

antusiasnya mahasiswa saya juga memanggil secara acak saat 

pebelajaran.”
141

 

Senada dengan Bapak A.Munir, S.Th.I.,M.A menuturkan bahwa: 

“saya nyatakan masing-masing mahasiswa beda mereka 

memberikan attensi yang beda tetap off camera ada juga yang on 

camera tapi semangatnya tetap tinggi attensinya kuat juga 

mengikuti penjelasan dosen, ada juga off camera alasannya 
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jaringan, ada juga di tampilkan tetapi semangatnya bisasa artinya 

tidak terlalu memperhatikan. karena kadang kala di pertengahan 

saya memberikan feed back atau respon misalnya saya langsung 

acak panggil nama mahasiswa , begitu di panggil mereka ada yang 

tidak respon ketika saya sedang melanjutkan penjelasan akhirnya 

tiba-tiba respon kan bisa jadi mahasiswa santai-santai atau yang 

lainnya. ada juga yang memnag faktor kendala jaringan. 

Mahasiswa kita kan ada yang tinggal di pedesaan di masa pandem 

ini mereka terkendala sinyal. Walaupun juga tidak sedikit 

mahasiswa saya yang keluar rumah hanya untuk mencari jaringan 

untuk ikut perkuliahan saya dan itu pun saya juga tau bedasarkan 

informasi yang ada. Mereka kalau presentasi on camera ada juga 

yang tidak presentasi on camera, kenapa karena mereka 

menghargai dosen yang on camera padahal saya tak 

menginstruksikannya. Kadang saya on camera. mereka off camera , 

kadang ada 90% off camera. Itu yang kadang kala bikin saya 

suudzon terhadap mereka, mengenai tingkat keserius dengan 

perkuliahan, karena itu untuk mengantisipasinya saya kadang 

memanggil anak yang off cameranya.”
142

 

Dari penjelasan informan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa : 

Untuk melihat interaksi mahasiswa saat pembelajaran daring via 

zoom meeting dosen selalu memberi feed back dengan mengacak nama 

mahasiswa begitu di panggil mereka ada yang tidak respon kadang ada 

ynag respon itu tidak menutup kemungkinan mungkin karena jaringan atau 

yayng lain tergantung lingkungan. Mahasiswa kita kan ada yang tinggal di 

pedesaan di masa pandem ini mereka terkendala sinyal. Walaupun juga 

tidak sedikit mahasiswa saya yang keluar rumah hanya untuk mencari 

jaringan untuk ikut perkuliahan.  

Bentuk belajar mengajar adalah komponen yang mengarah apakah 

siswa belajar dengan kelompok besar atau kelompok kecil, perseorangan 
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atau mandiri. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada pembelajaran 

offline pada bulan februari lalu serta daring pada bulan oktober via zoom 

meeting di Universitas Jember bentuk belajar di Universitas Jember 

dilakukan dengan kelompok besar , kelompok kecil dan belajar 

perseorangan atau mandiri. Dalam kelompok besar terjadi saat dosen 

memberi penjelasan materi PAI, pembelajaran kelompok besar 

dilaksanakan dalam kelas dengan jumlah mahasiswa mencapai 40 orang 

baik offline maupun online. Bentuk kelompok kecil ketika dosen membagi 

tema-tema kelompok makalah dalam bentuk kelompok kecil terdiri dari 4-

5 orang untuk melakukan tugas diskusi dan presentasi. Dan bentuk 

individu ketika dosen memberikan tugas individu kepada mahasiswa untuk 

membuat laporan studi seperti paper, resume atau membuat video untuk 

tugas peaktek membaca Al-qur‟an dan yang lainnya.
143

 

Hal ini tentu dapat dipahami bahwa strategi penyampaian dalam 

pembelajaran tentu saja sangat bergantung pada kondisi mahasiswa dan 

juga karakteristik materi, karakteristik mahasiswa dan media. Selain itu 

juga paling penting adalah bagaimana cara khas dosen dalam 

menyampaiakan pembelajaran sehingga mahasiswa dapat menangkap 

pesan pembelajaran dengan baik.  
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3. Strategi Pengelolaan Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di 

Universitas  Jember 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, pada saat proses 

pembelajaran daring mata kuliah umum PAI  di Universitas Jember via 

zoom bahwa mahasiswa terlihat antusias dalam mengikuti perkuliahan di 

buktikan dengan mereka banyak yang bertanya dan mereka on camera, 

kecuali mahasiswa yang sinyalnya tidak mendukung dia ijin untuk meng 

offkan kamera zoomnya.
144

 Seperti halnya di ungkap oleh bapak Dr. 

Mahfudz sidiq,M.M berikut : 

“Untuk mengetahui motivasi mahasiswa antusias atau tidak bisa 

dilihat mereka dari meng on camera zoom nya, tapi kadang juga 

dilihat dari antusisnya mahasiswa yang bertanya di sesi akhir 

perkuliahan.”
145

 

Senada dengan bapak A. Munir, S.Th.I. M. menuturkan: 

“Untuk memotivasi mahasiswa ketika pertemuan pertama kontrak 

kuliah perkenalan saya sampaikan pentingnya litaarafu (perkenalan) 

yang saya konstekstualkan dengan ayat Al-Qur‟an, sering kali 

menyesuaikan dengan baground keilmuan mereka karena MKU jadi 

belajarnya bersama berbeda baground latar pendidikan jurusan 

mereka, saya memotivasi mereka dari sejarah nenek moyang kita 

yang saya konstekstualkan misal di bab teologi kebangsaan, saya 

bercerita kehidupan nenek moyang serta saya juga 

mengkonstekstualkan Ayat Al-Quran serta kehidupan Rosulullah. 

Kadang saya memberikan motivasi dengan menceritakan kehidupan 

saya pribadi yang layak untuk di jadikan inspirasi oleh mahasiwa. 
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Terkadang mahasiswa juga termotivasi karena materi di kelas 

sehingga mereka bertanya via sisi grup.”
146

 

Senada Dengan Ellena Syafira Priyadi Menuturkan : 

“Dosen memotivasi mahasiswa pada masa pembelajaran daring covid-

19 dengan memberikan stimulus kepada mahasiswa agar mahasiwa 

bersemangat serta memberikan saran-saran pada via grup 

whatshap.”
147

 

Peran seorang pendidik baik guru maupun dosen itu ketika akan 

memulai suatu pembelajaran bukan semata-mata menyampaikan 

pembelajaran, akan tetapi bagaimana materi itu bisa dipahami mahasiswa 

serta pembelajaran dapat meningkatkan motivasi mahasiswa, dengan 

mengemukakan manfaat, kemudahan yang didapat oleh setiap orang 

berusaha mengikuti proses belajar.  

Hal tersebut seperti halnnya diungkap oleh bapak Muhammad 

Haidlor,Lc. M.Pd.I bahwa : 

“Saya memberikan motivasi kepada mahasiswa dengan mengutarakan 

pentingnya seorang mencari ilmu untuk kebutuhan bekal hidupnya di 

dunia dan di akhirat dan menuntut ilmu adalah bagian dari ibadah , 

ada juga semacam di samping materi istilahnya mendoktrin 

mahasiswa tempat yang mulia seseorang mencari ilmu di sisi allah itu 

tinggi kita. , karena kan tugas utama pedidik itu tidak hanya mengajar 

saja akan tetapi juga memberikan suri tauladan yang baik kepada 

mahasiswa , bagaimana mahasiswa bisa memahami perbedaan , tidak 

mudah menjustifikasi dan lainnya.”
148

 

Hal itu senada dengan Suwardi, M.H.I mengatakan bahwa : 

“Ketika dalam pembelajaran awal perkuliahan saya bercerita tentang 

pentingnya ilmu tentang firman Allah : “katakanlah apakah sama 
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dengan orang yang tau dengan yangg tidak tahu” (QS. az zumar . 39), 

Derajat tertinggi orang nuntut ilmu (QS. Al-mujadalah : 11). Setelah 

menyampaikan pentingnya ilmu tadi, lalu selama perkuliahan masih 

luring saya berkomitmen dengan mahasiswa saat perkulihan tidak 

boleh brmain hp, temasuk saya sendiri karena mereka biar fokus 

dalam perkuliahan kan dalam belajar untuk menghormati ilmu 

termasuk dalam kategori tidak memainkan hp pada saat pembelajaran 

berlalngsung. Kadang juga dalam pembelajaran saya tidak sekedar 

menyampaiakan materi saat pembelajaran, saya fokus 

mennyampaiakan nilai filosofi dalam materi, Filosofi kan lebih 

rasional , misal rukun iman , menjelaskan arti iman , mengapa iman 

bisa pasang surut.”
149

 

Berbeda dengan pendapat bapak Akhmad Dzukaul Fuad,M.A., yang 

disampaikan bahwa : 

“Kalau pembelajaran PAI tidak sulit untuk mengelola motivasi karena 

materinya sudah terkandung motivasi secara tidak lamgsung. Pada 

saat melaksanakan perkuliahan pasti ada selingan bagaimana dosen 

bercerita tentang wilayah-wilayah ideal, misal bagaimana kemudian 

merasakan dan mengetahui tentang kebesaran Allah, konsep dzat dan 

sifat itu dari perspektif yang tawasuth .mengkontekstualkan era yang 

terjadi masa kini. Kalau masa daring sekarang ini semua media 

dimanfaatkan semua dosen dan mahasiswanya punya grup untuk 

berinteraksi, kalau saya membuat grup telegram kita berikan stiker di 

grup itu stiker motivasi mahasiswa atau sharing artikel yang lain yang 

membuat motivasi mahasiwa.”
150

  

Senada dengan bapak M. Erfan Muktasim Billah, S.H. M.H.I 

menyatakan bahwa : 

“Memberikan semangat kepada mahasiswa di masa perkuliahan 

daring karena masalah interaksi kendalanya terbatas interaksi 

langsung misal referensi ,saya tetap memberikan motivasi kepada 

mahasiswa melalui grup whatshapp, tetap kami fasilitasi melaui grup 

whatsapp selama saya ada waktu saya jawab saya diskusi.”
151
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Dari pendapat beberapa informan dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

Untuk mengetahui motivasi mahasiswa ketika pembelajaran daring 

via zoom meeting dapat dilihat dari antusias atau tidak yang dibuktikan 

dengan meng on camera zoom terkadang juga kadang juga dilihat dari 

antusisnya mahasiswa yang bertanya di sesi akhir perkuliahan. Dalam 

pembelajaran PAI tidak sulit untuk mengelola motivasi karena materinya 

sudah terkandung motivasi secara tidsk langsung. Pada saat melaksanakan 

perkuliahan pasti ada selingan bagaimana dosen bercerita tentang wilayah-

wilayah ideal. 

Dalam situasi pandemi covid-19 sekarang dosen memberikan 

semangat kepada mahasiswa di masa perkuliahan daring karena masalah 

interaksi kendalanya terbatas interaksi langsung misal kendala referensi, 

dosen tetap memberikan motivasi kepada mahasiswa melalui grup 

whatshapp dengan mereka diskusi dalam grup whatshapp. Ketika 

pertemuan pertama kontrak kuliah salah satu dosen menyampaiakan 

pentingnya litaarafu (perkenalan) yang dikonstekstualkan dengan ayat Al-

Qur‟an, sering kali menyesuaikan dengan baground keilmuan mahasiswa 

karena mereka berasal dari heterogenitas prodi dan jurusan. Serta 

menjelaskan pentingnya seorang mencari ilmu untuk kebutuhan bekal 

hidupnya di dunia dan di akhirat dan menuntut ilmu adalah bagian dari 

ibadah karena kan tugas utama pedidik itu tidak hanya mengajar saja akan 

tetapi juga memberikan suri tauladan yang baik kepada mahasiswa, untuk 
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mneghargai ilmu tersebut dalam pembelajaran dosen dan maahasiswa 

biasanya membuat kesepakatan untuk tidak memainkan handphone. 

Salah satu kreasi dosen pada kontrak perkuliahan memberikan over 

view berupa tabel berkaitan kehidupan pribadi mahasiswa yang wajib di isi,  

memberikan motivasi menceritakan kehidupan pribadi dosen yang layak 

untuk dijadikan inspirasi oleh mahasiwa. terkadang memberikan motivasi 

tentang sejarah nenek moyang , kehidupan Rosulullah , dan tokoh lainnya 

tema pembelajaran misal teologi kebangsaan yang dikonstekstualkan pada 

ayat Al-Qur‟an serta mahasiswa termotivasi karena materi di kelas 

sehingga mereka bertanya via sisi grup whatshaap. Dosen memberikan 

motivasi via sisi grup whatshapp mau pun telegram dengan stiker - stiker 

motivasi mahasiswa atau sharing artikel yang lain yang membuat 

mahasiwa termotivasi. 

Kontrol belajar yang dilakukan Dosen PAI di Universitas Jember 

selama pembelajaran daring via zoom yaitu dengan mengacu pada sister 

karena di sister tercover menu mengakses kehadiran mahasiswa dan 

semacamnya. Hal tersebut seperti diungkap oleh bapak M. Erfan 

Muktasim billah,S.H., M.H.I, mengatkan bahwa :  

“Untuk mengontrol sisi pembelajaran mahasiswa kami tetap mengacu 

pada sister kaarena di sister sudah tercover mahasiswa, ada menu yang 

mengakses apakah ha mahasiswa itu mengikututi perkuliahan tidak 

atau sekedar membuka sister saja, lalu dilihat dari kuis di kerjakan 

selain juga bisa menyetor hafalannya kami anggap sudah 
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melaksanakan kandungan materi PAI itu jadi seperti itu cara 

mengontrol pembelajaran selama pandemi.”
152

 

 

Senada dengan bapak  A. Munir, S.Th.I, M.A  mengatakan bahwa : 

 

“Saya mengontrol pembelajaran di kelas dengan cara memanggil salah 

satu mahasiswa ketika proses pembelajaran berlangsung terutama 

mahasiswa yang off camera, ketika saya hadapi karakter Mahasiswa 

yang beda saya pendekatannya berbeda jadi kondisional bagaimana 

saya harus bersikap dengan mahasiswa. saya melihat mahasiswa dari 

sisi overview dia di pertemuan awal.”
153

 

 

Senada dengan bapak Akhmad Dzukaul Fuad,M.A mengatakan bahwa: 

 

“Saya mengontrol mahasiswa dari sisi kognitifnya pasti ada sisi kuis 

dan  diskusi presentasi, segi afektifnya saya lihat kadang dalam 

pelaksanan zoom ketika mahasiswa pasif saya memanggil audience 

secara acak. Sisi psikomotor saya berikan suatu gambaran kasus 

kepada mahasiswa lalu mereka menanggapi.”
154

 

 

Senada dengan bapak Drs. Khotim Ashom,M.Pd.I mengatakan bahwa: 

 

“Ketika di luar kelas saat luring saya mengontrol pembelajarannya 

lewat temen sekelasnya bagaimana mahasiswa tersebut, misalnya 

mahasiswa yang awal perkulihan tidak memakai jilbab, saya tanya 

sama salah satu teman kelas mahasiswa itu ternyata memakai jilbab 

tidak hanya di perkulihan mata kuliah PAI , ternyata diterapkan juga 

pada pembelajaran kelas lainnya.”
155

 

 

Senada dengan bapak Muhammad Haidlor,Lc. M.Pd.I mengatakan bahwa : 

 

“Dengan cara mengontrol via kuis, sejauh mana mahasiswa menangkap 

pra kuliah yang telah diberikan dosen karena sudah di sampaikan 

materi di MMP Paling tidak mereka tau dengan kuis misal nilainya 

jelek pasti mahasiswa tidak membaca karena kuis itu diberikan dari 

hasil dari materi yang di sampaikan.”
156
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Dari penjelasan informan di atas dapat diketahui bahwa : 

Untuk mengontrol sisi pembelajaran mahasiswa dosen mengacu 

pada sister karena di sister sudah tercover mahasiswa, ada menu yang 

mengakses apakah mahasiswa itu mengikututi perkuliahan atau sekedar 

membuka sister.  

Dosen mengontrol pembelajaran mahasiswa ketika masa daring via 

zoom dengan dilihat dari sisi kognitif  mahasiswa bisa menjawab kuis 

yang diberikan dosen setiap pertemuan yang dilakukan setelah perkuliahan 

namun pemberia kuis tergantung kreasi dosen itu sendiri, sejauh mana 

mahasiswa menangkap pra kuliah yang telah diberikan dosen karena 

materi yang ada di MMP sudah disampaikan pada mahasiswa.  Paling 

tidak mahasiswa tau dengan dilihat dari kuis misal nilainya jelek pasti 

mahasiswa tidak membaca karena kuis itu diberikan dari hasil materi yang 

di sampaiakan.  

Variasi keberagaman dosen mengontrol pembelajaran mahasiswa 

juga dilihat dari sisi kognitif mengerjakan UTS dan UAS, presentasi dan 

diskusi di kelas, dari segi afektif dilihat dari pelaksanan zoom ketika 

mahasiswa pasif dosen memanggil mahasiswa secara acak terutama 

mahasiswa off camera. Kontrol pembelajaran sisi psikomotor dosen 

memberikan suatu gambaran kasus kepada mahasiswa kemudian 

mahasiswa menanggapi selain juga bisa menyetor tugas hafalan 

mahasiswa dianggap telah melaksanakan kandungan materi PAI. 
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Ketika mengontrol sisi pembelajaran  di luar kelas saat luring 

dosen mengntrol mahasiswa via temen sekelas bagaimana mahasiswa 

tersebut, misalnya mahasiswa yang awal perkulihan tidak memakai jilbab 

di kelas lalu akhirnya karena stimulus pembelajaran yang diberikan dosen 

mahasiswa tersebut memakai jilbab pada perkuliahan PAI, namun dosen 

mencaritahu dari teman kelas mahasiswa dan ternyata mahasiswa yan awal 

pertama perkuliahan tidak memakai jilbab ternyata memakai jilbab dan 

dilakukan tidak hanya di perkuliahan mata kuliah PAI , ternyata 

diterapkan juga pada pembelajaran kelas lainnya. 

4. Evaluasi Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di Universitas 

Jember 

Evaluasi pembelajaran PAI di perguruan tinggi dilakukan per mata 

kuliah yang merupakan salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa, 

kelulusan di sini merupakan kelulusan bahwa mahasiswa sudah 

menempuh mata kuliah tersebut. Evaluasi yang dilakukan yaitu sejauh 

mana tingkat penguasaan mahasiswa terhadap capaian pembelajaran yang 

telah ditentukan masing-masing institusi. Pemberian nilainya pun tidak 

sedemikian mudah bukan dilihat dari segi tes tulis yang dilakukan pada 

UTS dan UAS melainkan juga dilihat dari presensi mahasiswa serta 

keaktifan mahasiswa di dalam pembelajaran , dilihat juga dari tugas-tugas 

lain yang di nilai penting oleh dosen. Dosen yang lain pasti ada cara lain 

melakukan evaluasi berbeda terhadap mahasiswa nya, dan itu juga menjadi 

bagian kewenangan terhadap masing-masing dosen.  
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Hal tersebut seperti yang di ungkap oleh bapak A. Munir, S.Th.I., M.A 

menuturkan : 

“Setiap pertemuan saya berikan over view materi yang lalu, saya selalu 

buat notulensi pribadi, jadi apa yang saya kerjakan pada pertemuan ini 

saya cek notulennya saya, nanti mahasiswa ada yang menjelaskan. 

Setiap semester secara reguler di kelas saya ada  UTS dan UAS selain 

UTS dan UAS. Sesuai kesepakatan dosen PAI dibuat kuis seragam 

multiple choice untuk evaluasi rutin di setiap akhir pembelajaran yang 

ada di MMP. Namun kuis saya bukan yang ada di MMP melainkan 

kuis analisis lisan bukan esai. Kuis nya beda pertema saat perkuliahan 

dan yang terakhir. ketika di tengah-tengah proses pembelajaran saya 

bagikan kuis secara lisan mereka menjawab menyalakan microfon nya 

di zoom, misal bentuk konkretnya menjelaskan prinsip demokrasi di 

dalam Al-Quran, ada yang menjawab mereka saya catat, aspek 

analisisnya saya buat agak sedikit nalar karena yang menyentuh 

capaian pembelajaran. Dalam satu pertemuan itu banyak kuis yang 

saya berikan. Saya melarang mahasiswa yang sudah menjawab agar 

bisa gantian dengan yang lain, demikian pun pada pertemuan 

berikutnya yang tidak menjawab kuis ya dianggap tidak aktif 

mengukiti perkuliahan. pasti ada cara berbeda dengan dosen yang 

lainnya.”
157

 

Dapat disimpulkan dari keterangan di atas yaitu evaluasi dengan UAS 

dan UTS serta kuis rutin setiap pertemuan atas kesepakatan dosen. Dosen 

ada seni tersendiri dalam melakukan evaluasi di kelas yaitu menggunakan 

kuis pertema pembelajaran yang sedang berlangsung kuis analisis lisan 

bukan esai. Di pertengahan pembelajaran dosen membagikan kuis secara 

lisan dosen mencatat nama mahasiswa yang menjawab kuis lisan, 

dilakukan berulang saat pertemuan, tidak diperbolehkan bagi mahasiswa 

yang sudah menjawab kuis secara lisan dari dosen agar mahasiswa yang 

lain dapat giliran untuk menjawab kuis secara analisis lisan. Namun, 

mahasiswa yang tidak menjawab kuis sama sekali dinggap tidak aktif. 
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Hal ini juga sejalan dengan pernyataan bapak Akhmad Dzukaul Fuad, 

M.A yang menyatakan bahwa :   

“Tugas UTS , UAS kehadiran, membuat makalah, selain itu sebelum 

daring saya evaluasinya selain UTS UAS ,saya buat progres report 

khusus saya dan mahasiswa saja, namun pandemi belom bisa karena 

laporannya akan sulit. Evaluasi dari afektif dan psikomor sudah di liat 

ada rasa tanggung jawab dari mahasiswa,Aspek yang lain misal 

mahasiswa belum terbiasa masukan uang di kotak amal masjid.”
158

 

Hal ini juga sejalan dengan pernyataan bapak M.Erfan Muktasim 

Billah, S.H, M.H.I  yang menyatakan bahwa : 

“Selama masa pandemi evaluasinya kuis tiap pertemuan ,via UTS dan 

UAS. Keseluruhan dari 3 komponen itu kami tampilkan di kuis 

kemudian UTS dan UAS, di ujian akhir itu ada setor seperti hafalan, 

atau praktek secara langsung di ujian akhir semester.”
159

 

Hal ini juga sejalan dengan pernyataan bapak Drs. Khotim Ashom, 

M.Pd.I yang menyatakan bahwa : 

“Selain UTS dan UAS sekarang daring saya beri tugas kuis. ssetiap 

selesai pembelajaran saya berikan kuis sesuai tema via whatshapp grup 

buat soal  1 atau 2 soal esai,  kemudian BTQ nya belajar baca nya via 

zoom kemudian d tulis di poto di kirimkan ke whatshap saya.”
160

 

Hal ini juga sejalan dengan pernyataan bapak Muhammad Haidlor, 

Lc. M.Pd.I yang menyatakan bahwa : 

“Kita terbantu sekali dengan sister, MMP Universitas Jember , 

deskripsi kontrak, ada banyak aspek, absen, terintegrasi zoom, sudah 

tercover ada 16 pertemuan. Menggunakan kuis, dengan adanya MMP 

kehadiran mahasiswa akan terlihat misal mereka masuk terlambat atau 

keluar dulu dari kelas zoom di sistem sudah terlihat. Untuk Evaluasi 
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Kognitif sejuh mana menjawab pertanyaan di kuis. Afektif : akhlak 

karakter tepat waktu, bagaimana emosionalnya  berbicara di zoom , 

Psikomotor : sikapnya , bisa apa tidak hafalan, menangkap kah dari 

materi tersebut.”
161

 

Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Mahfudz Sidiq yang 

menyatakan bahwa : 

“Evaluasi nya evaluasi proses tidak hanya UTS , UAS, masa 

pembelajaran daring Memberi UAS UTS bentuknya esai di sister. 

Dilihat dari hasil diskusi dan presentasi. Presentasi ada amaliahnya 

saya instruksikan membaca ayat Al-Qur‟an tergantung variasi dosen, 

Sikap menerima pembelajaran afektif sikap mahasiswa kepada dosen 3 

hal itu pasti masing-masing dosen tidak sama bisa ada penggabungan 

secara 3 unsur aspek tersebut. Evaluasi kognitif : anak itu tau apa itu 

sholat, secara lughotan sholat itu do‟a. istilahnya perkataan perbuatan 

di awali  takbir sampai di tutup salam. Afektif : sadar kah kalau 

mahasiswa itu sholat itu sebagai kewajiban, orang pintar belum tentu 

semuanya ada kesadaran, kalau orang sudah sadar, tingkat kesadaran 

itu bisa tidak teramaliahkan atau termanifestasikan, 

terimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, itu sudah 

keterampilan dalam pemahamana saya seperti itu jadi bisa mengerti 

sholat sadar kewajiban sholat, keteterampilan mengamalkan sholat 

dalam kehidupan sehari-hari. Itu sesuai dengan capaian pembelajaran  

yang di harapkan di mata kuliah umum PAI.”
162

 

 

Dapat disimpulkan dari keterangan para informan di atas yaitu 

evaluasi dengan UTS ,UAS dan kuis rutin setiap pertemuan atas 

kesepakatan dosen. Ada juga sebagian variasi dosen dengan 

mengevaluasi proses tidak hanya UTS UAS, masa pembelajaran 

daring Memberi UTS UAS bentuknya esai di sister. Kehadiran 
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mahasiswa dapat dilihat dari MMP yang terintegrasi dengan sister 

Universitas Jember misal mereka masuk terlambat atau keluar terlebih 

dahulu dari kelas zoom. Sebelum masa daring ada variasi dosen 

membuat progres report untuk ranah dosen pengampu dan mahasiswa 

saja. Ketika UAS diadakan setor hafalan ayat Al-Qur‟an, memberikan 

kuis yang tidak di MMP. 

  Dosen ada seni tersendiri dalam melakukan evaluasi di kelas online 

yaitu menggunakan kuis pertema pembelajaran yang sedang 

berlangusng kuis analisis lisan bukan esai. Di pertengahan 

pembelajaran dosen membagikan kuis secara lisan mahaasiswa yang 

menjawab di catat, dilakukan berulang saat pertemuan, tidak 

diperbolehkan bagi mahasiswa yang sudah menjawab kuis secara lisan 

dari dosen agar mahasiswa yang lain mendapatkan giliran untuk 

menjawab kuis secara analisis lisan. Namun, mahasiswa yang tidak 

menjawab kuis sama sekali dinggap tidak aktif.  

Ada juga variasi kuis yang dilakukan salah satu dosen lain yaitu 

dengan memberikan kuis sesuai tema via whatshaap group 1-2 soal 

esai , dilakukan BTQ dan menulis ayat Al-Qur‟an nya di tulis setiap 

individu mahasiswa di kirim via watshapp dosen dengan format poto. 

Penggabungnan evaluasi 3 unsur aspek kognitif, Afektif, Psikomotorik 

masing-masing dosen tidak sama, ada pendapat dari salah satu dosen 

bahwa evaluasi Kognitif dilihat sejauh mana mahasiswa menjawab 

pertanyaan di kuis, UTS , UAS. Evaluasi afektif dilihat dari akhlak, 



118 
 

karakter, tepat waktu, emosionalnya ketika  berbicara di zoom, 

mengerti sholat sadar kewajiban sholat, psikomotorik dilihat dari 

sikapnya , bisa apa tidak hafalan, menangkap kah dari materi yang 

disampaikan, mengamalkan sholat dalam kehidupan sehari-hari.Itu 

sesuai dengan capaian pembelajaran  yang di harapkan di mata kuliah 

umm PAI. Terkadang dosen sudah menggabungkannya evaluasi ke 

tiga ranah tersebut  dengan evaluasi UTS UAS dari pembelajaran 

daring tersebut. 

Evaluasi pembelajaran merupakan penilaian kegiatan dan 

kemajuan belajar mahasiswa yang dilakukan secara berkala dan 

diformulasikan ke dalam hasil belajar mahasiswa yang 

direpresentasikan dalam huruf dan nilai.
163

 Hasil wawancara tersebut 

selaras dengan observasi peneliti pada dokumentasi nilai akhir 

semester genap bahwa  mahasiswa mempunyai output bagus dalam 

melaksanakan perkuliahan PAI di buktikan banyaknya mahasiswa 

Universitas Jember mendapatkan nilai akhir semester dengan nilai A 

serta AB pada hasil nilai akhir semester genap tahun 2019/2020
164
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4.7 Dokumentasi hasil nilai akhir semester genap tahun 2019/2020 mata kuliah umum 

PAI Universitas Jember 

 

 Karena di dalam buku pedoman pendidikan Universitas Jember sudah 

tertera peraturan Mahasiswa dapat mengikuti ujian tugas akhir (laporan 

tugas akhir atau skripsi), bila telah melengkapi persyaratan salah satunya 

“Nilai kelompok mata kuliah umum ≥ C.
165

 Sudah tertera bahwa 

mahasiswa Universitas Jember tidak boleh mendapatkan nilai  ≥ C pada 

semua mata kuliah umum terlebih juga mencakup dalam mata kuliah PAI. 
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B. Situs 2 : Politeknik Negeri Jember 

 

1. Strategi Pengorganisasian Pembelajaran Bahan Ajar Materi 

Pembelajaran Mata Kuliah Umum  PAI di Politeknik Negeri Jember 

Standar kurikulum PAI di Politeknik Negeri Jember menggunakan 

acuan kurikulum PAI untuk PTU yang pelaksanananya sudah diberi oleh 

Dirjen Dikti no. 43/dikti/KEP/2006.
166

 Kurikulumnya belum mengacu 

pada KKNI di buktikan pada RPS politeknik negeri Jember. 

 

4.8 RPS Politeknik Negeri Jember (selengkapnya ada pada lampiran) 

 

Di vokasi untuk kelas mata kuliah umum jumlahnya di atur di 

masing-masing perguruan tinggi. Di Politeknik Negeri Jember 

pembelajarannya sudah terintegrasi dengan LMS (Learning Managemen 

Sistem).  Mata kuliah umum di Politeknik Negeri Jember yang menangani 

adalah langsung Subag Akademik, mulai dari  mengkomunikasikan 

penugasan kemudian kolekting RPS kemudian informasi-informasi 
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monitoring kehadiran dan sampai penagihan soal ujian maupun nilai 

dikoordinasikan oleh sub bagian akademik.
167

 

Mengkoordinasikan mata kuliah umum di bagian sub bag 

akademik bukan jurusan, jurusan hanya memploting dan 

mengkoordinasikan mata kuliah-mata kuliah dan kompetensi keahlian atau 

mata kuliah sesuai prodi. Dosen nya dosen tidak tetap / DLB (dosen luar 

biasa) berasal dari Kemenag yang sudah S2 dan dimbil dari dosen IAIN 

Jember.
168

 

Ada yang berbeda pendapat tentang UU SK Dikti menurut bapak Drs. 

Abdul Mujib mengatakan bahwa : 

”Strategi pengorganisasian bahan ajar materi pembelajaran mata kuliah 

umum PAI di Politeknik Negeri Jember bahan ajarnya dikembangkan 

sendiri-sendiri kita berikan materi sendiri kita bebas mengembangkan 

materi sendiri dari materi itu, jadi masing-masing dosen pengembangan 

bahan ajarnya beda-beda tapi tetap mengacu pada SK DIKTI yang ada di 

buat standart isi bahan ajarnya tidak menyimpang dari materi yang sudah 

ditentukan dirjen DIKTI Tidak menyimpang dari materi yang sudah 

ditentukan dirjen dikti sk uu dirjen dikti no 38/dikti/KEP/2002 yang 

terbaru .Sebelumnya sudah diberi buku panduan nya dari kampus  ada 

terbitan tahun 1999 sampe 2000 , ada yang terbitan tahun 2009 yang 

terakhir dari kemenag, itu bahan ajar kita ketika ngajar.”
169
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Hal tersebut senada dengan bapak Dr. Mustain billah, M.Pd.I menyatakan 

bahwa : 

“Strategi pengorganisasian bahan ajar materi pembelajaran mata 

kuliah umum PAI di Politeknik Negeri Jember di buat standart isi 

bahan ajarnya tidak menyimpang dari materi yang sudah 

ditentukan dikti. 70 persen materi agama aplikatif pada prinsipnya 

mengacu pada kurikulum kemenristekdikti perguruan tinggi umum 

juga memperhatikan aspek yang ada. sehingga titik tekan  

materinya terlebih dahulu titik tekannya pada titik aplikatif agama 

(aqidah syariah akhlak),  aqidah menyangkut keimanan, syariah 

fiqih, akhlak hubungan kepada Allah , bertasawuf. 

pengembangannya di samping materi konten pada materi serta  

harus mengikuti perkembangan masa kini karena  penguatan dasar 

tentang pemahaman agama penting.”
170

 

 

Hal ini senada dengan bapak Drs. Zainul Hakim, M.H.I 

menyatakan bahwa : 

“RPS kita kerjakan bersama, walaupun nanti dalam aplikasinya 

kita berikan kebebasan membuat pilihan materi yang di kehendaki 

sendiri oleh dosen karna dosen sering kali dalam materi diskusi  

diselaraskan dengan prodinya. Kalo di RPS saya di sepakati  7 

tatap muka bersama , materi dasar yang memang disampaiakan 

kepada mahasiswa konsep  ketuhanan, konsep manusia, imtaq, 

pilar tauhid, ibadah biasanya taharah, sholat dan puasa. Nanti untuk 

zakat di tetapkan di belakang itu titipan Kemenristek.”
171

 

Senada dengan bapak Ahmad Basri Syaiful Rahman, M.H.I 

menyatakan bahwa : 

“Politeknik Negeri Jember beda dengan Universitas. Politeknik 

Negeri Jember merupakan perguruan tinggi vokasi lebih ke praktek. 

Bahan ajarnya di buat oleh tim sudah ada, temanya sama. di 

berikan pemahamana secara global mencakup titik tekannya pada 

titik aplikatif agama (aqidah syariah, akhlak).Mata kuliah umum 

saya bahas biasanya urgensi PAI bagi mereka di pertemuan ke 2, 

mengapa harus ada PAI, saya kaitkan dasar negara kita pancasila, 

pertama ketuhanan. Kedua bahwa kesuksesan itu bukan hanya 

monopoli IQ intelektual tapi ada EQ dan SQ ,maka pentingnya 
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agama, saya sering memberikan nilai dalam hal mata kuliah umum 

harus lebih besar nilai istimewa dalam arti dalam hal kecil bisa 

mengulang.”
172

 

 

Dari keterangan para informan  di atas dapat simpulkan bahwa 

untuk mengorganisasi bahan ajar materi mata kuliah umum di Politeknik 

Negeri Jember melalui tim, Prosesnya dari institusi mengacu pada apa 

yang telah di tentukan oleh kemenristekdikti turun ke Subag Akademik, 

mulai dari  mengkomunikasikan penugasan kemudian kolekting RPS di 

sampaikan kepada koordinator dosen PAI, setelah itu koordinator dosen 

PAI dan dosen PAI membuat RPS serta silabus bersama. Strategi bahan 

ajar materi pembelajaran mata kuliah umum PAI di Politeknik Negeri 

Jember di buat standart isi bahan ajarnya tidak menyimpang dari materi 

yang sudah ditentukan dikti. Strategi pengorganisasian bahan ajar materi 

pembelajaran mata kuliah umum PAI di Politeknik Negeri Jember bahan 

ajarnya dikembangkan sendiri-sendiri bebas mengembangkan materi 

sendiri, jadi masing-masing dosen pengembangan bahan ajarnya beda-

beda tapi tetap mengacu pada SK DIKTI  yang ada. Sebelumnya sudah 

diberi buku panduan nya dari kampus  ada terbitan tahun 1999 sampe 

2000 , ada yang terbitan tahun 2009 yang terakhir dari Kemenag. 

70 persen materi agama aplikatif pada prinsipnya mengacu pada 

kurikulum Kemenristekdikti perguruan tinggi umum juga memperhatikan 

aspek yang ada. sehingga titik tekan materinya terlebih dahulu titik 

tekannya pada titik aplikatif agama (aqidah, syariah, akhlak),  aqidah 
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menyangkut keimanan, syariah fiqih, akhlak hubungan kepada Allah , 

bertasawuf. pengembangannya di samping materi konten pada materi serta  

harus mengikuti perkembangan masa kini karena  penguatan dasar tentang 

pemahaman agama penting. 

RPS dosen kerjakan bersama, walaupun nanti dalam aplikasinya 

dosen berikan kebebasan membuat pilihan materi yang dikehendaki 

sendiri oleh dosen karna dosen sering kali dalam materi diskusi   

diselaraskan dengan prodinya. Ada yang berbeda setiap dosen misalnya di 

RPS di sepakati 7 tatap muka bersama di pandu oleh dosen yang 

menyampaikan materi.  

Sementara Pengurutan bahan ajar mata kuliah umum PAI di 

Politeknik Negeri Jember, pertamanya diambil dari sebuah tema besar 

terlebih dahulu baru ke dalam ranah aplikatif, intinya mengambil dari poin 

pertema yang penting yang harus diutamakan untuk disampaikan kepada 

mahasiswa namun dosen diberi kesempatan berkreasi mengembangkan 

bahan ajar yang telah dikembangkan. 

Senada apa yang di sampaikan bapak Suwardi, M.H.I menuturkan : 

“Pengurutan bahan ajar mata kuliah umum PAI di Politeknik 

Negeri Jember mengacu pada SK DIKTI Pengurutannya melalui 

tim dosen PAI menyusun RPS bersama , diambil dari sebuah tema 

besar terlebih dahulu serta yang utama saya menekankan pada 

aspek moral  karena untuk pinter itu gampang untuk mengerti itu 

yang belom ada perbedaan.”
173
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Senada dengan bapak  Zainul HakimM.H.I beliau menuturkan : 

“Pengurutannya lihat di Struktur RPS sudah kita sepakati .Kalau 

tidak daring perkuliahan di pandu dosen, setelah UTS diskusi 7 

pertemuan tema-tema di ambil yang point penting terlebih dahulu 

serta di sesuaikan dengan kebutuhan prodinya, misalkan saya 

mengajar etika bisnis dalam Islam temanya gizi, ke kuliner.”
174

 

 

Senada dengan bapak Ahmad Basri Syaiful Rahman, M.H.I 

menuturkan : 

“Ada tema inti yang harus dikuasai misal akhak, syariah tidak 

setiap pertemuan dikaitkan dengan kompetensi mereka. Kalau saya 

pribadi ada sesuatu yang harus mereka pahami mereka sebelum 

dikaitkan dengan dunia mereka. Agama dikaitkan dengan 

informatika, kalau pemahaman agamanya belum masuk sehingga 

saya perdalam dulu dipertemuan lain beberapa agama kita 

aplikasikan sesuai jurusan tetap mengutamakan yang perlu untuk 

mereka kuasai.”
175

 

 

Dari kesimpulan para informan di atas dapat di tarik kesimpulan 

Pengurutan bahan ajar mata kuliah umum PAI di Politeknik Negeri Jember 

mengacu pada SK DIKTI 38/dikti/KEP/2002 atau Dikti no. 

43/dikti/KEP/2006. Pengurutannya melalui tim dosen PAI menyusun RPS 

bersama , diambil dari sebuah tema besar terlebih dahulu serta yang utama 

menekankan pada aspek moral. ada tema inti yang harus dikuasai misal 

akhak syariah tidak setiap pertemuan dikaitkan dengan kompetensi 

mahasiswa dosen memberikan stimulus terlebih dahulu agar mahasiswa 

paham sebelum dikaitkan dengan dunia mahasiswa. kalau pemahaman 

agama mahasiswa belum masuk sehingga dosen memperdalam 

dipertemuan lain dan dosen mengaplikasikan sesuai jurusan tetap 
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mengutamakan yang perlu untuk mahasiswa kuasai. Ada kreativitas dosen 

perkuliahan bila tidak daring perkuliahan di pandu dosen , setelah UTS 

diskusi 7 pertemuan tema-tema di ambil yang point penting terlebih 

dahulu serta di sesuaikan dengan kebutuhan prodinya , misalkan dosen 

mengajar etika bisnis dalam Islam temanya gizi ke kuliner. 

 

Untuk penetapan materi sesui dengan SK DIKTI yang ada, tim 

dosen Politeknik Negeri Jember membuat RPS sama yang sudah 

disepakati bersama, hal ini seperti yang diungkap bapak Ahmad Basri 

Syaiful Rahman, M.H.I : 

“Untuk penetapan materi sesui dengan SK DIKTI, Kami di forum 

dosen agama sudah merancang bersama kemudian ada masukan 

atau tambahan dari yang lain, poinnnya sama pembelajarannya 

beda tiap dosen. Saya pribadi membebaskan mahasiswa pertemuan 

ke 3 sampai terakhir kita sudah mengedukasi mahasiswa sesuai 

dengan RPS. Saya beri tugas kelompok PPT resumenya ada 

presentasi dari mereka buat makalah dan PPT, sekarang mereka 

ada yang di tugaskan jadi co host zoom meeting jadi yang  jadi 

host presentasi via zoom dari mahasiswa. Mahasiswa presentasi. 

Saya memberikan tanggapan atau penguatan terhadap tema.”
176

 

 

Senada dengan Zainul Hakim, memaparkan : 

 

“Untuk penetapan materi sesui dengan SK DIKTI 2006, melaui 

team teaching materinya sudah ada, dulu di tetapkan bersama, 

tentu setiap Dosen mempunyai karakter, langkah berbeda, 

menyesuaikan dengan kondisi mahasiswanya ketika pembelajaran 

materi pengembangan saya menyesuaikan.”
177
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Dari kesimpulan para informan di atas bahwa semua dosen PAI 

sebelum tahun ajaran baru rapat untuk membahas bahan ajar, 

menyampaikan amanat Insstitusi  pada dosen PAI Untuk penetapan materi 

sesui dengan SK DIKTI 2006/ 38/dikti/KEP/2002, poinnnya sama 

pembelajarannya beda tiap dosen. Tentu setiap dosen mempunyai karakter, 

langkah beda, menyesuaikan dengan kondisi mahasiswanya ketika 

pembelajaran  materi pengembangan dosen  menyesuaikan. 

Ringkasan integrasi konstekstualitas tema yang sifatnya 

pembelajarannya konstekstual intinya mengkontekstualitaskan dengan 

realita yang terjadi di dalam negara  atau di dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal tersebut seperti yang diungkap bapak Zainul Hakim,M.H.I 

menyatakan bahwa: 

“Kita kan kuliah umum jadi kuliah umum ya harus sesuai dengan 

materi yang ada di silabus, tema yang kita berikan tema-tema 

umum tapi fundamental, karena pendidikan agama 1 semeter untuk 

mengaitkan kita kaitkan tergantung  pola pikir yang berkembang di 

kampus, misal mahasiswa sudah menerima PAI dari  SD, SMP, 

SMA, SMK atau yang mahasiswa dari Madrasah sama juga dapat 

pelajaran PAI di sekolah walau sekolah itu beda naungan. Misal 

tema tentang SDM bergaya masyarakat SDM kemudian bagaimana 

mahasiswa menghidupkan Islam dalam syiar masjid, mahasiswa di 

tengah masyarakat dalam rangka tema meghidupkan syiar masjid 

kita eksplorasi , kita diamanati menghidupkan kampus, punya 

forum kajian di luar mata kuliah , mahasiswa di stimulus untuk ikut 

kajian.”
178
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Senada dengan bapak  Hatta, M.Pd.I memaparkan : 

 

“Disampaikan point penting terlebih dahulu serta disesuaikan dengan 

kebutuhan prodinya, misalkan saya mengajar etika  bisnis dalam Islam 

temanya gizi, ke kuliner.”
179

 

 

Berdasarkan kesimpulan para informan di atas dapat di simpulkan 

bahwa : 

Untuk mengkonstekstualisasikan tema pembelajaran, tema tersebut 

sudah ada berdasarkan SK DIKTI yang ada. kuliah umum harus sesuai 

dengan materi yang ada di silabus, Tema yang di berikan tema-tema 

umum tapi fundamental, karena pendidikan agama 1 semeter untuk 

mengaitkan materi dosen  tergantung  pola pikir yang berkembang di 

kampus serta disampaikan point penting terlebih dahulu serta disesuaikan 

dengan kebutuhan prodinya ,misal dosen eksplorasi tema tentang SDM 

bergaya masyarakat SDM kemudian bagaimana mahasiswa menghidupkan 

Islam dalam syiar masjid mahasiswa di tengah masyarakat dalam rangka 

tema meghidupkan syiar masjid ,dosen  diamanati mnghidupkan kampus, 

kampus punya forum kajian di luar mata kuliah, mahasiswa perlu di 

stimulus untuk ikut kajian. 

Berikut tabel tema pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI dari Dikti  

43/DIKTI/KEP/2006 dan juga materi pembelajaran pokok bahasan di Politeknik  

Negeri Jember : (tabel 4.9) 

SK DIKTI  43/DIKTI/KEP/2006 Materi pembelajaran Pokok Bahasan di 

Politeknik Negeri jember 

1. Tuhan Yang Maha Esa dan 

Ketuhanan. 

1. Dasar Hukum  Dan Urgensi Pendidikan 

Agama Islam (PAI) 

- Menjelaskan Dasar Hukum 
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 - Keimanan dan ketaqwaan  

- Filsafat ketuhanan (Teologi).  

 

pelaksanaan PAI di PT 

- eksistensi PAI dalam mencapai  

tujuan pendidikan nasional dan 

urgensi PAI dalam kehidupan 

 

2.  Manusia  

- Hakikat manusia  

- Martabat manusia 

 - Tanggungjawab manusia 

 

2. Konsep Ketuhanan Dalam Islam 

a. Sejarah perkembangan 

pemikiran manusia tentang 

Tuhan 

b. konsep Tuhan menurut 

agama 

 

 

 

 

 

3.   Hukum 

 - Menumbuhkan kesadaran 

untuk taat hukum Tuhan 

 - Fungsi profetik agama dalam 

hukum 

 

3. Hakekat Manusia Dalam Islam 
a. konsep manusia dalam al-Qur‟an  

b. eksistensi dan martabat manusia 

tanggung jawab manusia sebagai 

hamba dan khalifah Al 

4. Keimanan Dan Ketakwaan 
a. proses terbentuknya iman 

b.tanda-tanda orang yang beriman 

c. karakteristik orang bertakwa 

d. peran iman dan takwa dalam 

menjawab  problema dan tantangan 

kehidupan modern untuk meraih 

sa‟adatuddaraoini 

 5. Ruang Lingkup Aqidah 
a. arti dan ruang lingkup aqidah 

b. malaikat dan mahkluk gaib 

lainnya serta pengaruhnya terhadap 

manusia 

c.tentang fungsi kitab suci 

dan tugas dan peranan Nabi dan 

Rasul 

d. hari kiamat dan qodha dan qodar 

 

4.  Moral  

- Agama sebagai sumber moral  

- Akhlak mulia dalam 

kehidupan 

 

 

 

6. Menjelaskan ibadah 
a. Menjelaskan, tujuan, kedudukan 

dan hikmah ibadah dalam Islam  

Menjelaskan tentang sholat, 

puasa , haji dan hikmahnya 

5.  Ilmu Pengetahuan, Teknologi 

dan Seni  

- iman, ipteks dan ama! sebagai 

kesatuan. 

 - Kewajiban menuntut dan 

mengamalkan ilmu. 

 - Tanggungjawab ilmuwan dan 

7. Ruang Lingkup, Fungsi Syariah Dan 

Sumber Hukum Islam 
a. pengetian dan ruang lingkup 

syariah, fungsi syariah serta 

sumberhukum Islam (Al-

Qur‟an, Al-Sunnah dan Ijtihad) 
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seniman  

 

 

 

 

 

 

 

6.  Masyarakat  

- Masyarakat beradab dan 

sejahtera  

- Peran umat beragama dalam 

mewujudkan masyarakat 

beradab dan sejahtera  

- Hak Asasi Manusia (HAM) 

dan demokrasi.  

 

 

 

8. Membumikan Islam, Membangun 

Generasi Qur‟ani 
a. fungsi dan tugas kerasulan 

Muhammad Saw. 

b. akhlaq dan keteladanan 

Muhammad baik sebagai kepala 

keluarga, pemimpin negara dan 

pemimpin agama dan masyarakat 

peran Muhammad membangun 

masyarakat madani 

 

9. Islam Rahmatan Lil‟alamin Dengan 

Moderasi Beragama Membangun 

Peradaban Dunia 
 

7.  Budaya  

- Budaya akademik  

- Etos kerja, sikap terbuka dan 

adil  

 

 

10. Islam Rahmatan Lil‟alamin Dengan 

Moderasi Beragama Membangun 

Peradaban Dunia 
- islam wasathiyyah menjadi benteng 

nkri (menjaga persatuan dalam 

keberagaman) 

 

 

8.  Politik  

- Kontribusi agama dalam 

kehidupan berpolitik  

- Peranan agama dalam 

mewujudkan persatuan dan 

kesatuan bangsa 

 

11. Iptek, Seni Dalam Islam dan tata 

pergaulan remaja islam 

a. Konsep pilar-pilar 

pengembangan SDM 

b. integrasi iman, ilmu, dan 

tekhnologi serta seni  

c. tanggung jawab ilmuwan 

terhadap alam dan lingkungan 

d.  standar pakaian dan 

performance remaja muslim 

e. etika pergaulan remaja 

muslim di lingkungan kampus dan 

masyarakat 

f. konsep Islam tentang cinta 

dan ta‟aruf menuju gerbang 

pernikahan 

 

  
12. Peran Generasi Muda Dalam 

Pengembangan Budaya Islam Dan 

Kemasyarakatan Melalui Institusi 
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Masjid 

a. konsep dan Fungsi Masjid 

dalam Membangun    Budaya 

Islam 

b.  struktur kepengurusan takmir 

masjid berikut tugas-tugasnya 

c. program-program dan kegiatan 

yang semestinya ada pada 

setiap masjid 

 13. Ruang Lingkup Dan Hikmah 

Muamalah 
a. ruang lingkup muamalah 

b. Etika bisnis dalam Islam 

c. mitra-mitra bisnis dengan 

lembaga keuangan Syari‟ah 

d. obyek bisnis makanan dan 

minuman yang halal dan 

yang haram 

 14. . Konsep Zakat Dan Pajak Dalam 

Islam 

a. konsep, ketentuan, syarat 

dan prasyarat zakat dan 

pajak dalam Islam 

b. Menjelaskan potensi 

pemberdayaan serta 

pengelolaan zakat sebagai 

penggerak ekonomi ummat 

Islam 

 

 15. menjelaskan etika, moral, dan akhlak 

a. klasifikasi dan macam-

macam akhlak (Mahmudah 

Vs. madzmumah) dalam 

perspektif Islam 

b. Menjelaskan karakteristik 

etika Islam 

c. Menjelaskan aktualisasi 

akhlak dalam kehidupan 

bermasyarakat 

 

Dari hasil wawancara tersebut di atas selaras dengan hasil observasi 

dan data pada silabus serta RPS mata kuliah umum PAI yang di buat oleh 

tim dosen bahwa Pengorganisasian bahan ajar materi PAI di buat dari materi 

yang sederhana atau umum ke materi yang lebih rinci, Tim  Dosen PAI 

membuat silabus, RPS bersama agar mudah mempersiapkan bahan ajar 
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mengajar. Kerangka materi sudah tepat dalam memberikan gambaran 

tentang pokok-pokok materi agar mudah di pahami oleh mahasiswa. Sisi 

pengurutannya dosen mengurutkan agar sesuai dengan materi yang mudah 

dipahami oleh mahasiswa. namun ada yang berbeda dalam tema yang ada di 

silabus Politeknik Negeri Jember yaitu terdapat tema tentang ibadah yang 

mencakup 3 ranah aqidah , akhlak dan syari‟ah. Hal tersebut sesuai dengan 

SK DIKTI 2000 yang masih membahas ranah pada tema ibadah.  

 

 

2. Strategi Penyampaian Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di 

Politeknik Negeri Jember 

 

Suatu media bisa memberi pengaruh motivasional yang berbeda. 

Di samping interaksinya dengan karakter siswa, media juga dapat 

berinteraksi dengan tipe isi bidang studi dalam menetukan pengaruh 

motivasionalnya. Kegiatan belajar mahasiswa juga dijadikan titik awal 

pemilihan media. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti media yang 

digunakan dalam pembelajaran daring mata kuliah umum PAI di 

Politeknik Negeri Jember yaitu dengan media zoom yang sudah 

terintegrasi dengan LMS. Sebelum memulai pembelajaran dosen 

mengucapkan salam, lalu membaca do‟a secara bersama-sama dan dosen 

menerangkan materi dengan metode ceramah pembelajarannya daring  via 

zoom, dengan diikuti oleh mahasiswa kelas besar yang jumlahnya 
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lumayan sekitar 120 mahasiswa.
180

Hal ini seperti di ungkap oleh bapak 

Zainul Hakim, M.H.I : 

”Media yang dikembangkan memanfaatkan fasilitas yang ada , 

sudah di siapkan oleh UPK lengkap dosen tingal menyiapkan 

materi. papan tulis, kreativitas dosen membuat kelompok kecil, 

dalalm sistem penilaian ada kuis, daring ini difasilitasi link untuk 

zoom, komunikasi dengan mahasiswa harus zoom tiap pertemuan 

juga mempertimbangkan kondisi sinyal mahasiswa, paketan 

mahasiswa, wajib mengikuti  semua materi yang kita siapkan di e-

learningnya, termsuk absensi diskusi via whatsapp grup, kalau 

zoom kita berikan pilihan pilihan , absensi bukan pada zoomnya 

namuun pada LMS sistem pemberian daring link untuk zoom, 

LMS keaktifan.”
181

 

 

Senada dengan Hermin Antika Mahasiswa Jurusan Pertanian 

Politeknik Negeri, mengatakan : 

“Media yang digunakan pada masa pembelajaran pandemi Covid-

19 yaitu media zoom meeting , whatsapp serta LMS Politeknik 

Negeri Jember. Metode yang digunakan dosen biasanya dengan 

ceramah, setelah 7 kali tatap muka baru di bagi tema untuk diskusi 

kelompok.”
182

 

 

 
 

4.10 gambar grup whatsapp mata kuliah umum PAI (media asyncronus) 

                                                           
180

 Observasi , 05 oktober 2020 
181

Zainul hakim, wawancara,(Jember, 12 oktober 2020) 
182

 Hermin Antika Mahasiswa Jurusan Pertanian Politeknik Negeri Jember, wawancara 

(Jember, 19 Oktober 2020) 
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Senada dengan bapak Ahmad Basri Syaiful Rahman, M.H.I : 

 

“Semester sekarang ini sesuai anjuran Kemenristek semua 

perkuliahan dilaksanakan online sampai akhir pembelajaran nanti 

belum ada keputusan lain. Direktur memberikan amanah kepada 

kami khususnya secara onlinenya pakai LMS e-learning. Ada yang 

memanfaatkan zoom, selain aplikasi lain youtube kita bagikan link 

kepada mahasiswa agar dipelajari atau diberikan konten lain, 

whatsaapp tetap sebagai grup mahasiswa mungkin dosen lain 

seperti  itu. Kalau misal ada kendala biasanya di grup kesepakatan 

mengingatkan di whatsappa grup. Misal  untuk mengingatkan 

kalau besok ada presentasi agar mahasiswa siapkan 

presentasinya.”
183

 

 

 

4.11 Dokumentasi LMS Politeknik Negeri Jember (asyncronus) 

 

Hasil wawancara di atas selaras dengan hasil observasi peneliti. 

Bahwa Politeknik Negeri Jember media pembelajarannya menggunakan 

zoom yang sudah terintegrasi dengan LMS pada waktu pembelajaran 

luring sudah disiapkan oleh UPK lengkap, dosen tingal menyiapkan materi. 

papan tulis, kreativitas dosen membuat kelompok kecil, dalam sistem 

penilaian ada kuis, masa daring ini difasilitasi link untuk zoom, grup 

                                                           
183

 Ahmad Basri Syaiful Rahman, wawancara,(Bondowoso, 10 oktober 2020) 
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whatsapp untuk komunikasi dengan mahasiswa, zoom meeting setiap 

pertemuan pada perkuliahan juga mempertimbangkan kondisi sinyal 

mahasiswa, paketan data mahasiswa, absensi mahasiswa sudah ada di 

LMS, selain zoom  aplikasi lain youtube, grup whatapps tetap sebagai 

grup. 

Senada dengan bapak Suwardi, M.H.I menuturkan bahwa : 

 

“Mahasiwa presentasi pertemuan ke tiga via zoom. Kira-kira ada 2 

minggu untuk mengerjakan tugasnnya. Karena mahasiswa waktu 

yang disediakan untuk pembelajaran hanya 2 SKS, 100 menit 

masing-masing di awal ada pembukaan saya minta untuk 

memrpesentasikan terlebih dahulu perkelompok 60 menit , 40 

menit dosen. Pengembangan dari apa yang sudah di presentasikan 

mahasiswa selama 60 menit saya biarkan mahasiswa berekspresi, 

sejauh mana pembahasan mahasiswa. kalau di pembelajaran kelas 

saya mahasiswa wajib bertanya kalau kelompok 1 presentasi jadi 

kelompok 3 wajib bertanya, yang lain boleh bertanya bahkan harus 

bertanya. Saya katakan wajib bertanya tujuannya agar forum itu 

hidup.”
184

 

 

Interaksi mahasiswa terjadi diantaranya ketika dosen memberikan 

peluang kepada mahasiswa pertanyaan-pertayaan kepada mahasiswa 

disela-sela menyampaiakan materi ketika daring via zoom , ataupun 

sebaliknya ada mahasiswa yang mengajukan pertnyaan secara antusias 

yang serasa belum dipahami saat akhir perkuliahan dan tidak membatasi 

mahasiwa bertanya. Interaksi anatara mahasiswa denggan pembelajaran 

dalam bentuk mahasiswa itu aktif mengikuti pembelajaran, 

memperhatikan dosen menjelaskan materi dan saya lihat dia mencatat apa 

                                                           
184

 Suwardi, Wawancara (Jember ,08 oktober 2020) 
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yang disampaiakan oleh dosen.
185

 Hal tersebut seperti diungkap bapak 

zainul hakim, M.H.I: 

“Saya kalau mengecek mahasiswa aktif atau tidaknya dalam 

pembelajaran daring via zoom  saya panggil secara acak mahasiswa 

yang off camera karena takut dia yang tidak off camera takutnya dia 

kemana-mana, begitupun juga untuk mengetahui antusiasnya 

mahasiswa saya juga memanggil secara acak saat pebelajaran.”
186

 

 

Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan Untuk melihat 

interaksi mahasiswa saat pembelajaran daring via zoom meeting dosen 

selalu memberi feed back dengan mengacak nama mahasiswa begitu di 

panggil mereka ada yang tidak respon kadang ada yang respon itu tidak 

menutup kemungkinan mungkin karena jaringan atau yang lain tergantung 

lingkungan. 

 

4.12 Dokumentasi pembelajaran daring mata kuliah umum PAI 

Politeknik Negeri Jember via zoom (syncronus) 

 

                                                           
185

 Observasi, 05 oktober 2020 

 
186

 Zainul hakim, wawancara,(Jember, 12 oktober 2020) 
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Bentuk belajar yang dilaksnakana di kelas rata-rata di Politeknik 

Negeri Jember kelasnya kelas besar dan bentuk belajar mengajar adalah 

komponen yang mengarah apakah siswa belajar dengan kelompok besar 

atau kelompok kecil, perseorangan atau mandiri. Berdasarkan hasil 

pengamatan peneliti pada pembelajaran offline pada bulan februari lalu 

serta daring pada bulan oktober via zoom meeting di Politeknik Negeri 

Jember bentuk belajar dilakukan dengan kelompok besar , kelompok kecil 

dan belajar perseorangan atau mandiri. Dalam kelompok besar terjadi saat 

dosen memberi penjelasan materi PAI, pembelajaran kelompok besar 

dilaksanakan dalam kelas dengan jumlah mahasiswa mencapai 80 orang 

baik offline maupun online. Ketika masa daring ada yang mencapai 120 

mahasiswa dalam pembelajarana PAI. Itu semua tergantung jumlah prodi 

yang masuk dalam kelas pembelajaran PAI. Karena di Politeknik Negeri 

Jember pembelajaraannya satu kelas itu di isi oleh satu prodi.
187

  

Bentuk kelompok kecil ketika dosen membagi tema-tema 

kelompok makalah dalam bentuk kelompok kecil terdiri dari 6-8 orang 

tergantung kelas besar yang di ampu untuk melakukan tugas diskusi dan 

presentasi. Pembelajaran bentuk individu ketika dosen memberikan tugas 

individu kepada mahasiswa untuk membuat laporan studi seperti paper, 

resume atau membuat video untuk tugas peaktek membaca Al-Qur‟an dan 

yang lainnya.
188

 

                                                           
187

 Observasi, 05 oktober 2020 
188

 Observasi, 05 oktober 2020 
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Hal ini tentu dapat dipahami bahwa strategi penyampaian dalam 

pembelajaran tentu saja sangat bergantung pada kondisi mahasiswa dan 

juga karakteristik materi, karakteristik mahasiswa dan media. Selain itu 

juga ynag paling penting adalah bagaimana cara khas dosen dalam 

menyampaikan pembelajaran. 

3. Strategi Pengelolaan Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di 

Politeknik Negeri Jember 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, pada saat proses 

pembelajaran daring MKU PAI di Politeknik Negeri Jember via zoom 

bahwa mahasiswa terlihat antusias dalam mengikuti perkuliahan di 

buktikan dengan mereka banyak yang bertanya dan mereka on camera, 

kecuali mahasiswa yang sinyalnya tidak mendukung dia ijin untuk meng 

offkan kamera zoomnya.
189

Seperti halnya di ungkap oleh  bapak Zainul 

Hakim, M.H.I berikut : 

“Untuk memotivasi mereka kita memang mengajar itu karena kita 

selalu kelas besar 3 kelas dijadikan satu, sekarang ini saya ngajar MIF 

5 kelas jadi satu. Sisi kendala kelas besar. Kalo tidak daring harus bisa 

kontrol saya ngajar tidak duduk, saya keliling ngajarnya .”
190

 

 

Senada dengan bapak Ahmad Basri Syaiful Rahman, M.H.I 

menuturkan : 

“Untuk memotivasi mereka saya berikan nilai tambah bagi 

mahasiswa yang aktif di kelas terutama menyangga temannya atau 

                                                           
189

 Observasi, 05 oktober 2020 
190

 Zainul hakim, wawancara,(Jember, 12 oktober 2020) 
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memberi tanggapan sesuai referensi. Jadi nilai itu bukan hanya 

UTS, UAS akan tetapi keaktifan kelas, saya wajibkan mereka 

bertanya dan mahasiswa berlomba-lomba bertanya agar namanya 

tercatat daam catatan tambahan nilai. Serta saya apresiasikan pada 

mahasiswa yang mau presentasi di awal karena berani tampil di 

awal untuk presentasi.”
191

  

Senada dengan apa yang disampaikan bapak Dr. Mustain Billah, 

M.Pd.I : 

“Saya kalau memberikan motivasi kepada mahasiswa dengan 

mengutarakan pentingnya seorang mencari ilmu untuk kebutuhan 

bekal hidupnya di dunia dan di akhirat dan menuntut ilmu adalah 

bagian dari ibadah saya libatkan Allah dan orang tua mereka secara 

tidak langsung di gugah semangatnya untuk berbuat baik, saya 

selalu memotivasi bahwa tidak ada jaminan kuliah ini selesai tanpa 

ada pertolongan Allah dan tanpa ada ridho dan do‟a kedua orang 

tua. Itu saya sering sampaikan , Jadi kalau memberi motivasi 

hendaklah diliat dari aspek psikologinya, namanya mahasiswa  

idealisnya kan masih ada.”
192

 

Dari pemaparan informan di atas dapat di tarik kesimpulan yaitu : 

Untuk memotivasi mahasiswa dosen berikan nilai tambah bagi 

mahssiwa yang aktif di kelas terutama menyangga temannya atau memberi 

tanggapan sesuai referensi. Jadi nilai itu bukan hanya UTS dan UAS akan 

tetapi keaktifan kelas, dosen wajibkan mahasiswa bertanya dan mahasiswa 

berlomba-lomba bertanya agar namanya tercatat dalam catatan tambahan 

nilai. Serta dosen apresiasikan pada mahasiswa yang mau presentasi di 

awal karena berani tampil di awal untuk presentasi. 

Dosen memberikan motivasi kepada mahasiswa dari aspek 

psikologinya, dengan mengutarakan pentingnya seorang mencari ilmu 

                                                           
191

 Ahmad Basri Syaiful Rahman, wawancara,(Bondowoso, 10 oktober 2020) 
192

 Mustain billah, wawancara, (Jember,11 oktober 2020) 
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untuk kebutuhan bekal hidupnya di dunia dan di akhirat dan menuntut 

ilmu adalah bagian dari ibadah serta melibatkan Allah dan orang tua 

mahasiswa secara tidak langsung di gugah semangatnya untuk berbuat 

baik. 

Kontrol belajar yang dilakukan Dosen PAI di Politeknik Negeri 

Jember selama pembelajaran daring via zoom yaitu dengan mengacu pada 

LMS karena tercover menu ynag mengakses kehadiran mahasiswa dan 

semacamnya. Hal tersebut seperti diungkap oleh bapak Zainul Hakim, 

M.H.I  mengatakan bahwa :  

“Untuk mengontrol mahasiswa saya mengacu pada LMS karena 

sudah tercover absensi mahasiswa, mahasiswa itu dilihat mengikututi 

perkuliahan tidak atau sekedar membuka LMS. lalu dilihat dari kuis 

yang mahasiswa kerjakan setiap pertemuan pada tema berbeda, seperti 

itu cara mengontrol pembelajaran selama pandemi.”
193

 

 

Senada dengan bapak Dr. Mustain Billah, M.Pd.I menuturkan: 

 

“Dengan cara mengontrol via kuis, sejauh mana mahasiswa 

menangkap pra kuliah yang telah diberikan dosen karena sudah di 

sampaikan materi misal nilainya jelek pasti mahasiswa tidak 

membaca karena kuis itu diberikan dari hasil dari materi yang di 

sampaikan.”
194

 

 

Dari penjelasan informan di atas dapat diketahui bahwa : 

Untuk mengontrol sisi pembelajaran mahasiswa dosen mengacu 

pada LMS. ada menu yang mengakses lalu absensi mahasiswa juga 

tercover di dalam LMS. Dosen mengontrol pembelajaran mahasiswa 
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 Zainul hakim, wawancara,(Jember, 12 oktober 2020) 
194

Mustain billah, wawancara, (Jember,11 oktober 2020) 
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ketika masa daring via zoom dengan dilihat dari sisi kognitif   mahasiswa 

bisa menjawab kuis yang diberikan dosen setiap pertemuan yang 

dilakukan setelah perkuliahan namun pemberia kuis tergantung kreasi 

dosen itu sendiri, sejauh mana mahasiswa menangkap pra kuliah yang 

telah diberikan dosen.Paling tidak mahasiswa tau dengan dilihat dari kuis 

misal nilainya jelek pasti mahasiswa tidak membaca karena kuis itu 

diberikan dari hasil materi yang di sampaikan.  

4. Evaluasi Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di Politeknik Negeri 

Jember 

Evaluasi adalah bagian integral atau bagian terpenting dalam 

pembelajaran. memberikan evaluasi diperlukan untuk mencapai tentang 

proses pembelajaran dan keberhasilan belajar mahasiswa. Tujuan dari 

evaluasi untuk menentukan apakah mahasiswa dapat memahami, 

memahami dan menguasai materi yang disajikan dalam mata kuliah. Serta 

dapat digunakan sebagai dasar atau referensi untuk mengklasifikasikan 

mahasiswa ke dalam beberapa standar atau tingkat prestasi belajar. Tujuan 

evaluasi bagi dosen yakni untuk memahami tingkat kesesuaian antara 

materi kuliah yang disampaikan melalui perkuliahan.
195

 

 Pemberian nilainya pun tidak sedemikian mudah bukan dilihat dari 

segi tes tulis yang dilakukan pada UTS dan UAS melainkan juga dilihat 

dari presensi mahasiswa serta keaktifan mahasiswa di dalam 

pembelajaran , dilihat juga dari tugas-tugas lain yang di nilai penting oleh 

                                                           
195

 Oemar hamalik, Manajemen belajar di Perguruan Tinggi : pendekatan sistem kredit 

semester (SKS), (Bandung : Sinar Baru, 1991). 148-149. 
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dosen. Di politeknik Negeri Jember mata kuliah umum PAI sangat 

menentukan arah mahasiswa untuk menempuh mata kuliah yang lain, 

kalau mahasiswa tidak lulus dapat nilai D, mahasiswa tidak boleh program 

mata kuliah lanjutan atau kewajibannya kecuali mahasiswa mengulang 

membuat semester pendek, namun setelah pandemi aturan semester 

pendek ditiadakan. 

 Hal tersebut seperti yang di ungkap oleh bapak Zainul Hakim,M.H.I 

memaparkan bahwa: 

“Evaluasinya yaitu dengan UTS dan UAS, tugas, kuis, biasanya 4 

komponen itu di samping kepribadian atau sikap mahasiswa juga 

menjadi bagian dari penilaian. Kuis dilaksanakan setiap selesai 

pembelajaran atas kesepakatan dosen. Masa daring sekarang di RPS 

saya mahasiswa tidak presentasi, tetapi tema sudah kita munculkan 

kemudian dari tema itu kita minta mahasiswa cari referensi d internet 

atau di buku. Ketika setelah UTS , UAS lebih bayak sharing dan 

diskusi walaupun mahasiswa tidak presentasi, mata kuliah PAI sangat 

menentukan arah mereka untuk menempuh mata kuliah yang lain.
196

 

Senada dengan apa yang dikatakan bapak Drs. Abdul Mujib,M.H.I 

menyatakan bahwa: 

“Di samping nilai kognitifnya UTS dan UAS nilai tugas pembuatan 

makalah absensi kehadiran pertama, Saya yang paling menonjol 

evaluasinya dilihat dari kehadiran presensi mahasiswa. Syaratnya 

untuk megikuti harus abesen meskipun mahasiswa pintar kalau dia 

sering absen akan berpengaruh pada nilainya.Tugas kognitif UTS dan 

UAS, makalah dan praktek, Afektif dilihat sikap kehadiran di 

kelas.”
197
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 Zainul Hakim, Wawancara, (Jember, 12 oktober 2020) 
197

 Abdul Mujib, Wawancara, (Jember,27 oktober 2020) 
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Berbeda dengan apa yang di sampaikan oleh Ahmad Basri Syaiful 

Rahman, M.H.I cara mengevaluasinya berbeda :       

“Evaluasi yang saya gunakan yaitu UTS dan UAS sebagian kuis atas 

kesepakatan bersama dosen. UTS seperti UAS biasanya esai, esai 

bervariasi seputar tema yang ada pada setiap pertemuan termasuk juga 

menulis ayat Al-Qur‟an. Beberapa dosen menggunakan kuis namun saya 

gunakan resume dan tutor sebaya.  Saya termasuk salah satu dosen yang 

tidak menggunakan kuis jadi saya gunakan resume. Saya instruksikan 

kepada mahasiswa untuk membuat resume pada pertemuan ke 7,resume 

yang dikumpulkan pada setiap UTS resume dari pertemuan awal sampai 

ke 7, saya instruksikan kepada mahasiswa agar mengumpulkan resume 

kepada ketua kelas, dari hasil resume itu saya bisa tahu mana mahasiswa 

yang mengikuti dan memahami apa yang menjadi tema diskusi pada 

perkuliahan PAI. Resume mencakup presentasi dari tugas presentator , 

kemudian hal yang terkait diskusi dan tanggapan dosen semua itu 

dirangkum dalam pikiran masing-masing mahasiswa, artinya setiap 

mahasiswa itu tidak ada yang sama hasil resume nya, dan dari hasil 

resume mahasiswa saya dapat melihat sampai mana pemahamanan 

mahasiswa tentang tema materi yang sudah disampaikan setiap pertemuan. 

Kalau tutor sebaya misal mahasiswa yang tidak baik cara membaca Al-

Qur‟annya saya instruksikan belajar kepada temen kelas yang bacaan Al-

Qur‟annya baik, sehingga lebih memaksimalkan peran mahasiswa.”
198

 

 

Dapat disimpulkan dari keterangan para informan di atas yaitu 

evaluasi dengan UTS dan UAS serta kuis rutin setiap pertemuan atas 

kesepakatan dosen. Tugas, kuis, biasanya 4 komponen itu di samping 

kepribadian atau sikap mahasiswa juga menjadi bagian dari penilaian. 

Kuis dilaksanakan setiap selesai pembelajaran atas kesepakatan dosen. 

Masa daring sekarang mahasiswa presentasi sekarang sesuai RPS Ketika 

setelah UTS lebih bayak sharing dan diskusi walaupun mahasiswa tidak 

presentasi, UTS dan UAS nya biasa esai, esai bervariasi seputar tema yang 

                                                           
198

 Ahmad Basri Syaiful Rahman, wawancara,(Bondowoso, 10 oktober 2020) 
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ada pada setiap pertemuan, termasuk juga mahasiswa di tugaskan menulis 

ayat Al-Qur‟an. 

Di samping nilai kognitifnya dilihat dari UTS dan UAS nilai tugas 

pembuatan makalah. Afektif dilihat sikap presensi kehadiran. Absensi 

merupakan penilaian pertama, karena syaratnya untuk megikuti 

perkuliahan harus mengisi daftar presensi kehadiran, meskipun mahasiswa 

pintar kalau sering absen akan berpengaruh pada nilai. MKU PAI sangat 

menentukan arah mereka untuk menempuh mata kuliah yang lain, 

 Ada salah satu dosen yang menggunakan variasi sendiri dalam 

melakukan evaluasi pada mahasiswa yaitu dengan menggunakan resume 

dan tutor sebaya. Resume diadakan pada pertemuan ke 7 ketika UTS. 

Resume mencakup presentasi dari tugas presentator, kemudian hal yang 

terkait diskusi dan tanggapan dosen semua itu dirangkum dalam pikiran 

masing-masing mahasiswa, artinya setiap mahasiswa itu tidak ada yang 

sama hasil resume nya, dan dari hasil resume mahasiswa dosen pengampu 

dapat melihat sampai mana pemahamanan mahasiswa tentang tema materi 

yang sudah disampaikan setiap pertemuan.. Kalau tutor sebaya misal 

mahasiswa yang tidak baik cara membaca Al-Qur‟annya saya instruksikan 

belajar kepada temen kelas yang bacaan al-qur‟annya baik, sehingga lebih 

memaksimalkan peran mahasiswa. 

Hasil wawancara tersebut selaras dengan observasi peneliti pada 

dokumentasi nilai akhir semester di Politeknik Negeri Jember bahwa  

mahasiswa mempunyai output bagus dalam melaksanakan perkuliahan 
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PAI di buktikan banyaknya mahasiswa nilai akhir semester dengan nilai A 

serta AB pada hasil nilai akhir semester genap tahun 2019/2020
199

. Karena 

sudah dijelskan pada pasal 23 tentanng nilai mata kuliah  Nilai kelulusan 

untuk mata kuliah umum di politeknik negeri Jember paling rendah 

bernilai C, dan paling rendah bernilai D untuk mata kuliah yang lainnya.
200

 

 

4.13 Dokumentasi hasil nilai akhir semester genap tahun 2019/2020 mata kuliah PAI 

Politeknik negeri Jember 

 

Dijelaskan juga pada pasal 26 pada evaluasi kenaikan tingkat 

dijelaskan Mahasiswa yang mendapatkan nilai D untuk mata kuliah umum, 

wajib mengulang pada semester berikutnya. Dijelaskan juga pada pasal 27 

tentang ketentuan kelulusan Mahasiswa dinyatakan lulus akademik apabila 

telah menyelesaikan semua mata kuliah pada setiap semester sesuai 

                                                           
199

 Dokumentasi hasil nilai akhir semester genap tahun 2019/2020 mata kuliah PAI 

Politeknik negeri Jember 
200

  Pedoman peraturan akademik politeknik negeri Jember no 9646/PL17/KR/2020,18 
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ketentuan, dengan syarat IPK ≥ 2,00 dengan tanpa nilai D pada mata 

kuliah umum dan nilai E pada mata kuliah yang lainnya untuk jenjang 

diploma dan sarjana terapan.
201

 

Mahasiswa Politeknik Negeri Jember dinyatakan lulus akademik 

apabila telah menyelesaikan semua mata kuliah pada setiap semester 

sesuai ketentuan, dengan syarat sebagai berikut: (a). IPK ≥ 2,00 dengan 

tanpa nilai D pada MKU dan nilai E pada mata kuliah yang lainnya untuk 

jenjang diploma dan sarjana terapan;.
202

 Dari penjelasan tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa Politeknik Negeri Jember sangat menekankan 

sekali mata kuliah umum, terlebih mata kuliah umum PAI untuk syarat 

kelulusan mahasiswa untuk mendapatkan sebuah gelar dalam 

melaksanakan tugas akhir.  

                                                           
201

 Pedoman Peraturan Akademik Politeknik Negeri Jember No 9646/PL17/KR/2020,21 
202

 Pedoman Peraturan Akademik Politeknik Negeri Jember No 9646/PL17/KR/2020,21 
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B. Temuan Penelitian 

1. Situs Temuan Penelitian di Universitas Jember 

a. Strategi Pengorganisasian Pembelajaran Bahan Ajar Materi Mata 

Kuliah Umum PAI di Universitas Jember  

Universitas Jember mengadakan kuliah bersama pada tahun 2011, 

sebelum tahun 2011 tidak ada kuliah bersama yang ada hanyalah dosen 

PAI datang ke fakultas-fakultas. Sejak tahun 2011 diadakan  studi banding 

ke UGM  dan juga ke UI, hasilnya selesai studi banding diakan kuliah 

bersama. Setiap tahun ajaran baru aktif selalu ada penyegaran atas dasar 

koordinasi LP3M untuk membahas tentang bahan ajar.  

Sebelumnya materi pembelajaran mata kuliah umum PAI di 

Universitas Jember berorientasi ibadah, misalkan ibadah mahdoh 

keimanan, ketaqwaan, aqidah, intinya berorientasi akhirat, sejak tahun 

2016 berubah kurikulum mata kuliah umum PAI di Universitas Jember 

menjadi materi yang menyentuh persoalan masa kini, jadilah seperti 

sekarang ini, ada tema demokrasi dalam Islam ada teologi kebangsaan, ada 

kerukunan antar umat beragama dan lainnya, serta ada penambahan 

pendidikan anti korupsi pada tahun 2018 atas dasar hasil training dari KPK 

di Surabaya yang menjadi salah satu tema dalam mata kuliah umum 

pendidikan anti korupsi masuk pada pertemuan ke 13, 14, 15 pertemuan ke 

16 UAS. 
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Strategi pengorganisasian pembelajaran bahan ajar materi 

pembelajaran mata kuliah umum PAI di Universitas Jember terbagi dalam 

4S : selection, squenchinng, synthesizing, dan summary. 

Pertama, sebelum mengorganisasi bahan ajar materi PAI tim dosen 

koordinator terlebih dahulu dengan ketua korpus P3KIK bahan ajar yang 

sudah di buat sudah ada di sister.Untuk pemilihan bahan ajar materi mata 

kuliah umum PAI di Universitas Jember melalui tim, Prosesnya dari 

institusi mengacu pada apa yang telah di tentukan oleh kemenristekdikti 

turun ke LP3M lalu kepada korpus P3KIK (Koordinator Pusat 

Pengembangan Karakter dan Ideologi Kebangsaan) terlebih koordinator 

terlebih dahulu dengan ketua korpus P3KIK lalu disampaikan kepada 

kordinator dosen PAI serta dosen pengajar mata kuliah umum PAI yang 

ada di Universitas Jember ,yang terhubung dengan Asosiasi Dosen 

Pendidikan Agama Islam Se-Indonesia (ADPISI). 

Ada organisasi khusus untuk  sharing point-point inti dari 

kemneristekdikti, tidak menuntut kemungkinan muatan-muatan lokal di 

perguruan tinggi umum tetap dimasukkan dan nilai pokoknya mengacu 

pada apa yang  telah di tentukan oleh Kemenristekdikti seperti masalah 

ideologi, kebangsaan , kenegaraan intinya materi kebangsaan dalam 

perpektif agama, selebihnya itu lebih kepada pada muatan lokal dari 

pemahaman pengertian dari agama itu sendiri dan kondisi dari masing-

masing Perguruan Tinggi itu sendiri hampir sama untuk menyatukan visi 

misi dalam materi PAI. 
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Korpus LP3M P3KI mengkoordinasi pada semua dosen PAI 

sebelum tahun ajaran baru rapat untuk membahas bahan ajar, 

menyampaikan amanat Institusi  pada dosen PAI untuk membentuk 

mahasiswa yang “nasionalis religius dan religius nasionalis”. yang 

terkait dengan pengembangan pembelajaran dosen  PAI berkoordinasi 

rapat di awal pertemuan dan di akhir semester serta membahas metode 

teknis di akhir semester dan di akhir ada evaluasi. 

Setelah itu dibagi job disc di beri pada semua dosen PAI untuk 

membuat bahan ajar diberi waktu 2 -3 bulan dikumpulkan sesuai RPS  

yang ada di Universitas Jember. Bahan ajar ppt yang disediakan dibuat 

seragam dan tergantung improvisasi dosen, perangkat pebelajarannya 

seragam, untuk membuat power point text, yang terdiri dari 12 tema dalam 

16 pertemuan di tambah dengan pendidikan anti korupsi.  

Dilakukan penyesuaian sesuai capaian pembelajaran yang ada di 

institusi. Dosen-dosen PAI merumuskan capaian pembelajaran yang ada di 

bahan ajar  di setiap komponennya sesuai dengan yang ada di jurusan 

kaitannya materi yang disampaikan sebagai bahan ajar mahasiswa yang 

menempuh mata kuliah umum karena kuliah bersama mahasiswa yang 

mengikuti berasal dari prodi yang jurusan berbeda.  

Kedua, Sementara Pengurutan tema bahan ajar materi pembelajar 

mata kuliah umum PAI di Universitas Jember disesuaikan dengan acuan 

pada SK DIKTI 2006. Kemudian disesuaikan dengan capaian 

pembelajaran yang ada di RPS,  pertamanya diambil dari sebuah tema 
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besar terlebih dahulu baru ke dalam ranah aplikatif, intinya mengambil 

dari poin pertema yang penting yang harus diutamakan untuk disampaikan 

kepada mahasiswa. karena sifatnya kuliah bersama dan bersifat umum 

tidak spesifik karena bahan sudah termasuk tercakup dalam semua jurusan. 

Jika ada sedikit berubah tergantung improvisasi dosen yang 

mengembangkan dalam pembelajaran di kelas.  

Ketiga,Penetapan bahan ajar materi mata kuliah umum PAI di 

Universitas Jember berdasarkan SK DIKTI tahun 2006 serta berdasarkan 

musyawarah dari dosen yang bersifat umum tidak spesifik yang sudah 

mencakup semua jurusan. Materi yang ada di PAI semuanya cerminan dari 

capaian pembelajaran. Capaian pembelajaran yang diturunkan dulu selama 

16 kali tatap muka, materi pembelajaran selalu di upgrade dengan 

problematika kehidupan sebagai seorang muslim sebagai seorang warga 

negara. Institusi mengamanatkan bagaimana membentuk mahasiswa yang 

nasionalis religius dan religius nasionalis oleh karena itu dibentuk materi 

namanaya teologi kebangsaan.  

Ke empat, Untuk peringkasan konstekstualisasi tema pembelajaran , 

tema tersebut sudah ada berdasarkan SK DIKTI tahun 2006 dan tambahan 

pendidikan anti korupsi dari usulan KPK, dosen menjelaskan tema sesuai 

urutan pembelajaran yang ada di SK DIKTI kemudian 

mengkonstekstualitaskannya sesuai dengan tema yang dibahas saat 

pembelajaran dengan realita yang terjadi di Indonesia serta yang ada di 
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kehidupan sehari-hari,untuk menstimulus hal tersebut ada variasi tersendiri 

dari masing-masing dosen yang bersangkutan.  

  Contoh salah satu dosen membagikan artikel di MMP mahasiswa 

mereview lalu mencari relevansi dengan kejadian aktual mahasiswa 

mengkomparasikan dengan apa yang terjadi. Serta memberi penugasan 

mengkontekstualisasikan jurusannya dengan PAI yang ada di Al-Qu‟an 

sehingga mahasiswa dapat memahami serta dapat mengkomparasikan ayat 

PAI di jurusannya dengan jurusan lain, kemudian mahasiswa mempunyai 

sebuah produk yakni ayat sains dalam Al-Quran yang berbeda jurusan dan 

yang ada di dalam jurusan. Ada juga dengan memanfaatkan video dari 

youtube atau dosen menginstruksikan  mahasiswa membuat video yang di 

dalamnya terkandung materi-materi atau muatan tema mata kuliah umum 

PAI.  

 

2. Strategi Penyampaian Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di 

Universitas Jember 

Universitas Jember pembelajarannya menggunakan MMP yang 

sudah terintegrasi dengan sister Universitas Jember, masa daring 

pembelajarannya dari rumah melalui kelas online via zoom yang 

terintegrasi dengan sister Universitas Jember. Di e-learning fasilitas sudah 

tercakup presensi, e-learning, blok, pengaduan SFL, telegram, notulen, dan 

lainnya.  
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Perkuliahnnya ada 2 SKS dalam 100 menit dan mahasiswa yang 

menempuh mata uliah umum PAI di bagi menjadi 2 yaitu dari golongan 

saintek pada semester ganjil dan soshum pada semester genap. Dosen 

menjelaskan pembelajaran via zoom dengan menggunakan metode 

ceramah, kemudian di beri feed back di tengah penjelasan materi agar 

mahasiswa antusias serta dosen untuk mengetahui mahasiswa masih 

mengikuti perkuliahan atau tidak ketika mereka off camera, ketika akhir 

pembelajaran dilakukan kuis. 

 Dosen banyak (TCL) Teacher Center Learning , sekitar 60 :40. 

karena pemakluman kepada mahsiswa yang telat masuk zoom yang 

sebelumya sudah mengkonfirmasi terlebih dahulu kepada dosen pengampu 

MKU PAI bagaimana komunikasi nya jauh dari sinyal karena mahasiswa 

berada dalam lingkungan tempat tinggal yang berbeda.  

Media yang di gunakan selama pembelajaran daring di Universitas 

Jember yaitu media Syncronus (virtual zoom meeting) dan Asyncronus 

melalui MMP Universitas Jember yang sudah terintegrasi dengan sister 

Universitas Jember , zoom meeting yang sudah terintegrasi dengan sister 

Universitas Jember , grup whatsapp, telegram, bahan ajar , situs terpercaya, 

youtube sesuai arahan dosen,serta aplikasi facebook untuk melakukan live 

pembelajaran daring MKU PAI agar memudahkan mahasiswa jika sulitnya 

jaringan di tempat tinggal dalam lingkungan mereka karena kan facebook 

itu sangat familiar dan juga setiap mahasiswa pasti punya akun fb.  



153 
 

Kampus memberikan kebebasan kepada dosen untuk 

menginstruksikan mahasiswanya membuat tugas makalah saat 

pembelajaran daring masa pandemi Covid-19.  

Salah satu dosen menggunakan variasi mengajar melakukan 

diskusi interaktif dalam 1 pertemuan diskusi kelompok model tanya jawab. 

Untuk presentasi kondisional tergantung kondisi misal dalam 1 pertemuan 

itu isinya dialog interaktif ketika mahasiswa bertanya dosen beri feed back. 

Pembelajarannya di lakukan selama 100 menit 2 SKS, 60 menit 

mahasiswa dan 40 menit dosen.  

Pada Pertemuan ke dua, salah satu  dosen  PAI ada yang 

mengistruksikan kepada mahasiswa untuk membaca Al-Qr‟an untuk 

mengenal latar belakang agama mahasiswa. pembagian kelompok pada 

masa pembelajaran daring via zoom dosen pada pertemuan pertama 

memilih koordinator kelas yang lokasinya dekat dengan dosen pengampu 

untuk memudahkan berkomunikasi, dosen membagi kelompok, 

menginstrukiskan pada semua mahasiswa makalah dan PPT terkumpulkan 

pada pertemuan ke tiga dalam bentuk soft file.  

Ketika diskusi dilakukan notulensi antara pertanyaan dan jawaban 

dari hasil diskusi. Pada saat diskusi pembelajaran kelas ada salah satu 

dosen yang menginstruksikan agar mahasiswa wajib bertanya, jika 

kelompok 1 prsentasi maka kelompok 3 wajib bertanya, dan yang lain 

boleh bertanya bahkan harus bertanya tujuannya agar forum itu hidup. 
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Tetapi itu tergantung kreasi masing-masing setiap kebijakan dosen dalam 

melakukan pembelajan. 

Ketika masa pembelajaran luring di lakukan  outing class setiap 

minggu  ke pesantren di daerah Jember dengan penndampingan dosen 

pengampu mata kuliah umum PAI. Salah satu dosen menugaskan 

mahasiswa pada waktu idul fitri bulan lalu untuk merefleksikan zakat, 

Media yang di gunakan saat luring selain pembelajaran di kelas yaitu 

masjid untuk dilakukan praktek sholat. 

Di masa pandemi covid-19 pembelajaran daring via zoom 

menggunakan rujukannya buku ajar,  metode ceramah ada pembahasan 

ada presentasi ada diskusi. Di kelas dosen yang presentasi , ada virtual 8 

kali zoom dari Dosen, Dosen memberi tugas kepada mahasiswa untuk 

menggarap jurnal temanya tentang PAI, mahasiswa tidak di berikan tugas 

untuk presentasi karena ada beberapa alasan pertama sering kali kendala 

teknis gangguan jaringan bagi mahasiswa yang pelosok itu sangat 

kesulitan untuk meberikan presentasi secara langsung sehingga dosen 

handle untuk mengganti tugas presentasi dengan memberi kuis di akhir 

pembelajaran . 

Ketika mengajar ofline dosen biasanya berbagi waktu selama 100 

menit, 60 mahasiswa 40 menit dosen untuk penguatan dan evaluasi, ada 

juga dosen masih memberikan  presentasi pada mahasiswa namun variatif 

tidak selalu mahahsisiwa presentasi karena disesuaikan dengan tingkat 

kesulitan serta menggunakan media mengkombinasikan antara media 
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audio visual pemanfaatan jaringan, karena tidak setiap kelas 

perlakukannya sama, beda dengan universitas yang basisnya adalah agama 

seperti STAI, IAIN, UIN.  

Karena mahasiswa Universitas Jember heterogen ada yang 

pengetahuan agamanya level medium, ada yang tidak bisa sama sekali, 

bagaimana cara memilah-milahnya kesulitan , oleh karenanya setiap kelas 

memiliki perlakuan yang berbeda-beda.  

Interaksi mahasiswa terjadi diantaranya ketika dosen memberikan 

peluang kepada mahasiswa pertanyaan-pertayaan kepada mahasiswa 

disela-sela menyampaikan materi ketika daring via zoom , ataupun 

sebaliknya ada mahasiswa yang mengajukan pertnyaan secara antusias 

yang serasa belum dipahami saat akhir perkuliahan dan tidak membatasi 

mahasiwa bertanya. 

 Interaksi anatara mahasiswa dengan pembelajaran dalam bentuk 

mahasiswa itu aktif mengikuti pembelajaran, memperhatikan dosen 

menjelaskan materi  sesuai pengamatan peneliti mahasiswa mencatat apa 

yang disampaikan oleh dosen. 

Untuk melihat interaksi mahasiswa saat pembelajaran daring via 

zoom meeting dosen selalu memberi feed back dengan mengacak nama 

mahasiswa begitu di panggil mereka ada yang tidak respon kadang ada 

yang respon itu tidak menutup kemungkinan karena jaringan atau yang 

lain tergantung lingkungan. Mahasiswa ada yang tinggal di pedesaan di 

masa pandem ini mereka terkendala sinyal. Walaupun juga tidak sedikit 
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mahasiswa saya yang keluar rumah hanya untuk mencari jaringan untuk 

ikut perkuliahan.  

Bentuk belajar mengajar adalah komponen yang mengarah apakah 

siswa belajar dengan kelompok besar atau kelompok kecil, perseorangan 

atau mandiri. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada pembelajaran 

offline pada bulan februari lalu serta daring pada bulan oktober via zoom 

meeting di Universitas Jember. 

 Bentuk belajar di Universitas Jember dilakukan dengan kelompok 

besar, kelompok kecil dan belajar perseorangan atau mandiri. Dalam 

kelompok besar terjadi saat dosen memberi penjelasan materi PAI, 

pembelajaran kelompok besar dilaksanakan dalam kelas dengan jumlah 

mahasiswa mencapai 40 orang baik offline maupun online. Bentuk 

kelompok kecil ketika dosen membagi tema-tema kelompok makalah 

dalam bentuk kelompok kecil terdiri dari 4-5 orang untuk melakukan tugas 

diskusi dan presentasi. Bentuk individu ketika dosen memberikan tugas 

individu kepada mahasiswa untuk membuat laporan studi seperti paper, 

resume atau membuat video untuk tugas peaktek membaca Al-Qur‟an dan 

yang lainnya. 

Hal ini tentu dapat dipahami bahwa strategi penyampaian 

pembelajaran pada mata kuliah umum PAI  tentu saja sangat bergantung 

pada kondisi mahasiswa dan juga karakteristik materi, karakteristik 

mahasiswa dan media. Selain itu juga paling penting adalah bagaimana 
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cara khas dosen dalam menyampaiakan pembelajaran sehingga mahasiswa 

dapat menangkap pesan pembelajaran dengan baik. 

 

3. Strategi Pengelolaan Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di 

Universitas Jember 

Peran seorang pendidik baik guru maupun dosen itu ketika akan 

memulai suatu pembelajaran bukan semata-mata menyampaikan 

pembelajaran, akan tetapi bagaimana materi itu dapat dipahami mahasiswa 

serta pembelajaran itu dapat meningkatkan motivasi mahasiswa. dengan 

mengemukakan manfaat, kemudahan yang didapat oleh ssetiap orang yang 

berusaha mengikuti proses belajar. 

Untuk mengetahui motivasi mahasiswa ketika pembelajaran daring 

via zoom meeting dapat dilihat dari antusias atau tidak yang dibuktikan 

dengan mahasiswa meng on camera zoom meeting nya terkadang juga 

dilihat dari antusiasnya mahasiswa yang bertanya di sesi akhir perkuliahan. 

Dalam pembelajaran PAI tidak sulit untuk mengelola motivasi karena 

materinya secara tidsk lamgsung sudah terkandung motivasi. Pada saat 

melaksanakan perkuliahan pasti ada selingan bagaimana dosen bercerita 

tentang wilayah-wilayah ideal. 

Dalam situasi pandemi Covid-19 sekarang dosen memberikan 

semangat kepada mahasiswa di masa perkuliahan daring karena masalah 

interaksi kendalanya terbatas interaksi langsung misal kendala referensi, 

dosen tetap memberikan motivasi kepada mahasiswa melalui grup 
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whatshapp dengan mereka diskusi dalam grup whatshapp. Ketika 

pertemuan pertama pada kontrak kuliah salah satu dosen untuk memberi 

motivasi di awal dosen menyampaikan pentingnya litaarafu (perkenalan) 

yang dikonstekstualkan dengan ayat Al-Qur‟an, sering kali menyesuaikan 

dengan baground keilmuan mahasiswa karena mereka berasal dari 

heterogenitas prodi dan jurusan. Serta menjelaskan pentingnya seorang 

mencari ilmu untuk kebutuhan bekal hidupnya di dunia dan di akhirat dan 

menuntut ilmu adalah bagian dari ibadah karena kan tugas utama pedidik 

itu tidak hanya mengajar saja akan tetapi juga memberikan suri tauladan 

yang baik kepada mahasiswa, untuk mneghargai ilmu tersebut dalam 

pembelajaran dosen dan maahasiswa biasanya membuat kesepakatan 

untuk tidak memainkan handphone. 

Salah satu kreasi dosen pada kontrak perkuliahan memberikan over 

view berupa tabel berkaitan kehidupan pribadi mahasiswa yang wajib di 

isi,  memberikan motivasi mencertakan kehiduapan pribadi dosen yang 

layak untuk di jadikan inspirasi oleh mahasiwa. terkadang memberikan 

motivasi tentang sejarah nenek moyang , kehidupan Rosulullah , dan tokoh 

lainnya sesuai tema pembelajaran misal teologi kebangsaan yang 

dikonstekstualkan pada ayat Al-Quran .  

Terkadang ada mahasiswa termotivasi karena materi di kelas 

sehingga mereka bertanya via sisi grup whatshaap. Terkadang dosen 

memberikan motivasi via sisi grup whatshapp mau pun telegram dengan 
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stiker - stiker motivasi mahasiswa atau sharing artikel yang lain yang 

membuat mahasiwa termotivasi. 

Untuk mengontrol sisi pembelajaran mahasiswa dosen mengacu 

pada sister karena di sister sudah tercover mahasiswa, ada menu yang 

mengakses apakah mahasiswa itu mengikuti perkuliahan atau sekedar 

membuka sister.  

Dosen mengontrol pembelajaran mahasiswa ketika masa daring via 

zoom dengan dilihat dari sisi kognitif mahasiswa bisa menjawab kuis yang 

diberikan dosen setiap pertemuan yang dilakukan setelah perkuliahan 

namun pemberia kuis tergantung kreasi dosen itu sendiri, sejauh mana 

mahasiswa menangkap pra kuliah yang telah diberikan dosen karena 

materi yang ada di MMP sudah disampaikan pada mahasiswa.  Paling 

tidak mahasiswa tau dengan dilihat dari kuis misal nilainya jelek pasti 

mahasiswa tidak membaca karena kuis itu diberikan dari hasil materi yang 

di sampaikan.  

Variasi keberagamana dosen mengontrol pembelajaran mahasiswa 

juga dilihat dari sisi kognitif mengerjakan UTS dan UAS presentasi dan 

diskusi di kelas, dari segi afektif dilihat dari pelaksanan zoom ketika 

mahasiswa pasit dosen memanggil mahasiswa secara acak terutama 

mahasiswa off camera pada perkuliaahan daring via zoom. Kontrol 

pembelajaran sisi psikomotor dosen memberikan suatu gambaran kasus 

kepada mahasiswa kemudian mahasiswa menanggapi selain juga bisa 
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menyetor tugas hafalan mahasiswa dianggap telah melaksanakan 

kandungan materi PAI. 

Ketika mengontrol sisi pembelajaran  di luar kelas saat luring 

dosen mengontrol mahasiswa via temen sekelas bagaimana mahasiswa 

tersebut, misalnya mahasiswa yang awal perkulihan tidak memakai jilbab 

di kelas lalu akhirnya karena stimulus pembelajaran yang diberikan dosen 

pada pembelajaran PAI mahasiswa tersebut memakai jilbab pada 

perkuliahan PAI dan dilakukan tidak hanya di perkuliahan mata kuliah 

umum PAI , ternyata diterapkan juga pada pembelajaran kelas lainnya. 

4. Evaluasi Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di Universitas 

Jember 

Evaluasi pembelajaran PAI di perguruan tinggi dilakukan per mata 

kuliah yang merupakan salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa, 

kelulusan di sini merupakan kelulusan bahwa mahasiswa sudah 

menempuh mata kuliah tersebut. Evaluasi yang dilakukan yaitu sejauh 

mana tingkat penguasaan mahasiswa terhadap capaian pembelajaran yang 

telah ditentukan masing-masing institusi. Pemberian nilainya pun tidak 

sedemikian mudah bukan dilihat dari segi tes tulis yang dilakukan pada 

UTS dan UAS melainkan juga dilihat dari presensi mahasiswa serta 

keaktifan mahasiswa di dalam pembelajaran , dilihat juga dari tugas-tugas 

lain yang di nilai penting oleh dosen. Dosen yang lain pasti ada cara lain 

melakukan evaluasi berbeda terhadap mahasiswa nya, dan itu juga menjadi 

bagian kewenangan terhadap masing-masing dosen. 
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Evaluasi dengan UTS dan UAS, kuis rutin setiap pertemuan atas 

kesepakatan dosen. Dosen ada seni tersendiri dalam melakukan evaluasi di 

kelas yaitu menggunakan kuis pertema pembelajaran yang sedang 

berlangusng kuis analisis lisan bukan esai. Di pertengahan pembelajaran 

dosen membagikan kuis secara lisan mahasiswa yang menjawab dicatat 

namanya , dilakukan berulang saat pertemuan, tidak diperbolehkan bagi 

mahasiswa ynag sudah menjawab kuis secara lisan dari dosen agar 

mahasiswa yang lain mendpatkan giliran untuk menjawab kuis secara 

analisis lisan. Namun, mahasiswa yang tidak menjawab kuis sama sekali 

dinggap tidak aktif. 

Dapat disimpulkan dari keterangan para informan di atas yaitu 

evaluasi dengan UTS UAS dan kuis rutin setiap pertemuan atas 

kesepakatan dosen. Ada juga sebagian variasi dosen dengan mengevaluasi 

proses tidak hanya UTS UAS , masa pembelajaran daring Memberi UTS 

UAS bentuknya esai di sister. Kehadiran mahasiswa dapat dilihat dari 

MMP yang terintegrasi dengan sister Universitas Jember misal mereka 

masuk terlambat atau keluar terlebih dahulu dari kelas zoom. Sebelum 

masa daring ada variasi dosen membuat progres report untuk ranah dosen 

pengampu dan mahasiswa saja. Ketika UAS diadakan setor hafalan ayat 

al-qur‟an, memberikan kuis yang tidak di MMP. 

Ada juga variasi kuis yang dilakukan salah satu dosen lain yaitu 

dengan memberikan kuis sesuai tema via whatshaap group 1-2 soal esai, 

dilakukan BTQ dan menulis ayat Al-Qur‟an nya di tulis setiap individu 
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mahasiswa di kirim via whatshapp dosen dengan format poto. 

Penggabungan evaluasi 3 unsur aspek kognitif, Afektif, Psikomotorik 

masing-masing dosen tidak sama, ada pendapat dari salah satu dosen 

bahwa evaluasi Kognitif dilihat sejuh mana mahasiswa menjawab 

pertanyaan di kuis, UTS , UAS. Evaluasi afektif diliat dari akhlak, 

karakter, tepat waktu, emosionalnya ketika  berbicara di zoom, mengerti 

sholat sadar kewajiban sholat, psikomotorik dilihat dari sikapnya , 

mahasiswa bisa apa tidak hafalan, menangkap kah dari materi yang telah 

disampaiakan oleh dosen, mengamalkan sholat dalam kehidupan sehari-

hari. Itu sesuai dengan capaian pembelajaran  yang di harapkan di mata 

kuliah umum PAI. Terkadang dosen sudah menggabungkannya evaluasi 

ke tiga ranah tersebut  dengan evaluasi UTS dan UAS dari pembelajaran 

daring tersebut.  
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2. Situs Temuan Penelitian di Politeknik Negeri Jember 

a.  Strategi Pengorganisasian Pembelajaran Bahan Ajar Materi 

Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di Politeknik Negeri Jember  

Standar kurikulum PAI di universitas Jember sudah mengacu pada 

Dirjen Dikti no. 43/DIKTI /KEP/2006 dan menggunakan kurikulum KKNI. 

sementara di Politeknik Negeri Jember menggunakan acuan kurikulum 

PAI untuk PTU yang pelaksanananya sudah diberi oleh Dirjen Dikti no. 

43/DIKTI /KEP/2006 atau 38/dikti/KEP/2002. Namun kenyataannya bila 

dilihat dari RPS Politeknik Negeri Jember belum termasuk Dirjen Dikti no. 

43/DIKTI /KEP/2006 atau 38/dikti/KEP/2002 karena sudah di lihat adanya 

tema yang masih mencakup aspek ibadah.  

Pada RPS nya di politeknik negeri Jember belum mengacu pada 

KKNI. Sudah di buktikan pada RPS yang terlampir dilampiran.  

Terbitnya Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), dan Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, mendorong semua 

perguruan tinggi untuk menyesuaikan diri dengan ketentuan tersebut. 

KKNI merupakan pernyataan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

Indonesia yang penjenjangan kualifikasinya didasarkan pada tingkat 

kemampuan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran 

(learning outcomes). Perguruan tinggi sebagai penghasil SDM terdidik 

perlu mengukur lulusannya, apakah lulusan yang dihasilkan memiliki 

„kemampuan‟ setara dengan „kemampuan‟ (capaian pembelajaran)  yang 



164 
 

telah dirumuskan dalam jenjang kualifikasi KKNI. Sebagai kesepakatan 

nasional, ditetapkan lulusan Program Sarjana/Sarjana Terapan misalnya 

paling rendah harus memiliki “kemampuan” yang setara dengan “capaian 

pembelajaran” yang dirumuskan pada jenjang 6 KKNI, Magister/Magister 

Terapan setara jenjang 8, dan Doktor/Doktor Terapan setara jenjang 9.
203

 

Perguruan tinggi dalam menyusun atau mengembangkan 

kurikulum, wajib mengacu pada KKNI dan Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi. Tantangan yang dihadapi oleh perguruan tinggi dalam 

pengembangan kurikulum di era Industri 4.0 adalah menghasilkan lulusan 

yang memiliki kemampuan literasi baru meliputi literasi data, literasi 

teknologi, dan literasi manusia yang berakhlak mulia berdasarkan 

pemahaman keyakinan agama. Perguruan tinggi perlu melakukan 

reorientasi pengembangan kurikulum yang mampu menjawab tantangan 

tersebut.
204

 

Kurikulum pendidikan tinggi merupakan program untuk 

menghasilkan lulusan, sehingga program tersebut seharusnya menjamin 

agar lulusannya memiliki kualifikasi yang setara dengan kualifikasi yang 

disepakati dalam KKNI. Konsep yang dikembangkan Direktorat Jenderal 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan selama ini, dalam menyusun kurikulum 

dimulai dengan menetapkan profil lulusan yang dijabarkan menjadi 

rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Rumusan kemampuan 

                                                           
203
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pada deskriptor KKNI dinyatakan dengan istilah capaian pembelajaran 

(terjemahan dari learning outcomes), dimana kompetensi tercakup di 

dalamnya atau merupakan bagian dari capaian pembelajaran (CP). 

Penggunaan istilah kompetensi  yang digunakan dalam pendidikan tinggi 

(DIKTI) ditemukan pada Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang SN-

DIKTI pasal 5, ayat (1), yang menyatakan Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL) merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan 

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan 

dalam rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). 

 Di vokasi untuk kelas mata kuliah umum jumlahnya di atur di 

masing-masing perguruan tinggi. Politeknik Negeri Jember 

pembelajarannya sudah terintegrasi dengan LMS (Learning Managemen 

Sistem).  Mata kuliah umum di Politeknik Negeri Jember yang menangani 

adalah langsung Subag Akademik, mulai dari  mengkomunikasikan 

penugasan kemudian kolekting RPS kemudian informasi-informasi 

monitoring kehadiran dan sampai penagihan soal ujian maupun nilai 

dikoordinasikan oleh Sub Bagian Akademik. Bagian nya di perencanaan 

akademik dan kemahasiswaan Kabagnya purna tugas sekarang di tangani 

oleh Kasub Akademik. Mengkoordinasikan mata kuliah umum di bagian 

Subag Akademik bukan jurusan, jurusan hanya memploting dan 

mengkoordinasikan mata kuliah-mata kuliah dan kompetensi keahlian atau 

mata kuliah sesuai prodi. Dosen nya dosen tidak tetap (dosen luar biasa) 

berasal dari kemenag yang sudah S2 dan dimbil dari dosen IAIN Jember. 
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Strategi pengorganisasian bahan ajar materi pendidikan agama 

Islam di Politeknik Negeri Jember terbagi dalam 4S, selction, squenchinng, 

synthesizing, dan summary. 

Pertama, untuk mengorganisasi bahan ajar materi Mata Kuliah 

umum di Politeknik Negeri Jember melalui tim, Prosesnya dari institusi 

mengacu pada apa yang telah di tentukan oleh kemenristekdikti turun ke 

subag akademik, mulai dari  mengkomunikasikan penugasan kemudian 

kolekting RPS di samapaikan kepada koordinator dosen PAI , setelah itu 

koordinator dosen PAI membagikan job disk kepada dosen PAI untuk di 

buat silabus. Strategi bahan ajar materi pembelajaran mata kuliah umum 

PAI di Politeknik Negeri Jember di buat standart isi bahan ajarnya tidak 

menyimpang dari materi yang sudah ditentukan dirjen dikti Sesuai SK UU 

DIRJEN DIKTI no. 43/dikti/KEP/2006. Namun dalam tema pembelajaran 

nya ada yang masih mencakup SK Dikti 2000. 

 70 persen materi agama aplikatif pada prinsipnya mengacu pada 

kurikulum kemenristekdikti perguruan tinggi umum juga memperhatikan 

aspek yang ada. sehingga titik tekan materinya terlebih dahulu titik 

tekannya pada titik aplikatif agama (aqidah, syariah, akhlak),  aqidah 

menyangkut keimanan, syariah fiqih, akhlak hubungan kepada Allah, 

bertasawuf. Pengembangannya di samping materi konten pada materi serta  

harus mengikuti perkembangan masa kini karena  penguatan dasar tentang 

pemahaman agama penting.  
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RPS dosen kerjakan bersama, walaupun nanti dalam aplikasinya 

dosen berikan kebebasan membuat pilihan materi yang di kehendaki 

sendiri oleh dosen karna dosen sering kali dalam materi diskusi   

diselaraskan dengan prodinya. Ada yang berbeda setiap dosen misalnya di 

RPS di sepakati  7 tatap muka bersama dipandu oleh dosen yang 

menyampaikan materi, namun juga ada dosen pertemuan ke 3 sudah 

presentasi. 

 

Kedua, Sementara Pengurutan tema bahan ajar mata kuliah PAI di 

Politeknik Negeri Jember mengacu pada SK DIKTI, pertamanya diambil 

dari sebuah tema besar terlebih dahulu baru ke dalam ranah aplikatif, 

intinya mengambil dari poin pertema yang pentinng yang harus 

diutamakan untuk disampaikan kepada mahasiswa namun kita diberi 

kesmepatan berkreasi mengembangkan bahan ajar yang telah 

dikembangkan. 

Pengurutan bahan ajar MKU PAI di Politeknik Negeri Jember 

mengacu pada SK DIKTI Pengurutannya melalui tim dosen PAI 

menyusun RPS bersama. Meskipun RPS yang di gunakan selama 1 

semester sama, namun ada kebebasan dosen uuntuk mengembangkan dan 

melakukan kreasi sesuai dengan kebutuhan mahasiswa di jurusan masing-

masing. 

Ketiga,Penetapan bahan ajar materi MKU PAI di Politeknik Negeri 

Jember berdasarkan SK DIKTI tahun 2006. di forum dosen agama rapat 

serta diskusi membuat bahan ajar bersama kemudian ada masukan atau 
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tambahan dari yang lain di rancangbersama, poinnnya sama 

pembelajarannya beda tiap dosen. Tentu setiap Dosen mempunyai karakter, 

langkah beda, menyesuaikan dengan kondisi mahasiswanya ketika 

pembelajaran  materi pengembangan menyesuaikan. 

Ke empat, Untuk peringkasan konstekstualisasi tema pembelajaran, 

tema tersebut sudah ada berdasarkan SK DIKTI. kuliah umum jadi kuliah 

umum harus sesuai dengan materi yang ada di silabus , Tema yang di 

berikan tema-tema umum tapi fundamental, karena pendidikan agama 1 

semester untuk mengaitkan dosen  tergantung  pola pikir yang berkembang 

di kampus serta disampaikan point penting terlebih dahulu serta 

disesuaikan dengan kebutuhan prodi, misal tema tentang SDM bergaya 

masyarakat SDM kemudian bagiaman mahasiswa menghidupkan Islam 

dalam syiar masjid mahasiswa di tengah masyarakat dalam rangka tema 

meghidupkan syiar masjid dosen eksplorasi ,dosen  diamanati 

mnghidupkan kampus, kampus punya forum kajian di luar mata 

kuliah ,mahasiswa perlu di stimulus untuk ikut kajian. 

Dari pemamaparan di atas serta analisis dari bahan ajar yang ada di 

Politeknik Negeri Jember dapat di ambil kesimpulan bahwa untuk 

membuat RPS dosen PAI dan koordinator PAI melakukan rapat untuk 

pembuatan RPS dan silabus, lalu bahan ajar yang digunakan dosen 

kembangkan sendiri, dosen PAI di Politeknik Negeri Jember tidak 

membuat buku ajar , buku ajar sudah disediakan oleh kampus acuannya 
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dari Departemen Agama tahun 2006 namun tidak menuntut kemungkinan 

temanya sama dengnan tema pada SK dikti 2006. 

Dosen berkreasi bersama mahasiswa, materinya tidak keluar dari tema 

yang sudah ada dalam RPS yang sudah disepakati bersama oleh dosen PAI. 

Jadi di Politeknik Negeri Jember bahan ajaranya buku PAI untuk 

perguruan tinggi umum yang cetakan dari Depag tahun 2006 yang sudah 

disediakan oleh kampus untuk bahan ajar mata kuliahnya dosen 

mengembangkan sendiri bahan ajarnya sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa namun tetap mengacu pada silabus yang ada. Dengan adanya 

kebebasan dosen membuat bahan ajar tersebut terdapat perbedaan sesuai 

kompetensi dosen tersebut,  serta kreatifitas dari dosen menjadi bagian 

yang integral ketika dosen PAI mengembangkan bahan ajar yang relevan 

dengan tema yang sudah di buat dalam RPS yang telah disepakati tim 

dosen PAI.  

b. Strategi Penyampaian Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di 

Politeknik Negeri Jember 

Bahwa Politeknik Negeri Jember media pembelajarannya 

menggunakan zoom yang sudah terintegrasi dengan LMS.pada waktu 

pembelajaran luring sudah d siapkan oleh UPK lengkap dosen tinggal 

menyiapkan materi. papan tulis, kreativitas dosen membuat kelompok 

kecil, dalam sistem penilaian ada kuis, masa daring ini difasilitasi link 

untuk zoom, komunikasi dengan mahasiswa harus zoom setiap 

pertemuan juga mempertimbangkan kondisi sinyal mahasiswa paketan 
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mahasiswa, absensi mahasiswa sudah ada di LMS.selain zoom  aplikasi 

lain youtube, grup whatsapp tetap sebagai grup. 

Interaksi mahasiswa terjadi diantaranya ketika dosen memberikan 

peluang kepada mahasiswa pertanyaan-pertayaan kepada mahasiswa 

disela-sela menyampaiakan materi ketika daring via zoom, ataupun 

sebaliknya ada mahasiswa yang mengajukan pertanyaan secara 

antusias yang serasa belum dipahami saat akhir perkuliahan dan tidak 

membatasi mahasiwa bertanya. Interaksi antara mahasiswa dengan 

pembelajaran dalam bentuk mahasiswa itu aktif mengikuti 

pembelajaran, memperhatikan dosen menjelaskan materi dan 

mahasiswa mencatat apa yang disampaiakan oleh dosen. 

untuk melihat interaksi mahasiswa saat pembelajaran daring via 

zoom meeting dosen selalu memberi feed back dengan mengacak 

nama mahasiswa begitu di panggil mereka ada yang tidak respon 

kadang ada ynag respon itu tidak menutup kemungkinan mungkin 

karena jaringan atau yang lain tergantung lingkungan. 

Bentuk belajar yang dilaksnakana di kelas rata-rata di Politeknik 

Negeri Jember kelasnya kelas besar. Bentuk belajar mengajar adalah 

komponen yang mengarah apakah siswa belajar dengan kelompok 

besar atau kelompok kecil, perseorangan atau mandiri. Berdasarkan 

hasil pengamatan peneliti pada pembelajaran offline pada bulan 

februari lalu serta daring pada bulan oktober via zoom meeting di 
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Politeknik Negeri Jember bentuk belajar dilakukan dengan kelompok 

besar , kelompok kecil dan belajar perseorangan atau mandiri.  

Dalam kelompok besar terjadi saat dosen memberi penjelasan 

materi PAI, pembelajaran kelompok besar dilaksanakan dalam kelas 

dengan jumlah mahasiswa mencapai 80 orang baik offline maupun 

online. Ketika masa daring ada yang mencapai 120 mahasiswa dalam 

pembelajarana PAI. Itu semua tergantung jumlah prodi yang masuk 

dalam kelas pembelajaran PAI. Karena di Politeknik Negeri Jember 

pembelajaraannya satu kelas itu di isi oelh satu prodi. 

Bentuk kelompok kecil ketika dosen membagi tema-tema 

kelompok makalah dalam bentuk kelompok kecil terdiri dari 6-8 orang 

tergantung kelas besar yang di ampu untuk melakukan tugas diskusi 

dan presentasi. Bentuk individu ketika dosen memberikan tugas 

individu kepada mahasiswa untuk membuat laporan studi seperti paper, 

resume atau membuat video untuk tugas praktek membaca Al-Qur‟an 

dan yang lainnya. 

Hal ini tentu dapat dipahami bahwa strategi penyampaian dalam 

pembelajaran tentu saja sangat bergantung pada kondisi mahasiswa 

dan juga karakteristik materi, karakteristik mahasiswa dan media.. 

Selain itu juga ynag paling penting adalah bagaimana cara khas dosen 

dalam menyampaikan pembelajaran. 
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c. Strategi Pengelolaan Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di 

Politeknik Negeri Jember 

Untuk memotivasi mahasiswa dosen memberikan nilai tambah 

bagi mahssiwa yang aktif di kelas terutama menyangga temannya atau 

memberi tanggapan sesuai referensi. Jadi nilai itu bukan hanya pada UTS 

dan UAS akan tetapi keaktifan kelas, dosen wajibkan mahasiswa 

bertanya dan mahasiswa berlomba-lomba bertanya agar namanya tercatat 

dalam catatan tambahan nilai. Serta dosen apresiasikan pada mahasiswa 

yang mau presentasi di awal karena berani tampil di awal untuk 

presentasi. 

Dosen memberikan motivasi kepada mahasiswa dari aspek 

psikologinya, dengan mengutarakan pentingnya seorang mencari ilmu 

untuk kebutuhan bekal hidupnya di dunia dan di akhirat dan menuntut 

ilmu adalah bagian dari ibadah serta melibatkan Allah dan orang tua 

mahasiswa secara tidak langsung di gugah semangatnya untuk berbuat 

baik. 

Untuk mengontrol sisi pembelajaran mahasiswa dosen mengacu 

pada LMS. ada menu yang mengakses lalu absensi mahasiswa juga 

tercover di dalam LMS. Dosen mengontrol pembelajaran mahasiswa 

ketika masa daring via zoom dengan dilihat dari sisi kognitif   mahasiswa 

bisa menjawab kuis yang diberikan dosen setiap pertemuan yang 

dilakukan setelah perkuliahan namun pemberia kuis tergantung kreasi 

dosen itu sendiri, sejauh mana mahasiswa menangkap pra kuliah yang 
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telah diberikan dosen. Paling tidak mahasiswa tahu dengan dilihat dari 

kuis misal nilainya jelek pasti mahasiswa tidak membaca karena kuis itu 

diberikan dari hasil materi yang di sampaikan. 

 

d. Evaluasi Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di Politeknik 

Negeri Jember 

Evaluasi adalah bagian integral atau bagian terpenting dalam 

pembelajaran. Memberikan evluasi diperlukan untuk mencapai tentang 

proses pembelajaran dan keberhasilan belajar mahasiswa. Tujuan dari 

evaluasi untuk menentukan apakah mahasiswa dapat memahami, 

memahami dan menguasai materi yang disajikan dalam mata kuliah. 

Serta dapat digunakan sebagai dasar atau referensi untuk 

mengklasifikasikan mahasiswa ke dalam beberapa standar atau tingkat 

prestasi belajar. Tujuan evaluasi bagi dosen yakni untuk memahami 

tingkat kesesuaian antara materi kuliah yang disampaiakan melalui 

perkuliahan.
205

  

Pemberian nilainya pun tidak sedemikian mudah bukan dilihat dari 

segi tes tulis yang dilakukan pada UAS dan UTS melainkan juga dilihat 

dari presensi mahasiswa serta keaktifan mahasiswa di dalam 

pembelajaran , dilihat juga dari tugas-tugas lain yang di nilai penting oleh 

dosen. mata kuliah pai sangat menentukan arah mereka untuk menempuh 

mata kuliah yang lain, kalau mahasiswa tidak lulus dapat nilai C , 
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mahasiswa tidak boleh program mata kuliah lanjutan atau kewajibannya 

kecuali mahasiswa mengulang membuat semester pendek, namun setelah 

pandemi aturan semester pendek ditiadakan. 

Evaluasi yang dilakukan di Politeknik Negeri Jember yaitu dengan  

yugas, UTS dan UAS serta kuis rutin setiap pertemuan atas 

kesepakatan dosen. Biasanya 4 komponen itu di samping kepribadian 

atau sikap mahasiswa juga menjadi bagian dari penilaian. Kuis di 

laksanakan setiap selesai pembelajaran atas kesepakatan dosen. Masa 

daring sekarang mahasiswa presentasi sekarang sesuai RPS Ketika 

setelah UTS lebih banyak sharing dan diskusi walaupun mahasiswa 

tidak presentasi, UTS dan UAS nya biasa esai, esai bervariasi seputar 

tema yang ada di tiap pertemuan itu termasuk juga menulis ayat Al-

Qur‟an. 

Di samping nilai kognitifnya dilihat dari UTS dan UAS, nilai tugas 

pembuatan makalah. Afektif dilihat sikap masuk di absen kehadiran. 

Absensi merupakan penilaian pertama pertama, karena syaratnya untuk 

megikuti perkuliahan harus abesen meskipun mahasiswa pintar kalau 

sering absen akan berpengaruh pada nilai. mata kuliah pai sangat 

menentukan arah mereka untuk menempuh mata kuliah yang lain, 

kalau mahasiswa tidak lulus dapat nilai C , mahasiswa tidak boleh 

program mata kuliah lanjutan atau kewajibannya kecuali mahasiswa 

mengulang membuat semester pendek , namun setelah pandemi aturan 

semester pendek ditiadakan. 
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Ada salah satu dosen yang menggunakan variasi sendiri dalam 

evaluasi   mahasiswa yaitu dengan menggunakan resume dan tutor 

sebaya.  Dosen mengistruksikan kepada mahasiswa untuk membuat 

resume pada pertemuan ke 7,resume yang dikumpulkan tiap UTS 

resume pertemuan awal sampai ke 7 dosen. Dari hasil resume tersebut 

dosen tahu mahasiswa yang mengikuti dan memahami apa yang jadi 

tema diskusi pada perkuliahan PAI. resume mencakup presentasi dari 

tugas presentator ,kemudian hal-hal terkait diskusi dan tanggapan 

dosen semua itu dirangkum dalam pikiran masin-masing mahasiswa 

artinya setiap mahasiswa yang ada tidak pernah sama hasilnya itu bisa 

kita liat pemahamanan mereka sampai mana. Kalau tutor sebaya misal 

mahasiswa yang tidak baik cara membaca Al-Qur‟annya dosen 

instruksikan belajar kepada temen kelas yang bacaan al-qur‟annya baik, 

sehingga lebih memaksimalkan peran mahasiswa. 
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C. ALISIS LINTAS SITUS 

Analisis lintas situs yang peneliti lakukan dengan menyajikan 

perbandingan strategi pembelajaran PAI pada ke dua situs yaitu di Universitas 

Jember dan di Politeknik Negeri Jember dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

(tabel 4.14) 

no Fokus penelitian Persamaan Perbedaan 

Universitas Jember Politeknik Negeri Jember 

1. Strategi pengorganisasian 

pembelajaran bahan ajar 

materi pembelajaran mata 

kuliah umum PAI di 

Universitas Jember dan 

Politeknik Negeri Jember 

 pengorganisasian 

pembelajaran bahan 

ajar materi 

pembelajaran mata 

kuliah umum PAI di 

Universitas Jember 

terbagi dalam 4S : 

selection, 

squenchinng, 

synthesizing, dan 

summary. 

 2 SKS 100 menit 

 

 MKU naungan 

LP3M P3KIK 

 RPS berbasis 

KKNI 

 Kurikulum 

Dikti no. 

43/DIKTI/KEP/

2006. 

 Dosen PNS, 

Dosen tetap non 

PNS, DLB 

 Proses turunnya 

MKU  PAI dari 

Kemenristek 

dikti, kampus, 

LP3M, Korpus 

P3KIK, 

Koordinator 

dosen PAI, 

dosen PAI, 

Mahasiswa 

 Tambahan tema 

pendidikan anti 

korupsi dari 

KPK 

 mengkonstekstu

alitaskannya 

sesuai dengan 

tema yang di 

bahas saat 

pembelajaran 

sesuai capaian 

pembelajaran  

dengan realita 

yang terjadi di 

Indonesia serta 

yang ada di 

kehidupan 

sehari-hari  

 MKU langsung dari 

wadir ke subag 

akademik 

 RPS belum KKNI 

 Kurikulum belum 

Dikti no. 

43/DIKTI/KEP/2006. 

 Dosen DLB 

 Proses turunnya MKU  

PAI dari Kemenristek 

dikti, kampus, kasubag 

akademik, 

Koordinator dosen 

PAI, dosen PAI, 

Mahasiswa 

 Tema nya masih 

menyangkut nilai 

ibadah 

 Konstektualitas tema 

di sesuaikan dengan 

tema yang di 

bagahskebutuhan 

prodi ,misal tema 

tentang sdm bergaya 

masyarakat sdm 

kmdian bagiaman 

mahasiswa 

menghidupkan islam 

dalam syiar masjid 

mahasiswa di tengah 

masyarakat 
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  

2. Strategi penyampaian 

pembelajaran mata kuliah 

umum PAI di Universitas 

Jember dan Politeknik 

Negeri Jember 

 pembenlajarannya 

menggunakan e-

learning. Di bagi 2 

jenis: synchronous 

dan asynchronous, 

synchronous 

 pemberian stimulus 

terhadap mahasiswa 

ketika interaksi 

belajar dengan dosen 

dan media 

 Bentuk belajar 

kelompok besar 

40 orang dalam 

1 kelas 

Bentuk belajar kelompok 

besar higga 90 orang 1 

kelas 

3. Strategi pengelolaan 

pembelajaran mata kuliah 

umum PAI di Universitas 

Jember dan Politeknik 

Negeri Jember 

 Sebuah motivasi 

untuk mahasiswa 

ketika pembelajaran 

daring via zoom 

meeting yaitu 

dilakukan dari awal 

pembelajaran, 

pertengahan 

pembelajaran dan 

akhir pembelajaran, 

intinya dosen 

memberi motivasi di 

setiap selingan 

pembelajaran 

berlagsung. Di 

lakukan pada saat 

pembelajaran online 

di kelas zoom, 

maupun dalam suatu 

grup whatshapp. 

 

 mengontrol sisi 

pembelajaran 

mahasiswa 

masa daring 

pandemi covid-

19 dosen 

mengacu pada 

sister 

 mengontrol sisi 

pembelajaran 

mahasiswa masa 

daring pandemi covid-

19 dosen mengacu 

pada LMS. 

4. Evaluasi pembelajaran 

mata kuliah umum PAI di 

Universitas Jember dan 

Politeknik Negeri Jember 

dilihat dari presensi, uas 

uts , tugas mandiri, 

tugas kelompok, dan 

kuis rutin setiap 

pertemuan atas 

kesepakatan bersama 

dosen dan tergantung 

seni dosen dala 

memngembangkan 

dalam pembelajaran.. 

Penggabungnan 

evaluasi 3 unsur aspek 

kognitif, Afektif, 

Psikomotorik masing-

masing dosen 

bervariasi. 
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwasanya strategi 

pengorganisasian bahan ajar materi pembelajaran Mata kuliah umum PAI 

di Universitas Jember dan Politeknik Negeri Jember hampir sama dilihat 

dari sisi acuan kurikulum Dirjen Dikti no. 43/dikti/KEP/2006. Hal ini 

sama karena kedua perguruan tinggi umum ini berkiblat pada 

kemenristekdikti. Namun pada politeknik negeri Jember masih bersifat 

ibadah yang mengacu pada sebagian sk Dikti 2000. 

Pengurutan tema bahan ajar mata kuliah umum PAI di kedua 

perguruan tinggi umum tersebut yaitu sama yaitu disesuaikan dengan 

acuan pada SK DIKTI. pertamanya diambil dari sebuah tema besar 

terlebih dahulu baru ke dalam ranah aplikatif, intinya mengambil dari poin 

pertema yang penting yang harus diutamakan untuk disampaikan kepada 

mahasiswa, namun kita diberi kesmepatan  berkreasi mengembangkan 

bahan ajar yang telah dikembangkan, serta masing-masing perguruan 

tinggi kadang juga mempunayi aturan tersendiri untuk 

mengembangkannya namun tidak menuntut kemungkinan tetap 

berpatokan pada kemenristekdikti. 

Penetapan bahan ajar materi mata kuliah umum PAI di kedua 

perguruan tinggi umum tersebut yaitu sama, berdasarkan SK DIKTI serta 

berdasarkan musyawarah dari dosen yang bersifat umum tidak spesifik 

yang sudah mencakup semua jurusan. materi pembelajaran selalu di 

upgrade dengan problematika kehidupan sebagai seorang muslim sebagai 

seorang warga negara.  
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Namun di Universitas Jember ada sedikit perbedaan , materi yang 

ada di PAI semuanya cerminan dari capaian pembelajaran. Universitas 

Jember mengamanatkan bagiamana membentuk mahasiswa yang 

nasionalis religius dan religius nasionalis oleh karena itu dibentuk materi 

namanaya teologi kebangsaan dan di Universitas Jember tambahan 

pendidikan anti korupsi dari usulan KPK Sedangkan di Politeknik Negeri 

Jember poinnnya ada yang masih mneyangkut ibadah dan kurikulumnya 

belum kualifikasi KKNI.  

Untuk peringkasan konstekstualisasi tema pembelajaran bahan ajar 

materi mata kuliah umum PAI di kedua perguruan tinggi umum tersebut 

yaitu sama,, tema tersebut sudah ada berdasarkan SK DIKTI yang dianut 

masing-masing pegruan tinggi, dosen menjelaskan tema sesuai urutan 

pembelajaran yang ada di SK DIKTI kemudian 

mengkonstekstualitaskannya sesuai dengan tema yang di bahas saat 

pembelajaran dengan realita yang terjadi di Indonesia serta yang ada di 

kehidupan sehari-hari. Karena setiap dosen mempunyai karakter, langkah 

beda, menyesuaikan dengan kondisi mahasiswanya ketika pembelajaran 

materi pengembangan menyesuaikan. 

Sedangkan untuk strategi penyampaian pembelajaran mata kuliah 

umum PAI di Universitas Jember dan Politeknik Negeri Jember, media 

yang digunakan masa pembelajaran daring Covid-19 yaitu sama-sama 

menggunakan e-learning Universitas Jember pembenlajarannya 

menggunakan e-learning. Di bagi 2 jenis: synchronous dan 
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asynchronous .synchronous contohnya media audio visual pemanfaatan 

jaringan  zoom meet, selain zoom, pakai blit book button, google meet, 

facebook untuk melakukan live pembelajaran daring. Asynchronous 

contohnya MMP yang sudah terintegrasi dengan sister Universitas Jember, 

grup whatsapp, telegram, buku ajar,youtube menjawab kuis. Sedangkan di 

Politeknik Negeri Jember pembenlajarannya juga menggunakan e-learning. 

Di bagi 2 jenis: synchronous dan asynchronous .synchronous. contohnya :  

zoom meet. Asynchronous contohnya LMS, grup whatsapp, telegram, 

buku ajar,youtube menjawab kuis. Serta metode yang di gunakan pada 

kedua perguruan tinggi umum ini metode ceramah via zoom, diskusi 

kelompok. Untuk melihat sebuah interaksi antara dosen dan mahasiswa 

serta mahasiswa dengan dosen dapat dilihat dari dosen memberikan feed 

back dan memanggil namanya disela-sela pembelajaran berlangsung pada 

kelas zoom meet.  

Bentuk belajar pada ke dua perguruan tinggi umum ini di bagi 

menjadi 3 kelompok, : kelompok besar terjadi saat dosen memberi 

penjelasan materi PAI di kelas zoom meeting. pembelajaran kelompok 

kecil ketika dosen memberikan tugas kelompok untuk diskusi makalah, 

dan bentuk belajar  individu atau ketika dosen memberikan tugas individu 

kepada mahasiswa .Namun di bandingkan dengan Universitas Jember 

pembelajaran dengan kelompok besar pada kelas daring zoom meeting , 

pada Politeknik Negeri Jember kelompok besarnya hingga mencapai 90 

mahasiswa karena dalam kelas tersebut bterdapat dalam satu prodi.  
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Sedangkan untuk strategi pengelolaan pembelajaran di kedua 

perguruan tinggi umum tersebut yaitu sama, dosen memberikan sebuah 

motivasi untuk mahasiswa ketika pembelajaran daring via zoom meeting 

yaitu dilakukan dari awal pembelajaran, pertengahan pembelajaran dan 

akhir pembelajaran, intinya dosen memberi motivasi di setiap selingan 

pembelajaran berlagsung. Dilakukan pada saat pembelajaran online di 

kelas zoom, maupun dalam suatu grup whatshapp.  

Untuk mengontrol sisi pembelajaran mahasiswa masa daring 

pandemi Covid-19 dosen mengacu pada masing-masing e-learning pada 

perguruan tinggi umum tersebut. 

Sedangkan untuk sisi evaluasi pembelajaran pada ke dua perguruan 

tinggi umum tersebut evaluasinya sama, yaitu Evaluasi yang dilakukan 

dengan dilihat dari presensi, UTS dan UAS, tugas mandiri, tugas 

kelompok, dan kuis rutin setiap pertemuan atas kesepakatan bersama 

dosen dan tergantung seni dosen dala memngembangkan dalam 

pembelajaran.. Penggabungnan evaluasi 3 unsur aspek kognitif, Afektif, 

Psikomotorik masing-masing dosen bervariasi. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Strategi Pengorganisasian Pembelajaran Bahan Ajar Materi 

Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di Universitas Jember dan di 

Politeknik Negeri Jember 

Pembelajaran yang berinteraksi dengan lingkungan formal harus 

mempunyai dimensi yang dapat membuat suasana pembelajaran berjalan 

dengan baik, dan dimensi di sini bukan hanya sebatas ruang dan waktu, 

melaikan kepada seluruh aspek yang dapat mendukung dan mempengaruhi 

peserta didik.  Dalam pembelajaran. Pendidik memiliki peran urgent 

dalam men-transfer pengetahuan yang ada pada setiap pelajaran, karena itu 

pendidik dituntut untuk menjadi profesional.
206

 

Menjadi seorang profesional, pendidik harus dapat menyimpulkan 

situasi dan kondisi lingkukngan belajar dan anak didiknya. artinya peran 

pendidik dalam pembelajaran sangat penting untuk di asah guna 

menjadikan pembelajaran berkualitas yang tak terbatas.  

 Di perguruan tinggi untuk menjadikan pembelajaran konsisten 

dengan tujuan pembelajaran, seorang dosen harus pandai dalam mengelola 

strategi pembelajaran. Dalam struktur kurikulum nasional pendidikan 

tinggi, mata kuliah umum Pendidikan Agama Islam merupakan mata 
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kuliah yang wajib diikuti oleh semua mahasiswa yang beragama Islam di 

seluruh perguruan tinggi umum, pada setiap jurusan, program dan jenjang 

pendidikan, baik di perguruan tinggi negeri maupun swasta. 

Mata kuliah Pendidikan Agama pada perguruan tinggi termasuk ke 

dalam kelompok MKU (Mata Kuliah Umum) yaitu kelompok mata kuliah 

yang menunjang pembentukan kepribadian dan sikap sebagai bekal 

mahasiswa memasuki kehidupan bermasyarakat. Tujuannya agar 

mahasisiwa dapat berkembang menjadi cendekiawan yang tinggi moralnya 

dalam mewujudkan keberadaannya di tengah masyarakat.
207

 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu seorang pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Tujuan pembelajaran akan mencapai hasil yang maksimal 

apabila pembelajaran berjalan secara efektif, yaitu pembelajaran yang 

memudahkan peserta didik untuk mempelajari sesuatu yang bermanfaat 

seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi 

dengan sesama. Pembelajaran hendaknya tidak menganut paradigma 

transfer of knowledge semata. 

Strategi pembelajaran mata kuliah umum PAI di Universitas 

Jember dan Politeknik Negeri Jember sangat memberikan peran aktif 

dalam lembaga pendidikan tinggi, khususnya bagi dosen dan mahasiswa. 

Sebagaimana terlihat dengan dosen yang memberdayakan strategi 
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pembelajaran dalam setiap pertemuan di dalam pembelajaran mata kuliah 

umum PAI yang akan diajarkan.
208

 

Di Universistas Jember dan di Politeknik Negeri Jember pembelajaran 

mata kuliah umumnya  sesuai dengan SK DIKTI yang digunakan perguran 

tinggi masing-masing, dengan pertimbangan materi-materi PAI yang 

berkisar selama 2 SKS dalam 16 pertemuan pada satu semestser. Hal 

tersebut dirasa kurang untuk membentuk mahasiswa lulusan sesuai amanat 

SK DIKTI 2006 sehingga pihak institusi bekerjasama dengan lembaga lain 

misalnya pondok-pondok pesantren yang ada di kota Jember  untuk 

membuat sebuah kegiatan keagamaan yang menunjang pembelajaran PAI di 

dalam perkuliahan sehingga diharapkan kegiatan keagamaan tersebut dapat 

menunjang PAI berdasarkan UU yang telah dimaksudkan. 

Strategi makro mengacu pada tahap memilih, menata urutan, 

membuat sintesis serta rangkuman pada pembelajaran yang saling 

berkaitan. Pemilihan isi tersebut yaitu sesuai capaian tujuan pembelajaran, 

berpatokan dalam prosedur maupun prinsip apa yang perlu dalam 

mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Penataan urutan isi materinya 

berdasarkan pada keputusan untuk menata dengan urutan tertentu yang 

akan diajarkan pada mahasiswa. Pembuatan sintesis susuai tentang 

bagaimana cara menunjukkan keterkaitan diantara konsep, prosedur 
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maupun prinsip. Pembuatan rangkuman bagaimana cara dosen melakukan 

tinjauan ulang materi yang telah diajarkan.
209

 

Relevan dengan hal tersebut strategi pengorganisasian bahan ajar 

materi pembelajaran mata kuliah umum PAI di kedua institusi tersebut 

mencakup pengorganisasian bahan ajar materi, pengurutan bahan materi 

menjadi sub tema, penetapan pada bahan ajar materi, serta peringkasan 

tema untuk konstekstualitas bahan ajar materi PAI di ke dua institusi 

tersebut. pada langkah awal dosen universitas Jember dalam penyusunan 

materi Masih menginduk pada SK DIKTI namun kompetensi yang 

disesuaikan tergantung kampus dan visi misi kampus. Dosen membuat 

silabus dan materi yang akan diajarkan kepada mahasiswa kemudian 

dibagikan kepada mahasiswa untuk dipelajari sebelum pembelajaran di 

kelas di mulai. Dalam silabus juga dijelaskan metode yang akan di pakai 

dalam pembelajaran.
210

 

Dalam strategi pengorganisasian pembelajaran terdapat hal-hal 

penting yang harus diperhatikan oleh seorang dosen agar pembelajaran 

dapat berjalan secara tepat dan cepat. Startegi Pengorganisasian 

pembelajaran tersebut meliputi 4S , selection, squenchinng, synthesizing, 

dan summary. 

Pertama, pembelajaran mata kuliah umum PAI di Universitas 

Jember dan di Politeknik Negeri Jember di buat standart isi bahan ajarnya 
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tidak menyimpang dari materi yang sudah ditentukan DIRJEN DIKTI di 

universitas Jember menggunakan SK dikti 2006 , di politeknik negeri 

Jember menggunakan SK dikti 2000 karena terlihat masih mengacu pada 

ibadah. RPS dosen kerjakan bersama, walaupun nanti dalam aplikasinya di 

politeknik negeri Jember dosen berikan kebebasan membuat pilihan materi 

yang di kehendaki sendiri oleh dosen karena dosen sering kali dalam 

materi diskusi diselaraskan dengan prodinya 

Di Universitas Jember dilakukan penyesuaian sesuai capaian 

pembelajaran yang ada di institusi karena universitas Jember sudah 

menganut KKNI sehingga dosen-dosen PAI merumuskan capaian 

pembelajaran amanat Institusi untuk membentuk mahasiswa yang 

“nasionalis religius dan religius nasionalis”.  yang ada di bahan ajar di 

setiap komponennya sesuai dengan yang ada di jurusan kaitannya materi 

yang disampaikan sebagai bahan ajar mahasiswa yang menempuh mata 

kuliah umum karena kuliah bersama mahasiswa yang mengikuti berasal 

dari prodi yang jurusan berbeda. dalam pembelajaran di kelas nanti 

merupakan improvisasi dari dosen yang bersangkutan. Sedangkan di 

politeknk negeri Jember kurikulumnya belum mengacu KKNI meskipun 

kuliah bersama , namun dalam satu kelas di isi oleh 1 prodi, sehingga di 

kelas terdapat banyaknya jumlah mahasiswa, yang membuat dosen seperti 

mengisi seminar.  

Sejalan dengan itu bahwa dokumen RPS yang di susun bersama 

sebagai acuan pembelaran PAI digunakan di Universitas Jember materinya 
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bersifat umum sesuai RPS.
211

 Namun di Politeknik Negeri Jember ada 

bahan pengembangan sendiri dari dosen namun tidak keluar dari tema 

yang merujuk pada SK DIKTI. 

Kedua, Sementara Pengurutan tema bahan ajar mata kuliah PAI di 

Universitas Jember dan politeknik negeri Jember disesuaikan dengan 

acuan pada SK DIKTI. Kemudian di universitas Jember disesuaikan 

dengan capaian pembelajaran yang ada di RPS sesuai KKNI,  pertamanya 

diambil dari sebuah tema besar terlebih dahulu baru ke dalam ranah 

aplikatif, intinya mengambil dari poin pertema yang penting yang harus 

diutamakan untuk disampaikan kepada mahasiswa. karena sifatnya kuliah 

bersama dan bersifat umum tidak spesifik karena bahan sudah termasuk 

tercakup dalam semua jurusan. jika ada sedikit berubah tergantung 

improvisasi dosen yang mengembangkan dalam pembelajaran di kelas. 

Pengurutan tema-tema pokok di atas sebagaimana yang terdapat dalam 

RPS serta di temukan dalam bahan ajar PAI yang di susun oleh tim dosen 

Universitas Jember di berikan sebagai materi mahasiswa ikut kuliah sama 

dengan RPS. 

Ketiga,Penetapan bahan ajar materi universitas Jember berdasarkan 

SK DIKTI tahun 2006 , sedangkan Politeknik negeri Jember sesuai dengan 

aturan kampus,serta berdasarkan musyawarah dari dosen yang bersifat 

umum tidak spesifik yang sudah mencakup semua jurusan. Materi yang 

ada di PAI semuanya cerminan dari capaian pembelajaran Pada universitas 
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Jember capaian pembelajaran yang diturunkan dulu selama 16 kali tatap 

muka, materi pembelajaran selalu di upgrade dengan problematika 

kehidupan sebagai seorang muslim sebagai seorang warga negara. Namun 

pada Politeknik negeri Jember belum mengacu pada KKNI.  

Universitas Jember mengamanatkan bagaimana membentuk 

mahasiswa yang nasionalis religius dan religius nasionalis oleh karena itu 

dibentuk materi namanaya teologi kebangsaan.  Proses penyusunan baan 

ajar tersebut yang dilakukan oleh keuda institusi penelitian  sebagaimana 

yang sudah   peneliti analisis baik analisis wawancara maupun analisis dari 

dokumentasi pada RPS penyusuanan bahan ajar nya dilakukan berpatokan 

pada acuan dikti 2006. 

Keempat, Untuk peringkasan konstekstualisasi pada kedua institusi 

tersebut tema sudah ada berdasarkan SK DIKTI yang berlaku di masing-

masing institusi. Dosen mengajar dengan meberikan rangkuman 

Pengintegrasian konstekstualitas tema antara ilmu umum dengan 

keilmuwan mahasiswa sehingga pembelajaran PAI  lebih relatif ada kesan 

menyenangkan. 

Pendidikan agama Islam juga selaras dengan fungsi pendidikan agama 

Islama salah satunya yaitu fungsi semangat studi kelimuan dan ipteks 

karena bangsa Indonesia sebagai bangsa yang berketuhanan yang maha 

Esa dan bangsa yang menghendaki kemajuan di bidang sains dan 

teknologi, dalam implementasinya, pendidikan nasional tidak dapat 
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mengabaikan ke dua aspek tersebut.
212

 Hal tersebut sudah selaras dengan 

kajian teori dengan situasi pembelajaran yang sudah diterapkan di kedua 

situs melalui 4S (selection, squencing, syntesizing, summary). 

Ketika menerapkan pendidikan agama, itu harus memiliki kerangka 

pikir yang sama, yaitu, melalui pendidikan agama, itu tidak lagi hanya 

untuk mempromosikan budidaya citra, tetapi harus diintegrasikan.Tiap-

tiap individu dosen mengajar mata kuliah umum PAI memberikan materi 

keislaman yang lebih mendalam terkait dengan profesi mahasiswa adalah 

dengan mengupayakan pengintegrasian tema yang sudah diberikan dengan 

mengkontekstualisasikan dengan keilmuwan yang diampu mahasiswa 

sehingga meskipun temanya secara umum namun dosen mempunyai 

kreatifitas sendiri untuk menyampaikan hal tersebut pada mahasiswa 

sehingga pembelajaran terasa ada kesan sendiri pada mahasiswa karena 

dosen memberikan sebuah usaha untuk memberikan landasan agama untuk 

mahasiswa dalam mengamalkan PAI dalam kehidupan serta pada profesi 

dari tiap mahasiswa. dengan adanya pendekatan tersebut maka peran 

dosen bisa disebut sebagai agent of change  bagi mahasiswanya menjadi 

yang menjadikan individu aktif dalam proses perbaikan di era yang akan 

datang.  
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B. Strategi Penyampaian Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di 

Universitas Jember Dan Politeknik Negeri Jember 

Pandemi Covid-19 banyak membawa dampak pada kondisi 

pendidikan, termasuk pada jenjang pendidikan tinggi. Secara tak sadar, 

Covid-19 telah menjadi katalis untuk implementasi revolusi industri 4.0 

pada bidang pendidikan tinggi. Dosen-dosen dituntut untuk lebih adaptif 

dengan teknologi sebagai medium pembelajaran tanpa mengurangi esensi 

pendidikan. Sementara mahasiswa diminta untuk tetap aktif dan mandiri 

dalam pembelajaran jarak jauh. Pada intinya cara penyampaian bahan 

pembelajaran biasanya disampaikan lebih jelas dan detail, serta 

mempermudah pemahaman mahasiswa terhadap materi yang disampaikan 

dosen.  

Pendidikan sebagai implikasi dari Industrial Revolution 4.0 adalah 

Education 4.0, untuk menggambarkan berbagai cara untuk 

mengintegrasikan teknologi di era Industrial Revolution 4.0 baik secara fisik 

maupun tidak ke dalam pembelajaran. Education 4.0 merupakan inovasi 

dunia pendidikan di era Industrial Revolution 4.0. Education 4.0 dapat 

dilihat sebagai sebuah respons kreatif di mana manusia memanfaatkan 

teknologi digital, open sources contents dan global classroom dalam 

penerapan pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning), flexible 

education system, dan personalized learning, untuk memainkan peran yang 

lebih baik di tengah-tengah masyarakat.  



191 
 

Media yang digunakan masa pembelajaran daring Covid-19 pada 

kedua institusi tersebut yaitu sama-sama menggunakan e-learning 

Universitas Jember pembelajarannya menggunakan e-learning. Di bagi 2 

jenis: synchronous dan asynchronous. Synchronous contohnya media 

audio visual pemanfaatan jaringan  zoom meet, selain zoom, pakai blit 

book button, google meet, facebook untuk melakukan live pembelajaran 

daring.Asynchronous contohnya MMP yang sudah terintegrasi dengan 

sister Universitas Jember, grup whatsapp, telegram, buku ajar, youtube 

menjawab kuis. Sedangkan di Politeknik Negeri Jember pembenlajarannya 

juga  menggunakan e-learning. Di bagi 2 jenis: synchronous dan 

asynchronous. Synchronous contohnya :  zoom meet. Asynchronous 

contohnya LMS, grup whatsapp, telegram, buku ajar,youtube menjawab 

kuis.
213

 

Berbagai media pembelajaran yang telah dijelaskan tersebut telah 

digunakan pada pembelajaran daring mata kuliah umum PAI di 

Universitas Jember dan di Politeknik Negeri Jember memaksimalkan 

berbagai media sangat memudahkan mahasiswa dalam memahami materi 

yang disampaikan dosen terutama pada masa pandemi Covid-19 ini. 

Mengenai interaksi mahasiswa dengan dosen, serat interaksi dosen 

dengan mahasiswa dan interaksi mahasiswa dengan media pembelajaran 

seperti diungkap muhammad kholil fathoni , kewajiban utama pendidik 

dalam proses pembelajaran adalah memainkan peran pengembangan 
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komunikasi dan interaksi untuk membangun lingkungan belajar. Agar 

pembelajaran tidak berhenti pada aspek kognitif, pendidik juga  harus 

berkomitmen untuk pemberian pedoman hidup (pesan pembelajaran) 

kepada peserta didik  seperti memberikan  moralitas (akhlak) bagi 

mahasiswa yang mungkin bermanfaat untuk pribadinya serta masyarakat 

sekitarnya dan sebagai pedoman hidup dunia akhirat.
214

 

Salah satu fungsi pendidikan agama Islam menurut Abdurrahman 

saleh karena pendidikan agama tidak dapat dipisahkan dari pengajaran 

agama. Pendidikan agama adalah pengetahuan yang dirancang untuk 

memahami hukum, syarat-syarat, kewajiban, batas dan norma, serta harus 

diterapkan dan dicatat untuk menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Hal yang sama dilakukan oleh ustadz mahfudz sidiq dalam 

pembelajaran daring Interaksi mahasiswa dapat dilihat diantaranya ketika 

dosen memberikan peluang kepada mahasiswa pertanyaan-pertayaan 

kepada mahasiswa disela-sela menyampaiakan materi ketika daring via 

zoom, ataupun sebaliknya ada mahasiswa yang mengajukan pertanyaan 

secara antusias yang serasa belum dipahami saat akhir perkuliahan dan 

tidak membatasi mahasiwa bertanya. Interaksi anatara mahasiswa dengan 

pembelajaran dalam bentuk mahasiswa itu aktif mengikuti pembelajaran, 

memperhatikan dosen menjelaskan materi serta mencatat apa yang 

disampaikan oleh dosen. Serta dosen selalu memberi feed back dengan 

mengacak nama mahasiswa begitu di panggil mereka ada yang tidak 
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respon kadang ada ynag respon itu tidak menutup kemungkinan karena 

jaringan atau yang lain tergantung lingkungan.  

Hal tersebut Menurut Degeng secara lengkap ada tiga komponen 

yang perlu diperhatikan dalam mempreskripsikan strategi penyampaian 

salah satunya Interaksi siswa dengan media adalah komponen strategi 

penyampaian pembelajaran yang mengacu kepada kegiatan apa yang 

dilakukan oleh siswa dan bagaimana peranan media dalam merangsang 

kegiatan belajar.
215

 

Sesuai dengan hal tersebut bahwa sikap mahasiswa terhadap 

interaksi dalam pembelajaran terbukti efektif ini dibuktikan dengan adanya 

mahasiswa yang bertanya, dan meng on kan cameranya ketika 

pembelajaran mata kuliah umum PAI berlangsung serta sebaliknya dalam 

hal tersebut ada sebagian mahasiswa hingga bertanya lanjut via forum grup 

diskusi whatshaap maupun dengan teegram dengan dosen yang diampunya. 

Dari tingkat interaksi yang ditimbulkan mahasiswa pada media 

tergantung strategi penyampaian pembelajaran yang dosen sampaikan. 

Dosen melihat perkembangan mahasiswa dengan menunjukkan media 

yang menimbulkan daya tarik pembelajaran dapat mengubah semuanya 

jika suatu bidang studi dan medianya sangat menarik.  

Biasanya dalam metode penyampaian pembelajaran mata kuliah 

umum PAI dosen membagi kelompok belajar. Dalam pembentukan 
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kelompok tersebut dosen dapat melihat perkembangan belajar siswa saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

Untuk melihat interaksi mahasiswa saat pembelajaran daring via 

zoom meeting dosen selalu memberi feed back dengan mengacak nama 

mahasiswa begitu di panggil mereka ada yang tidak respon kadang ada 

ynag respon itu tidak menutup kemungkinan mungkin karena jaringan atau 

yayng lain tergantung lingkungan. 

Bentuk belajar seperti yang di ungkap Degeng bentuk belajar 

mengajar adalah komponen strategi penyampaian pembelajaran yang 

mengacu kepada apakah siswa belajar dalam kelompok besar, kelompok 

kecil, perseorangan, ataukah belajar mandiri.
216

  

 Bentuk belajar pada Politeknik Negeri Jember terbukti tidak  

efektif pada pembelajaran offline pada bulan februari lalu serta daring 

pada bulan oktober via zoom meeting dilihat adanya pembelajaran pada 

kelas besar yag jumlah mahasiswanya mencapai 80 mahasiswa dalam satu 

kelas dengan di ajar oleh satu orang dosen PAI. sementara  bentuk belajar 

dibagi menjadi dalam tiga kelompok.Dalam kelompok besar terjadi saat 

dosen memberi penjelasan materi PAI pembelajaran kelompok besar 

dilaksanakan dalam kelas dengan jumlah mahasiswa mencapai 80 orang 

baik offline maupun online. Ketika masa daring ada yang mencapai 120 

mahasiswa dalam pembelajaran PAI. Itu semua tergantung jumlah prodi 
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yang masuk dalam kelas pembelajaran PAI. Karena di Politeknik Negeri 

Jember pembelajaraannya satu kelas itu di isi oleh satu prodi. 

Bentuk kelompok kecil ketika dosen membagi tema-tema 

kelompok makalah dalam bentuk kelompok kecil terdiri dari 6-8 orang 

tergantung kelas besar yang di ampu untuk melakukan tugas diskusi dan 

presentasi. Dan bentuk individu ketika dosen memberikan tugas individu 

kepada mahasiswa untuk membuat laporan studi seperti paper, resume 

atau membuat video untuk tugas peaktek membaca Al-Qur‟an dan yang 

lainnya. 

Namun bentuk belajar yang terjadi pada Universitas Jember 

terbukti efektif dengan membelajarkan mahasiswa dalam satu kelas ada 40 

mahasiswa Dalam kelompok besar terjadi saat dosen memberi penjelasan 

materi PAI, pembelajaran kelompok besar dilaksanakan dalam kelas 

dengan jumlah mahasiswa mencapai 40 orang baik offline maupun online.  

Bentuk kelompok kecil ketika dosen membagi tema-tema 

kelompok makalah dalam bentuk kelompok kecil terdiri dari 2-4 orang 

tergantung kelas yang di ampu untuk melakukan tugas diskusi dan 

presentasi. Dan bentuk individu ketika dosen memberikan tugas individu 

kepada mahasiswa untuk membuat laporan studi seperti paper, resume 

atau membuat video untuk tugas peaktek membaca Al-qur‟an dan yang 

lainnya. 
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C. Strategi Pengelolaan Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di 

Universitas Jember  dan di Politeknik Negeri Jember 

Setelah dilakukan strategi pengorganisasian pembelajaran bahan 

ajar materi pembelajaran mata kuliah umum PAI dan strategi penyampaian 

pembelajaran mata kuliah umum PAI dosen menempatkan diri dan 

menciptakan suasana yang kondusif.  Relevan dengan hal tersebut strategi 

pengelolaan pembelajaran pengelolaan pembelajaran mata kuliah umum  

PAI di Universitas Jember dan di Politeknik Negeri Jember yang dapat 

menumbuhkan pengeloaan motivasi mahasiswa terhadap pembelajaran 

namun jika strategi pengelolaan tidak diperhatikan maka efektivitas 

pembelajaran tidak bisa maksimal.  

  Karena dengan adanya strategi pengelolaan pembelajaran dosen  

akan mengetahui tingkat kejenuhan dan ketidakfokusan dalam belajar. 

Peran seorang dosen ketika akan memulai suatu pembelajaran bukan 

semata-mata menyampaikan pembelajaran, akan tetapi bagaimana materi 

itu bisa dipahami mahasiswa serta pembelajaran itu dapat meningkatkan 

motivasi mahasiswa. dengan mengemukakan manfaat, kemudahan yang 

didapat oleh setiap orang yang berusaha mengikuti proses belajar. 

Adanya pemberian motivasi kepada mahasiswa merupakan bentuk 

bahwa dosen tidak hanya terfokus untuk menumbuhkan kognitif 

mahasiswa, melainkan juga kepada ranah afektif mahasiswa, dan ini sesuai 

dengan strategi afektif yang dikatakan oleh Wina Sanjaya, Strategi 

pembelajaran afektif adalah strategi yang tidak hanya bertujuan untuk 
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mencapai pendidikan kognitif saja, akan tetapi juga bertujuan untuk 

mencapai dimensi lainya, yaitu sikap dan keterampilan afektif 

berhubungan dengan volume yang sulit di ukur karena menyangkut 

kesadaran seseorang yang tumbuh dari dalam, afeksi juga dapat muncul 

dalam kejadian behavioral yang diakibatkan dari proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh dosen.
217

 

Pada kedua situs tersebut masa pandemi Covid-19 dosen senantiasa 

memberikan motivasi untuk mahasiswa ketika pembelajaran daring via 

zoom meeting yaitu dilakukan dari awal pembelajaran, pertengahan 

pembelajaran dan akhir pembelajaran, intinya dosen memberi motivasi di 

setiap selingan pembelajaran berlangsung. Di lakukan pada saat 

pembelajaran online di kelas zoom, maupun dalam suatu grup whatshapp.  

Disela-sela pembelajaran dosen juga memberikan motivasi melalui 

cerita spiritual yang humoris seperti menjelaskan pentingnya ilmu, 

sehingga memberikan dampak baik kepada perkembangan afektif 

mahasiswa terutama dalam hal semangat saat belajar, hal demikian 

disampakan oleh Muhaimin bahwa Pembelajaran yang selama ini 

berlangsung masih berorietasi pada pembelajaran kognitif, padahal 

pembelajaran harus dikembangkan kearah proses internalisasi nilai (afektif) 

yang tidak keluar dari aspek kognitif, sehingga timbul motivasi yang 

sangat kuat untuk mengamalkan dan mentaati ajaran dan nilai-nilai yang 
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ada dalam agama setelah internalisasi dalam diri mahasiswa 

(psikomotorik).
218

 

Dalam situasi pandemi covid-19 sekarang dosen memberikan 

semangat kepada mahasiswa di masa perkuliahan daring karena masalah 

interaksi kendalanya terbatas interaksi langsung misal kendala referensi, 

dosen tetap memberikan motivasi kepada mahasiswa melalui grup 

whatshapp dengan mereka diskusi dalam grup whatshapp.ketika 

pertemuan pertama kontrak kuliah salah satu dosen menyampaikan 

pentingnya litaarafu (perkenalan) yang dikonstekstualkan dengan ayat Al-

Qur‟an, sering kali menyesuaikan dengan baground keilmuan mahasiswa 

karena mereka berasal dari heterogenitas prodi dan jurusan. Serta 

menjelaskan pentingnya seorang mencari ilmu untuk kebutuhan bekal 

hidupnya di dunia dan di akhirat dan menuntut ilmu adalah bagian dari 

ibadah karena kan tugas utama pedidik itu tidak hanya mengajar saja akan 

tetapi juga memberikan suri tauladan yang baik kepada mhaasiswa, untuk 

mneghargai ilmu tersebut dalam pembelajaran dosen dan mahasiswa 

biasanya membuat kesepakatan untuk tidak memainkan handphone.
219

 

Salah satu kreasi dosen pada kontrak perkuliahan memberikan over 

view berupa tabel berkaitan kehidupan pribadi mahasiswa yang wajib di 

isi,  memberikan motivasi mencertakan kehiduapan saya pribadi yang 

layak untuk dijadikan inspirasi oleh mahasiwa. terkadang memberikan 

                                                           
218

 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2002), 168-169 
219

 Observasi februari-oktober 2020 



199 
 

motivasi tentang sejarah nenek moyang , kehidupan Rosulullah , dan tokoh 

lainnya tema pembelajaran misal teologi kebangsaan yang 

dikonstekstualkan pada ayat Al-Quran. Terkadang mahasiswa juga 

termotivasi karena materi di kelas sehingga mereka bertanya via sisi grup 

whatshaap. Terkadang dosen memberikan motivasi via sisi grup 

whatshapp mau pun telegram dengan stiker - stiker motivasi mahasiswa 

atau sharing artikel yang lain yang membuat mahasiwa termotivasi. 

Untuk mengontrol sisi pembelajaran mahasiswa masa daring pandemi 

Covid-19 dosen mengacu pada masing-masing e-learning pada perguruan 

tinggi umum tersebut atau dosen juga dapat melihat dari segi catatan 

kemajuan mahasiswa dengan melihat catatan kemajuan tersebut dosen dapat 

melihat sejauh mana perkembangan mahasiswa dalam kelas. Dengan 

melihat perkembangan tersebut, dosen dapat melakukan kontrol belajar pada 

mahasiswa dengan menggunakan variasi media, metode, serta memberikan 

penguatan agar mahasiswa dapat belajar dengan efektif dan maksimal. 

Variasi keberagamana dosen pada kedua institusi tersebut terbukti 

efektif dengan mengontrol pembelajaran mahasiswa juga dilihat dari sisi 

kognitif mengerjakan UTS dan UAS presentasi dan diskusi di kelas, dari 

segi afektif dilihat dari pelaksanan zoom ketika mahasiswa pasif dosen 

memanggil mahasiswa secara acak terutama mahasiswa off camera. 

Kontrol pembelajaran sisi psikomotor dosen memberikan suatu gambaran 

kasus kepada mahasiswa kemudian mahasiswa menanggapi selain juga 
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bisa menyetor tugas hafalan mahasiswa dianggap telah melaksanakan 

kandungan materi PAI. 

Ketika mengontrol sisi pembelajaran  di luar kelas saat luring 

dosen mengontrol mahasiswa via temen sekelas bagaimana mahasiswa 

tersebut, misalnya mahasiswa yang awal perkulihan tidak memakai jilbab 

di kelas lalu akhirnya karena stimulus pembelajaran yang diberikan dosen 

mahasiswa tersebut memakai jilbab pada perkuliahan PAI, namun dosen 

mencaritahu dari teman kelas mahasiswa dan ternyata mahasiswa yan awal 

pertama perkuliahan tidak memakai jilbab ternyata memakai jilbab dan 

dilakukan tidak hanya di perkuliahan mata kuliah PAI , ternyata 

diterapkan juga pada pembelajaran kelas lainnya. 

Menurut peneliti, keberhasilan dalam suatu pembelajaran mendidik 

mahasiswa di kedua situs tersebut bisa dicapai melalui kerjasama antar 

dosen dalam melaksanakan pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

terstruktur menggunakan pendekatan-pendekatan dan strategi dengan 

menyesuaikan kemampuan pola pikir mahasiswa serta disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi pembelajaran sehingga mahasiswa tidak merasakan 

jenuh dalam melaksanakan pembelajaran, dan mahasiswa memiliki minat 

tinggi dalam tranfer knowledge. Sehingga strategi pembelajaran pada mata 

kuliah umum di kedua institusi tersebut dapat diartikan sebagai strategi 

yang dirancang oleh dosen dalam kegiatan pembelajaran yang tidak hanya 

berpusat pada kognitif melainkan bagaimana pembelajaran tersebut dapat 

juga membuat perubahan tingkah laku pada mahasiswa melalui 
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pembelajaran serta stimulus-stimulus yang diberikan dosen baik di dalam 

pembelajaran maupun di luar kelas. 

Strategi pembelajaran itu tidak cukup hanya dengan memproses 

informasi atau meningkatkan kemampuan intelektual, nilai hidup harus 

dipraktekkan dan dibiasakan. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa 

strategi pembelajaran dalam ranah variabel pembelajaran pada mata kuliah 

umum PAI di Universitas Jember dan Politeknik Ngeri Jember mengarah 

pada aspek bagaimana mempola pembelajaran yang mengantarkan 

mahasiswa mengalami perubahan pada 3 ranah dasar sesuai pada visi misi 

perguruan tinggi masing-masing serta sesuai dengan berkiblat pada UU 

serta dalam arti mahasiswa peka terhadap nilai dan etika yang berlaku. 

D. Evaluasi Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di Universitas 

Jember  dan di Politeknik Negeri Jember 

Evaluasi merupakan suatu proses tolak ukur untuk mengetahui 

sejauh mana tingkat keberhasilan yang dicapai dalam dunia pendidikan. 

Oleh karena itu evaluasi merupakan hal yang signifikan dilakukan dalam 

dunia pendidikan, karena mempunyai manfaat yang amat berpengaruh, 

begitu juga dengan bidang-bidang yang lain. evaluasi merupakan 

kewajiban bagi setiap dosen dalam setiap saat melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. karena menjadi salah satu tugas pokok dosen selain 

mengajar, adalah melaksanakan kegiatan evaluasi. Evaluasi dan kegiatan 

mengajar merupakan satu rangkaian yang penting tidak dapat dipisahkan 
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serta dosen harus mengetahui tugas dan fungsi evaluasi itu sendiri agar 

mudah menerapkannya untuk menilai kegiatan pembelajaran pada 

rumusan tujuan yang telah ditetapkannya.
220

 

Sebagaimana yang tertera dalam SK DIKTI 43/DIKTI/KEP/2006 

menjelaskan bahwa evaluasi penilaian hasil belajar mahasiswa dilakukan 

berdasarkan data yang diperoleh melalui penugasan individual atau 

berkelompok.UTS dan UAS, penilaian-diri (self-assessment). penilaian-

sejawat (peer-assessment,), dan observasi kinerja mahasiswa melaiui 

tampilan lisan atau tertulis. Kriteria penilaian dan pembobotannya 

diserahkan kepada dosen pengampu dan disesuaikan dengan Pedoman 

Evaluasi Akademik yang berlaku pada perguruan tinggi masing-masing.
221

 

Hal tersebut sebagaimana evalusi yang sudah dilakukan oleh dosen 

mata kuliah umum PAI di kedua institusi tersebut yaitu evaluasi proses 

serta dilakukan dengan UAS dan UTS, pemberian kuis serta penilaian 

proses dalam pembelajaran. Evaluasi proses  yang dapat dilihat dari 

mengamati antusiasnya mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan daring 

di buktikan dengan menjawab pertanyaan dosen dan mengajukan 

pertanyaan dalam pembelajaran di kelas zoom meeting selain itu dosen 

melakukan evaluasi pada ranah 3 aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan 
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psikomotorik. Dalam wacana Islam terdapat 3 istilah dalam dunia 

pendidikan yaitu ta‟lim, ta‟dib dan tarbiyah.  

Evaluasi pada ranah kognitif terdapat salah satu istilah wacana 

Islam yang berhubungan dengan pendidikan. Istilah tarbiyah menurut 

lilik holidah dan munjinasih yaitu pemahaman tentang proses 

mentransfer seperangkat pengetahuan kepada mahasiswa bahwa hasil 

kognitif selalu menjadi titik tekanan, sehingga bidang kognitif menjadi 

lebih dominan daripada bidang psikomotorik dan afektif. 
222

 Dengan hal 

demikian bahwa evaluasi kognitif pada mahasiswa dapat dilihat dengan 

penugasan yang diberikan dosen atau menjawab kuis , diskusi, 

presentasi, UTS dan UAS. Pencapaian mahasiswa bukan saja 

berdasarkan hasil ujian pada lembar tes, tetapi berdasarkan kuantitas 

presensi dan kualitas mahasiswa di kelas, karya ilmiah, tugas program, 

keberadaan tugas insidental yang dianggap perlu oleh dosen, dan sikap 

ilmiah terhadap mata kuliah. 

Evaluasi pada ranah afektif terdapat pada istilah Ta'dib adalah 

bagian penting dari addaba, yang artinya telah memasuki proses 

pendidikan, dan proses ini lebih berfokus pada pengembangan dan 

peningkatan kepribadian atau karakter siswa. Kata Ta‟dib biasanya 

merujuk pada proses pembentukan kepribadian siswa. Orientasi ta'dib 

lebih fokus pada pembentukan muslim yang mulia. Oleh karena itu, 
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cakupan ta'dib lebih efektif dari pada kognitif dan psikomotor
223.

 Evaluasi 

afektif di lihat dari sikap mahasiswa dari kedisiplinan hadir perkuliahan 

serta keaktifannya pada saat bertanya, diskusi dan pada saat 

mengguunakan pakaian yang sopan meskipun dalam perkuliahan daring. 

di kelas zoom meeting. Hal tersebut dapat dilihat bagaimana perilaku 

mahasiswa yang menyangkut kesopanan dalam bermasyarakat serta 

bagaimana mahasiswa dalam berpakaian yang sopan dan menghargai ilmu 

serta dosen.  

Sementara evaluasi psikomotorik pada mahasiswa dapat dilihat 

mahasiswa dapat membaca Al-Qur‟an atau surah-surah pendek mauupun 

membaca doa ketika akan memulai perkuliahan, serta dengan adanya tugas 

UTS dan UAS.
224

 Praktek sholat jenazah, sholat jam‟ah, berquban pada 

saat pembelajaran luring. Penilaian membaca salah satu penilaian yang 

dilakukan dosen untuk mengetahui keterampilan dan kemampuan 

mahasiswa dalam aspek psikomotorik yaitu kelancaran dalam membaca 

teks inti , membaca al-qur‟an serta maknanya dan membaca materi 

sehingga mahasiswa dapat memahami keilmuannya yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Dari analisis teori dan fakta dilapangan pada pembelajaran mata 

kuliah umum PAI di universitas Jember dan Politeknik negeri Jember 

sudah selaras. Dalam evaluasi pembelajaran PAI sesuai dengan tujuan 
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pendidikan Islam yaitu adanya pembentukan kepribadian muslim 

paripurna (kaffah), yang menunjukkan segala eksitensi manusia secara 

kodrati  yaitu sebagai makhluk sosial, makhluk individual yang 

bermoral serta makhluk yang ber-Tuhan. Citra pribadi muslim yang 

sedemikian itu disebut manusia paripurna (insan kamil) atau pribadi 

yang utuh yang seimbang dan selaras.
225

. 

Evaluasi pembelajaran merupakan penilaian kegiatan dan 

kemajuan belajar mahasiswa yang dilakukan secara berkala dan 

diformulasikan ke dalam hasil belajar mahasiswa yang direpresentasikan 

dalam huruf dan nilai.
226

 Hasil wawancara tersebut selaras dengan 

observasi peneliti pada dokumentasi nilai akhir semester bahwa  

mahasiswa mempunyai output bagus dalam melaksanakan perkuliahan 

PAI di buktikan banyaknya mahasiswa Universitas Jember mendapatkan 

nilai akhir semester dengan nilai A serta AB pada hasil nilai akhir 

semester genap tahun 2019/2020
227

 karena di dalam buku pedoman 

pendidikan Universitas Jember sudah tertera peraturan Mahasiswa dapat 

mengikuti ujian tugas akhir (laporan tugas akhir atau skripsi), bila telah 

melengkapi persyaratan salah satunya “Nilai kelompok MKU ≥ C.
228

 

Sudah tertera bahwa mahasiswa Universitas Jember tidak boleh 
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mendapatkan nilai  ≥ C pada semua mata kuliah umum terlebih juga 

mencakup dalam mata kuliah PAI.  

Sementara di Politeknik Negeri Jember dibuktikan banyaknya 

mahasiswa nilai akhir semester dengan nilai A serta AB pada hasil nilai 

akhir semester genap tahun 2019/2020
229

. Karena sudah dijelaskan pada 

pasal 23 tentanng nilai mata kuliah  Nilai kelulusan untuk MKU di 

Politeknik Negeri Jember paling rendah bernilai C, dan paling rendah 

bernilai D untuk mata kuliah yang lainnya.
230

 Dijelaskan juga pada pasal 

26 pada evaluasi kenaikan tingkat dijelaskan Mahasiswa yang 

mendapatkan nilai D untuk MKU, wajib mengulang pada semester 

berikutnya. Dijelaskan juga pada pasal 27 tentang ketentuan kelulusan 

Mahasiswa dinyatakan lulus akademik apabila telah menyelesaikan semua 

mata kuliah pada setiap semester sesuai ketentuan, dengan syarat IPK ≥ 

2,00 dengan tanpa nilai D pada MKU dan nilai E pada mata kuliah yang 

lainnya untuk jenjang diploma dan sarjana terapan.
231

 

Mahasiswa dinyatakan lulus akademik apabila telah menyelesaikan 

semua mata kuliah pada setiap semester sesuai ketentuan, dengan syarat 

sebagai berikut: (a). IPK ≥ 2,00 dengan tanpa nilai D pada MKU dan nilai 

                                                           
229

 Dokumentasi hasil nilai akhir semster genap tahun 2019/2020 mata kuliah PAI Politeknik 

negeri Jember 
230

 Pedoman Peraturan Akademik Politeknik Negeri Jember No 9646/PL17/KR/2020,2118 
231

 Pedoaman Peraturan Akademik Politeknik Negeri Jember No 9646/PL17/KR/2020,21 



207 
 

E pada mata kuliah yang lainnya untuk jenjang diploma dan sarjana 

terapan;.
232

 

 Kedua institusi tersebut sangat menekankan sekali nilai pada mata 

kuliah umum terlebih mata kuliah umum PAI untuk syarat kelulusan 

mahsiswa untuk mendapatkan sebuah gelar dalam melaksanakan tugas 

akhir. Evaluasi mata kuliah umum PAI pada mahasiswa dalam ranah 3 

aspek tersebut agar mahasiswa bisa menunjukkan perilaku yang baik 

dalam menjalankan ajaran Islam dan diapliksikan dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian seyogiannya dosen dalam lembaga pendidikan 

dalam memngebangkan evaluasi yang komprehensif dan meyeluruh 

jangan berpuas diri dengan hasil ranah kognitif saja, ranah selain itu perlu 

diperhatikan sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam.
233
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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Strategi Pengorgansasian Pembelajaran Bahan Ajar Materi 

Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di Univrsitas Negeri 

Jember dan Politeknik Negeri Jember 

Strategi pengorganisasian pembelajaran bahan ajar materi 

pembelajaran mata kuliah umum PAI di universitas Jember dan di 

politeknik negeri Jember dilakukan dengan cara rapat internal tim dosen PAI 

dengan membuat RPS dan silabus serta cara pemilihan jenis materi sesuai SK  

Dikti yang dilakukan pada masing-masing perguruan tinggi. Kedua situs tersebut 

merupakan perguruan tinggi umum yang sudah menerapkan strategi 

pembelajaran macro yang dilakukan dengan cara 4s (selection, squencing, 

syntesizing, summary).  

Kurikulum pada kedua situs tersebut berkiblat pada kemenristek 

dikti. Namun  ada perbedaan dalam penerapan kurikulumnya. Di 

universitas Jember menggunakan kurikulum Dirjen Dikti no. 

43/DIKTI/KEP/2006 sudah berbasis KKNI dengan dibuktikan terdapat 

capaian pembelajaran pada RPS. Sementara pada politeknik negeri Jember 

dalam RPS nya masih mengacu pada tema ranah ibadah serta 

kurikulumnya  belum merujuk pada KKNI.  

  

208 
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2. Strategi Penyampaian Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di 

Univrsitas Jember dan Politeknik Negeri Jember 

Strategi penyampaian pembelajaran mata kuliah umum PAI di 

Universitas Jember dan di Politekik Negeri Jember dapat diketahui ketika 

masa pandemi Covid-19 yaitu dilakukan dengan cara daring. media yang 

digunakan masa pembelajaran daring Covid-19 yaitu sama-sama 

menggunakan e-learning .Di bagi 2 jenis: synchronous dan asynchronous.  

 Bentuk belajar pada ke dua perguruan tinggi umum ini di bagi 

menjadi 3 kelompok: kelompok besar terjadi saat dosen memberi 

penjelasan materi PAI di kelas zoom meeting. pembelajaran kelompok 

kecil ketika dosen memberikan tugas kelompok untuk diskusi makalah, 

dan bentuk belajar  individu atau ketika dosen memberikan tugas individu 

kepada mahasiswa. Namun di bandingkan dengan Universitas Jember 

pembelajaran dengan kelompok besar pada kelas daring zoom meeting, 

pada Politeknik Negeri Jember kelompok besarnya hingga mencapai 90 

mahasiswa karena dalam kelas tersebut terdapat dalam satu prodi. 

3. Strategi Pengelolaan Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di 

Universitas Jember dan Politeknik Negeri Jember 

Strategi pengelolaan pembelajaran mata kuliah umum PAI di 

Universitas Jember dan di Politekik Negeri Jember yaitu dengan 

meningkatkan motivasi mahasiswa agar materi dapat diserap mahasiswa. 

Dosen memberikan Sebuah motivasi untuk mahasiswa ketika 

pembelajaran daring via zoom meeting yaitu dilakukan dari awal 



210 
 

pembelajaran, pertengahan pembelajaran dan akhir pembelajaran, intinya 

dosen memberi motivasi di setiap selingan pembelajaran berlagsung. 

Pengelolaan pembelajaran memerlukan metode , media dan kontrol belajar 

yang baik sehingga dapat memacu keberhasilan belajar mahasiswa. 

4. Evaluasi Pembelajaran Mata Kuliah Umum PAI di Universitas 

Jember Dan Politeknik Negeri Jember 

 Evalusi pembelajaran yang sudah dilakukan oleh dosen mata 

kuliah umum PAI di kedua institusi tersebut yaitu evaluasi proses serta 

Evaluasi di kedua institusi tersebut dilakukan dengan UAS dan UTS, 

pemberian kuis serta penilaian proses dalam pembelajaran. Pada kedua 

institusi tersebut dapat dilihat hasil dokumentasi nilai akhir yang 

menunjukkan bahwa pada perguruan tinggi tersebut sangat mementingkan 

nilai mata kuliah umum bahkan bukan hanya mata kuliah umum PAI saja 

namun mata kuliah yang lain yang menjadi syarat mahasiswa dapat 

mengikuti ujian tugas akhir (laporan tugas akhir atau skripsi). Bakan di 

Politeknik Negeri Jember pada evaluasi kenaikan tingkat dijelaskan 

Mahasiswa yang mendapatkan nilai D untuk mata kuliah umum wajib 

mengulang pada semester berikutnya. 

Selain itu dosen melakukan evaluasi pada ranah 3 aspek yaitu 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Pada keduia institusi tersebut 

evaluasinya tidak hanya condong pada aspek kognitif saja melainkan juga 

aspek afektif dan psikomotor yang dapat di buktikan dengan praktek 

lapangan misalkan berqurban, praktek sholat dan membaca ayat Al-Qur‟an. 
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Di universitas Jember juga dilakukan pembelajaran kunjungan ke 

pesantren. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut:  

1. Implikasi Teoritis   

a. Pemilihan teori yang tepat dalam penelitian akan mepengaruhi 

terhadap kasus yang diteliti. Penulis menggunakan teori strategi 

pembelajaran mata kuliah umum pendidikan agama Islam pada 

perguruan tinggi umum sebagai penguat yang terjadi di lapanagan 

bahwa benar adanya. Penentuan terlebih dahulu pengorganisasian 

bahan ajar materi pembelajaran dapat berpengaruh terhadap 

pencapaian pembelajaran mahasiswa baik dalam bidang ranah 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

b. Pengaruh pemilihan media sangat penting untuk mengembangkan 

minat belajar mahasiswa dan mengelola motivasi serta interaksi 

mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran mata kuliah umum PAI 

baik di kelas baik luring mau pun dalam kelas daring sehingga 

mahasiswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran dan 

mahasiswa dapat mengaplikasikan pembelajaran PAI pada 

kehidupan sehari-hari serta menghadapi era globalisasi dan MEA. 

c. Dalam hal evaluasi mempunyai pengaruh ynag sangat besar untuk 

menentukan kelulusan mahasiswa pada mata kuliah umum, karena 
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dalam buku pedoman pendidikan di kedua situs tersebut sudah 

tertera bahwa mahasiswa setidaknya paling jelek mendapatkan 

nilai C untuk syarat kelulusan pada institusinya. 

2. Implikasi Praktis  

Berdasarkan temuan penelitian terdapat implikasi penelitian 

sebagai sebuah saran kepada pihak yang terkait penyelenggaraan 

pembelajaran mata kuliah umum PAI di perguruan tinggi umum : 

a. Untuk Politeknik Negeri Jember RPS nya belum berbass KKNI, dan 

bahwa sebagian tema mata kuliah umum PAI yang dilihat sesuai 

RPS ada sebagian tema yang masih mencakup tema yang masih 

menjelaskan tentang aqidah, syariah dan akhlak. Karena KKNI 

sifatnya tidak boleh mengulang apa yang telah diajarkan pada 

pendidikan menengah yang telah membahas secara rinci pokok-

pokok ajaran Islam dengan tiga domain utama, yaitu akidah, syariat, 

dan akhlak. Oleh karena itu, seyogyanya materi-materi tersebut tidak 

lagi berulang pada tingkat Perguruan Tinggi, PAI pada Perguruan 

Tinggi Umum harus dihadirkan dengan wawasan yang luas dan 

kontekstual. Pada level inilah sebenarnya Islam dihadirkan dengan 

dimensi yang dinamis, moderat, dan peka terhadap pluralitas serta 

menonjolkan karakteristiknya sebagai rahmatan li al „alamîn. 

b.  Berberdasarkan fakta lapangan serta wawancara mengenai 

pembagian rasio kelas yang terdapat 40 lebih mahasiswa diajar oleh 

satu orang dosen PAI serta rasio dosen hanya ada 6 orang dosen luar 
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biasa (DLB) di Politeknik Negeri Jember serta adanya jam kelas 

malam mungkin bisa mnyesuaikan dengan jam dosen DLB yang 

punya jam di luar jam Politeknik Negeri Jember,agar 

pembelajarannya tidak dilakukan pada malam hari yang menjadi 

kendala yaitu mahasiswa kurang antusias dalam mengikuti 

pembealajaran kelas malam di karenakan mahasiswa capek karena 

aktivitas perkuliahan lain maupun praktek  atau pun suasana 

pembelajaran yang kurang efektif dan membuat motivasi mahasiswa 

sedikit menurun.. Untuk mnegantisipasi hal tersebut maka di 

semester selanjutnya agar dapat diseimbangakan sehingga 

pelaksanaan proses pembelajaran mata kuliah umum PAI di 

perguruan tinggi bisa dilaksanakan dengan efektif dan efisien. 

c. Untuk Politeknik Negeri Jember perlu adanya di buat buku ajar yang 

seragam oleh koordinator dosen PAI serta Dosen PAI agar dosen 

mempunyai buku acuan atau buku induk selain buku yang diberikan 

oleh kampus Politeknik Negeri Jember. 

d. Pada kedua institusi tersebut dilakukan pelaksanaan ekstra kurikuler 

di luar pembelajaran PAI serasa penting, namun pada masa pandemi 

Covid-19 seperti ini bisa dilakukan via daring pada waktu weekend 

bisa dilakukan 2 minggu sekali, maupun seminggu sekali  karena 

kegiatan tersebut merupakan kegiatan penunjang pembelajaran PAI 

agar mahasiswa dapat mendalami integrasi agama dengan 

keilmuwan mahasiswa sehingga penanaman nilai keilmuwan PAI 
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menjadi efektif serta diadakannya program BTQ semisal 2 minggu 

sekali di waktu weekend untuk mengetahui sejauh mana mahasiswa 

bisa membaca AL-Qur‟an dan dilakukan pembentukan tutor sebaya 

bagi mahasiswa yang mampu membaca Al-Qur‟an untuk membantu 

sesama mahasiswa agar dapat membaca Al-Qur‟an. 

e. Bagi peneliti, penelitian ini sangat penting bagi peneliti untuk 

meningkatkan khazanah keilmuwan peneliti yang lebih luas, 

sehingga peneliti bisa peka dan tanggap dalam kedaan yang dihadapi 

serta menjadi pedoman untuk menjadi pendidik yang profesional 

yang mampu mendidik peserta didiknya tidak hanya terpaku pada 

kognitif saja, tapi juga pada sisi ranah afektif dan psikomotorik. 

f. Bagi peneliti lain, bisa dijadikan sebagai sumber inspirasi 

konstruktif , penindak lanjut penelitian berikutnya dengan mengkaji 

konteks yang berbeda maupun situs yang beda.  
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LAMPIRAN 
  



Lampiran 1 sejarah Universitas Jember 

1. Sejarah singkat Universias Jember 

 

Cikal bakal Universitas Jember berasal dari gagasan dr. R. Achmad bersama-sama 

dengan R. Th. Soengedi dan R. M. Soerachman yang bercita-cita mendirikan perguruan 

tinggi di Jember. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut pada tanggal 1 April 1957, ketiganya 

membentuk panitia yang diberi nama Panitia Triumviraat dengan komposisi Ketua dr. R. 

Achmad; Penulis R. Th. Soengedi, dan Bendahara R. M. Soerachman. Selanjutnya Panitia 

Triumviraat ini pada tanggal 5 Oktober 1957 membentuk yayasan dengan nama Yayasan 

Universitas Tawang Alun (disahkan dengan Akta Notaris tanggal 8 Maret 1958 Nomor 13 di 

Jember). Yayasan Universitas Tawang Alun inilah yang kemudian mendirikan universitas 

swasta di Jember dengan nama Universitas Tawang Alun yang kemudian disingkat UNITA. 

Dalam perjalanannya, ketiga tokoh tersebut mendapatkan dukungan penuh Bupati 

Jember saat itu, R. Soedjarwo. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri PTIP No. 151 Tahun 

1964 tanggal 9 Nopember 1964, tentang didirikannya Universitas Negeri di Jember. Usaha 

tanpa kenal lelah sejak tahun 1957 itu akhirnya berhasil menjadi kenyataan, Universitas 

Negeri Djember berdiri ! Pada awal berdirinya pada tahun 1964, Universitas Negeri Djember 

yang disingkat UNED, memiliki lima fakultas, terdiri dari Fakultas Hukum di Jember, 

dengan cabangnya di Banyuwangi, Fakultas Sosial dan Politik dan Fakultas Pertanian di 

Jember, Fakultas Ekonomi dan Fakultas Sastra di Banyuwangi. Dengan rektor pertama 

dijabat oleh dr. R. Achmad. Kepemimpinan dr. R. Achmad dilanjutkan oleh Letkol. R. 

Winoto (1966-1967), Letkol Soedi Harjohoedojo (1967-1969), Letkol. Soetardjo, SH (1969-

1978) dan Kol. Drs. H. R. Warsito (1978-1986). 

Baru semenjak tahun 1986, rektor Universitas Jember dijabat oleh sivitas akademika-

nya sendiri, yakni oleh Prof. Dr. Simanhadi Widyaprakosa (1986-1995), Prof. Dr. Kabul 

Santoso, MS (1995-2003), Dr. Ir. T. Sutikto, MSc (2003-2011), Drs. Moh. Hasan, Msc Ph.D. 

(2012-2020) dan Dr. Ir. Iwan Taruna, M.Eng. (2020 sampai sekarang). Universita jember 

memiliki 3 kampus diantaranya yaitu universitas jmber cabang bondowoso, universitas 

jember cabang lumajang dan universitas jember cabang pasuruan. 

Visi  

Menjadi Universitas unggul dalam 

pengembangan sains, teknologi dan 

seni berwawasan lingkungan, bisnis, 

dan pertanian industrial. 

 

Misi 

-Melaksanakan dan mengembangkan pendidikan 

akademik, vokasi, dan profesi yang berkualitas dan 

berwawasan ecotechnopreneurship; 

-Mengembangkan sains, teknologi, dan, seni yang 

inovatif, berwawasan lingkungan, bisnis, dan, 



pertanian industrial untuk kesejahteraan 

mayarakat; 

-Memberdayakan masyarakat agribisnis dengan 

menerapkan teknologi tepat guna berbasis kearifan 

lokal; 

-Mengembangkan sistem pengelolaan Universitas 

yang akuntabel dan bertaraf internasional; 

-Mengembangkan jaringan kerjasama 

dengan stakesholders dan lembaga lain di dalam 

dan d luar negeri. 

 

TUJUAN : 

Meningkatkan kualitas produk tri darma 

perguruan tinggi; 

Meningkatkan perilaku kerja dan 

profesionalisme; 

Mengembangkan dan mengimplementasikan 

hasil-hasil penelitian; 

Meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

manajemen kelembagaan; 

 

Membina dan mengembangkan kehidupan 

masyarakat akademik; 

Memperluas jaringan kerjasama berdasarkan 

asas kesetaraan. 

 

Universitas Jember menyelenggarakan berbagai program pendidikan meliputi : 

program sarjana, pascasarjana, profesi, spesialis, dan diploma. Beberapa fakultas juga 

menyelenggarakan program internasional baik pada program sarjana maupun pascasarjana. 

Fakultas hukum, fakultas ilmu sosial politik, fakultas pertanian, fakultas ekonomi dan bisnis, 

fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, fakultas ilmu budaya, fakultas teknoligi, fakultas 

teknik, fakultas kedokteran, fakultas kedokteran gigi, fakultas matematika dan ilmu 

pengetahuan alam,   kesehatan msyarakat, fakultas farmasi, fakultas keperawatan , fakultas 

ilmu kompuuter 

 

  



Lampiran 2 Sejarah situs politeknik negeri Jember 

2. Sejarah berdirinya Politeknik Negeri Jember  

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1990, bahwa politeknik 

merupakan salah satu perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan profesional harus 

terpisah dan berdiri sendiri, maka setelah melalui tahapan-tahapan beberapa politeknik yang 

tergabung dengan universitas induknya memisahkan diri, demikian juga dengan Politeknik 

Pertanian Negeri Jember memperoleh kemandirian berdasarkan keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 234/O/1998 tanggal 21 September 1998 dan keputusan 

Senat Universitas Jember Nomor: 5919/PT32.H/E/1997 tanggal 1 Oktober 1997 tentang 

Kemandirian Politeknik. Dalam rangka pengembangan potensi institusional akademik dan 

kualitas sumberdaya manusia, maka Politeknik Pertanian Negeri Jember menjadi Politeknik 

Negeri Jember berdasar keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 191/O/2002 tanggal 

5 Nopember 2002. 

Sesuai dengan tujuan dari program pembangunan pendidikan tinggi yang 

implementasinya paling menonjol dilaksanakan berupa kegiatan pemerataan dan perluasan 

akses pendidikan tinggi dengan memprioritaskan kepada kelompok masyarakat yang miskin, 

tetapi mempunyai potensi belajar pada perguruan tinggi dan daerah terpencil yang 

kemampuan ekonominya rendah dan mempunyai potensi belajar, sehingga Politeknik Negeri 

Jember dapat menunjang keberhasilan program perluasan jenjang/program pendidikan 

sebagai pengembang ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengembangan pendidikan vokasi 

dengan menjawab kebutuhan pasar, maka Politeknik Negeri Jember memfasilitasi eksistensi 

program vokasi berbasis unggulan untuk industri, nasional, dan multi nasional. Disisi lain 

terdapat adanya pengembangan program studi yang ada pada Politeknik Negeri Jember, 

terkait dari kerjasamanya antara Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dan Politeknik Negeri 

Jember khususnya mengenai pemerataan dan kapasitas daya tampung mahasiswa sebagai 

persyaratan utama menuju BHPT sebagai perguruan tinggi otonom, akuntabel, dan bersifat 

nirlaba. Oleh karena itu, Politeknik Negeri Jember memacu langkah dan mengupayakan 

kreativitas sesuai program Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi mengenai sosialisasi 

program khusus, dengan jalan pengembangan program studi yang lama untuk dikembangkan 

ke dalam program khusus sesuai potensi didaerah yang ada dan kebutuhan pasar. 

Politeknik Negeri Jember awal berdirinya dimulai adanya program pemerintah untuk 

mengembangkan pendidikan politeknik di Indonesia pada tahun 1980. Ide munculnya 

pendidikan Politeknik Pertanian berasal dari pemikiran konsorsium ilmu-ilmu pertanian pada 

tahun 1983, dan ditindaklanjuti dengan pembukaan Politeknik Pertanian di 6 kota yaitu: (1) 

Jember (2) Lampung (3) Payakumbuh (4) Samarinda (5) Ujung Pandang (6) Kupang. Konsep 

pembangunan Politeknik Pertanian dilaksanakan secara embrional dan struktural dititipkan 

kepada Universitas Negeri setempat yaitu: Universitas Jember, Universitas Lampung, 

Universitas Andalas, Universitas Mulawarman, Universitas Hasanudin dan Universitas Nusa 

Cendana. Selanjutnya untuk memantapkan realisasi rencana pendidikan Politeknik Pertanian 

di kota Jember, Konsultan dari Asian Development Bank (ADB) Dr. Robert Maxwell dan Ir. 

Arifin dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan didampingi oleh Tim dari 

Universitas Jember yang dipimpin oleh Ir. Soehardjo Widodo, MS melakukan studi 

kelayakan secara mendalam di wilayah Kabupaten Jember. 

Proses pembangunan sarana dan prasarana Politeknik Negeri Jember dimulai pada 

tahun anggaran 1986/1987. Persiapan sumber daya manusia ditetapkan oleh Dirjen Dikti 

melalui keputusan nomor: 43/DIKTI/KEP/1987 tanggal 1 September 1987 yang mengangkat 



pengelola, Ir. Soetrisno Widjaja sebagai Direktur serta dibantu masing-masing oleh Ir. 

Setiadji sebagai Pembantu Direktur bidang Akademik dan Drs. Achmad Sugianto Pembantu 

Direktur bidang Administrasi dan Keuangan. Agar dalam pengelolaannya dapat mendapatkan 

hasil maksimal, maka tahun 1987 konsultan akademik dari BERT ENAREC mengirim 

seluruh pengelola guna studi banding ke Lincoln College dan Chrischuh Polytechnic di New 

Zealand selama 6 bulan. Setelah melalui berbagai tahapan dan proses persiapan sarana 

penyelenggaraan pendidikan seperti: lahan, gedung, peralatan, dosen dan tenaga penunjang 

lain, Dirjend Dikti melalui keputusannya nomor 219/D/T/1988 tanggal 29 Oktober 1988 

membuka Politeknik Pertanian Universitas Jember dengan 3 jurusan dan 5 program studi 

yang terdiri dari: 

1. Jurusan Budidaya Tanaman Pangan dengan Program Studi Budidaya Tanaman 

Pangan 

2. Jurusan Budidaya Tanaman Perkebunan dengan Program Studi Budidaya Tanaman 

Perkebunan 

3. Jurusan Teknologi Pertanian dengan Program Studi Teknologi Pangan dan Gizi, 

Mekanisasi dan Bangunan Pertanian, Tata Air Pertanian 

Dalam perjalanannya, Politeknik Negeri Jember telah berkembang dan saat ini 

memiliki 8 Jurusan dan 24 Program Studi, baik jenjang Diploma III, Sarjana terapan dan 

Magister Terapan, yaitu: 

 

Jurusan Produksi Pertanian (6 Program Studi) 

 

Keteknikan Pertanian (Diploma III) 

Produksi Tanaman Hortikultura (Diploma III) 

 

Teknologi Industri Pangan (Diploma III) 

Produksi Tanaman Pangan (Diploma III) Teknologi Rekayasa Pangan (Sarjana Terapan) 

Teknik Produksi Benih (Sarjana Terapan) Jurusan Perternakan (2 Program Studi) 

Budidaya Tanaman Perkebunan (Sarjana 

Terapan) 

Produksi Ternak (Diploma III) 

Teknologi Produksi Tanaman Pangan (Sarjana 

Terapan) 

Manajemen Bisnis Unggas (Sarjana Terapan) 

 

Pengelolaan Perkebunan Kopi (Sarjana Terapan) Jurusan Manajemen Agribisnis (4 Program Studi) 

 

Jurusan Teknologi Pertanian (3 Program Studi) Manajemen Agribisnis (Diploma III) 

 

 

Manajemen Agroindustri (Sarjana Terapan) 

 

Jurusan Kesehatan (2 Program Studi) 

 

Akuntansi Sektor Publik (Sarjana Terapan) 

 

Rekam Medik (Sarjana Terapan) 

 

Agribisnis (Magister Terapan) 

 

Gizi Klinik (Sarjana Terapan) 

 

Jurusan Teknologi Informasi (3 Program Studi) 

 

Jurusan Teknik (2 Program Studi) 

 

Manajemen Informatika (Diploma III) 

 

Teknik Energi Terbarukan (Sarjana Terapan) 

 

Teknik Komputer (Diploma III) 

 

Mesin Otomotif (Sarjana Terapan) 

 



Teknik Informatika (Sarjana Terapan) Teknologi Rekayasa Mekatronika (Sarjana 

Terapan) 

Jurusan Bahasa, Komunikasi dan Pariwisata  

(1 Program Studi)Bahasa Inggris (Diploma III) 

 

 

 

 

Visi 

 

Misi: 

 

Tujuan Strategis Polije tahun 

2020-2024 terdiri dari : 

 

 “Menjadi Politeknik Unggul 

di Asia tahun  2035” 

Meningkatkan pendidikan 

terapan yang inovatif dan 

berdaya saing; 

 

Meningkatkan penelitian terapan, 

pengabdian kepada masyarakat dan 

kewirausahaan untuk menghasilkan 

nilai tambah produk inovasi; 

Peningkatan akses, mutu, dan 

relevansi pendidikan vokasi; 

 

Mewujudkan tata kelola Polije 

yang lebih baik dalam rangka 

reformasi birokrasi (Good Polije 

Governance); 

 

Peningkatan kuantitas dan kualitas 

penelitian terapan dan pengabdian 

pada masyarakat, serta produk 

inovasi; 

 

Mengembangkan kerjasama tingkat 

nasional maupun internasional 

 

Peningkatan kualitas penjaminan 

mutu kegiatan tridharma; 

 

 Peningkatan kualitas tata kelola 

pendidikan (good polije 

governance) dalam rangka 

reformasi birokrasi polije; 

 

  

Peningkatan kualitas proses dan 

hasil kegiatan kemahasiswaan dan 

kewirausahaan; dan 

Peningkatan hasil dan manfaat 

kerjasama 

 

 

6 (enam) Sasaran Strategis untuk menjawab tantangan pembangunan sumberdaya manusia serta kemajuan 

IPTEK dalam kurun waktu 2020- 2024 yang terdiri dari : 

 

Memperluas akses, meningkatkan mutu, dan relevansi 

pendidikan vokasi; 

 

Mewujudkan tata kelola pendidikan dalam rangka 

reformasi birokrasi; 

 

Meningkatkan kuantitas serta kualitas Penelitian 

terapan, Pengabdian Pada Masyarakat, serta produk 

inovasi; 

Meningkatkan kualitas proses dan hasil kegiatan 

kemahasiswaan dan kewirausahaan;  

Meningkatkan kualitas penjaminan mutu kegiatan 

tridharma; 

 

Mewujudkan kerjasama saling menguntungkan 

dibidang pembelajaran, riset, teknologi, serta bidang 

lainnya baik di level nasional maupun internasional. 

 

 



Lampiran 3 surat ijin survey di universitas Jember 

 

  



Lampiran 4 Surat Ijin Survey Politeknik Negeri Jember 

 

  



Lampiran 5 Surat ijin  penelitian di universitas Jember 

 

 

 



Lampiran 6 Surat Ijin Penelitian Di Politeknik Negeri Jember 

 



Lampiran 7 Surat Disposisi Dari Universitas Jember 

 

  



Lampiran 8 Surat Disposisi Dari Politeknik Negeri Jember 

 

  



 

  



Lampiran 9 Pedoman Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA 

A. KOORDINATOR DOSEN PAI 

Nama  : 

Hari/tanggal  : 

Tempat  : 

 

PERTANYAAN  

1. Bagaimana strategi pengorganisasian pembelajaran mata kuliah umum PAI? 

2. Bagaimana cara mengurutkan isi pebelajaran PAI? 

3. Bagaimana cara penetapan materi PAI? 

4. Bagaimana cara menghubungkan tema pembelajaran dengan isi pembelajaran 

(konstekstualitas tema)? 

5. Bagaimana kurikulum mata kuliah umum PAI? 

6. Bagaimana bentuk RPS, Silabus mata kuliah umum PAI? 

7. Bagaimana Pembelajaran PAI dilaksanakan? 

8. Bagaimana bentuk materi yang di sampaikan? 

9. Bagaimana bentuk media yang dikembangkan? 

10. Berapa jumlah dosen PAI? 

11. Bagaimana jadwal pelaksanaan PAI? 

12. Apakah ada tugas lain selain tugas di kelas? 

13. Apakah ada semacam basecame untuk mata kuliah PAI yang di fasilitasi kampus? 

14. Bagaimana metode yang dilakukan saat pembelajaran? 

15. Bagaimana cara mengelola mootivasi? 

16. Bagaimana cara mengontrol pembelajaran di dalam kelas? 

17. Bagaimana cara menghadapi karakter mahasiswa yang berbeda? 

18. Bagaimana bentuk evaluasi pembelajaran PAI? 

19. Bagaimana bentuk evaluasi pembelajaran dalam 3 aspek ranah kognitif, afektif, 

psikomotorik? 

20. Adakah kendala dalam pembelajaran? 

21.  Adakah solusi? 

 

 

  



PEDOMAN WAWANCARA 

Judul tesis :  

strategi pembelajaran mata kuliah umum pendidikan agama Islam di perguruan tinggi 

umum (studi multisitus universitas negeri jember dan politeknik negeri jember) 

B.  DOSEN PAI 

Nama  : 

Hari/tanggal  : 

Tempat  : 

 

PERTANYAAN  

1. Bagaiamana strategi pengorganisasian bahan ajar mata kuiah PAI? 

2. Bsgaimana cara mengurutkan isi pebelajaran PAI? 

3. Bagaimana cara menghubungkan tema pembelajaran dengan isi pembelajaran? 

4. Bagaimana cara penetapan materi PAI? 

5. Apa saja metode yang di gunakan dalam pembelajaran PAI? 

6. Bagaimana bentuk materi yang di sampaiakan? 

7. Bagaimana bentuk media yang dikembangkan? 

8. Bagaimana jadwal pelaksanaan PAI? 

9. Bagaimana kurikulum PAI? 

10. Apakah ada tugas lain selain tugas di kelas? 

11. Bagaimana teknik yang dilakukan saat pembelajaran? 

12. Bagaimana cara mengelola mootivasi? 

13. Bagaimana cara mengontrol pembelajaran di dalam kelas? 

14. Bagaimana cara menghadapi karakter mahasiswa yang berbeda? 

15. Bagaimana bentuk evaluasi pembelajaran PAI? 

16. Bagaimana bentuk evaluasi pembelajaran PAI bentuk perubahan tingkah laku 

meliputi 3 aspek kognitif, afektif dan psikomotorik? 

17. Adakah perubahan sikap mahasiswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran? 

18. Bagaimana cara mengetahui mahasiswa mengaplikasikan PAI dalam kegiatan sehari-

hari? 

19. Bagaimana respon mahasiswa terhadap pembelajaran PAI? 

20. Bagaimana cara mencegah mahasiswa mahasiswa yang terpapar radikal? 

21. Adakah kegiatan lain yang dilakukan mahasiswa selain pembelajaran PAI di kelas? 

22. Harapan dosen yang diinginkan pada mahasiswa  setelah pebelajaran PAI? 

23. Adakah kendala dalam pembelajaran? 

24. Adakah solusi? 

 

  



PEDOMAN WAWANCARA 

C. MAHASISWA 

Nama  : 

Hari/tanggal  : 

Tempat  : 

 

PERTANYAAN: 

1. Bagaimana pembelajaran PAI  di kelas? 

2. Apa media yang digunakan dosen di kelas? 

3. Tugas apa saja yang diberikan dosen? 

4. Metode apa yang digunakan dosen untuk mengajar? 

5. Adakah pemberian nilai moral terhadap pebelajaran? 

6. Bagaimana kesan pembelajaran PAI di kelas? 

7. Adakah kegiatan pembelajaran? lain yang dilakukan selain di kelas? 

 

 

 

  



Lampiran 10 RPS Mata Kuliah Umum PAI Universitas Jember 

 

UNIVERSITAS JEMBER  
LEMBAGA PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN DAN PENJAMINAN MUTU (LP3M) 

PUSAT PENGEMBANGAN PENDIDIKAN KARAKTER DAN IDEOLOGI KEBANGSAAN (P3KIK)  

 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) 
 

MATA KULIAH KODE RUMPUN MK BOBOT (SKS) SEMEST

ER 

TGL 

PENY

USUN

AN 

Pendidikan Agama Islam & Anti Korupsi MPK 9001 Wajib Universitas 2 sks Genap 24-02-

2020 

OTORISASI  

Dosen Pengembang RPS Koordinator MK Ketua Jurusan / Ketua 

Prodi 

Dekan/Wakil Dekan 

1 

 

 

Ttd. 

 

Ttd.  Ttd Tanda tangan 

Muhammad Haidlor, 

Lc.,M.Pd.I 

Muhammad Haidlor, 

Lc.,M.Pd.I 

Dr. Mahfudz Sidiq, 

MM. 

Prof. Dr.Ir 

Bambang 

Sujanarko 

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

CPL – Prodi 

 S-1. Bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa  dan  mampu  menunjukkan sikap religius; 
S-2. menjunjung  tinggi  nilai  kemanusiaan  dalam  menjalankan  tugas berdasarkan agama,moral, dan 
etika; 
S-5. menghargai  keanekaragaman  budaya,  pandangan,  agama,  dan kepercayaan, serta pendapat atau 
temuan orisinal orang lain; 
S-8. menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik 



S-11. memiliki karakter religius nasionalis yang kuat sebagai wujud pengamalan butir-butir Pancasila 
KU-1 mampu  menerapkan  pemikiran  logis, kritis,  sistematis,  dan  inovatif  dalam  konteks 
pengembangan  atau  implementasi  ilmu pengetahuan  dan  teknologi  yang memperhatikan  dan  
menerapkan  nilai humaniora  yang  sesuai  dengan  bidang keahliannya. 
 
Catatan: CP. Pengetahuan dan Keterampilan Khusus (KK) disesuaikan dengan CP Prodi masing-masing di 
lingkunangan Universitas Jember 
 

CP-MK 

 
 
 
 
 

Mahasiswa/i memahami Islam secara kaffah (komprehensif) terkait konsep ketuhanan (teosentrisme) dan 

kemanusiaan (antroposentrisme) untuk menjalankan kehidupan yang moderat (tawassuth), toleran 

(tasamuh), dan seimbang (tawazun) secara bertanggung jawab baik kepada sang pencipta (causa prima) 

maupun sesama manusia dan lingkungannya (kosmosentrisme) yang dilandasi sikap Jujur, istiqamah 

(konsisten), demokratis, kritis, ikhlas, dan berkesinambungan (sustainable) 

 

Deskripsi 
Singkat Mata 
Kuliah 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan Mata Kuliah Umum Wajib Universitas yang dimaksudkan untuk 

membantu mahasiswa memahami secara teoretik dan praktik materi tentang Agama Islam. Mahasiswa yang 

mengikuti kuliah ini diharapkan memiliki karakter dan sikap yang mencerminkan nilai-nilai luhur agama yang 

dianutnya. Mata kuliah ini memfokuskan mahasiswa untuk memahami (kognitif) dan bertindak (afektif) serta 

beramal (psikomotorik) layaknya seorang muslim dan muslimah 

 

Materi 
Pembelajaran/ 
Pokok Bahasan 

1. Tuhan Yang Maha Esa dan Ketuhanan 

2. Hakikat Manusia Menurut Islam 

3. Hukum Islam 

4. HAM, dan Demokrasi dalam Islam (2 kali Tatap muka) 

5. Etika, Moral, dan Akhlak 

6. Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni 

7. Kerukunan antar Umat Beragama 

8. Masyarakat Madani dan Kesejahteraan Umat (2 kali tatap muka) 

9. Kebudayaan Islam  

10. Konsep Politik Islam  



11. Teologi Kebangsaan 
12. Konsepsi Pendidikan Anti Korupsi 

 

Daftar Pustaka/ 
Referensi 

Al-Mawardi, Al Ahkam as Sulthaniyyah: Prinsip-Prinsip Penyelenggaraan Negara Islam, Jakata: Darul Falah 

Al-Qardhawi, Yusuf, 1995. Karakteristik Islam: Kajian Analistik, Surabaya: Risalah Gusti 

Al-Zuhayly, Wahbah, 1996. Al Fiqh al Islamy wa “adillatuh (terj.) Zakat Kajian Berbagai Mazhab, Bandung : 

Remaja Rosdakarya 

Ansari, Ali, 2003. Tasawuf dalam Sorotan Sains Modern, Bandung: Pustaka Hidayah. 

Bashir A. Dabla, Syari`ati, Ali,  1992. Metodologi Pemahaman Islam, (terj.) Bambang Gunawan, dalam Jurnal Al-

Hikmah No.4, Bandung, Yayasan Muthahhari 

Hadiem, M. Luqman, 1993. Deklarasi Islam tentang HAM, Surabaya: Risalah Gusti 

Hasan, KN. Sofyan, 1995.  Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, Surabaya Al-Ikhlas 

Husien, Machsun. 1985. Pendidikan Islam dalam Lintasan Sejarah. Yogyakarta: Nur Cahya. 

Izutsu, Tushihiko. 1993. Konsep-konsep Etika Religius dalam Al-Quran. (terj.), Yogyakarta: PT Tiara Wacana  

Maarif, Ahmad Syafii, 1986. Studi tentang Percaturan dalam Konstituante Islam dan Masalah Kenegaraan, 

Jakarta: LP3ES 

Madjid, Nurcholis, 1993. Islam Kemodernan dan Ke-Indonesiaan, Bandung: Mizan  

-----------------------, 1995. Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah, Budy Santoso (ed.). Jakarta: Paramadina 

Mas‟udi, Masdar F., 1991. Agama Keadilan: Risalah Zakat (Pajak) Dalam Islam. Jakarta: Pustaka Firdaus.  

Muthahhari, Murtadha, 2000. Manusia dan Alam, Jakarta: Lentera.  

Nasr, Seyyed Huossein, 2003. Islam: Religion, History, and Civilization. Koes Adiwidjajanto (terj.), Islam Agama, 

Sejarah, dan Peradaban. Surabaya: Risalah Gusti. 

Nasution, Harun dan Effendi, Bahtiar (peny.), 1987. Hak Azas Manusia dalam Islam Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia Pustaka Firdaus 

Ohan,  Sudjana, 1994. Fenomena Akidah Islam Berdasarkan Qur'an dan Sunnah,  Jakarta: Meida Dakwah 

Qurah, Husein Sulaiman, 1977.  al-Ushûl al-Tarbawiyah fi Binâ  al-Manâhij, Cairo: Dar al-Maarif 

Sabiq, Sayid. 1990. Akidah Islam, (terj), Bandung: Diponegoro. Cetakan kesepuluh. 

-----------------, 2006. Fiqh al-Sunnah, Beirut: Dar al-fikr, juz  III 

Saefuddin, A.M. 1986. Islam untuk Disiplin Iilmu Ekonomi: Buku Daras Pendidikan Agama Islam pada Perguruan 

Tinggi Umum. Jakarta Departemen Agama RI. 

Shiddiqi, 1986. Nejatullah Pemikiran Ekonomi Islam, alih bahasa AM Saefuddin, Jakarta: LIPPM. 

Shihab, M. Quraish, 1992. Membumikan al Qur’an : Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat. 



Bandung: Mizan 

Shihab, Alwi, 1998. Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama,Bandung: Mizan  

Sjadzali, Munawir, 1993. Islam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran, Jakarta: Universitas Indonesia 

Press 

Syamsudin, Din, 2002. Etika Agama dalam Membangun Masyarakat Madani, Logos, Jakarta. 

Tim Dosen PAI, 2007. Buku Daras: Pendidikan Agama Islam di Universitas Brawijaya, Malang: Pusat Pembinaan 

Agama (PPA) Universitas Brawijaya 

Wahid, Abdurrahman, 2006. Islamku Islam Anda Islam Kita: Agama Masyarakat Negara Demokrasi, Jakarta: The 

Wahid Institute 

Wibowo, B., Yatim Usman, Hendargo, Enny. A., (ed.), 1992.  Zakat dan Pajak, Jakarta: Bina Rena Pariwara 

 

Media 
Pembelajaran 

Software Hardware 

POWER POINT, MS WORD MAKALAH, MODUL 

Team Teaching - 

Matakuliah 
Prasarat 

 

 

Perte
muan 

ke 

Kemampuan Akhir 
yang Diharapkan 

Bahan Kajian 
Metode 

Pembelajaran 
Tugas Mahasiswa 

Kriteria 
Penilaian 

Metode 
Penilaian 

Bob
ot 

Peni
laian 

1 Memahami dokumen 
pembelajaran beserta 
kontrak kuliah secara 
transparan dan penuh 
tanggung jawab 

a. Silabus 
b. RPS 
c. Kontrak Kuliah 

Ceramah, 
Diskusi, Tanya 
Jawab 

a. Mempelajari 
dokumen 
pembelajaran 
dan kontrak 
kuliah 

b. Menjawab pre-
tes awal kuliah 

- - - 

2 Mampu memahami 
dan mengembangkan 

Tuhan Yang Maha Esa dan 
Ketuhanan 

Ceramah, 
Diskusi, Tanya 

Membuat makalah 
kelompok tentang 

Mampu 
menyebutkan 

a. Kejelasan 
dan keluasan 

5% 



sistem filsafat 
ketuhanan dalam Islam  

a. Filsafat ketuhanan 
dalam Islam 

b. Keimanan dan 
ketakwaan 

c. Implementasi iman dan 
takwa dalam 
kehidupan modern 

Jawab filsafat Ketuhanan 
dalam Islam 

alur berpikir 
ta’qidi dan 
tafkiri dalam 
menuju Tuhan 
YME 

pemahaman 
yang 
tertuang 
dalam 
makalah yang 
dibuat 
b. keaktifan, 
kekritisan, 
dan kualitas 
pendapat 
dalam diskusi 

3 Mampu mengevaluasi 
diri (muhasabah bin 
nafs) secara obyektif 
untuk menjalin rasa 
tanggung jawab antar 
sesama 

Hakekat Manusia Menurut 
Islam 
a. Konsep Manusia 
b. Eksisitensi dan 

martabat manusia 
c. Tanggung jawab 

manusia 

a. Menonton 
film (proses 
penciptaan 
manusia 
sejak dari 
kandungan) 

b. Small-Focus 
Group 
Discussion 
(FGD) 

Memperhatikan, 
bertanya, dan 
menjawab dalam 
diskusi 

 

Mampu 
menyebutkan 
tahapan 
evaluasi diri 
secara islami 

Kejelasan 
materi dan 
ketajaman 
analisis 
dalam FGD 

5% 

4 Mampu memahami 
sekaligus 
mengeksplorasi hukum 
Islam terutama hasil 
istinbat al hukm para 
ulama 

Hukum Islam 
a. Hukum Islam 

merupakan bagian dari 
Agama 

b. Ruang lingkup hukum 
Islam 

c. Tujuan hukum Islam 
d. Sumber hukum Islam 

Ceramah dan 
diskusi (hasil 
istinbat al 
hukm di 
internet yang 
sahih) 

Melacak web site 
hasil istinbat al 
hukm oleh 
lembaga-lembaga 
keislaman yg 
kredibel 

Mampu melacak 
dan 
mengorganize 
hasil istinbat al 
hukm 

Kemampuan 
mengungkap
kan cara 
istinbat al 
hukm para 
ulama  

5% 

5 Mampu HAM dan Demokrasi Problem Based Menyimpulkan dan Mampu Kejelasan 10% 



menginterpretasikan 
substansi hukum Islam 
terkait HAM dan 
demokrasi dalam 
kehidupan berbangsa, 
bernegara, dan 
bermasyarakat 

dalam Islam 
a. Konstribusi umat Islam 

dalam perumusan dan 
penegakan hukum di 
Indonesia 

b. Fungsi hukum Islam 
dalam kehidupan 
bermasyarakat 

c. HAM menurut ajaran 
Islam 

d. Demokrasi dalam Islam 

Learning (PBL) 
dengan 1 
skenario plus 3 
langkah, yaitu: 
menetapkan 
masalah, 
menganalisis 
masalah, dan 
menarik 
kesimpulan 
berdasarkan 
tujuan 
pembelajaran 

memberikan opini 
terhadap bacaan 
skenario (artikel 
tentang Islam, 
HAM, dan 
Demokrasi) dan 
menyelesaikan 3 
langkah PBL  
 

menyebutkan 
dalil-dalil HAM 
dan demokrasi 
baik dalam 
alquran, hadits, 
dan ijtihad 
ulama 

analisis 
dalam 
menginterpre
tasikan dalil-
dalil HAM 
dan 
demokrasi 

6 Mampu 
mengintegrasikan 
konsep etika, moral, 
dan akhlak sekaligus 
mengimplementasikan
nya dalam kehidupan  

Etika, Moral, dan Akhlak 
a. Konsep etika, moral, 

dan akhlak 
b. Hubungan tasawuf 

dengan akhlak 
c. Indikator manusia 

berakhlak 
d. Akhlak dan 

aktualisasinya dalam 
kehidupan 

FGD Membuat makalah 
tentang etika, 
moral, dan akhlak 

Mampu 
menjelaskan 
konsep etika, 
moral, dan 
akhlak 

a. Kejelasan 
dan keluasan 
pemahaman 
yang 
tertuang 
dalam 
makalah yang 
dibuat 
b. keaktifan, 
kekritisan, 
dan kualitas 
pendapat 
dalam diskusi 

5% 

7 U  J  I  A  N    T  E  N  G  A  H    S  E  M  E  S  T  E  R 5% 

8 a. Mampu 
mengembangkan 

Ilmu Pengetahuan, 
Teknologi, dan Seni 

a. Pemutaran 
film (alam 

Memahami artikel 
Kompas Prof. 

a. Mampu 
menyebutka

Kejelasan 
materi dan 

5% 



konsep iptek dan 
seni dalam Islam ke 
dalam disiplin 
keilmuan-nya  

b. Mampu 
mensintesakan 
tanggung jawab 
ilmuwan sebagai 
manusia 
(antroposentrisme) 
terhadap alam 
lingkungannya 
(kosmosentrisme 
religius) 

a. Konsep ipteks dalam 
Islam 

b. Integrasi, iman, ilmu 
dan amal 

c. Keutamaan orang 
beriman dan berilmu 

d. Tanggung jawab para 
ilmuwan terhadap 
alam dan lingkungan 

semesta) 
dan 
(letusan 
gunung 
merapi dan 
mbah 
Maridjan) 

b. FGD 

Komarudin 
Hidayat tentang 
kosmosentrisme 
religius 

n hal-hal 
yang relevan 
dalam 
konsep  iptek 
dan seni ke 
dalam 
disiplin 
keilmuan 
masing-
masing 

b. Mampu 
menyusun 
praktek2 
kehidupan 
yang 
brparadigma 
antroposentr
isme, 
teosentrisme
, dan 
kosmosentris
me.   

ketajaman 
analisis 
dalam FGD 

9 a. Mengeksplorasi 
sekaligus 
mengimplementasik
an nilai-nilai 
kerukunan antar 
umat beragama 
dalam kehidupan 
praksis sehari-hari 

Kerukunan Antar Umat 
Beragama 
a. Agama Islam 

merupakan rahmat 
bagi seluruh alam 

b. Ukhuwah islamiyah 
dan ukhuwah insaniyah 

c. Kebersamaan umat 

a. Praktek 
lapangan, 
visitasi ke 
FKUB atau 
komunitas 
lintas 
agama di 
Jember 

a. Membuat 
video 
kerukunan 
agama dan di-
upload di you 
tube 

b. Memahami 
artikel Jawapos 

a. Mampu 
menyebutka
n dan 
memahami 
dalil-dalil 
kerukunan 

b. Mampu 
menilai 

Kemampuan 
bersikap 
seimbang 
antara 
keyakinan 
dan toleransi 
serta jauh 
dari berpikir 

10% 



b. Bersikap tidak rasis 
–terutama karena 
perbedaan 
keyakinan- dalam 
kehidupan 
beragama, 
berbangsa, dan 
bermasyarakat 

beragama dalam 
kehidupan sosial 

b. Diskusi, 
sharing, 
dan tanya 
jawab di 
lokasi 
tersebut 

oleh Akhmad 
Munir tentang 
esoterisme 
agama-agama 

 

pemimpin 
berdasarkan 
kapasitas 
dan 
kapabilitasny
a bukan 
karena 
agamanya 
berbeda 

dan bersikap 
rasis  

10 Mampu menganalisis 
dan mengkritisi 
kebijakan pemerintah 
yang jauh dari nilai 
masyarakat madani dan 
kesejahteraan umat 

Masyarakat Madani dan 
Kesejahteraan Umat 
a. Konsep masyarakat 

madani 
b. Peran umat Islam 

dalam mewujudkan 
masyarakat madani 

c. Sistem ekonomi Islam 
dan 
kesejahteraanumat 

d. Manajemen zakat 
e. Manajemen wakaf 

a. Case Study 
b. FGD 

Menginventarisir 
kebijakan 
pemerintah yang 
tidak berdasar 
pada 
kesejahteraan 
umat 
 

Mampu 
menginventarisi
r kebijakan-
kebijakan yang 
tidak bertolak 
pada 
kesejahteraan 
umat (keadilan 
sosial) sekaligus 
solusi alternatif 
atas persoalan 
tersebut 

Kekritisan 
dan 
ketajaman 
analisis 
dalam Case 
Study dan 
FGD 

5% 

11 Mengevaluasi nilai-nilai 
kebudayaan dan 
system politik Islam 
untuk membangun 
sendi-sendi peradaban 
Islam di nusantara 

Kebudayaan dan system 
politik Islam 
a. Definisi kebudayaan 

dan politik Islam 
b. Nilai-nilai Islam dalam 

budaya Indonesia 
c. Prinsip-prinsip politik 

dalam Alqur’an 
d. Masjid: ussisa ‘ala al 

a. FGD 
b. PBL dengan 

1 skenario 
plus 3 
langkah, 
yaitu: 
menetapka
n+ 
menganalisi

a. makalah 
kelompok 
tentang 
Kebudayaan 
dan Sistem 
Politik Islam 

b. Membuat 
video Islam 
Nusantara dan 

Mampu 
menyebutkan 
spirit 
perjuangan 
kejayaan Islam 
dan 
menerapkannya 
dalam 
kehidupan Islam 

Kemampuan 
berpikir dan 
bersikap 
moderat 
dalam 
menyikapi 
nilai-nilai 
budaya 
keislaman 

10% 



taqwa bukan ussisa 
‘ala al siyasah 

s masalah, 
menarik 
kesimpulan 
berdasarka
n tujuan 
pembelajar
an 

di-upload di 
you tube 

 

di Nusantara dan prinsip-
prinsip politik 
dalam 
Alquran  

12 Cinta Islam dan cinta 
tanah air 

Teologi Kebangsaan 
a. Bahaya Terorisme-
radikalisme 
b. Deradikalisasi 
pemahaman alqur’an dan 
sunnah 
c. Hubbul wathan minal 
iman 

a. 
menyanyikan 
lagu ya ahlal 
wathan 
b. ceramah 
dan diskusi 
 

a. Menghafal dan 
menghayati 
lagu ya ahlal 
wathan 

b. Muhasabah 
poin-poin 
penting dalam 
teologi 
kebangsaan 

Mampu 
berargumentasi 
dengan dalil-
dalil tentang 
kecintaan 
terhadap tanah 
air 

a. Kemampu
an 
berpikir 
moderat 

b. Konsisten
si dan 
kritis 
dalam 
menyamp
aikan 
argument  

5% 

13 Mampu menganalisis 
secara konseptual 
pengertian, ruang 
lingkup, dan dasar 
hukum pendidikan anti 
korupsi 

Konsepsi Pendidikan Anti 
Korupsi (Pengertian, ruang 
lingkup, dan dasar hukum) 

Presentasi, 
diskusi, dan 
Tanya jawab 

Merangkum/ 
meresume kasus2 
korupsi di 
Indonesia 

a. Kedalaman 
analysis 

b. Keluasan 
materi 

Kekritisan 
dan 
ketajaman 
analisis saat 
presentasi 
dan 
menjawab 

5% 

14 Mengksplorasi factor, 
dampak, nilai, dan 
pencegahan sehingga 
mampu bersikap jujur 
dan bertanggungjawab 

Konsepsi Pendidikan Anti 
Korupsi (factor, dampak, 
nilai, pencegahan) 

Problem based 
learning 

Reaction journal 
interindex scopus 

Kedalaman 
analisis 

Kekritisan 
dan 
ketajaman 
analisis 

5% 



dalam segala tindakan 

15 Mampu 
mempraktekkan nilai-
nilai kejujuran dalam 
segala aspek 
kehidupan 

Peran Mahasiswa Project based Praktek analisis 
atau studi kasus 

a. Akurasi 
pesan anti-
korupsinya 

b. Kemudahan 
pemahaman 
oleh publik 

Kemampuan 
memberi 
pesan yang 
akurat dan 
jelas tentang 
anti korupsi 

10% 

16                                                                             U  J  I  A  N     A  K  H  I  R      S  E  M  E  S  T  E  R 10% 

 

 

 

  



Lampiran 11 Silabus Mata Kuliah Umum PAI Universitas Jember 

 

 
UNIVERSITAS JEMBER 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK  
PROGRAM STUDI ILMU KESEJAHTERAAN SOSIAL (IKS) 

 

SILABUS 

Nama Mata Kuliah : Pendidikan Agama Islam & Anti Korupsi 

Kode Mata Kuliah : MPK9001 

Semester : GANJIL 

SKS : 2 SKS  

Dosen Pengampu Mata 

Kuliah 

: M. Haidlor, Lc, M.Pd.I 

Tim Pengajar : M. Haidlor, Lc, M.Pd.I 
Diskripsi Mata Kuliah : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN ANTI KORUPSI 

Capaian Pembelajaran Mata 

Kuliah      

: Mahasiswa/i memahami Islam secara kaffah (integratif) terkait 

konsep ketuhanan (teosentrisme) dan kemanusiaan 

(antroposentrisme) untuk menjalankan kehidupan yang moderat 

(tawasuth), toleran (tasamuh), dan seimbang (tawazun) secara 

bertanggung jawab baik kepada sang pencipta (causa prima) 

maupun sesama manusia dan lingkungannya (kosmosentrisme) 

yang dilandasi sikap istiqamah (konsisten), demokratis, kritis, 

nasionalis, ikhlas, dan berkesinambungan (sustainable) 

 

Bahan Kajian : 1. Tuhan Yang Maha Esa dan Ketuhanan 

2. Hakikat Manusia Menurut Islam 

3. Hukum Islam 

4. HAM, dan Demokrasi dalam Islam (2 kali tatap muka) 

5. Etika, Moral, dan Akhlak 

6. Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni 

7. Kerukunan antar Umat Beragama 

8. Masyarakat Madani dan Kesejahteraan Umat (2 kali tatap 

muka) 

9. Kebudayaan Islam  

10. Sistem Politik Islam 

11. Teologi Kebangsaan 

12. Pendidikan Anti Korupsi,  

Referensi : Al-Mawardi, Al Ahkam as Sulthaniyyah: Prinsip-Prinsip 

Penyelenggaraan Negara Islam, Jakata: Darul Falah 

Al-Qardhawi, Yusuf, 1995. Karakteristik Islam: Kajian Analistik, 

Surabaya: Risalah Gusti 

Al-Zuhayly, Wahbah, 1996. Al Fiqh al Islamy wa “adillatuh 

(terj.) Zakat Kajian Berbagai Mazhab, Bandung : Remaja 

Rosdakarya 

Ansari, Ali, 2003. Tasawuf dalam Sorotan Sains Modern, 

Bandung: Pustaka Hidayah. 

Bashir A. Dabla, Syari`ati, Ali,  1992. Metodologi Pemahaman 

Islam, (terj.) Bambang Gunawan, dalam Jurnal Al-Hikmah 



No.4, Bandung, Yayasan Muthahhari 

Hadiem, M. Luqman, 1993. Deklarasi Islam tentang HAM, 

Surabaya: Risalah Gusti 

Hasan, KN. Sofyan, 1995.  Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, 

Surabaya Al-Ikhlas 

Husien, Machsun. 1985. Pendidikan Islam dalam Lintasan 

Sejarah. Yogyakarta: Nur Cahya. 

Izutsu, Tushihiko. 1993. Konsep-konsep Etika Religius dalam Al-

Quran. (terj.), Yogyakarta: PT Tiara Wacana  

Maarif, Ahmad Syafii, 1986. Studi tentang Percaturan dalam 

Konstituante Islam dan Masalah Kenegaraan, Jakarta: 

LP3ES 

Madjid, Nurcholis, 1993. Islam Kemodernan dan Ke-Indonesiaan, 

Bandung: Mizan  

-----------------------, 1995. Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam 

Sejarah, Budy Santoso (ed.). Jakarta: Paramadina 

Mas‟udi, Masdar F., 1991. Agama Keadilan: Risalah Zakat 

(Pajak) Dalam Islam. Jakarta: Pustaka Firdaus.  

Muthahhari, Murtadha, 2000. Manusia dan Alam, Jakarta: 

Lentera.  

Nasr, Seyyed Huossein, 2003. Islam: Religion, History, and 

Civilization. Koes Adiwidjajanto (terj.), Islam Agama, 

Sejarah, dan Peradaban. Surabaya: Risalah Gusti. 

Nasution, Harun dan Effendi, Bahtiar (peny.), 1987. Hak Azas 

Manusia dalam Islam Jakarta: Yayasan Obor Indonesia 

Pustaka Firdaus 

Ohan,  Sudjana, 1994. Fenomena Akidah Islam Berdasarkan 

Qur'an dan Sunnah,  Jakarta: Meida Dakwah 

Qurah, Husein Sulaiman, 1977.  al-Ushûl al-Tarbawiyah fi 

Binâ  al-Manâhij, Cairo: Dar al-Maarif 

Sabiq, Sayid. 1990. Akidah Islam, (terj), Bandung: Diponegoro. 

Cetakan kesepuluh. 

-----------------, 2006. Fiqh al-Sunnah, Beirut: Dar al-fikr, juz  III 

Saefuddin, A.M. 1986. Islam untuk Disiplin Iilmu Ekonomi: Buku 

Daras Pendidikan Agama Islam pada Perguruan Tinggi 

Umum. Jakarta Departemen Agama RI. 

Shiddiqi, 1986. Nejatullah Pemikiran Ekonomi Islam, alih bahasa 

AM Saefuddin, Jakarta: LIPPM. 

Shihab, M. Quraish, 1992. Membumikan al Qur’an : Fungsi dan 

Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat. Bandung: 

Mizan 

Shihab, Alwi, 1998. Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam 

Beragama,Bandung: Mizan  

Sjadzali, Munawir, 1993. Islam dan Tata Negara: Ajaran, 

Sejarah, dan Pemikiran, Jakarta: Universitas Indonesia 

Press 

Syamsudin, Din, 2002. Etika Agama dalam Membangun 

Masyarakat Madani, Logos, Jakarta. 

Tim Dosen PAI, 2007. Buku Daras: Pendidikan Agama Islam di 

Universitas Brawijaya, Malang: Pusat Pembinaan Agama 



(PPA) Universitas Brawijaya 

Wahid, Abdurrahman, 2006. Islamku Islam Anda Islam Kita: 

Agama Masyarakat Negara Demokrasi, Jakarta: The Wahid 

Institute 

Wibowo, B., Yatim Usman, Hendargo, Enny. A., (ed.), 1992.  

Zakat dan Pajak, Jakarta: Bina Rena Pariwara 

 

 

  



Lampiran 12 Kontrak Kuliah Mata Kuliah Umum PAI Di Universitas Jember 

 

 
UNIVERSITAS JEMBER 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK  
PROGRAM STUDI ILMU KESEJAHTERAAN SOSIAL (IKS) 

 

KONTRAK KULIAH 

Nama Mata Kuliah : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM &  ANTI KORUPSI 

Kode Mata Kuliah : MPK 9001 

Semester/Tahun Akademik : GANJIL/ 2020-2021 

SKS : 2 SKS 

Koordinator Mata Kuliah : M. Haidlor, Lc, M.Pd.I 

Tim Pengajar : M. Haidlor, Lc, M.Pd.I 

Deskripsi Mata Kuliah : Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan Mata Kuliah Umum 

Wajib Universitas yang dimaksudkan untuk membantu mahasiswa 

memahami secara teoretik dan praktik materi tentang Agama Islam. 

Mahasiswa yang mengikuti kuliah tersebut diharapkan memiliki 

karakter dan sikap yang mencerminkan nilai-nilai luhur agama yang 

dianutnya. Mata kuliah ini memfokuskan mahasiswa untuk 

memahami (kognitif) dan bertindak (afektif) serta beramal 

(psikomotorik) layaknya seorang muslim dan muslimah. 
 

Capaian Pembelajaran 
Matakuliah      

: Mahasiswa/i mampu memahami Islam secara komprehensif tentang 

konsep ketuhanan, kemanusiaan dan alam sekitar untuk menerapkan 

ajaran Islam yang moderat (tawassuth/i’tidal), toleran (tasamuh), 

seimbang (tawazun) serta mampu mempertanggungjawabkan 

pengetahuan dan sikap keagamaan secara Jujur, kritis, konsisten, dan 

ikhlas. 

 

Bahan Kajian : 13. Tuhan Yang Maha Esa dan Ketuhanan 

14. Hakikat Manusia menurut Islam 

15. Hukum Islam 

16. HAM, dan Demokrasi dalam Islam (dua kali tatap muka) 

17. Etika, Moral, dan Akhlak 

18. Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni 

19. Kerukunan antar Umat Beragama 

20. Masyarakat Madani dan Kesejahteraan Umat 

21. Kebudayaan Islam  

22. Sistem Politik Islam 

23. Teologi Kebangsaan 

24. Anti Korupsi, Kolusi dan Nepotisme 

 

Referensi : Al-Mawardi, Al Ahkam as Sulthaniyyah: Prinsip-Prinsip 

Penyelenggaraan Negara Islam, Jakata: Darul Falah 

Al-Qardhawi, Yusuf, 1995. Karakteristik Islam: Kajian Analistik, 

Surabaya: Risalah Gusti 

Al-Zuhayly, Wahbah, 1996. Al Fiqh al Islamy wa “adillatuh (terj.) 

Zakat Kajian Berbagai Mazhab, Bandung : Remaja 



Rosdakarya 

Ansari, Ali, 2003. Tasawuf dalam Sorotan Sains Modern, Bandung: 

Pustaka Hidayah. 

Bashir A. Dabla, Syari`ati, Ali,  1992. Metodologi Pemahaman Islam, 

(terj.) Bambang Gunawan, dalam Jurnal Al-Hikmah No.4, 

Bandung, Yayasan Muthahhari 

Hadiem, M. Luqman, 1993. Deklarasi Islam tentang HAM, Surabaya: 

Risalah Gusti 

Hasan, KN. Sofyan, 1995.  Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, 

Surabaya Al-Ikhlas 

Husien, Machsun. 1985. Pendidikan Islam dalam Lintasan Sejarah. 

Yogyakarta: Nur Cahya. 

Izutsu, Tushihiko. 1993. Konsep-konsep Etika Religius dalam Al-

Quran. (terj.), Yogyakarta: PT Tiara Wacana  

Maarif, Ahmad Syafii, 1986. Studi tentang Percaturan dalam 

Konstituante Islam dan Masalah Kenegaraan, Jakarta: LP3ES 

Madjid, Nurcholis, 1993. Islam Kemodernan dan Ke-Indonesiaan, 

Bandung: Mizan  

-----------------------, 1995. Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam 

Sejarah, Budy Santoso (ed.). Jakarta: Paramadina 

Mas‟udi, Masdar F., 1991. Agama Keadilan: Risalah Zakat (Pajak) 

Dalam Islam. Jakarta: Pustaka Firdaus.  

Muthahhari, Murtadha, 2000. Manusia dan Alam, Jakarta: Lentera.  

Nasr, Seyyed Huossein, 2003. Islam: Religion, History, and 

Civilization. Koes Adiwidjajanto (terj.), Islam Agama, Sejarah, 

dan Peradaban. Surabaya: Risalah Gusti. 

Nasution, Harun dan Effendi, Bahtiar (peny.), 1987. Hak Azas 

Manusia dalam Islam Jakarta: Yayasan Obor Indonesia 

Pustaka Firdaus 

Ohan,  Sudjana, 1994. Fenomena Akidah Islam Berdasarkan Qur'an 

dan Sunnah,  Jakarta: Meida Dakwah 

Qurah, Husein Sulaiman, 1977.  al-Ushûl al-Tarbawiyah fi Binâ  al-

Manâhij, Cairo: Dar al-Maarif 

Sabiq, Sayid. 1990. Akidah Islam, (terj), Bandung: Diponegoro. 

Cetakan kesepuluh. 

-----------------, 2006. Fiqh al-Sunnah, Beirut: Dar al-fikr, juz  III 

Saefuddin, A.M. 1986. Islam untuk Disiplin Iilmu Ekonomi: Buku 

Daras Pendidikan Agama Islam pada Perguruan Tinggi 

Umum. Jakarta Departemen Agama RI. 

Shiddiqi, 1986. Nejatullah Pemikiran Ekonomi Islam, alih bahasa 

AM Saefuddin, Jakarta: LIPPM. 

Shihab, M. Quraish, 1992. Membumikan al Qur’an : Fungsi dan 

Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat. Bandung: Mizan 

Shihab, Alwi, 1998. Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam 

Beragama,Bandung: Mizan  

Sjadzali, Munawir, 1993. Islam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah, 

dan Pemikiran, Jakarta: Universitas Indonesia Press 

Syamsudin, Din, 2002. Etika Agama dalam Membangun Masyarakat 

Madani, Logos, Jakarta. 

Tim Dosen PAI, 2007. Buku Daras: Pendidikan Agama Islam di 



Universitas Brawijaya, Malang: Pusat Pembinaan Agama 

(PPA) Universitas Brawijaya 

Wahid, Abdurrahman, 2006. Islamku Islam Anda Islam Kita: Agama 

Masyarakat Negara Demokrasi, Jakarta: The Wahid Institute 

Wibowo, B., Yatim Usman, Hendargo, Enny. A., (ed.), 1992.  Zakat 

dan Pajak, Jakarta: Bina Rena Pariwara 

 

Tugas : A. Tugas Individu atau Kelompok untuk Diskusi Kelas 

Kelomok: 1 s/d 10 atau 1 s/d 12 

1. Implementasi Imtaq dalam Menghadapi Kehidupan Modern (apa 

dan siapa Tuhan, bagaimana manusia  mengenal Tuhan, konsep 

filsafat ketuhanan dalam Islam, Keimanan dan ketakwaan dalam 

Islam, serta Implementasi iman dan takwa dalam kehidupan 

modern) 

2. Konsep Manusia dalam Islam (Konsep Manusia dalam al-Qur‟an, 

Eksistensi dan martabat manusia dalam Islam, dan  Tanggung 

jawab manusia dalam alam semesta) 

3. Kontribusi Hukum Islam di Indonesia (Pengertian hukum Islam, 

Hukum Islam sebagai bagian dari Agama, Ruang lingkup hukum 

Islam, Tujuan hukum Islam, Sumber hukum Islam, dan 

Konstribusi umat Islam dalam perumusan dan penegakan hukum 

di Indonesia) 

4. HAM dalam Islam (Pengertian HAM secara umum dan menurut 

ajaran Islam, Sejarah HAM, Isi deklarasi HAM, Persamaan dan 

Perbedaan HAM Barat dan HAM Islam) 

5. Demokrasi Dalam Islam (Konsep Demokrasi Barat dan 

Demokrasi dalam Islam, serta Persamaan Demokrasi dan 

Musyawarah, dan Fungsi Demokrasi Islam dalam kehidupan 

bermasyarakat, implementasi konsep  demokrasi Islam dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara) 

6. Akhlak & aktualisasinya dalam kehidupan modern (Konsep etika, 

moral, dan akhlak, Hubungan tasawuf dengan akhlak, Indikator 

manusia berakhlak, dan Akhlak dan aktualisasinya dalam 

kehidupan)  

7. Konsep IPTEKS dalam Islam (Konsep Ipteks dalam Islam, 

Integrasi, iman, ilmu dan amal, Keutamaan orang beriman dan 

berilmu, dan Tanggung jawab para Ilmuwan terhadap alam dan 

lingkungan) 

8. Toleransi antar umat beragama (Pembuktian Agama Islam 

sebagai rahmat bagi seluruh alam, makna Ukhuwah Islamiyah, 

ukhuwah wathaniyah, dan ukhuwah Insaniyah, dan membangun 

dan meningkatkan Kebersamaan antar umat beragama dalam 

kehidupan sosial) 

9. Konsep Masyarakat Madani dan Kesejahteraan Umat (Konsep 

masyarakat madani, sejarah munculnya masyarakat Madani, Cara 

dan Peran umat Islam dalam mewujudkan masyarakat madani)  

 

10. Nilai-nilai Islam dalam Budaya Indonesia (Definisi kebudayaan 

Islam, Sejarah intelektual Islam, Nilai-nilai Islam dalam budaya 

Indonesia, dan Masjid sebagai pusat peradaban Islam). 



11. NKRI dalam Perspektif politik Islam (Pengertian politik Islam, 

Nilai-nilai dasar sistem politik dalam Alquran, dan Ruang lingkup 

pembahasan siyâsah dusturiyyah) 

12. Teologi Kebangsaan (Pengertian Islam secara bahasa dan Istilah, 

Konsep Islam sebagai rahmatan lil „alamin, dalil-dalil tentang 

islam sebagai rahmatan lil alamin, metode dakwah islam 

rahmatan lil „alamin di Indonesia) 

13. Pengertian Anti Korupsi 

 

Catatan :  

1. Tugas individu (dikumpulan dalam kelompok) 

2. Tugas dikerjakan dalam bentuk Paperless, ukuran kertas 

A4 1 spasi atau 1,5 spasi, Time roman 12 

3. Sistematika makalah (A. Pendahuluan, B. Perumusan 

Masalah, C. Pemecahan Masalah dan D. Kesimpulan, E. 

Daftar Pustaka) 

4. Halaman Depan ada: identitas mahasiswa; 1) Nama, 2) 

NIM, 3) Prodi atau Fakultas, 4) Kelompok, 5) Kelas 

PAI…… 

5. Dikumpulkan paling lambat pertemuan kedua atau 

ketiga. 
6. Rujukan makalah; minimal dua buku dan boleh sebagian 

dari  internet  dan pengutipannya dalam bentuk foo note 

7. Catatan kaki: untuk contoh kutipan foot note:  Rahim, H., 

2001. Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia. Jakarta. 

Logos Wacana Ilmu dan Pemikiran.
1
 

 

B. Menghafal do’a sebelum belajar, ayat kursi (al Baqarah : 255), 
tambahan al Baqarah : 285-286, dan al Ahqaf : 15 

 
HAFALAN MAHASISWA  

  
I. DOA SEBELUM BELAJAR 

. اللهمّ ارْزقُْنِِْ فَ هْمَ الَلَّهُمَّ ألِْْمْنِِْ عِلْمًا أفَْ قَهُ بِهِ أوََامِرَكَ وَنَ وَاهِيَكَ وَارْزقُْنِِْ فَ هْمًا أعَْلَمُ بِهِ كَيْفَ أنََُجِيْ  يَْْ كَ يََ أرَْحَمَ الرَّاحِِِ
. اللهمّ أَكْرمِْنِِْ بنُِ وْرِ الْفَهْمِ وَأَخْرجِْنِِْ مِنْ ظلُُمَاتِ الْوَهْمِ وَافْ تَحْ النَّبِيِّيَْْ وَحِفْظَ الْمُرْسَلِيَْْ وَإِلْاَمَ الْمَلَئِكَةِ الْمُقَرَّ  لِْ  بِيَْْ

 أبَْ وَابَ رَحِْتَِكَ وَانْشُرْ عَلَيَّ حِكْمَتَكَ يَ أرحم الراحِيْ

Artinya: Ya, Allah ilhamkan kepadaku ilmu yg dengannya saya bisa 

memahami segala perintah danlarangan-Mu dan Karuniakanlah 

kepdaku pemahaman yang dengannya saya mampu mengetahui cara-

cara bermunajat kepada-Mu Ya Allah yang Pengasih lagi Maha 

Penyayang. Ya, Allah anugerahkan  kepadaku pemahaman para Nabi 

dan kecerdasan para Rasul dan ilhamnya para Malaikat yg dekat 

kepada-Mu karena rahmat-Mu, Ya  Allah Yang Maha Pengasih  lagi 

Maha Penyayang, Ya,  Allah muliakanlah saya dengan cahaya 

(pemahaman)  ilmu dan keluarkanlah saya dari gelapnya kebodohan 

dan bukalah bagiku  pintu rahmat-Mu dan luaskanlah hikmah-M`u, 

Ya Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

                                                           
1
 Rahim, H., 2001. Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia. Jakarta. Logos Wacana Ilmu dan Pemikiran 



 

DO’A SETELAH MENINGGALKAN MAJLIS 

 وَأتَُ وْبُ إلِيَْكَ ، سُبْحَانَكَ اللَّهُمَّ وَبَِِمْدِكَ، أَشْهَدُ أنَْ لاَ إلَِٰ هَ إِلاَّ أنَْتَ، أَسْتَ غْفِرُكَ 

 

II. TES MEMBACA  

AL-QUR’AN 1 AYAT ATAU 2 AYAT   

SETIAP MAHASISWA 

 
III. MENGHAFAL AYAT KURSI 

AL BAQARAH 255 

يا  أ تِ  إَٰ اًَٰ ب فًِ ٱنسه وُٞۚ نهُّۥ يا ٕۡ اَ لَا  أ وُُۚ لَا جاأۡخُرُُِۥ سُِاةٞ  ُّٕ ًُّ ٱنۡقاٍ إ ٱنۡحا ُْ ّا إلَِه  ٓ إِناَٰ ُ لَا ٍ ذاا ٱللَّه ب فًِ ٱلۡۡازۡضِِۗ يا

ٓۦ إِ  ٱنهرِي ٌاشۡفاعُ  ِّ ًِ ٍۡ عِهۡ ءٖ يِّ ًۡ اٌ بشِا لَا ٌحٍُِطُٕ أ ىۡۖۡ  ُٓ هۡفا ب خا يا أ ىۡ  ِٓ دٌِ ٌۡ اٍ أا ٍۡ ب با ُِّۦۚ ٌاعۡهاىُ يا ُٓۥ إلَِه بِئذَِِۡ ب عُِداِ اً لَه بِ

لَا يا  أ ٱلۡۡازۡضاۖۡ  أ تِ  إَٰ اًَٰ سِعا كُسۡسٍُُِّّ ٱنسه أ بءٓاُۚ  ًُّ ٱنۡعاظٍِىُ  شا إ ٱنۡعاهِ ُْ أ بُۚ  اً ُٓ ٔدُُِۥ حِفۡظُ ُٔ  ٔ٥٢٢ 

 
 

 
AL-BAQARAH: 255. Artinya: Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 

disembah) melainkan Dia yang hidup kekal lagi terus menerus 

mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. 

Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. tiada yang dapat 

memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-

apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka 

tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 

dikehendaki-Nya. Kursi[161] Allah meliputi langit dan bumi. dan 

Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha 

Tinggi lagi Maha besar.[161] Kursi dalam ayat ini oleh sebagian 

mufassirin diartikan dengan ilmu Allah dan ada pula yang 

mengartikan dengan kekuasaan-Nya. 

 

 

IV. AL BAQARAH : 285-286 

بٓ  اً سُٕلُ بِ اٍ ٱنسه ايا زُسُهِۦِّ لَا َفُاسِّ ءا أ كُحبُِۦِّ  أ حِۦِّ  ئكِا
ٓ هاَٰ يا أ  ِ اٍ بِٱللَّه ايا اٌُۚ كُمٌّ ءا ؤۡيُُِٕ ًُ ٱنۡ أ بِّۦِّ  ِّ يٍِ زه ٍۡ قُ أَُصِلا إِنا

صٍِسُ   اً كا ٱنۡ ٍۡ إِنا أ بهُاب  اَاكا زا أاطاعُۡابۖۡ غُفۡسا أ عُۡاب  ًِ قابنُٕاْ سا أ ُِّۦۚ  سُهِ ٍ زُّ دٖ يِّ اٍ أاحا ٍۡ هِّفُ  ٥٨٢با ُ َافۡسًب لَا ٌكُا ٱللَّه

أَۡابُۚ  ٔۡ أاخۡطا اُبٓ أا اخِرَۡابٓ إٌِ َهسٍِ بهُاب لَا جؤُا باثِۡۗ زا ب ٱكۡحاسا ب يا آ ٍۡ ها عا أ باثۡ  ب كاسا ب يا آ بُۚ نا آ سۡعا ُٔ مۡ  إلَِه  ًِ لَا جاحۡ أ بهُاب  زا

 ًِّ لَا جحُا أ اب  بهُ اٍ يٍِ قابۡهُِابُۚ زا هاى ٱنهرٌِ ُۥ عا هۡحاّ اً ب حا اً ُابٓ إِصۡسٗا كا ٍۡ ها ٱعۡفُ عاُهب عا أ ِّۡۦۖ  اب بِ ب لَا طابقاةا ناُ هُۡاب يا

اٍ   فِسٌِ وِ ٱنۡكاَٰ ٕۡ هاى ٱنۡقا ُاب فاٱَصُسَۡاب عا ناىَٰ ٕۡ ثا يا ُابُٓۚ أاَ ًۡ ٱزۡحا أ اب  ٱغۡفِسۡ ناُ  ٥٨٢أ

 

AL BAQARAH: 285. Artinya: Rasul telah beriman kepada Al Quran 

yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-

orang yang beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka 

mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun 

(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: 

"Kami dengar dan Kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah Kami 

Ya Tuhan Kami dan kepada Engkaulah tempat kembali."  

286. Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 



dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 

hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, 

janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. 

Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang 

tak sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; 

dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah 

Kami terhadap kaum yang kafir." 

 

V. MENGHAFAL  AL-AHQAF: 15 

هُُّۥ فِصاَٰ أ هُُّۥ  ًۡ حا أ بۖۡ  ْٗ عاحُّۡ كُسۡ ضا أ أ ب  ْٗ ُّۥ كُسۡ هاحُّۡ أيُُّ اً ًُبۖۡ حا ِّ إِحۡساَٰ ٌۡ نِدا إَٰ اٍ بِ َساَٰ ُاب ٱلِۡۡ ٍۡ صه أ سًاُۚ  أ ۡٓ اٌ شا ثُٕ ثاهاَٰ

 ًٓ شِعُِۡ ۡٔ ةِّ أا اٍ ساُاةٗ قابلا زا باهاغا أازۡباعٍِ أ ُۥ  ٓ إِذاا باهاغا أاشُدهِ حهىَٰ هً  حا ها ثا عا ًۡ عا َۡ ًٓ أا حاكا ٱنهحِ اً ٌۡ أاشۡكُسا َعِۡ أا

اٍ  إًَِِّ يِ أ كا  ٍۡ ًٓۖۡ إًَِِّ جبُۡثُ إِنا ٌهحِ أاصۡهِحۡ نًِ فًِ ذزُِّ أ  ُّ ىَٰ هِحٗب جاسۡضا ما صاَٰ اً ٌۡ أاعۡ ا أ أ نِدايه  أَٰ هاىَٰ  عا  أ

اٍ   ٍ ًِ سۡهِ ًُ  ٥٢ٱنۡ

AL-AHQAF: 46: 15. Artinya: Kami perintahkan kepada manusia 

supaya berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya 

mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan 

susah payah (pula). mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 

puluh bulan, sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai 

empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk 

mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan 

kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh 

yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi 

kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada 

Engkau dan Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang berserah 

diri". 

 

C. ISI KONTRAK PERKULIAHAN 
1. Mhs dan dosen dtg tepat  waktu, paling lambat 15 menit dari jam 

perkuliahan, (kecuali ada pemberitahuan sebelumnya) 
2. Mhs berpakaian sopan dan perempuan berpakaian muslimah 

(berjilbab) selama perkuliahan agama, atau boleh celana longgar  
3. Keluar atau meninggalkan ruang kuliah ijin dosen  
4. Terlambat datang memberi tahu alasannya, jangan langsung 

duduk  
5. Ada penanggung jawab kelas (ketua dan wkl kelas) dg tugas 

(membantu dosen dlm menciptakan situasi kelas yg kondusif, 
mengambil presensi hadir, LCD, warless, penghubung  informasi 
dosen-mhs dan mhs sesama mhs dll) 

6.  Melaksanakan atau mengerjakan tugas kuliah sesuai ketentuan 
yg berlaku di kelas  

 
 

Kriteria Penilaian :  
 
 
 
 

Jadwal Perkuliahan :  



 

 Pertemua
n 

ke 

Tanggal 
dan Jam 

Bahan Kajian Dosen Pengampu 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1) Silabus, RPS, RTM, Kontrak Kuliah 

2) Tuhan Yang Maha Esa dan Ketuhanan 

3) Hakikat Manusia Menurut Islam 

4) Hukum Islam 

5) HAM, dan Demokrasi dalam Islam 

6) Etika, Moral, dan Akhlak 

7) UJIAN TENGAH SEMESTER 

(UTS) 

8) Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni 

9) Kerukunan antar Umat Beragama 

10) Masyarakat Madani dan Kesejahteraan 

Umat 

11) Kebudayaan Islam  

12) Konsep Politik dalam Islam 
13) Teologi Kebangsaan  
14) Pendidikan Anti korupsi 
15) Lanjutan Pendidikan Anti Korupsi 
16) UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS) 

Muhammad 
Haidlor, Lc.,M.Pd.I 

                                                                                                

Jember, 21 September 

2021                   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Perwakilan Mahasiswa 
 
 
......................................................... 
NIM: 
 

Dosen Pembina/Koordinator  
Matakuliah 

 
 

Muhammad Haidlor, Lc.,M.Pd.I 
NRP. 760015733 

 
Mengetahui, 

Koordinator Pusat P3KIK 
 
 
 

Dr. Mahfudz Sidiq, MM 
NIP : 196112111988021001 

 



Lampiran 13 Jumlah Mahasiswa Dan Dosen Mata Kuliah Umum Di Universitas Jember 

JUMLAH MAHASISWA, DOSEN DAN KELAS MKWU UNIVERSITAS JEMBER 

SEMESTER GASAL 2020/2021 

           
No. KODE MATA KULIAH SKS KURIKULUM SHARING MHS PENGAMPU 

STS 
PENGAMPU 

KELAS OPERATION 

1 
MPK9001 Pendidikan Agama 

Islam 
2 15161 U 3430 17 1 88   

2 
MPK9002 Pendidikan Agama 

Kristen 
2 15161 U 113 1 1 4   

3 
MPK9003 Pendidikan Agama 

Katolik 
2 15161 U 42 1 1 3   

4 
MPK9004 Pendidikan Agama 

Hindu 
2 15161 U 13 1 1 1   

5 
MPK9005 Pendidikan Agama 

Budha 
2 15161 U 2 1 1 1   

6 
MPK9006 Pendidikan 

Kewarganegaraan 
2 15161 U 4272 46 1 107   

7 
MPK9007 Bahasa Indonesia 2 15161 U 4391 30 1 103   

8 
UNU9001 Pendidikan Pancasila 2 15161 U 3722 47 1 97   

Data Operator SISTER MKWU LP3M Universitas Jember 

 

  



Lampiran 14 Jumlah Dosen Mata Kuliah Umum PAI Di Universitas Jember 

NO NAMA STATUS 
UNIT 

KERJA 

1 Dr. Mahfudz Sidiq, MM PNS FISIP 

2 Muhammad Haidlor, Lc., M.Pd.I 
TETAP-NON 

PNS FKIP 

3 Indah Rohmatuz Zahro, M.Pd.I 
TETAP-NON 

PNS FKIP 

4 Ahmad Afandi, M.Pd.I 
TETAP-NON 

PNS FKIP 

5 Agus Arifandi, M.Pd.I 
TETAP-NON 

PNS FKIP 

6 Fathan Fihrisi, M.Pd.I 
TETAP-NON 

PNS FKIP 

7 M. Erfan Muktasim Billah, SH., M.H.I 
TETAP-NON 

PNS F. Hukum 

8 Suwardi, M.H.I 
TETAP-NON 

PNS F. Hukum 

9 A. Munir, S.ThI., MA  
TETAP-NON 

PNS 

F. Ekonomi 

Bisnis 

10 Suparman, M.H.I 
TETAP-NON 

PNS 

F. Ekonomi 

Bisnis 

11 Muhamad Masykur Abdillah, M.Th.I 
TETAP-NON 

PNS FISIP 

12 Sulaiman, M.Pd.I 
TETAP-NON 

PNS FISIP 

13 Tohedi, M.Pd.I 
TETAP-NON 

PNS F. Pertanian 

14 Dr. Muhtar Gozali, M.Pd.I LB P3KIK-LP3M 

15 Drs. H. Khotim Ashom, M.Pd.I LB P3KIK-LP3M 

16 Akhmad Dzukaul Fuad, MA LB P3KIK-LP3M 

17 Drs. H. Zaenal Fanani, M.Pd LB P3KIK-LP3M 



Lampiran 15  Jadwal Kuliah Mata Kuliah Umum PAI Di Universitas Jember 

 

 
  



 
  



 
  



 
  



 
  



Lampiran 16 Distribusi Sebaran Mata Kuliah Umum  Universitas Jember 

 

 
  



Lampiran 17 Silabus Mata Kuliah Umum PAI Politeknik Negeri Jember 
 

OUT LINE 

DAN SILABUS  

MATA KULIAH UMUM (MKU)  

 

 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 

 

SEMESTER GANJIL TAHUN AKADEMIK 2019/2020 

 

 

Dibuat Untuk Persiapan 

Proses Belajar Mengajar Selama Satu Semester 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Oleh:  

Ahmad Basri Saifur Rahman, S.HI, MHI. 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 

POLITEKNIK NEGERI JEMBER 

September 2019 

 

 

 

 

  



OUT LINE 

 MATA KULIAH UMUM (MKU) PAI 

 

A. Identitas Mata Kuliah: 
 

Mata Kuliah    :Pendidikan Agama Islam 

Kode / SKS   : / 2 sks 

Prasyarat   : - 

Kelas / Angkatan :Kelas ............./ 2020 - 2021 

Program Studi  :Kelas  MNA, TIP 

Dosen Pengampu : Ahmad Basri Saifur Rahman, S.HI, MHI. 

 

B. Tujuan Instruksional Umum : 
 

Mata kuliah ini bertujuan menambah wawasan ke-Islaman bagi mahasiswa serta bermaksud 

membentuk pribadi yang beriman dan bertaqwa, berbudi pekerti mulia, berfikir filosofis, 

bersikap rasional dan dinamis demi terwujudnya keharmonisan kehidupan dalam beragama dan 

bernegara. 

 

C. Tujuan Instruksional Khusus 
 

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan pengertian 

Agama Islam, Komponen-komponen Ajaran Islam, Dasar Hukum,  dan Urgensi Pendidikan 

Agama Islam serta Penerapan Ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

 

D. Pokok – pokok Bahasan : 
 

TM Pokok Bahasan Pemateri 

1.       -      Menjelaskan  Pengertian, Dasar  Hukum dan Urgensi Pendidikan 

Agama Islam 

- KontrakBelajar 

 

Dosen 

2. Menjelaskan  Pengertian, Dasar  Hukum dan Urgensi Pendidikan Agama 

Islam 

 

Dosen 

3. Menjelaskan  Konsep Ketuhanan dalam Islam 

a.) Tuhan dan Sejarah Perkembangan Pemikiran Manusia tentang 

Tuhan 

Kelompok 1 

 



 

       b.)Konsep Tuhan  menurut agama-agama wahyu (Samawiy), 

konsepTuhan dalam Islam dan bukti-bukti wujud/adanyaTuhan 

 

4. Menjelaskan  Hakekat  Manusia dalam  Islam 

 

a.) Konsep Manusia dalam  al-Qur‟an  

b.) Eksistensi dan martabat manusia serta tanggungjawabnya 

sebagai hamba dan khalifah  Allah 

 

Kelompok 2 

 

5. Menjelaskan  Keimanan dan Ketaqwaan 

 

b.) Pengertian Iman-Taqwa,  Proses  terbentuknya  Iman-Taqwa  

serta tanda-tanda orang  yang beriman dan bertaqwa 

 

c.) Peran Iman dan taqwa dalam menjawab problema dan tantangan 

kehidupan modern untuk meraih  sa’adatuddaraini 

 

Kelompok 3 

 

6. Menjelaskan  Pengertian dan Ruang lingkup „Aqidah 

 

a.) Arti dan ruang lingkup Aqidah dan  keMahaEsaan  Allah 

b.) Beriman  kepada  Malaikat, kitab suci, Para Nabi  dan  Rasul, Qiamat, 

Qadha‟ dan Qadar  serta pengaruhnya terhadap manusia 

 

Kelompok 4 

 

7. Menjelaskan  Pengertian, Ruang lingkup, Fungsi Syari‟ah dan Sumber 

Hukum Islam 

 

a.) Pengetian, Fungsi dan Ruang Lingkup Syari‟ah 

 

b.) Sumber Hukum Islam (Al-Qur‟an, Al-Sunnah dan Ijtihad) 

 

 

Kelompok5 

 

8. Menjelaskan  Ibadah 

a.) Menjelaskan, tujuan, kedudukan dan hikmah ibadah dalam  Islam 

 

b.) Pengertian Sholat, Puasa, Zakat, Haji dan Hikmahnya 

 

Kelompok 6 

 

   

TM 
Tema umum kajian ke-

Islaman 
Tema Khusus Diskusi kelompok Kelompok 

9 Membumikan  Islam, 

membangun  Generasi 

Qur‟ani 

 Al-Quran Mu‟jizat sepanjang  Zaman 

 

  Nabi Muhammad  Sebagai Uswatun 

Hasanah 

Kelompok7 

 

10 Islam Rahmatan lil ’Alamin 

Membangun  Peradaban 

Dunia 

 Islam  Nusantara  Benteng  NKRI 

(menjaga Persatuan dalam 

Keberagaman) 

 Islam  Menghadapi  Tantangan 

Modernisasi 

Kelompok8 

 

11 Menjelaskan  Iptek dan Seni 

dalam Islam 

sertaTata Pergaulan Remaja 

Islam 

 Islam dan Pengembangan SDM 

 

 Etika Diniyah Kampus Islami tentang 

Pergaulan Remaja, Cinta, Ta‟aruf  dan 

Pernikahan 

Kelompok 9 

 



12 Peran dan Fungsi Masjid 

Kampus dalam 

Pengembangan Budaya Islam 

dan  Kemasyarakatan 

 Manajemen Masjid dan Upaya 

Memakmurkannya 

 

 Perawatan Janazah, Ta‟ziah dan  Ziarah 

Kubur 

 

Kelompok 

10 

 

13 Menjelaskan  Pengertian, 

Ruang lingkup dan Hikmah 

Mu‟amalah 

 Muamalah: Etika Bisnis dalam Islam, 

Makanan dan Minuman yang Halal dan 

yang Haram 

 

 Konsep  Zakat dan Pajak dalam  Islam 

Kelompok 

11 

 

14 Menjelaskan  Etika, Moral, 

dan Akhlak serta 

Menjelaskan  Karakteristik  

Akhlak 

 Etika, Moral, dan  Akhlak 

 

 Review materi dan kisi-kisi UAS 

Kelompok 

12 
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F. Strategi Pemebelajaran 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, matakuliah ini menggunakan 

sejumlah metode dan atau strategi pembelajaran yang antara lain adalah: 

Pertama, Metode ceramah. Metode ini digunakan untuk menyampaikan pokok-pokok 

pikiran dari materi yang akan diberikan, memberi petunjuk, dan menyampaikan hal-hal yang 

tidak dapat disampaikan dengan metode lain. 

Kedua, Diskusi. Metode ini digunakan agar mahasiswa memiliki kemampuan, keterampilan 

dan keberanian untuk menyampaikan pokok-pokok pikiran dan gagasannya kepada teman-

teman sekelasnya. Dengan demikian mahasiswa dapat belajar secara aktif dan mandiri. 

Ketiga, penugasan dengan pembuatan paper (atau makalah). Dengan metode ini 

diharapkan mahasiswa di samping mampu menyampaikan gagasannya melalui lisan, juga 

memiliki kemampuan manyampaikan ide-ide dan gagasannya dengan tulisan secara logis dan 

sistematis. 

Keempat, Strategipower of two. Untuk mencapai pemahaman yang memadai terhadap 

materi mata kuliah ini, strategi power of two sangat cocok digunakan. Strategi ini menuntut 

adanya pemahaman yang dimulai dari diri mahasiswa secara individu, kemudian disilang atau 

sharing pemahaman dengan teman lain untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik.  

Setelah itu hasil pemahaman yang telah disepakati berdua itu disampaikan dan atau 

didiskusikan dengan seluruh anggota kelas. 

Dengan strategi-strategi ini diharapkan kaktifan mahasiswa di kelas lebih banyak apabila 

dibandingkan dengan keaktifan dosen (± 65% untuk mahasiswa dan 35% untuk dosen). 

G. Tugas 
Dalam perkuliahan, diberikan beberapa tugas sebagai berikut: 

a. Tugas Individu : 

- Membaca al-Qur‟an 

- Praktek Ibadah Mahdhoh 

- Portofolio/Catatan materi kuliah 

b. Tugas Kelompok: 

- Membuat makalah, mempresentasikan dan mendiskusikan sesuai materi yang telah 

ditentukan 

 

H. AspekPenilaian 
 

Penilaian Kompetensi dilakukan dengan tugas mandiri, tugas kelompok, UTS dan UAS 

Sikap dan perilaku selama mengikuti perkuliahan menjadi pertimbangan dalam penilaian 

karakter yang dilakukan melalui observasi. 



I. KriteriaPenilaian 
 

Penilaian akan dilakukan oleh dosen pengampu dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: 

 

Huruf Mutu Angka Mutu Skor Penilaian Kriteria 

A 4.00 <80 Istimewa 

AB 3.50 76 - 80 Sangat Baik 

B 3.00 71 -75 Baik 

BC 2.50 66 – 70 Cukup Baik 

C 2.00 56 - 65 Cukup 

D 1.00 46 – 55 Kurang 

E 0.00 <46 Gagal 

 

● Pembobotan nilai adalah sebagai berikut: 

Tugas Mandiri + Nilai Karakter : 15 % 

Tugas Kelompok   : 30% 

UTS     : 25 % 

UAS     : 30 % 

 

J. Tata TertibPerkuliahan 
a. Kehadiran tatap muka 100% dari total pertemuan. Apabila kurang dari itu maka tidak 

diperkenankan mengikuti UAS dan dianggap tidak lulus. 

b. Dispensasi keterlambatan setiap kali proses perkuliahan adalah 15 menit. Lebih dari itu 

tidak diperkenankan masuk dan dianggap tidak hadir. 

c. Berpakaian rapi dan sopan sesuai aturan yang sudah ditetapkan oleh prodi. 

d. Mengkondisikan HP (dimatikan/di silent) ketika perkuliahan sedang berlangsung. 

e. Mengacungkan tangan ketika akan meminta izin untuk bicara, keluar kelas karena ada 

keperluan mendadak, dsb. 

f. Menjaga sopan santun dan ketertibandalam proses perkuliahan 

g. Menjaga kebersihan ruang kuliah 

 

Demikian kontrak perkuliahan ini dibuat, agar disetujui dan ditaati oleh semua pihak. 

 

Dosen Pembimbing MKU PAI: 

 

 

 

Ahmad Basri Saifur Rahman, S.HI, MHI. 

NIK : 19831206 201709 1 001 

               Bondowoso, 21 September 2021 

Koordinator Kelas 

 

 

 

_________________________ 

  

Mengetahui, 

Wakil Direktur I Bidang Akademik 

 

 

 

SURATENO, S.Kom, M.Kom 

Nip : 19790703 200312 1 001 

  



Lampiran 18 RPS Mata Kuliah Umum PAI Di Politeknik Negeri Jember 

 
   KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 

POLITEKNIK NEGERI JEMBER 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) 

 

NAMA JURUSAN  : SEMUA JURUSAN 

PROGRAM STUDI  : SEMUA PROGRAM STUDI 

MATA KULIAH  : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

BOBOT   : 2 SKS 

KODE     :  

DOSEN PENGAMPU  : AHMAD ZAINUL HAKIM, S.EI, M.PdI. 

STANDAR KOMPETENSI     : Berisi sekumpulan materi pembelajaran daring untuk menghantarkan mahasiswa dalam memantapkan kepribadiannya sebagai warga 

bangsa Indonesia yang taat beragama, berkarakter Islam wasathiyyah dan membangun kemampuan yang harus dikuasainya. 

Kemampuan ini berorientasi kepada prilaku afektif dan psikomotorik dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka 

memberikan pemahaman,  kesadaran dan pengalaman manusia dalam beragama sehingga mahasiswa berakhlak mulia serta 

menjadikan ajaran Islam sebagai landasan berfikir dan berprilaku dalam kehidupan sehari-hari dan pengembangan profesi sesuai 

dengan bidang vokasinya.  
 

NO KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI 

KULIAH 

INDIKATOR PENGALAMAN BELAJAR PENILAIAN ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER/ BAHAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 MENJELASKAN 

PENGERTIAN, 

DASAR HUKUM  

DAN URGENSI 

PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

PENGANTAR 

KULIAH 

PENDIDIKAN 

AGAMA 

ISLAM 

1. Menjelaskan pengertian PAI 

2. Menjelaskan Dasar Hukum 

pelaksanaan PAI di PT 

3. Menjelaskan eksistensi PAI 

dalam mencapai  tujuan 

pendidikan nasional 

4. Menjelaskan urgensi PAI 

dalam kehidupan 

 

1. Memiliki pemahaman tentang, arti 

pendidikan dan pendidikan agama 

Islam.  

2. Menyebutkan dasar agamis, psikologis, 

sosiologis dan yuridis formil dalam 

pelaksanaan PAI di PT. 

3. Menjelaskan eksistensi PAI dalam 

mencapai tujuan pendidikan nasional. 

4. Menjelaskan urgensi PAI dalam 

kehidupan. 

5. Termotivasi untuk Mempelajari  PAI 

1. Portofolio : 

 Resume 

 Reviuw 

2. diskusi melalui 

media daring 

3. Tanya Jawab 

 

2 SKS * Al-Qur‟an 

* Tim RistekDikti:Buku Ajar MK 

WajibUmum Agama Islam 

* Zakiah Daradjat,  

Dasar-Dasar PAI 

* Zakiah Daradjat : Peranan 

Pendidikan Agama Terhadap 

Pemecahan Problem remaja 

 

2 MENJELASKAN 

KONSEP 

KETUHANAN 

DALAM ISLAM 

KONSEP 

KETUHANAN 

DALAM 

ISLAM 

1. Menjelaskan siapakah 

Tuhan 

2. Menjelaskan sejarah 

perkembangan pemikiran 

manusia tentang Tuhan 

3. Menjelaskan konsep Tuhan 

menurut agama-agama 

1. Memiliki pemahaman tentang Tuhan.  

2. Menjelaskan sejarah perkembangan 

pemikiran manusia tentang tuhan. 

3. Memiliki wawasan tentang tuhan 

menurut agama-agama wahyu 

4. Memiliki wawasan dan pemahaman 

tentang Tuhan dalam Islam.  

1. Portofolio : 

 Resume 

 Reviuw 

2. diskusi melalui 

media 

3. Tanya Jawab 

 

2 SKS * Al-Qur‟an 

* Tim RistekDikti:Buku Ajar MK 

WajibUmum Agama Islam 

* Harun Nasution,    

   Ilmu Kalam 

* Abbas Mahmud al-Akkad : 

Ketuhanan Sepanjang Ajaran 



wahyu(Samawiy) 

4. Menjelaskan konsep Tuhan 

dalam Islam 

5. Menjelaskan tentang bukti-

bukti wujud Tuhan 

 

5. Menjelaskan tentang bukti adanya 

Tuhan (Allah) baik melalui ayat 

qur‟aniyah mau pun ayat kauniyah.  

 

Agama-agama dan Pemikiran 

Manusia 

* Salman al-Fandi : Dimanakah Allah ? 

* Syahminan Zaini : Hakikat Agama 

dalam Kehidupan Manusia 

* Hamka : Filsafat Ketuhanan 

3 MENJELASKAN 

HAKEKAT 

MANUSIA DALAM 

ISLAM 

HAKEKAT 

MANUSIA 

DALAM 

ISLAM 

1. Menjelaskan konsep 

manusia dalam al-Qur‟an  

2. Menjelaskan eksistensi dan 

martabat manusia 

3. Menjelaskan tanggung 

jawab manusia sebagai 

hamba dan khalifah Allah 

1. Memiliki wawasan dan pemahaman 

tentang term manusia dalam al-qur‟an 

2. Memiliki wawasan dan pengetahuan 

tentang proses penciptaan manusia 

dalam al-Qur‟an 

3. Memiliki wawasan dan pemahaman 

tentang eksistensi dan martabat 

manusia. 

4. Memiliki wawasan dan pengetahuan 

tentang tanggung jawab manusia baik 

sebagai hamba Allah mau pun sebagai 

kholifah 

1. Portofolio : 

 Resume 

 Reviuw 

2. diskusi 

kelompokkecil 

3. Tanya Jawab 

 

2 SKS * Al-Qur‟an 

* Tim RistekDikti:Buku Ajar MK 

WajibUmum Agama Islam 

* Abbas Mahmud al-Akkad : Manusia 

diungkap al-Qur’an 

* Muerthada Muhahhari,  

   Perspektif al-Qur’an 

   tentang Manusia dan 

   Agama 

* Syahminan Zaini : Hakikat Agama 

dalam Kehidupan Manusia 

4 MENJELASKAN 

KEIMANAN DAN 

KETAKWAAN 

KEIMANAN 

DAN 

KETAKWAA

N 

1. Menjelaskan pengertian 

Iman dan Takwa 

2. Menjelaskan proses 

terbentuknya iman 

3. Menjelaskan tanda-tanda 

orang yang beriman 

4. Menjelaskan karakteristik 

orang bertakwa 

5. Menjelaskan peran iman dan 

takwa dalam menjawab  

problema dan tantangan 

kehidupan 

modernuntukmeraihsa’adat

uddaraoini 

1. Memiliki wawasan dan pemahaman 

tentang pengertian iman secara lughowi 

dan ishtilahi. 

2. Memiliki wawasan dan pengetahuan 

tentang proses terbdentuknya iman. 

3. Memiliki wawasan dan pemahaman 

tentang tanda-tanda orang yang 

beriman. 

4. Memiliki wawasan dan pengetahuan 

tentang pengertian takwa. 

5. memiliki wawasan dan pemahaman 

tentang tanda-tanda orang bertakwa 

6. Menjelaskan factor intern dan ekstern 

terbentuknya iman 

7. Menjelaskan peranan iman dan takwa 

dalam menjawab problema dan 

tantangan kehidupan modern. 

1. Portofolio : 

 Resume 

 Reviuw 

2. diskusi 

kelompokkecil 

3. Tanya Jawab 

 

2 sks * Al-Qur‟an 

* Tim RistekDikti:Buku Ajar MK 

WajibUmum Agama Islam 

* Zakiah Daradjat : Dasar-Dasar PAI 

* Endang Syaifuddin : Kuliah al-Islam 

* M. QuraishShihab : 

 Membumikan Al-Qur‟an 

 SecercahCahayaIlahi 

5 MENJELASKAN 

PENGERTIAN DAN 

RUANG LINGKUP 

AQIDAH 

AQIDAH 1. Menjelaskan tentang arti 

dan ruang lingkup aqidah 

2. Menjelaskan tentang ke 

Maha  Esaan Allah 

3. Menjelaskan tentang 

malaikat dan mahkluk gaib 

lainnya serta pengaruhnya 

terhadap manusia 

1. Memiliki wawasan dan pemahaman 

tentang pengertian Aqidah secara 

lughowi dan ishtilahi 

2. Memiliki wawasan dan pengetahuan 

tentang ruang lingkup aqidah. 

3. Memiliki wawasan dan pemahaman 

tentang ke Maha Esaan Allah 

4. memiliki wawasan dan pemahanan 

1. Portofolio : 

 Resume 

 Reviuw 

2. diskusi 

kelompok 

     kecil 

3. Tanya Jawab 

 

2 SKS * Al-Qur‟an 

* Tim RistekDikti:Buku Ajar MK 

WajibUmum Agama Islam 

* Zakiah Daradjat,  

Dasar-Dasar PAI 

* Endang Syaifuddin : Kuliah al-Islam 

* Thahir Abdul Mu‟in : Ikhtisar Ilmu 

Tauhid 



4. Menjelaskan tentang fungsi 

kitab suci 

5. Menjelaskan tentang tugas 

dan peranan Nabi dan Rasul 

6. Menjelaskan tentang hari 

kiamat 

7. Menjelaskan tentang qodha 

dan qodar 

 

tentang hikmah beriman kepada 

malaikat Allah. 

5. memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang fungsi kitab suci 

6. memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang  tugas dan peranan Nabi dan 

Rasul 

7. memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang hikmah beriman kepada haki 

kiamat 

8. memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang iman kepada qodha dan qodar 

* Thahir bin shaleh : Jawahir kalamiah 

* Thahir Abdul Mu‟in : Ilmu Kalam 

* Yahya Jaya : Psikoterapi Islam 

 

6 MENJELASKAN 

PENGERTIAN, 

RUANG LINGKUP, 

FUNGSI SYARIAH 

DAN SUMBER 

HUKUM ISLAM 

SYARIAH 1. Menjelaskan pengetian dan 

ruang lingkup syariah 

2. Menjelaskan fungsi syariah 

3. menjealskan sumberhukum 

Islam (Al-Qur‟an, Al-

SunnahdanIjtihad) 

 

1. memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang pengertian syari‟ah baik secara 

lughowi mau pun ishtilahi 

2. memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang ruang lingkup syari‟ah 

3. memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang fungsi syari‟ah 

4. memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang sumber syari‟ah; 

 Al-Qur‟an sebagai sumber dan dalil 

syara‟ 

 Al-Sunnah sebagai sumber dan dalil 

syara‟ 

 Ijtihad sebagai sumber dan dalil 

syara‟ 

5. memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang macam-macam dan bentuk 

ijtihad 

 

1. . Portofolio : 

 Resume 

 Reviuw 

2. diskusi 

kelompokkecil 

3. Tanya Jawab 

4. Quiz 

2 SKS * Al-Qur‟an 

* Tim RistekDikti:Buku Ajar MK 

WajibUmum Agama Islam 

* Zakiah Daradjat,  

Dasar-Dasar PAI 

* Endang Syaifuddin : Kuliah al-Islam 

* Nasrun Harun : Ushul Fiqh 

* Abu Zahroh : Ushul Fiqh 

* Amir Syarifuddin : Ushul Fiqh 

 

* in focus 

7 MENJELASKAN 

IBADAH 

FIQH 

IBADAH 

1. Menjelaskan, tujuan, 

kedudukan dan hikmah 

ibadah dalam Islam  

2. Menjelaskan tentang sholat 

dan hikmahnya 

3. Menjelaskan tentang puasa 

dan hikmahnya  

4. Menjelaskan tentang zakat 

dan hikmahnya  

5. Menjelaskan tentang haji 

dan hikmahnya 

 

1. memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang pengertian ibadah mahdhoh dan 

ghoiru mahdhoh 

2. memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang kedudukan dan hikmah ibadah 

dalam Islam\ 

3. memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang hikmah sholat 

4. memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang hikmah puasa 

5. memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang hikmah zakat 

1. Portofolio : 

 Resume 

 Reviuw 

2. diskusi 

kelompok 

    kecil 

3. Tanya Jawab 

 

2 SKS * Al-Qur‟an 

* Tim Depag RI, Buku  

   Teks PAI pada PTU 

* Zakiah Daradjat,  

Dasar-Dasar PAI 

* Sulaiman Rasyid, Fiqh Sunnah 

* Sayyid Sabiq: 

Fiqh Islam  

*Endang Syaifuddin : Kuliah al-Islam 

 



6. memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang hikmah haji 

8 UTS  

 

      

9 MEMBUMIKAN 

ISLAM, 

MEMBANGUN 

GENERASI 

QUR‟ANI 

 MUHAMMA

D SAW. 

SEBAGAI 

USWATUN 

HASANAN 

DAN Al-

QURAN 

MENJADI 

MU‟JIZAT 

SEPANJAN

G ZAMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menjelaskan tentang siapa 

Nabi Muhammad 

 Menjelaskan fungsi dan tugas 

kerasulan Muhammad Saw. 

 Menjelaskan akhlaq dan 

keteladanan Muhammad baik 

sebagai kepala keluarga, 

pemimpin negara dan 

pemimpin agama dan 

masyarakat 

 Menjelaskan peran 

Muhammad membangun 

masyarakat madani. 

 Menjelaskan pengertian Al-

Qur‟an baik secara bahasa 

dan istilah 

 Menjelaskan fungsi Al-

Qur‟an, komponen-

komponen isi kandungan Al-

Qur‟an dan perkambangan 

penafsiran terhadap ayat-ayat 

Al-Qur‟an 

1. Meiliki pengetahuan dan pemahaman 

tentang Nabi. MuhammadSaw. 

2. Memiliki pemahaman tentang visi, misi 

dan tugas-tugas kerasulan  

3. Memiliki wawasan tentang aspek-

aspek keteladanan yang terdapat pada 

diri Rasulillah Muhammad Saw, 

sehingga dapat meneladaninya. 

4. Memiliki pemahaman tentang  peran 

Nabi Muhammad dalam membangun 

masyarakat madani Memiliki wawasan 

dan pemahaman tentang makna dan 

pengertian Al-Qur‟an 

5. Memiliki pemahaman tentang Fungsi 

Al-Qur‟an 

6. Memiliki wawasan tentang apa saja 

komponen-komponen yang menjadi isi 

kandungan Al-Qur‟an 

7. Memiliki wawasan tentang 

pengembangan penafsiran terhadap 

ayat suci Al-Qur‟an 

 

1. Portofolio : 

 Makalah 

 Resume 

2.Reviuw 

makalah 

3. diskusi  

4. Tanya Jawab 

 

 

 

2 SKS * Al-Qur‟an&Terjemah 

* Tim RistekDikti:Buku Ajar MK 

WajibUmum Agama Islam 

* Zakiah Daradjat : Dasar-Dasar PAI 

* Endang Syaifuddin : Kuliah al-Islam 

* M. Quraish 

   Shihab : 

 Membumikan Al-Qur’an 

 Secercah Cahaya Ilahi 

 

 

10 ISLAM RAHMATAN 

LIL’ALAMIN 

DENGAN 

MODERASI 

BERAGAMA 

MEMBANGUN 

PERADABAN 

DUNIA 

 ISLAM 

WASATHIY 

YAH 

MENJADI 

BENTENG 

NKRI 

(Menjaga 

Persatuan 

dalam 

keberagaman) 

 

 

 

1. Menjelaskan sejarah 

masuknya Islam ke Indonesia 

2. Menjelaskan model dakwah 

yang dilakukan oleh para 

wali songo 

3. Menjelaskan konsepsi Islam 

ASWAJA 

4. Ormas-ormas Islam di 

Indonesia dan kontribusi 

perjuangannya terhadap 

lahirnya NKRI 

1. Memiliki wawasan dan pemahaman 

sejarah masuknya Islam ke Indonesia 

2. Memiliki pemahaman bagaimana model 

dakwah Islamiyyah yang dilakukan oleh 

para wali songo 

3. Memiki wawasan dan pemahaman 

tentang ajaran ASWAJA  

4. Memiliki wawasan dan pemahaman 

lahirnya Ormas-ormas Islam Indonesia 

dan andilnya dalam perjuangan 

menegakkan NKRI 

 

1. Portofolio : 

 Makalah 

 Resume 

2.Reviuw 

makalah 

3. diskusi  

4. Tanya Jawab 

 

2 SKS Al-Qur‟an&Terjemah 

* Tim RistekDikti:Buku Ajar MK 

WajibUmum Agama Islam 

* Zakiah Daradjat : Dasar-Dasar PAI 

* M. QuraishShihab : 

 Membumikan Al-Qur’an 

 Secercah Cahaya Ilahi 



11 MENJELASKAN 

IPTEK, SENI 

DALAM ISLAM 

DAN TATA 

PERGAULAN 

REMAJA ISLAM  

 ISLAM 

PENGEMBA

NGAN SDM 

DAN 

ETIKA 

DINIYAH 

KAMPUS 

ISLAMI 

TENTANG 

PERGAULA

N REMAJA, 

CINTA, 

TA‟ARUF 

DAN 

PERNIKAH

AN 

1. Menjelaskan pilar-pilar 

pengembangan SDM 

2. Menjelaskan integrasi iman, 

ilmu, dan tekhnologi serta 

seni  

3. Menjelaskan tanggung 

jawab ilmuwan terhadap 

alam dan lingkungan 

4. Menjelaskan standar 

pakaian dan performance 

remaja muslim 

5. Menjelaskan etika pergaulan 

remaja muslim di 

lingkungan kampus dan 

masyarakat 

6. Menjelaskan konsep Islam 

tentang cinta dan ta‟aruf 

menuju gerbang pernikahan 

1. Memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang pilar-pilar pengembangan SDM 

2. Memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang integrasi iman, ilmu, dan 

tekhnologi serta seni  

3. Memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang tanggung jawab ilmuwan 

terhadap alam dan lingkungan 

4. Memiliki pemahaman dan tanggung 

jawab dalam menjaga performance 

sebagai remaja muslim 

5. Memiliki wawasan dan pemahaman 

terkait etika dan tata pergaulan remaja 

muslim baik di lingkungan kampus 

maupun ditengah-tengah masyarakat 

6. Memiliki pengetahuan dan pemahaman 

tentang konsep Islam tentang cinta, 

ta‟aruf dan pernikahan 

 

1. Portofolio : 

 Makalah 

 Resume 

2.Reviuw 

makalah 

3. diskusi  

4. Tanya Jawab 

 

 

 

2 SKS * Al-Qur‟an 

* Tim RistekDikti:Buku Ajar MK 

WajibUmum Agama Islam 

* Zakiah Daradjat : Dasar-Dasar PAI 

* Endang Syaifuddin : Kuliah al-Islam 

*M. QuraishShihab : 

 Membumikan Al-Qur’an 

 SecercahCahayaIlahi 

 

12 PERAN GENERASI 

MUDA DALAM 

PENGEMBANGAN 

BUDAYA ISLAM 

DAN KEMASYARA 

KATAN MELALUI 

INSTITUSI MASJID 

 MANAJEME

N MASJID 

DAN 

UPAYA 

MEMAKMU

R KANNYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Menjelaskan konsep dan 

Fungsi Masjid dalam 

Membangun    Budaya Islam 

2. Menjelaskan struktur 

kepengurusan takmir masjid 

berikut tugas-tugasnya 

3. Menjelaskan program-

program dan kegiatan yang 

semestinya ada pada setiap 

masjid dalam upayanya 

membangun budaya Islami 

dan kemasyarakatan 

 

1. Memiliki wawasan dan pemahanan 

tentangkonsep dan Fungsi Masjid Kam 

pus dalam Membangun Budaya Islam 

2. Memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang struktur kepengurusan takmir 

masjid berikut tugas-tugasnya 

3. Memiliki wawasan dan pemahanan 

tentangprogram-program dan kegiatan 

yang semestinya ada pada setiap masjid 

dalam upayanya membangun budaya 

Islami dan kemasyarakata 

 

1.Portofolio : 

 Makalah 

 Resume 

2.Reviuw 

makalah 

3. diskusi 

kelompok 

4. Tanya Jawab 

 

 

 

2 SKS * Al-Qur‟an 

*Rahmat, Munawar &Syahidin. 2005. 

Fungsi Masjid. (Modul). Jakarta: 

Direktorat Urusan Agama Islam 

KemenagRI. 

* Syahidin. 2005. Pemberdayaan Umat 

Berbasis Masjid. Bandung: CV 

Alfabeta 

13 MENJELASKAN 

PENGERTIAN, 

RUANG LINGKUP 

DAN HIKMAH 

MUAMALAH 

 MUAMALA

H: ETIKA 

BISNIS 

DALAM 

ISLAM, 

  MAKANAN 

DAN 

MINUMAN 

YANG 

HALAL 

1. Menjelaskan pengertian dan 

ruang lingkup muamalah 

2. Menjelaskan Etika bisnis dalam 

Islam 

3. Menjelaskan mitra-mitra 

bisnis dengan lembaga 

keuangan Syari‟ah 

4. Menjelaskan obyek bisnis 

makanan dan minuman yang 

halal dan yang haram. 

1. Memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang pengertian muamalah dan ruang 

lingkupnya. 

2. Memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang etika bisnis dalam Islam  

3. Memiliki wawasan dan pengetahuan 

tentang lembaga-lembaga keuangan 

syari‟ah sebagai mitra bisnis 

4. Memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang makanan dan minuman yang 

1. Porto folio : 

 Makalah 

 Resume 

2. Reviuw 

makalah  

3. diskusi dan 

4. Tanya Jawab 

 

 

2 SKS * Al-Qur‟an 

*M. QuraishShihab : 

 Membumikan Al-Qur’an 

* Sulaiman Rasyid, Fiqh Sunnah 

* Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fikih 

Muamalah, Lirboyi Press. 2013 

* Syafi‟i Antonio. Bank Syari‟ah dari 

teori ke praktek 



DAN YANG 

HARAM 

 

 

 

 

 

halal dan yang haram. 

14.  MENJELAS KAN 

KONSEP ZAKAT 

DAN PAJAK 

DALAM ISLAM 

 

 SUMBER 

PENDAPAT

AN 

NEGARA 

UNTUK 

KESEJAHTE

RA AN 

MASYARA

KAT 

1. Menjelaskan tentang 

pengertian zakat dan pajak 

dalam Islam 

2. Menjelaskan konsep, 

ketentuan, syarat dan 

prasyarat zakat dan pajak 

dalam Islam 

3. Menjelaskan potensi 

pemberdayaan serta 

pengelolaan zakat sebagai 

penggerak ekonomi ummat 

Islam  

1. Memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang pengertian zakat dan pajak dalam 

Islam 

2. Memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang konsep, ketentuan, syarat dan 

prasyarat zakat dan pajak dalam Islam 

3. Memiliki wawasan dan pengetahuan 

tentang potensi pemberdayaan serta 

pengelolaan zakat sebagai penggerak 

ekonomi ummat Islam 

 

1. Porto folio : 

 Makalah 

 Resume 

2. Reviuw 

makalah 

3. diskusi dan 

4. Tanya Jawab 

 

 

2 SKS * Tim Ristek Dikti: Buku Ajar MK 

WajibUmum Agama Islam 

Sulaiman Rasyid, Fiqh Sunnah 

* Sayyid Sabiq: 

Fiqh Islam  

 

15. MENJELASKAN 

ETIKA, MORAL, 

DAN AKHLAK  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KLASIFIKASI

, 

KARAKTERI

TIKDAN 

AKTUALISAS

INYA 

DALAM 

KEHIDUPAN 

 

 

1. Menjelaskan pengertian 

etika, moral dan akhlak  

2. Menjelaskan tentang 

klasifikasi dan macam-

macam akhlak (Mahmudah 

Vs. madzmumah) dalam 

perspektif Islam 

3. Menjelaskan karakteristik 

etika Islam 

4. Menjelaskan aktualisasi 

akhlak dalam kehidupan 

bermasyarakat 

 

1. memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang pengertian etika, moral, dan 

akhlak 

2. Memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang klasifikasi dan macam-macam 

akhlak dalam perspektif Islam memiliki 

wawasan dan pemahanan tentang akhlak 

3. memiliki wawasan dan pemahanan 

tentang karakteristik akhlak 

4. mengaktualisasikan akhlak dalam 

kehidupan bermasyarakat  

1. Portofolio : 

Resume 

2.Diskusi 

kelompok kecil 

3. Tanya Jawab 

2 SKS * Al-Qur‟an 

* Tim RistekDikti:Buku Ajar MK 

WajibUmum Agama Islam 

*M. QuraishShihab : 

 Membumikan Al-Qur’an 

 Secercah Cahaya Ilahi 

* al_Ghazali: Ihya’   Ulumuddin 

16. UAS Semua materi 

setelah UTS 

    UPK 

 

TIM PENYUSUN SILABUS: 

Ketua  : Ahmad Zainul Hakim, S.EI, M.PdI 

Sekretaris : Ahmad Basri Syaiful Rahman, S.HI., M.HI 

Anggota  :  

Drs. H. Abdul Mujib, M.HI, Dr. H. Musta‟in Billah, S.Ag., M.Pd, Hatta, S.Ag, M.PdI 

dan  Suwardi, M.HI 

 



Lampiran 19 nama dosen mata kuliah umum PAI di Politeknik Negeri Jember 
 

 
  



 
  



Lampiran 20 jadwal mata kuliah umum PAI di Politeknik Negeri Jember 
 

 
  



Lampiran 21 nilai akhir mata kuliah umum PAI universitas Jember  
 

 
  





Lampiran 22 nilai akhir mata kuliah umum PAI  politeknik negeri Jember 
 

Evaluasi Berkala             

Tahun : 2019/2020     Program : D4     

Semester : Genap     

Semester 
Tempuh / 
Golongan  : 2 (Dua) / A     

Jurusan : Teknik Informatika   Mata Kuliah : Pendidikan Agama   

        Dosen : Zainul Hakim   

No NRP NAMA UTS UAS Tugas Rata2 Nilai 

     Prosentase (%)                

 1   E41190125   Anggun Wasilina Mutrifani  85 91 83 86,3 A 

 2   E41190139   Liga Bayu Herdianto  77 79 81 79,0 AB 

 3   E41190158   Naufal Ferio Erdhiansyah  78 76 80 78,0 AB 

 4   E41190160   Mita Wafa Wulandari  83 90 85 86,0 A 

 5   E41190179   Randy Rahmawan  89 85 83 85,7 A 

 6   E41190200   Nanda Raditiya Akbar  93 87 84 88,0 A 

 7   E41190236   Dimas Heru Perdana Putra  83 86 85 84,7 A 

 8   E41190239   Mohammad Hidayatullah  84 91 87 87,3 A 

 9   E41190280   Wahyu Dian Pratiwi   86 93 83 87,3 A 

 10   E41190298   Raihan Dimas Arifin  83 85 83 83,7 A 

 11   E41190305   Firman Wahyudi  79 80 78 79,0 AB 

 12   E41190318   Maulana Alirridlo  83 83 86 84,0 A 

 13   E41190322   Kana Farira Salsabila  88 85 81 84,7 A 

 14   E41190436   Dova Auria Wandasari  81 83 85 83,0 A 



 15   E41190441   Sinta Nuriyah Wulandari  95 92 87 91,3 A 

 16   E41190482   Devi Dwi Indra Lestari  85 81 84 83,3 A 

 17   E41190493   Viga Ensas Fii Sabilillah  85 83 82 83,3 A 

 18   E41190503   Dian Buana Putra  77 80 78 78,3 AB 

 19   E41190510   Syaugi Salim Amar  78 81 87 82,0 A 

 20   E41190528   Iqbal Ikhlasul Amal  90 87 85 87,3 A 

 21   E41190530  
 Alif Irhasshoufi Nasihul 
Umam  

75 73 77 75,0 
B 

 22   E41190532   Moh.Syaifudin  73 78 75 75,3 B 

 23   E41190547   Muhammad Fadhil Nurhuda  83 85 82 83,3 A 

 24   E41190550   Naufal Farros  84 80 84 82,7 A 

 25   E41190614   Dillah Amalia Fiqyani  91 85 87 87,7 A 

 26   E41190645  
 Henry Murdiful Ulya Hilma 
Putra   

79 75 77 77,0 
AB 

 27   E41190668   Priska Arlinda Sabillah  83 81 85 83,0 A 

 28   E41190683   Aldin Dandy Alkautsar  83 85 81 83,0 A 

   
     

   
 

Dosem Pembimbing MK PAI 

   
     

   
     

   
     

   
     

   
 

Zainul Hakim, S.EI., M.PdI 

 
 



LAMPIRAN 23 DOKUMENTASI 
 

 
 
Wawancara Bersama Dosen PAI Universitas Jember 

(korpus P3KIK) Bapak Dr. Mahfudz Sidiq, M.M.,, 

 
 
Wawancara Bersama Koordinator Dosen  PAI 

Universitas Jember , Muhammad Haidlor, Lc., M.Pd.I., 

 

 
Wawancara Bersama Dosen mata kuliah umum PAI 

Universitas Jember Drs. H. Khotim ashom, M.Pd.I, 

 
Wawancara Bersama Dosen mata kuliah umum PAI 

Universitas Jember Akhmad Dzukaul Fuad,M.A., 
 

 
Wawancara Bersama Dosen mata kuliah umum PAI 

Politeknik Negeri Jember  bapak Dr. Mustain Billah, 

M.Pd.I., 

 
Wawancara Bersama Dosen mata kuliah umum PAI 

Politeknik Negeri Jember, bapak  Ahmad Basri 

Syaiful Rahman, M.H.I. 

 

  



 
 

Wawancara online  (Via Call ) dosen mata kuliah 

umum PAI  Universitas Jember 

 
 

Wawancara (Via Call )Dosen PAI mata kuliah umum 

Politeknik Negeri Jember 

 

Observasi Online Pembelajaran Daring Mata Kuliah Umum PAI di Universitas Jember dan 

Politeknik Negeri Jember Via daring Zoom Meeting dan media daring virtual via live 

facebook (contoh media syncronus) 

 

  

 

  



 

  

 sister dan MMP Universitas Jember ( contoh media asyncronus) 

 

  

Media grup whatsapp mata kuliah umum PAI, LMS Politeknik Negeri Jember (contoh media 

asyncronus) 

 

 

 



Lampiran depan dan daftar isi Buku ajar mata kuliah umum PAI di Universitas Jember 

 
  

 

 
 

 

 

    

 

 



 
Lampiran depan dan daftar isi Buku ajar mata kuliah umum PAI di Politeknik Negeri Jember 

 

 

 
 



Curiculum Vitae 

 

Nama 

TTL 

Alamat 

Email 

: 

: 

: 

: 

Irma‟atul Hasanah 

Jember , 14 Januari 1995 

Balung – Jember 

Irmaatul_Hasanah@yahoo.com 

 

Riwayat Pendidikan : 

1. TK Raudhatul Athfal tutul – Balung (1999-2000) 

2. MI bustanul Ulum 07 tutul – balung (2000-2006) 

3. Mts. Baitul Arqom Balung- Jember (2006-2009) 

4. SMA. Baitul Arqom Balung – Jember (2010-2013) 

5. Strata 1 (S1 PAI) IAI Al-Qodiri Jember (2014-2018) 

6. Strata 2 (S2 PAI) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2018-2020) 

Pengalaman Organisasi : 

1. Pramuka (MI-MTs) 

2. PMR (SMA) 

3. PMII IAI Al-Qodiri Jember (2014-2017) 

4. Komunitas Jendela Jember  

5. Komunitas Jendela Malang 

6. Komunitas Kain dan Kebaya Indonesia Milenial cabang Malang (KKI Milenial 

cabang Malang) 

 


